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ABSTRAK

AAN ARDIAN: Pengembangan Model Organisasi Perawatan Bengkel di
Pendidikan Vokasional. Disertasi. Yogyakarta: Sekolah Pascasarjana,
Universitas Negeri Yogyakarta, 2023

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menghasilkan model organisasi
perawatan bengkel di Pendidikan VVokasional (MOPB); (2) menghasilkan MOPB
yang layak untuk diterapkan di bengkel Pendidikan Vokasional; (3) menghasilkan
MOPB vyang efektif dalam pengelolaan perawatan bengkel di Pendidikan
Vokasional.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pengembangan (research and
development). Penelitian ini di FT UNY dan beberapa Perguruan Tinggi VVokasi
lainnya. Penelitian ini dilaksanakan dari Februari 2021 — Januari 2022. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.
Analisis validasi isi dilakukan dengan expert judgement. Data yang didapatkan
dianalisis secara deskriptif kuantitatif-kualitatif

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) model organisasi perawatan
bengkel di pendidikan vokasional yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
layanan pembelajaran praktik di bengkel yang lengkapi dengan (a) buku panduan,
(b) struktur organisasi perawatan bengkel, (c) perangkat administrasi perawatan
bengkel, dan (d) sistem informasi perawatan bengkel (WS optima) berbasis web.
(2) berdasarkan uji validasi, rerata untuk semua aspek terhadap MOPB yang
dikembangkan adalah sebesar 90%, penilaian buku panduan sebesar 94%, penilaian
struktur organisasi perawatan bengkel sebesar 94%, penilaian aspek administrasi
perawatan bengkel sebesar 93%, dan penilaian sistem informasi WS Optima sebesar
92%. Berdasarkan respon pengguna yaitu dosen dan teknisi rata-rata skor sebesar
87%. Berdasarkan skor rata-rata yang didapatkan tersebut maka MOPB dinyatakan
dalam kategori “Sangat Layak”. (3) berdasarkan uji efektivitas, dihasilkan skor
sebesar 4,27, yang bermakna bahwa MOPB dinayatakan efektif untuk meningkatkan
pengelolaan perawatan bengkel di Pendidikan VVokasional.

Kata Kunci: model, organisasi perawatan, perawatan bengkel



ABSTRACT

AAN ARDIAN: Developing a Model of Workshop Maintenance Organization
in Vocational Education. Thesis. Yogyakarta: Graduate School, Universitas
Negeri Yogyakarta, 2023

This research aims to (1) develop a workshop maintenance organizational
model in Vocational Education (MOPB); (2) develop MOPB that is suitable for
implementation in Vocational Education workshops; (3) develop an effective
MOPB in managing workshop maintenance in VVocational Education.

This research is a type of research and development. This research is at FT
UNY and several other VVocational Universities. This research was conducted from
February 2021 — January 2022. The data collection techniques used were
observation, interviews and documentation. Content validation analysis was carried
out using expert judgment. The data obtained was analyzed descriptively
quantitative-qualitatively

The results of this research show that: (1) a model of workshop maintenance
organization in vocational education that can be applied to improve practical
learning services in workshops which is equipped with (a) a guidebook, (b) a
workshop maintenance organizational structure, (c) maintenance administration
tools workshop, and (d) web-based workshop maintenance information system (WS
optima). (2) based on validation tests, the average for all aspects of the MOPB
developed was 90%, the manual book assessment was 94%, the workshop
maintenance organizational structure assessment was 94%, the workshop
maintenance administration aspect assessment was 93%, and the WS information
system assessment Optima is 92%. Based on user responses, namely lecturers and
technicians, the average score was 87%. Based on the average score obtained,
MOPB is declared in the "Very Eligible™" category. (3) based on the effectiveness
test, a score of 4.27 was obtained, which means that MOPB is declared effective in
improving workshop maintenance management in VVocational Education.

Keywords: model, maintenance organizational, workshop maintenance
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada era revolusi industri 4.0 saat ini pembangunan nasional dihadapkan
pada tantangan yang lebih komplek. Pendidikan merupakan salah satu aspek
terpenting dalam kemajuan suatu bangsa. Pendidikan merupakan pembentuk
karakter bangsa oleh karena itu, setiap warga negara memiliki hak untuk
mendapatkan pendidikan yang layak. Jenis pendidikan di Indonesia mencakup
pendidikan umum, kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan, dan khusus
(UU Sistem Pendidikan Nasional, 2003).

Pendidikan vokasional di Indonesia dikembangkan untuk memperoleh
tenaga terampil yang disesuaikan dengan kebutuhan tenaga kerja. Pendidikan
vokasional merupakan lembaga khusus yang menekankan proses pembelajarannya
pada upaya memberikan ketrampilan kepada anak didik sehingga mempunyai
kemampuan untuk mempertahankan eksistensi dirinya dalam kehidupan di dunia
kerja. Inderanata & Th. Sukardi (2023) menyatakan bahwa pendidikan vokasi
merupakan pendidikan yang menitikberatkan pada keterampilan teknis dan praktis
sekaligus mengembangkan hakikat dan eksistensi kompetensi manusia yang
berbudaya dalam tatanan kehidupan berdimensi lokal, nasional, dan global
sehingga peserta didik dapat langsung memasuki dunia kerja.

Pengalaman belajar yang disajikan melalui pendidikan vokasional
mencakup domain afektif, kognitif, dan psikomotorik yang diaplikasikan baik

pada situasi kerja yang tersimulasi lewat proses belajar mengajar, maupun situasi



kerja yang sebenarnya. Pavlova (2009) menyatakan bahwa pendidikan vokasional
merupakan pendidikan dengan tujuan utama mempersiapkan bekerja dengan
menggunakan pendekatan pendidikan berbasis kompetensi. Pendidikan teknologi
merupakan program pendidikan yang mengembangkan pengetahuan, keterampilan,
sikap (attitudes), dan nilai (values) yang memungkinkan peserta didik dapat
memaksimalkan keluwesan dan beradaptasi dengan pekerjaan di masa mendatang.

Bahtiar, et al., (2015) menyatakan bahwa salah satu indikator keberhasilan
pendidikan vokasi adalah kelayakan kerja lulusannya, yaitu relevansi lulusan
vokasi untuk memenuhi kebutuhan pasar. Pendidikan kejuruan praktis di perguruan
tinggi harus fokus pada pengembangan individu peserta didik, yaitu pembentukan
keterampilan praktis dan penerapan pengetahuan teoritis yang telah diterima dalam
praktik (Kosimov, 2015). Menurut Schroder & Dehnbostel (2019), kualitas
pendidikan dimasa transformasi digital harus mampu menyesuaikan dengan
teknologi pembelajaran. Pendidikan vokasi diharapkan mampu memprediksi
kemajuan teknologi dan permintaan pasar tenaga kerja. Hal ini memerlukan
kerjasama antara lembaga pendidikan vokasi, bisnis, dan pemangku kepentingan
lainnya untuk memastikan bahwa program-program pendidikan vokasi memenuhi
standar dan tuntutan pasar kerja yang semakin kompleks.

Dalam rangka meningkatkan kualitas lulusan yang terampil diperlukan
adanya pengembangan mata pelajaran praktik. Pembelajaran praktik di pendidikan
vokasi memiliki peran penting dalam mempersiapkan peserta didik untuk siap
bekerja di lapangan. Schroder & Dehnbostel (2019) menyatakan bahwa

pembelajaran praktik memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk



mempraktekkan keterampilan yang diperoleh dari teori dan membuat peserta didik
lebih siap menghadapi dunia kerja. Pembelajaran praktik juga dapat membantu
peserta didik membangun keterampilan sosial dan kepemimpinan yang diperlukan
dalam lingkungan kerja yang dinamis. Secara keseluruhan, pembelajaran praktik di
pendidikan vokasi memiliki peran penting dalam mempersiapkan peserta didik
untuk siap bekerja di industri.

Proses pembelajaran vokasional diarahkan untuk menemukan inti materi
pelajarannya dengan pendekatan pembelajaran praktis. Oleh karena itu diperlukan
sarana bengkel kerja yang layak sebagai penunjang pembelajaran praktik. Bengkel
praktik merupakan salah satu fasilitas penting di lembaga pendidikan vokasi bagi
peserta didik untuk mempraktekkan keterampilan yang diperlukan dalam dunia
kerja. Menurut Andriulo, et al. (2020), bengkel praktik memungkinkan peserta
didik untuk belajar secara langsung dan meningkatkan kemampuan praktis. Selain
itu, bengkel praktik juga dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan
keterampilan teknis dan non-teknis yang diperlukan dalam karir mereka. Hal senada
juga disampaikan oleh Sharipova dan Wesseler (2018) bahwa bengkel berfungsi
untuk mentransfer sejumlah pengetahuan dan mengembangkan keterampilan atau
kompetensi. Bengkel dipendidikan vokasi merupakan fasilitas pembentuk
kompetensi peserta didik. Hal ini menunjukkan bengkel merupakan sarana penting
bagi peserta didik untuk meningkatkan keterampilan praktik sehingga memiliki
kompetensi agar mampu bersaing didunia kerja.

Peralatan bengkel di pendidikan vokasi memainkan peran penting dalam

membekali peserta didik dengan keterampilan praktis dan teknis yang dibutuhkan



di dunia kerja. Namun, seperti halnya peralatan industri lainnya, peralatan bengkel
dapat mengalami kerusakan karena pemakaian yang intensif dan kurangnya
perawatan yang memadai. Kerusakan peralatan bengkel dapat mengganggu proses
pembelajaran peserta didik dan memperburuk produktivitas bengkel. Oleh karena
itu, penting bagi sekolah vokasi untuk memiliki sistem perawatan yang efektif
untuk memastikan kelayakan peralatan di bengkel.

Perawatan bengkel merupakan salah satu aspek penting dalam pendidikan
vokasi. Dalam pendidikan vokasi, baik dosen teknisi dan mahasiswa harus mampu
menerapkan perawatan peralatan dan mesin-mesin yang digunakan dalam bengkel.
Audu, et al., (2013) menyatakan bahwa perawatan bengkel merupakan bagian
penting dari pendidikan vokasi yang harus diberikan kepada peserta didik.
Perawatan bengkel tidak hanya membantu peserta didik dalam memahami cara
kerja mesin-mesin, tetapi juga memberikan pengalaman praktis yang dapat
memperkuat keterampilan peserta didik dalam memperbaiki mesin-mesin tersebut.
Hal senada juga dikemukakan Adeboyeje (2000) bahwa melalui perencanaan
perawatan bengkel praktik yang terkoordinasi dengan baik akan menghasilkan
prestasi belajar yang lebih baik.

Salah satu hal yang menjadi fokus dalam pendidikan vokasi adalah
pengelolaan fasilitas bengkel. Pengelolaan fasilitas bengkel di pendidikan vokasi
harus dilakukan dengan baik agar peserta didik mendapatkan pengalaman praktik
yang optimal dan fasilitas bengkel tetap dalam kondisi yang baik. Beberapa hal
yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan fasilitas bengkel di pendidikan vokasi

antara lain adalah pengaturan jadwal penggunaan bengkel, perawatan dan



perawatan peralatan, serta pengawasan terhadap penggunaan bengkel oleh peserta
didik.

Pengaturan jadwal penggunaan bengkel di pendidikan vokasi sangat penting
dilakukan untuk menghindari tumpang tindih penggunaan bengkel dan memastikan
bengkel digunakan secara optimal. Selain itu, pengaturan jadwal juga membantu
dalam menjaga keamanan dan kenyamanan peserta didik dalam menggunakan
bengkel. Marquez, et al., (2009) menyatakan bahwa optimalisasi perencanaan dan
penjadwalan perawatan dilakukan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi
kegiatan perawatan. Pengaturan jadwal yang baik harus memperhatikan jumlah
peserta didik yang menggunakan bengkel, jadwal praktik peserta didik, dan
kapasitas bengkel. Perawatan dan perawatan peralatan juga menjadi hal yang sangat
penting dalam pengelolaan fasilitas bengkel di pendidikan vokasi. Peralatan
bengkel yang sering digunakan harus mendapatkan perawatan rutin agar tetap
berfungsi dengan baik dan tidak cepat rusak. Perawatan peralatan bengkel meliputi
penggantian suku cadang yang rusak, perbaikan peralatan yang rusak, serta
pembersihan peralatan dari kotoran dan debu yang menempel.

Pengawasan terhadap penggunaan peralatan bengkel oleh peserta didik juga
perlu dilakukan untuk mencegah terjadinya kerusakan pada fasilitas bengkel.
Pengawasan dapat dilakukan dengan cara membatasi penggunaan bengkel hanya
kepada peserta didik yang sedang praktik, memastikan peserta didik menggunakan
peralatan dengan benar, serta mengingatkan peserta didik untuk merawat dan

menjaga fasilitas bengkel dengan baik. Pengawasan dilakukan terhadap



penggunaan bengkel sehingga fasilitas bengkel di pendidikan vokasi dapat lebih
terjaga dan tidak cepat rusak.

Dalam pengelolaan perawatan bengkel dibutuhkan sebuah organisasi
perawatan. Organisasi perawatan di pendidikan vokasi memiliki fungsi utama
untuk memastikan bahwa semua peralatan dan fasilitas di bengkel selalu dalam
kondisi baik dan siap digunakan. Organisasi perawatan juga bertanggung jawab
untuk merencanakan dan melaksanakan program perawatan preventif dan
perbaikan yang tepat waktu. Loska (2015) menyatakan bahwa tujuan utama
organisasi perawatan adalah untuk mencapai kapasitas produksi yang maksimum,
berkualitas dengan biaya yang minimum. Secara keseluruhan, organisasi perawatan
di pendidikan vokasi memainkan peran penting dalam memastikan bahwa semua
peralatan dan fasilitas di bengkel selalu dalam kondisi baik dan siap digunakan.
Organisasi perawatan juga dapat membantu meningkatkan kesadaran peserta didik
tentang pentingnya perawatan peralatan dan fasilitas, serta mengoptimalkan
penggunaan peralatan dan fasilitas di bengkel.

Dalam rangka menggerakkan organisasi perawatan bengkel dibutuhkan
sebuah struktur organisasi yang tersistem agar berfungsi secara efektif. Kegiatan
perawatan bukan hanya pencapaian tujuan perawatan saja, tetapi merupakan
kebutuhan yang dianggap merugikan oleh lembaga karena biaya yang diperlukan
terlalu mahal oleh lembaga. Pengorganisasian adalah proses menyusun sumber
daya (orang, material, teknologi, dan lain-lain). Cara untuk mencapai tujuan
organisasi disusun secara formal disebut sebagai struktur organisasi. Struktur

organisasi adalah sistem yang melibatkan interaksi input dan output. Dalam



struktur ~ organisasi  terdapat penugasan, alur kerja, hubungan Kkerja,
dan saluran komunikasi yang menghubungkan pekerjaan individu dan
kelompok. Setiap struktur harus mengalokasikan tugas melalui pembagian kerja
dan memfasilitasi koordinasi hasil kinerja.

Pengelolaan bengkel harus memiliki struktur organisasi bengkel yang
disusun berdasarkan karakterisitik dan fungsinya. Struktur organisasi perawatan
adalah cara berbagai bagian dari organisasi perawatan dibentuk termasuk
menentukan tanggung jawab dan peran unit serta individu (Haroun & Duffuaa,
2009). Lebih lanjut dikatakan olen Emblemsvag & Tonning (2003) bahwa
organisasi perawatan dirancang berdasarkan struktur organisasi yang yang
berfungsi untuk mengambil keputusan-keputusan yang dapat diterapkan dalam
kegiatan perawatan.

Salah satu personil yang memiliki peran penting dalam pengelolaan bengkel
adalah teknisi. Teknisi memainkan peran penting dalam perawatan bengkel di
pendidikan vokasi. Teknisi bertanggung jawab untuk merawat, memelihara, dan
memperbaiki mesin-mesin dan peralatan di bengkel. Teknisi juga harus
memastikan bahwa mesin-mesin dan peralatan di bengkel selalu dalam kondisi baik
dan dapat digunakan dengan aman. Menurut Marquez, et al., (2009), keterlibatan
personil perawatan dalam proses peningkatan perawatan menjadi faktor penting.
Hal ini diperlukan tingkat pengetahuan, pengalaman dan pelatihan yang lebih
tinggi untuk mendukung kegiatan perawatan. Keterlibatan personil dalam
melakukan tugas perawatan bengkel sangat penting untuk mencapai tingkat kualitas

perawatan dan efektivitas peralatan secara keseluruhan. Program pendidikan vokasi



dapat membantu mengembangkan keterampilan teknis yang diperlukan oleh teknisi
untuk bekerja. Dalam rangka untuk memastikan bahwa teknisi memiliki kualifikasi
yang memadai dalam perawatan bengkel, mereka harus menjalani pelatihan terus-
menerus dan mengikuti program pengembangan profesional. Hal ini akan
membantu mereka untuk mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang
diperlukan untuk bekerja dengan mesin-mesin dan peralatan di bengkel.

Dalam pengelolaan perawatan bengkel dibutuhkan adminsitrasi agar
memudahkan pelaporan. Perangkat administrasi perawatan bengkel di pendidikan
vokasi mencakup berbagai hal seperti jadwal perawatan, pengaturan inventaris, dan
pelaporan kerusakan peralatan. Perangkat administrasi ini memainkan peran
penting dalam memastikan bahwa peralatan di bengkel selalu dalam kondisi baik
dan dapat digunakan dengan aman. Selain itu, perangkat administrasi juga
membantu mengelola dan memantau penggunaan peralatan dan inventaris di
bengkel. Menurut Sumantri (1989), untuk dapat melakukan atau mencapai efisiensi
dan efektivitas dalam perawatan maka diperlukan perencanaan dan mengantisipasi
kapan perlu dilakukan perawatan guna mencegah terjadinya kerusakan pada
mesin/alat untuk kegiatan praktik. Perencanaan perawatan berawal dari pembuatan
inventaris fasilitas di bengkel. Data inventaris yang dibuat secara periodik dapat
membantu proses perawatan bengkel secara efisien. Mong, et al., (2018)
menyatakan bahwa administrasi memberikan pendekatan sistematis terhadap jenis
pekerjaan apa yang perlu dilakukan, kapan harus dilakukan, sumber daya apa yang
diperlukan untuk setiap jenis pekerjaan, dan berapa biaya terkait yang diperlukan.

Secara keseluruhan, perangkat administrasi perawatan bengkel di pendidikan



vokasi memainkan peran penting dalam memastikan bahwa peralatan di bengkel
selalu dalam kondisi baik dan aman digunakan.

Dalam era Revolusi Industri 4.0 ini bengkel sebagai sarana pembelajaran
harus mampu mengadopsi sistem berbasis internet. Penggunaan teknologi
informasi dapat membantu meningkatkan efisiensi dan efektivitas perawatan
bengkel, tetapi ada beberapa tantangan yang harus diatasi untuk memaksimalkan
manfaatnya. Akses data dan informasi akan lebih cepat diperoleh sehingga
pegelolaan bengkel akan lebih sistematis. Sistem informasi perawatan bengkel di
pendidikan vokasi adalah sebuah sistem yang digunakan untuk memantau,
mengelola, dan meningkatkan efisiensi perawatan dan perawatan peralatan dan
mesin di bengkel-bengkel di lembaga pendidikan vokasi. Sistem ini memungkinkan
pengguna untuk merekam semua kegiatan perawatan, termasuk perawatan preventif
dan perbaikan yang diperlukan, memantau ketersediaan suku cadang, serta
merekam dan melacak biaya dan waktu perawatan.

Salah satu jenis sistem informasi perawatan bengkel yang sering digunakan
di pendidikan vokasi adalah sistem informasi manajemen bengkel. Sistem ini
memungkinkan pengguna untuk mengelola berbagai data terkait dengan perawatan
dan perawatan alat dan mesin di bengkel seperti jadwal perawatan, inventaris alat
dan mesin, catatan perbaikan, dan lain-lain. Simoes, et al., (2011) mengemukakan
bahwa sistem informasi terintegrasi sangat penting untuk memastikan ketersediaan
data yang diperlukan untuk optimasi jadwal perawatan. Menurut Velmurugan

& Dhingra (2015) fungsi teknologi informasi harus dimanfaatkan dalam fungsi
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perawatan. Oleh karena itu, TI telah diidentifikasi sebagai rancangan konseptual
untuk pemilihan strategi perawatan

Sistem ini memungkinkan pengguna untuk membuat jadwal perawatan dan
perawatan teratur untuk setiap alat dan mesin di bengkel. Sistem informasi
perawatan terjadwal ini dapat membantu teknisi bengkel dalam memantau dan
mengatur jadwal perawatan dengan lebih mudah dan teratur, sehingga alat dan
mesin di bengkel dapat terjaga kondisinya dengan baik. Sistem informasi perawatan
bengkel yang digunakan lembaga pendidikan vokasi dapat meningkatkan efisiensi
dan efektivitas perawatan mesin-mesin di bengkel, sehingga dapat menjamin
ketersediaan mesin yang selalu dalam kondisi baik dan meminimalkan waktu henti
produksi. Sistem informasi perawatan bengkel dalam proses perawatan dan
perawatan dapat dilakukan dengan lebih efisien dan terorganisir.

Permasalahan yang dihadapi oleh pendidikan vokasional khususnya pada
pembelajaran praktik ini adalah, terdapat kerusakan mesin dan peralatan dibengkel
sehingga dapat menghambat tercapainya kemampuan kompetensi minimal bagi
peserta didik. Dari hasil prasurvei pada 12 perguruan tinggi vokasi yaitu Politeknik,
Sekolah Tinggi dan Universitas diperoleh informasi bahwa 30% — 45% dari mesin
dan peralatan bengkel mengalami kerusakan. Kerusakan peralatan bengkel di
pendidikan vokasi dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satu penyebab
kerusakan peralatan bengkel adalah ketidakmampuan pengguna dalam merawat
dan memelihara peralatan tersebut. Penelitian menunjukkan bahwa kurangnya
perawatan dan perawatan peralatan bengkel dapat menyebabkan kerusakan yang

lebih cepat dan mempengaruhi umur pakai peralatan tersebut (Liu et al., 2021).
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Selain itu, Umar & Ma'aji, 2010), menyatakan bahwa fasilitas, peralatan dan
perkakas yang tidak memadai, jika digunakan oleh peserta didik, akan menggangu
proses pembelajaran praktik sehingga dapat mangurangi keterampilan praktik.

Selanjutnya dari hasil prasurvei yaitu wawancara dengan pengelola bengkel
permasalahan utama terjadinya kerusakan peralatan karena pengoperasian yang
tidak sesuai prosedur. Kerusakan mesin dan peralatan disebabkan oleh beberapa
faktor antara lain yaitu faktor mesin, faktor manusia, faktor lingkungan, dan faktor
material. Informasi yang diperoleh bahwa penyebab utama kerusakan mesin dan
peralatan bengkel karena faktor manusia. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik
sebagai pengguna kurang memiliki pengetahuan dan pemahaman dalam prosedur
pengoperasian mesin terutama pada awal perkuliahan.

Selain faktor internal seperti ketidakmampuan pengguna dalam merawat
dan menggunakan peralatan, faktor eksternal seperti kondisi lingkungan dan umur
peralatan juga dapat mempengaruhi kerusakan peralatan bengkel. Berdasarkan
survei awal rata-rata 70% umur mesin yang ada di bengkel sudah lebih dari 10
tahun. Ayua (2016) mengungkapkan beberapa temuan mengenai ketersediaan
peralatan pengajaran dan sumber daya materi belum sesuai standar. Senada dengan
itu, Dasmani (2012) bahwa tantangan yang dihadapi dalam praktik bahwa bahan
ajar yang tidak memadai, jumlah siswa yang banyak di kelas, fasilitas pelatihan
yang tidak memadai, dan kurangnya kolaborasi dengan industri lokal karena
pengalaman langsung bagi pelatih dan peserta pelatihan menyebabkan pelatihan

siswa tidak efektif dan efisien. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengawasan dan
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pengendalian penggunaan peralatan bengkel di pendidikan vokasi agar peralatan
tersebut dapat digunakan secara optimal dan lebih tahan lama.

Perencanaan perawatan bengkel belum disusun secara jelas dengan
kebutuhan bengkel. Kegiatan perawatan yang dilakukan sebagai rutinitas yang
tidak sesuai dengan penjadwalan secara periodik di bengkel. Perencanaan
perawatan yang tidak jelas dan kurang efisien dapat mengakibatkan inefisiensi
sebesar 30% (Mobley, 2002). Selain itu keterlibatan personil dalam perencanaan
perawatan masih kurang. Abdulkadir & Ma’aji (2018) mengungkapkan antara lain
instruktur teknik tidak diperkenankan ikut serta dalam perencanaan fasilitas
bengkel.

Permasalahan lainnya adalah masih kurangnya kelengkapan dokumen
dalam kegiatan perawatan bengkel. Berdasarkan hasil survei diperoleh data bahwa
sebesar 75% belum memiliki kelengkapan minimal sebanyak 9 jenis dokumen
perawatan. Hal ini menunjukkan bahwa hampir semua bengkel telah memiliki
dokumen perawatan, akan tetapi jumlahnya masih kurang. Administrasi perawatan
akan memberikan kemudahan dalam pengelolaan bengkel agar memudahkan
perencanaan perawatan. Dalam mengelola perawatan bengkel dibutuhkan dokumen
yang digunakan sebagai langkah prediktif. Menurut Mattsson (2005), bahwa
mayoritas organisasi yang diteliti tidak menyediakan daftar dokumen yang
diperlukan untuk melaksanakan dan mendukung proses perawatan. Souza, et al.,
(2005) menjelaskan bahwa salah satu masalah utama yang mempengaruhi

perawatan adalah kurangnya dokumen yang efisien.
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Dalam mengelola perawatan bengkel fungsi personil sangat vital dalam
melakukan perencanaan, pelaksanaan hingga pengawasan. Dari hasil survei awal
diperoleh data sebesar 78% teknisi bengkel belum pernah mengikuti pelatihan
teknis perawatan dan perbaikan mesin. Hal ini menunjukkan bahwa masih
kurangnya tenaga ahli dalam bidang perawatan bengkel. Permasalahan lain yaitu
belum adanya teknisi khusus perawatan yang memiliki tugas menangani perawatan
dan perbaikan yang besifat mayor. Dalam kegiatan perawatan bengkel, teknisi
bengkel dan teknisi perawatan memiliki peran yang berbeda sesuai tugasnya. Hal-
hal ini dapat mempengaruhi kemampuan institusi untuk memberikan perawatan
yang memadai dan berkualitas kepada peserta didik. Au-Yong, et al., (2014)
mengemukakan bahwa efektivitas perawatan terjadwal dapat sangat dipengaruhi
oleh ketersediaan tenaga teknisi terampil. Standar teknisi perawatan masih di bawah
harapan untuk meningkatkan efektivitas strategi perawatan. Hal ini terutama
disebabkan oleh beberapa permasalahan yaitu: kurangnya pengalaman Kkerja,
keterbatasan keterampilan dan pengetahuan dalam aspek teknis dan administrasi,
staf yang terlalu banyak, struktur organisasi yang kurang mendukung dalam alur
komunikasi (Zawawi & Kamaruzzaman, 2009).

Dalam pengleloaan perawatan bengkel di Pendidikan vokasi terjadi
permasalahan untuk koordinasi karena belum adanya struktur organisasi perawatan
bengkel. Dari penelitian awal sebesar 93% lembaga Pendidikan Vokasional tidak
memiliki struktur organisasi perawatan. Dari 12 Politeknik, Sekolah Tinggi dan
Universitas yang memiliki struktur organisasi secara spesifik hanya ATMI. Hal ini

diketahui kegiatan perawatan bengkel yang dikelola melalui mekanisme struktur
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organisasi perawatan. Selama ini pengelolaan perawatan bengkel menjadi satu
dengan organisasi bengkel. Organisasi bengkel memiliki peran untuk menyusun
jadwal, menyiapkan job praktik hingga melaksanakan perawatan.

Selain itu permasalahan yang lain adalah belum adanya sistem pengawasan
yang terintegrasi berbasis 1oT. Dalam mengembangkan program perawatan bengkel
sangat dibutuhkan akurasi data secara realtime. Berdasarkan hasil survei belum ada
perguruan tinggi vokasi yang menerapkan sistem informasi perawatan bengkel.
Menurut Lodgaard & Dransfeld (2020), sistem informasi yang ada tidak
terintegrasi dengan baik untuk mempersingkat pelaksanaan tindakan perawatan.
Temuan ini menunjukkan adanya potensi untuk melakukan hal tersebut
mengintegrasikan teknologi.

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa pembelajaran praktik di
pendidikan vokasi sangat diperlukan untuk meningkatkan kompetensi.
Pembelajaran praktik di pendidikan vokasi dilaksanakan di bengkel dengan
keanekaragaman peralatan dan mesin. Dalam pengelolaan peralatan di bengkel
diperlukan perawatan yang dapat menjamin peralatan tersebut siap pakai. Hal ini
membutuhkan sebuah organisasi khusus yang menangani permasalahan perawatan
peralatan dan mesin di bengkel. Organisasi tersebut terdapat personal yang bekerja
saling terkait berdasarkan tugasnya masing-masing yang dijabarkan dalam sebuah
struktur organisasi. Dalam kegiatan perawatan bengkel dibutuhkan pencatatan dan
pelaporan. Perangkat administrasi yang fleksibel dalam bentuk formular atau

berkas merupakan salah satu cara pendukung kegiatan perawatan. Kegiatan
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perawatan bengkel dapat dibuat secara terintegrasi dengan dukungan sistem
berbasis teknologi informasi.

Perumusan model organisasi sangat penting bagi keberlangsungan
pengelolaan bengkel. Pengembangan model organisasi perawatan bengkel adalah
pola tentang hubungan antara berbagai komponen dan merupakan usaha untuk
menetapkan pola hubungan antar komponen, sehingga dapat mencapai sasaran
secara efektif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan dan
mengembangkan model organisasi perawatan bengkel di pendidikan vokasional.

Pengembangan model organisasi perawatan bengkel diperlukan untuk
mengetahui pembagian kerja dan fungsi atau kegiatan yang berbeda bisa
dikoordinasikan dengan baik. Selain itu, dengan adanya model organisasi
perawatan bengkel maka dapat diketahui beberapa spesialisasi dari sebuah
pekerjaan, saluran perintah, maupun penyampaian laporan. Mong (2018)
mengemukakan bahwa pengorganisasian menunjukkan proses mengatur sumber
daya yang tersedia seperti manusia, material, dan teknologi. Dalam sistem tersebut
terdapat hubungan antar komponen dan posisi yang ada di dalamnya, dan semua
komponen tersebut mengalami saling ketergantungan. Hal ini menunjukkan bahwa
masing-masing komponen didalamnya saling mempengaruhi yang pada akhirnya
akan berpengaruh pada sebuah organisasi secara keseluruhan.

Carrasco (2021) menyatakan bahwa diera revolusi industri 4.0, organisasi
perawatan memiliki peranan penting karena aspek-aspek seperti pembaruan,
efisiensi, dan pengawasan. Hal ini dipertimbangkan karena interaksi dan informasi

terkait personil dan fasilitas dapat menyesuaikan perubahan terhadap perubahan
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teknologi. Pengelolaan organisasi perawatan termasuk penggunaan sistem
manajemen perawatan terkomputerisasi, penjadwalan perawatan preventif, dan
manajemen persediaan. Personil perawatan diberikan pelatihan teknis perawatan
dan mendapatkan peran dan tanggungjawab dalam pengelolaan perawatan bengkel.
Penerapan model organisasi perawatan mengurangi downtime peralatan sebesar
25%, hal ini dapat mengurangi biaya perawatan secara signifikan (Simoes, 2011).
Selain itu, pelaksanaan perawatan yang lebih baik dapat meningkatan produktivitas
peralatan, keselamatan kerja, dan masa pakai peralatan yang lebih lama.

Dalam menyelesaikan masalah perawatan di bengkel adalah  pendekatan
yang memperhitungkan seluruh aspek fungsi yang ada dalam lembaga pendidikan
vokasional. Pendekatan yang paling sesuai dalam pengelolaan organisasi perawatan
adalah dengan menggunakan pendekatan sistem. Secara umum bentuk kegiatannya
mencakup kategori-kategori pengembangan struktur organisasi, pembuatan
perangkat administrasi perawatan, dan pengembangan sistem informasi.
Pelaksanaan ketiga kategori dalam pendekatan sistematis yang disesuaikan dengan

kebutuhan yang ada di bengkel.

B. ldentifikasi Masalah
Sehubungan dengan uraian diatas, maka timbul permasalahan yang
berhubungan peningkatan kualitas lulusan pendidikan kejuruan. Adapun
permasalah yang di identifikasi adalah:
1. Terdapat peralatan yang mengalami kerusakan karena pengoperasian yang tidak
sesuai prosedur. Sebagian besar kerusakan mesin dan peralatan disebabkan

karena faktor manusia.
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2. Faktor usia fasilitas bengkel yang sudah tua dan penggunaan yang melebihi
kapasitas peralatan menyebakan terjadinya kerusakan

3. Kurangnya kelengkapan dokumen dalam Kkegiatan perawatan bengkel.
Administrasi perawatan belum dilaksanakan secara optimal dalam memberikan
kemudahan dalam pengelolaan bengkel.

4. Perencanaan perawatan bengkel belum disusun secara jelas dengan kebutuhan
bengkel. Kegiatan perawatan yang dilakukan sebagai rutinitas yang tidak sesuai
dengan penjadwalan secara periodik di bengkel.

5. Masih kurangnya tenaga ahli dalam bidang perawatan di bengkel. Teknisi
bengkel dan teknisi perawatan memiliki peran yang berbeda sesuai tugasnya.

6. Belum adanya struktur organisasi perawatan bengkel di Pendidikan Vokasi yang
spesifik mengelola perawatan dan perbaikan. Hal ini menyebabkan mekanisme
kerja pengelolaan bengkel kurang sistematis.

7. Masih  kurangnya mekanisme pengawasan yang menyebabkan kegiatan
perawatan bengkel kurang sistematis. Pengawasan terhadap kegiatan perawatan
di bengkel memerlukan sistem informasi yang terintegrasi dalam pengelolaan

perawatan.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan uraian permasalahan yang ada maka penelitian ini dibatasi
pada permasalahan perawatan bengkel di pendidikan vokasional terkait dengan
model organisasi perawatan. Sedangkan kegiatan perawatan dibatasi pada
pelaksanaan pengelolaan perawatan peralatan di bengkel, bukan pada cara

perawatan dan perbaikan bagian-bagian secara mendetail setiap jenis peralatan.
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Pendekatan untuk pengelolaan organisasi perawatan adalah dengan
menggunakan pendekatan sistem, yaitu unsur-unsur majamenen (man, money,
material, machine, dan methods), struktur organisasi, perencanaan perawatan,
administrasi dan dokumen perawatan, dan sistem informasi manajemen
perawatan. Pendekatan model organisasi perawatan bengkel di pendidikan
vokasional menekankan pada input, proses dan output. Selain itu pada
penelitian ini tidak membahas tentang faktor-faktor internal dan eksternal yang

mempengaruhi organisasi perawatan.

D. Perumusan Masalah

Secara umum rumusan masalah dari penelitian ini adalah perawatan bengkel
di pendidikan vokasional. Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan
masalah, maka permasalahan yang diteliti adalah:
1. Seperti apakah model organisasi perawatan bengkel di pendidikan vokasional?
2. Bagaimanakah kelayakan model organisasi perawatan bengkel di pendidikan

vokasional yang dikembangkan?

3. Bagaimanakah efektivitas model organisasi perawatan bengkel di pendidikan

vokasional yang dikembangkan?

E. Tujuan

Berdasarkan permasalahan dan rumusan masalah penelitian diatas, maka
tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menghasilkan model organisasi perawatan bengkel di pendidikan vokasional.
2. Menghasilkan model organisasi perawatan bengkel yang layak diterapkan di

pendidikan vokasional.
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3. Menghasilkan model organisasi perawatan bengkel yang efektif untuk

diterapkan di pendidikan vokasional.

F. Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat diterapkan di bengkel pendidikan

vokasional. Adapun manfaat dari pengembangan model organisasi perawatan
bengkel sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Model organisasi perawatan bengkel ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi khasanah pendidikan vokasional, khususnya dalam mengelola
fasilitas bengkel. sehingga dapat dipakai sebagai referensi ilmiah serta bahan
pertimbangan untuk mengkaji dan mendalami masalah fasilitas bengkel, khususnya
dalam kegiatan perawatan. Selain itu informasi tentang peralatan dan mesin
dibengkel dapat digunakan untuk kepentingan akreditasi program studi maupun

lembaga.

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis yang diperoleh dari pengembangan model organisasi
perawatan bengkel adalah bahwa model tersebut layak diterapkan untuk pengeloaan
perawatan bengkel di pendidikan vokasional. Hasil penelitian ini dapat digunakan
dalam menentukan mekanisme kerja perawatan agar dapat efektif dan efisien
sehingga dapat memperlancar kegiatan praktik di bengkel. Hal ini juga dapat

digunakan dalam mempertimbangakan jumlah kapasitas kelas praktis di bengkel.
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G. Spesifikasi Produk
Penelitian ini mengembangkan suatu model dan perangkat. Adapun
spesifikasi produk yang akan dikembangkan, memiliki spesifikasi sebagai berikut:
1. Model organisasi perawatan bengkel ini digunakan untuk level Pendidikan
Tinggi Vokasional.
2. Model pengembangan ini khusus diterapkan dibengkel program studi teknologi
dan rekayasa.
3. Dalam model ini terdapat buku panduan yang berisi:
a. Struktur organisasi perawatan bengkel yang meliputi began dan tugas pokok
fungsi personal.
b. Perangkat administrasi perawatan yang meliputi form data administrasi dari
data bengkel, mesin dan kegiatan perawatan.
c. Sistem informasi yang meliputi informasi data administrasi, suku cadang dan

tugas personil.

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Salah satu indikator mutu pendidikan vokasional ditentukan oleh
kelengkapan dan kualitas bengkel pendidikan. Perawatan bengkel yang baik dan
sesuai dengan prosedur akan menciptakan suatu kondisi peralatan yang baik
sehingga kegiatan praktik di bengkel akan berjalan dengan lancar. Perawatan
memiliki peranan yang sangat penting dalam kaitannya dengan peralatan di bengkel
yang dapat mendukung keberhasilan PBM.

Pelaksanaan perawatan merupakan kegiatan yang dapat mendukung

keberhasilan PBM sehingga memerlukan administrasi yang teratur, perawatan
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yang dilakukan secara rutin, pengadaaan suku cadang yang memadai dan
penyimpanan peralatan yang memenuhi persyaratan serta didukung dengan sistem
yang terprogram dengan komputer. Hal ini dilakukan agar mudah dalam
pengawasan dan pengendalian proses perawatan di bengkel. Keberhasilan suatu
perawatan peralatan dipengaruhi keberhasilan dalam pengelolaannya. Pengelolaan
perawatan di bengkel lebih ditekankan pada pengorganisasian perawatan bengkel.

Asumsi pengembangan model dalam penelitian ini adalah model organisasi
perawatan bengkel di pendidikan vokasional yang memiliki sarana dan prasarana
untuk praktik. Personil dalam organisasi mendapat tugas pokok dan fungsi sesuai
bidang keahlian dan kompetensi dalam perawatan dan perbaikan di bengkel. Dalam
penelitian ini memiliki keterbatasan antara lain: (1) bengkel dipendidikan
vokasional rumpun teknologi dan rekayasa yaitu teknik mesin, teknik sipil, teknik
otomotif, teknik elektro dan elektronika, (2) tidak membahas manajemen bengkel
secara keseluruhan melainkan fungsi organisasi perawatan dalam bengkel. Dalam
penelitian ini tidak membahas faktor-faktor diluar organisasi perawatan seperti
faktor internal dan faktor eksternal. Hal ini dikarenakan cakupan penelitian menjadi

sangat luas.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pendidikan Vokasional

Peran pendidikan vokasional sangat penting yaitu membentuk sumber daya
manusia yang berkualitas melalui sistem kurikulum pendidikan vokasi yang
disesuaikan dengan kebutuhan dunia kerja. Sumber daya manusia yang dihasilkan
harus memiliki kompetensi yang diharapkan. Pendidikan vokasional yang
diterapkan di Indonesia dirancang untuk menyiapkan peserta didik atau outcome
yang siap memasuki dunia kerja. Lulusan pendidikan vokasional sangat diharapkan
dapat menjadi individu produktif yang mampu bekerja.

Vokasi merupakan produk atau jasa yang menarik dan merupakan
pengalaman diri seseorang yang menyebabkan orang lain bergantung atau
membutuhkannya sehingga dipanggil atau diundang untuk mengerjakan sesuatu
pekerjaan/job. Vokasi berhubungan dengan kapasitas yang dibutuhkan dalam
menjalankan suatu aktivitas pekerjaan. Proses pengembangan ke-vokasi-an
sesorang membutuhkan pendidikan dan pelatihan yang disebut dengan pendidikan
vokasional (Sudira, 2017).

Pendidikan Vokasional atau Vocational Education adalah pendidikan
untuk dunia kerja (Education for Vocation). Pavlova menyatakan pendapatnya
tentang pendidikan vokasional yakni:

“Tradionally, direct preparation for work was the main goal vocational
education. It was perceived as providing spesific training that was reproductive

and based on teacher’s instruction, with the intention to develop understanding
of a particular industry, comprising the spesific skills or tricks of the trade.
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Student’s motivation was seen to be engendered by the economic benefits to
them, in the future. Comptency-based training was chosen by most goverments
in Western scocieties as a model for vocational education (VE) (Pavlova,
2009).”

Pendidikan vokasi secara filosofi adalah setiap pendidikan yang
menyediakan  pengalaman-pengalaman belajar, rangsangan visual, perhatian
afektif, informasi kognitif, atau keterampilan-keterampilan psikomotorik yang
mempertinggi proses-proses pengembangan vokasi seseorang sehingga mampu
menjelajah, menetapkan dan mempertahankan skill seseorang dalam dunia kerja.
Pengembangan vokasi didiskripsikan proses pengembangan (kognitif, psikologik,
dan afektif) yang mencakup perpindahan seseorang dari tahap mengetahui dan
memiliki gagasan kerja menuju kompeten dalam pencapaian hidupnya. Seseorang
tidak lahir langsung matang, tetapi tumbuh dan berkembang dalam lima tahapan
hidup: tumbuh, eksplorasi, mapan, perawatan, dan kemunduran (Thompson, 1973).

Menurut  Sudira (2017: 27), pendidikan vokasional setidaknya
diselenggarakan untuk empat tujuan pokok vyaitu; 1) persiapan untuk kehidupan
kerja meliputi pemberian wawasan tentang pekerjaan yang mereka pilih; 2)
melakukan persiapan awal bagi individu untuk kehidupan kerja meliputi kapasitas
diri untuk pekerjaan yang dipilih; 3) pengembangan kapasitas berkelanjutan bagi
individu dalam kehidupan kerja mereka agar mampu melakukan transformasi kerja
selanjutnya; 4) pemberian bekal pengalaman pendidikan untuk mendukung transisi
dari satu pekerjaan ke pekerjaan lainnya.

Berdasarkan pemaparan dari berbagai pendapat dapat disimpulkan bahwa

pendidikan vokasional adalah proses pembelajaran yang dilakukan agar peserta

didik mampu mengembangkan dan mengeksplorasi seluruh potensi yang ada
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sehingga peserta didik siap untuk bekerja dengan kompetensi yang dimiliki sesuai
bidangnya. Pendidikan vokasi memiliki karakteristik pendidikan yang mampu
menggabungkan fungsi pendidikan dan pelatihan. Pendidikan vokasional memiliki
peluang untuk mengembangkan “manusia seutuhnya” dangan landasan teoritis dan
basis akademik yang mencukupi, dan pada saat bersamaan mengembangkan

kemampuan bekerja sesuai dengan standar kompetensi yang ditetapkan.

2. Bengkel

Bengkel merupakan sarana lembaga pendidikan vokasional dan kejuruan
untuk membina dan meningkatkan ilmu pengetahuan keterampilan, sehingga
mencapai ke tingkat profesional. Bengkel adalah sarana belajar peserta didik untuk
belajar dan berlatih keterampilan praktis yang diperlukan dalam berbagai bidang
pekerjaan. Dalam bengkel, peserta didik dapat memahami teori yang telah mereka
pelajari di kelas secara langsung, sehingga mereka dapat mengembangkan
kemampuan praktis yang diperlukan untuk sukses di dunia kerja. Hal ini juga
memberikan pengalaman nyata dalam menangani peralatan, mesin, dan alat-alat
khusus yang relevan dengan bidang studi.

Keberadaan bengkel pendidikan vokasional sama pentingnya dengan
keberadaan kelas, fasilitas bengkel mempunyai fungsi lanjut dan berkaitan dengan
fungsi pembelajaran di kelas. Pembelajaran di kelas peserta didik diberi teori,
konsep, konstruk, objek nyata dan abstrak. Sedangkan pembelajaran di bengkel
diberikan peluang untuk menerapkan dan membuktikan toeri kedalam penguasaan

pengetahuan keterampilan praktis.
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Sharipova dan Wesseler (2018, p. 27) mengemukakan bahwa bengkel
berfungsi untuk mentransfer sejumlah pengetahuan dan mengembangkan sejumlah
keterampilan atau kompetensi. Hal senada juga dikemukakan Andriulo et al.
(2020), bahwa bengkel pada pendidikan vokasi merupakan fasilitas pembentuk
kompetensi peserta didik. Selain itu bengkel merupakan sarana dalam membangun
keterampilan vokasi berdasarkan kompetensi keterampilan yang dibutuhkan oleh
industri. Bengkel praktik adalah tempat atau sarana yang digunakan untuk proses
belajar mengajar yang berorientasi pada kegiatan praktik berdasarkan aspek
kebutuhan proses pembelajaran serta sebagai fasilitas penerapan konsep teori
kejuruan yang penyelengaraanya harus memenuhi standar minimal yang
digunakan sebagai acuan evaluasi dan pengembangan bengkel praktik.

Menurut Good (Sukardi, 2015:10) bengkel atau workshop merupakan ruang
atau tempat yang digunakan untuk berlangsungnya sistem instruksional praktik bagi
praktikan. Workshop atau laboratorium merupakan suatu tempat yang memberikan
suasana simulasi kepada siswa untuk mengimplementasikan teori yang telah
dipelajarinya ke dalam praktek nyata (Ghufron, et al., 2018). Indikator bengkel yang
baik menurut Sukardi (2015: 13) di antaranya seperti berikut:

a. Perlu ada tempat yang luas tanahnya memadai untuk akses kegiatan
pendukung kegiatan proses belajar mengajar praktik misalnya penyediaan
bahan atau material, mengeluarkan atau memasukkan alat-alat praktik dan
faktor keamanan dari kebakaran.

b. Di dalam bengkel biasanya ada kegiatan praktik dengan suara yang bising dan
direncanakan pada tempat yang tidak terlalu dekat atau terpisah dengan kelas.

c. Mudah diakses kendaraan transportasi penyedia bahan praktik
pengembangan peralatan baru.

d. Didalam bengkel ada beberapa ruang yang berkaitan dengan pekerjaan praktik,
misalnya ruang short talk, ruang teknisi, ruang alat-alat dan ruang mesin

perkakas, ruang bahan praktik, dan ruang penyimpanan benda kerja, dan
sebagainya.
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e. Pencahayaan matahari yang cukup terang, dan ruang praktik tidak lembab.

f. Dilengkapi dengan alat-alat pencegahan kecelakaan, misalnya kotak
Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (PPPK), saluran air, dan pemadam
kebakaran.

Komponen atau elemen-elemen penting dalam kegiatan belajar mengajar
praktik di antaranya dapat mencakup orang, mesin dan proses belajar mengajar.
Orang-orang yang ada dalam kegiatan bengkel vokasional dapat dikelompokkan
menjadi tiga yaitu instruktur, peserta didik, dan teknisi (Sukardi, 2015: 22) anatara
lain:

a. Instruktur Praktik

Instruktur adalah seseorang yang memiliki kewenangan memberikan
instruksi dalam proses pembelajaran praktik. Sebagai pemberi instruksi, peran
isntruktur juga berfungsi mengawasi praktikan. Instruktur bengkel yang ada di
suatu fakultas perguruan tinggi dilakukan oleh seorang dosen maupun tim dosen
praktik. Semakin tinggi proposi instruktur dengan praktikan, pada umumnya
semakin berat tugas instruktur dengan praktikan. Instruktur harus dapat
mendukung pembelajaran yang konstruktif bagi peserta didik dan melakukan

assessment pembelajarannya (Boelens et al., 2018).

b. Peserta Didik atau Praktikan

Praktikan merupakan subjek yang hendak dibina dan dilatih ilmu
pengetahuan keterampilannya, sehingga memiliki pengalaman praktik secara nyata
dengan tingkat keterampilan profesional. Peserta didik dapat mengamati,
mempelajari dan melatih kompetensi yang akan dikuasai melalui instruktur/orang-

orang yang berpengalaman (Choy & Yeung, 2022).
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c. Teknisi Bengkel

Teknisi bengkel vokasi merupakan petugas administrasi bengkel dari
lembaga. Mereka mempunyai peran menyediakan bahan praktik dan menyiapkan
alat-alat yang diperlukan, sehingga kegiatan proses pembelajaran praktik di bengkel
berjalan lancar. Tugas teknisi bervariasi yaitu dari menyediakan bahan, menyiapkan
dan mendistribusikan alat-alat yang digunakan sampai mengatur kembali alat
tersebut dalam tempat penyimpanan yang rapi dan bersih. Selain mengawasi,
teknisi juga melakukan perawatan peralatan dan mesin yang ada di bengkel secara
periodik agar semua alat bantu dan alat perkakas siap digunakan untuk kegiatan

praktik.

3. Perawatan
a. Defenisi Perawatan

Pada umumnya sebuah produk yang dihasilkan oleh manusia, tidak ada
yang tidak mungkin rusak, tetapi usia penggunaannya dapat diperpanjang dengan
melakukan perbaikan yang dikenal dengan perawatan. (Corder, 1992). Oleh karena
itu, sangat dibutuhkan kegiatan perawatan yang meliputi kegiatan perawatan
peralatan dan perawatan mesin yang digunakan dalam proses produksi. Kegiatan
pemeliharan melibatkan Tindakan untuk mencegah proses kerusakan dan juga
Tindakan korektif untuk mengembalikan objek ke kondisi oprerasionalnya, seperti
yang dikemukakan oleh Ben-Daya et al. (2016) bahwa perawatan merupakan
tindakan untuk mencegah kerusakan dan dapat mengembalikan fungsi peralatan

memalui tindakan pencegahan.
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Kata perawatan diambil dari bahasa yunani terein artinya merawat,
menjaga, dan memelihara. Perawatan adalah suatu kombinasi dari berbagai
tindakan yang dilakukan untuk menjaga suatu barang dalam, atau memperbaikinya
sampai suatu kondisi yang bisa diterima. (Corder, 1992). Jay & Barry, (2001)
mengemukakan bahwa perawatan adalah semua kegiatan untuk menjaga
peralatan agar tetap bekerja dengan baik. Segala aktivitas yang didalamnya adalah
untuk menjaga sebuah sistem peralatan agar pekerjaan dapat sesuai dengan
pesanan. Lebih lanjut Manzini, et al. (2010) menyatakan bahwa perawatan adalah
fungsi yang memantau dan menjaga, peralatan, dan fasilitas bekerja dalam hal ini
harus merancang, mengatur, melaksanakan, dan memeriksa pekerjaan untuk
menjamin fungsi nominal item selama waktu kerja dan untuk meminimalkan
interval berhenti (waktu henti) yang disebabkan oleh kerusakan atau perbaikan yang
dihasilkan.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan
perawatan dilakukan untuk merawat ataupun memperbaiki peralatan bengkel agar
dapat melaksanakan praktik dengan efektif dan efisien sesuai dengan kompetensi
yang telah direncanakan atau ditentukan oleh kurikulum dengan hasil praktik yang

berkualitas.

b. Tujuan Perawatan
Menurut Sofyan (2004), tujuan perawatan yaitu:

1) Kemampuan produksi dapat memenuhi kebutuhan sesuai dengan
rencana produksi.

2) Menjaga kualitas pada tingkat yang tepat untuk memenuhi apa yang
dibutuhkan oleh produk itu sendiri dan kegiatan produksi yang tidak
terganggu.
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3) Untuk membantu mengurangi pemakaian dan penyimpangan yang di luar
batas dan menjaga modal yang di investasikan tersebut.

4) Untuk mencapai tingkat biaya perawatan serendah mungkin, dengan
melaksanakan kegiatan perawatan secara efektif dan efisien,

5) Menghindari kegiatan perawatan yang dapat membahayakan keselamatan
para pekerja.

6) Mengadakan suatu kerja sama yang erat dengan fungsi-fungsi utama lainnya
dari suatu perusahaan dalam rangka untuk mencapai tujuan utama perusahaan
yaitu tingkat keuntungan (return on investment) yang sebaik mungkin dan
total biaya yang terendah.

Secara umum tujuan perawatan yang utama dapat didefenisikan sebagai berikut:

1) Untuk memperpanjang kegunaan asset.

2) Untuk menjamin ketersediaan optimum peralatan yang dipasang untuk
produksi dan mendapatkan laba investasi maksimum yang mungkin.

3) Untuk menjamin kesiapan operasional dari seluruh peralatan yang
diperlukan dalam keadaan darurat setiap waktu.

4) Untuk menjamin keselamatan orang yang menggunakan sarana tersebut.

c. Kegiatan-Kegiatan Perawatan

Kegiatan perawatan dalam suatu perusahaan menurut Manahan (2004), meliputi
berbagai kegiatan sebagai berikut:

1) Inspeksi (Inspection)

Kegiatan inspeksi meliputi kegiatan pengecekan atau pemeriksaan secara
berkala dimana maksud kegiatan ini adalah untuk mengetahui keadaan peralatan
atau fasilitas produksi yang baik untuk menjamin kelancaran proses produksi.
Jika  terjadi kerusakan maka segera diadakan perbaikan-perbaikan yang

diperlukan sesuai dengan laporan hasil inspeksi dan berusaha untuk mencegah
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penyebab timbulnya kerusakan dengan melihat sebab-sebab kerusakan yang

diperoleh dari hasil inspeksi.

2) Kegiatan Teknik (Engineering)

Kegiatan teknik meliputi kegiatan percobaan atas peralatan yang baru dibeli,
kegiatan-kegiatan pengembangan peralatan yang perlu diganti, dan melakukan
penelitian-penelitian terhadap kemungkinan pengembangan peralatan tersebut.
Dalam kegiatan inilah dilihat kemampuan untuk mengadakan perubahan-
perubahan dan perbaikan-perbaikan bagi perluasan dan kemajuan dari fasilitas
atau peralatan bengkel oleh karena itu kegiatan teknik ini sangat diperlukan
terutama apabila dalam perbaikan mesin-mesin yang rusak tidak diperoleh

komponen yang sama dengan yang dibutuhkan.

3) Kegiatan Produksi (Production)

Kegiatan ini merupakan kegiatan perawatan yang sebenarnya, yaitu memperbaiki
dan mereparasi mesin-mesin dan peralatan. Secara fisik, melaksanakan pekerjaan
yang disarankan atau yang diusulkan dalam kegiatan inspeksi dan teknik,
melaksanakan kegiatan service dan perminyakan (lubrication). Kegiatan produksi
ini dimaksudkan untuk itu diperlukan usaha-usaha perbaikan segera jika terdapat

kerusakan pada peralatan.

4) Kegiatan Administrasi (Clerical Work)
Pekerjaan administrasi ini merupakan kegiatan yang berhubungan dengan
pencatatan-pencatatan mengenai biaya yang dibutuhkan dalam melakukan

perawatan, komponen (spareparts) yang di butuhkan, laporan kemajuan (progress
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report) tentang apa yang telah dikerjakan. waktu dilakukannya inspeksi dan
perbaikan, serta lamanya perbaikan tersebut, komponen (spareparts) yag tersedia
di bagian perawatan. Jadi, dalam pencatatan ini termasuk penyusunan planning dan
scheduling, yaitu rencana kapan suatu mesin harus dicek atau diperiksa,

diminyaki atau di service dan di reparasi.

5) Perawatan Bangunan (Housekeeping)
Kegiatan ini merupakan kegiatan untuk menjaga agar bangunan gedung tetap

terpelihara dan terjamin kebersihannya.

d. Jenis dan Klasifikasi Perawatan

Asyari (2007) menjelaskan beberapa jenis perawatan meliputi:

1) Perawatan Pencegahan (Preventive Maintenance)

Perawatan pencegahan adalah perawatan yang bertujuan untuk mencegah
terjadinya kerusakan, atau cara perawatan yang direncanakan untuk pencegahan.
Ruang lingkup pekerjaan preventif termasuk inspeksi, perbaikan kecil, pelumasan
dan penyetelan, sehingga peralatan atau mesin-mesin selama beroperasi terhindar

dari kerusakan.

2) Perawatan Korektif (Corrective Maintenance)

Perawatan korektif adalah pekerjaan perawatan yang dilakukan untuk memperbaiki
dan meningkatkan kondisi fasilitas atau peralatan sehingga mencapai standar yang
dapat diterima. Dalam perbaikan dapat dilakukan peningkatan- peningkatan
sedemikian rupa, seperti melakukan perubahan atau modifikasi rancangan

agar peralatan menjadi lebih baik.
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3) Perawatan Berjalan (Running Maintenance)
Perawatan ini dilakukan ketika fasilitas atau peralatan dalam keadaan bekerja.
Pemeliharan berjalan diterapkan pada peralatan-peralatan yang harus beroperasi

terus dalam melayani proses produksi.

4) Perawatan Prediktif (Predictive Maintenance)

Perawatan prediktif ini dilakukan untuk mengetahui terjadinya perubahan atau
kelainan dalam kondisi fisik maupun fungsi dari sistem peralatan. Biasanya
perawatan prediktif dilakukan dengan bantuan panca indra atau alat-alat monitor

yang canggih.

5) Perawatan Setelah Terjadi Kerusakan (Breakdown Maintenance)
Pekerjaan perawatan ini dilakukan ketika terjadinya kerusakan pada peralatan.
Memperbaiki peralatan yang rusak harus disiapkan suku cadang, alat-alat dan

tenaga kerjanya.

6) Perawatan Darurat (Emergency Maintenance)
Pemeliharan darurat adalah pekerjaan perawatan yang harus segera dilakukan

karena terjadi kemacetan atau kerusakan yang tidak terduga.

7) Perawatan Berhenti (shutdown maintenance)
Perawatan berhenti adalah perawatan yang hanya dilakukan selama mesin tersebut

berhenti beroperasi.

8) Perawatan Rutin (routine maintenance)
Perawatan rutin adalah perawatan yang dilaksanakan secara rutin atau terus-

menerus.
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9) Design Out Maintenance
Design out mantenance adalah merancang ulang peralatan untuk menghilangkan
sumber penyebab kegagalan dan menghasilkan model kegagalan yang tidak lagi

atau lebih sedikit membutuhkan maintenance.

Secara umum, ditinjau dari saat pelaksanaan Pekerjaan perawatan dikategorikan

dalam dua cara, yaitu (Corder, 1992):

1) Perawatan Terencana (Planned Maintenance)

Perawatan terencana adalah perawatan yang dilakukan secara terorginir untuk
mengantisipasi kerusakan peralatan di waktu yang akan datang, pengendalian dan
pencatatan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya. Perawatan
terencana dibagi menjadi dua aktivitas utama yaitu:

a) Perawatan Pencegahan (Preventive Maintenance)

Perawatan pencegahan (preventive maintenance) adalah inspeksi periodik
untuk mendeteksi kondisi yang mungkin menyebabkan produksi berhenti atau
berkurangnya fungsi mesin dikombinasikan dengan perawatan untuk
menghilangkan, mengendalikan, kondisi tersebut dan mengembalikan mesin
ke kondisi semula atau dengan kata lain deteksi dan penanganan diri kondisi
abnormal mesin sebelum kondisi tersebut menyebabkan cacat atau kerugian.
Menurut Ben-Daya (2016) bahwa perawatan preventif dilakukan sesuai dengan
kriteria waktu, penggunaan, atau kondisi yang ditentukan untuk mengurangi
kemungkinan kegagalan atau penurunan fungsi suatu peralatan. Hal senada juga

kemukakan Jay dan Barry, (2001) bahwa perawatan pencegahan merupakan sebuah
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rencana yang melibatkan inspeksi rutin, servis, dan menjaga fasilitas dalam kondisi
baik untuk mencegah kerusakan.

Sebuah perencanaan yang memerlukan inspeksi rutin, perawatan dan
menjaga agar fasilitas dalam keadaan baik sehingga tidak terjadi kerusakan di masa
yang akan datang. Pekerjaan dasar pada perawatan preventive adalah: inspeksi,
pelumasan, perencanaan dan penjadwalan, pencatatan dan analisis, latihan bagi
tenaga perawatan, serta penyimpanan suku cadang. sehingga peralatan atau mesin-
mesin selama beroperasi terhindar dari kerusakan dapat terpenuhi pengunaannya.
(Asyari, 2007).

Menurut Dhillon (2006), terdapat ada 7 elemen dari perawatan pencegahan
(preventive maintenance) yaitu: 1) Inspeksi yaitu memeriksa secara berkala
(periodic) bagian-bagian tertentu untuk dapat dipakai dengan membandingkan
fisiknya, mesin, listrik, dan karakteristik lain untuk standar yang pasti, 2)
Kalibrasi yaitu mendeteksi dan menyesuaikan setiap perbedaan dalam akurasi
untuk material atau parameter perbandingan untuk standar yang pasti, 3) Pengujian
yaitu pengujian secara berkala (periodic) untuk dapat menentukan pemakaian
dan mendeteksi kerusakan mesin dan listrik, 4) Penyesuaian yaitu membuat
penyesuaian secara periodik untuk unsur variabel tertentu untuk mencapai kinerja
yang optimal, 5) Servicing yaitu pelumasan secara periodik, pengisian,
pembersihan, dan seterusnya, bahan atau barang untuk mencegah terjadinya dari
kegagalan yang baru, 6) Instalasi yaitu mengganti secara berkala batas pemakaian
barang atau siklus waktu pemakaian atau memakai untuk mempertahankan

tingkat toleransi yang ditentukan, 7) Alignment yaitu membuat perubahan salah
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satu barang yang ditentukan elemen variabel untuk mencapai kinerja yang

optimal.

b) Perawatan Korektif (Corrective Maintenance)

Perawatan secara korektif (corrective maintenance) adalah perawatan yang
dilakukan secara berulang atau perawatan yang dilakukan untuk memperbaiki suatu
bagian (termasuk penyetelan dan reparasi) yang telah terhenti untuk memenuhi
suatu kondisi yang bisa diterima. (Corder, 1992). Perawatan korektif merupakan
tindakan untuk memulihkan item yang rusak/gagal ke status operasional melalui
pembetulan (perbaikan atau penggantian). Ketika item yang dapat diperbaiki gagal,
ada opsi untuk memperbaiki atau menggantinya dengan item baru atau yang
diperbarui (Ben-Daya et al., 2016: 83). Perawatan ini meliputi reparasi minor,
terutama untuk rencana jangka pendek, yang mungkin timbul diantara pemeriksaan,
juga overhaul terencana.

Menurut Jay dan Barry (2001) menyatakan bahwa perawatan korektif
(corrective maintenance) adalah perawatan perbaikan yang terjadi ketika peralatan
kerusakan dan harus diperbaiki secara darurat atau prioritas. Perawatan ulang yang
terjadi akibat peralatan yang rusak dan harus segera diperbaiki karena keadaan
darurat atau karena merupakan sebuah prioritas utama. Sedangkan Dhillon (2006)
mengemukakan bahwa perawatan korektif (corrective maintenance) adalah
perawatan yang tidak direncanakan, tindakan yang memerlukan perhatian lebih
yang harus ditambahkan, terintegrasi, atau menggantikan pekerjaan telah

dijadwalkan sebelumnya.
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Pelaksanaan perawatan terencana yang harus diperhatikan adalah jadwal
operasi bengkel, perencanaan perawatan, sasaran perencanaan perawatan, faktor-
faktor yang diperhatikan dalam perencanaan pekerjaan perawatan, sistem
organisasi untuk perencanaan yang efektif, dan estimasi pekerjaan. (Asyari, 2007).
Jadi, Perawatan terencana merupakan pemakaian yang paling tepat mengurangi
keadaan darurat dan waktu nganggur mesin. Adapun keuntungan lainnya yaitu
pengurangan perawatan darurat, pengurangan waktu kosong, menaikkan
ketersediaan (availability) untuk produksi atau praktik, meningkatkan penggunaan
tenaga kerja untuk perawatan, memperpanjang waktu antara overhaul, pengurangan
penggantian suku cadang, membantu pengendalian persediaan, meningkatkan
efisiensi mesin, memberikan pengendalian anggaran dan biaya yang bisa

diandalkan, memberikan informasi untuk pertimbangan penggantian mesin.

2) Perawatan Tak Terencana (Unplanned Maintenance)

Perawatan tak terencana adalah yaitu perawatan darurat, yang didefenisikan
sebagai perawatan dimana perlu segera dilaksanakan tindakan untuk mencegah
akibat yang serius, misalnya hilangnya produksi, kerusakan besar pada
peralatan, atau untuk keselamatan kerja. (Corder, 1992). Pada umumnya sistem
perawatan merupakan metode tak terencana, dimana peralatan yang digunakan
dibiarkan atau tanpa disengaja rusak hingga akhirnya peralatan tersebut akan
digunakan kembali maka diperlukan perbaikan atau perawatan. Secara skematik

dapat dilihat sesuai diagram alir proses sistem perawatan dibawah ini.
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Gambar 1. Diagram Alir dari Pembagian Perawatan
(Sumber: Corder, A. 1992)

4. Organisasi Perawatan Bengkel

Salah satu faktor penunjang keberhasilan suatu pembelajaran di pendidikan
vokasional ditentukan oleh kelancaran proses praktik di bengkel. Apabila proses
praktik di bengkel dapat berjalan dengan baik maka akan menghasilkan kompetensi
yang diharapkan. Proses tersebut tergantung dari kondisi sumber daya yang dimiliki
seperti manusia, mesin ataupun sarana penunjang lainnya, hal ini ditentukan oleh
kondisi siap pakai untuk menjalankan praktik, baik ketelitian, kemampuan ataupun
kapasitasnya. Kondisi siap pakai dari mesin dan peralatan, dapat dijaga dan
ditingkatkan kemampuannya dengan menerapkan program perawatan yang
terencana, teratur dan terkontrol. Organisasi merupakan suatu sistem yang terdiri
dari beberapa unsur yang terkait sehingga tujuan dapat dicapai. Hal ini dapat terlihat
dari Gambar. 2 bahwa sistem organisasi perawatan memiliki unsur dan fungsi yang

saling terkait.
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Gambar 2. Unsur Utama dalam Organisasi Perawatan
(Sumber: Kelly, A., 2006: 31)

Perawatan merupakan salah satu fungsi utama yang perlu dijalankan secara
baik, karena dengan perawatan fasilitas-fasilitas praktik akan terjaga kondisinya.
Peranan perawatan terhadap mesin dan peralatan serta fasilitas lainnya menjadi
sangat penting dalam menunjang beroperasinya suatu pembelajaran. Perawatan
memiliki pengaruh yang besar bagi kesinambungan pembelajaran, sehingga perlu
mendapat perhatian yang cukup besar. Oleh karena itu aktivitas perawatan
merupakan bagian integral dari suatu bengkel untuk meningkatkan efektifitas dan
efisiensi.

Dalam sistem organisasi perawatan memiliki unsur dan fungsi yaitu struktur
sumberdaya, perencanaan kerja, kegiatan adminsitrasi dan pengawasan yang dapat
dilihat pada Gambar. 3. Salah satunya sistem organisasi perawatan yang didukung
oleh sistem inrformasi berbasis internet. Hal ini sangat penting dilakukan agar

pembelajaran praktik dapat berjalan dengan baik dan lancar.
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Gambar 3. Unsur-unsur yang mempengaruhi dalam perancangan Organisasi
Perawatan (Sumber: Kelly, A., 2006: 36)

Dalam sistem organisasi perawatan bengkel terdapat unsur-unsur pendukung dan
faktor-faktor internal dan eksternal yang diuraikan sebagai berikut:
a. Elemen-Elemen Organisasi Perawatan
1) Sumber Daya dalam Organisasi Perawatan

Manajemen merupakan suatu proses, yang terdiri dari kegiatan pengaturan,
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian dan pengendalian
yang dilakukan untuk mencapai sasaran melalui pemanfaatan sumber daya manusia
dan sumber daya lainnya agar tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif dan
efisien. Alat-alat dalam manajemen organisasi menurut Abdul (1987: 18) dapat
dirumuskan dalam 5M. Hal ini senada dengan Harrington bahwa manajemen
mempunyai lima unsur (5M), yaitu: 1) man, 2) money, 3) materials, 4) machines,

and 5) methods (Phiffner dan Presthus, 1960).
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Pengelolaan administrasi bengkel meliputi 5 aspek penting yaitu sumber
daya manusia, mesin atau peralatan, material atau bahan baku, pembiayaan, dan
lingkungan pendukung kerja praktik di bengkel (Abdul Kadir, 2003). Beberapa
unsur pengelolaan perawatan bengkel antara lain:

a) Sumber Daya Manusia (Man)

Pelaksanaan  program perawatan peralatan praktik meliputi personil,
deskripsi tugas, kompetensi dan cara pengerjaannya. Pengelolaan sarana dan
prasarana secara terencana dapat melibatkan semua unsur yang ada yaitu:

(1) Pimpinan lembaga selaku penanggungjawab dan pengambil kebijaksanaan
program perawatan sarana dan prasarana praktik. Pimpinan lembaga berperan
dalam merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan, mengontrol, dan
mengevaluasi semua kegiatan yang dipimpinnya. Pimpinan lembaga harus
mampu berperan sebagai pemimpin, administrator, manajer, fasilitator, dan
supervisor sehingga tercipta iklim kerja dan hubungan antar personil yang
harmonis.

(2) Wakil pimpinan lembaga mengkoordinir kegiatan perawatan mulai dari
perencanaan perawatan hingga evaluasi perawatan. Dalam hal ini kegiatan
tersebut dilaksanakan oleh wakil bidang sarana dan prasarana.

(3) Ketua jurusan bertugas mengkoordinasikan perencanaan dan pengorganisasian
program perawatan peralatan praktik ditingkat jurusan bersama instruktur

praktik.
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(4) Kepala bengkel sebagai penanggungjawab semua kegiatan pembelajaran
praktik di bengkel. Ketua Jurusan dan Kepala Bengkel membuat laporan
secara berkala kepada pimpinan lembaga.

(5) Instruktur bertugas merencanakan lembar kerja (job sheet) yang akan
dipraktikkan oleh peserta didik. Instruktur praktik juga dilibatkan dalam
menghitung kebutuhan peralatan praktik, karena instruktur praktik adalah orang
yang terlibat secara langsung dalam kegiatan pembelajaran praktik, sehingga
instruktur praktik paling mengetahui jika ada peralatan praktik yang rusak dan
perlu diganti.

(6) Praktikan sebagai pengguna peralatan mempunyai tanggungjawab terhadap
keberfungsian dan keawetan alat.

(7) Teknisi berhubungan langsung dengan kelancaran kegiatan pembelajaran
praktik di bengkel. Oleh karena itu seorang teknisi harus berperan aktif dalam

menjalankan tugasnya.

Teknisi adalah kelompok jabatan tenaga kerja yang melaksanakan tugas
teknik. Dalam kamus umum bahasa Indonesia, secara sederhana teknisi
dapat diartikan sebagai ahli teknik. Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
penguasaan teori dan kemampuan praktik merupakan persyaratan teknisi. Ada tiga
unsur utama yang harus dimiliki teknisi yaitu penguasaan teori, keterampilan, dan
unsur afektif yang terdiri dari sikap dan nilai-nilai sebagai obyek sosial. Tugas
teknisi dalam kegiatan pembelajaran praktik di bengkel adalah sebagai berikut:

(1) Menyimpan secara sistematis alat-alat bengkel dan suku cadang sehingga

mudah dikontrol.
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(2) Mengontrol kelengkapan alat-alat bengkel menurut jenis dan jumlahnya.

(3) Mengidentifikasi, membersihkan, memperbaiki mesin dan alat-alat.

(4) Mencatat data pemakaian, perawatan dan perbaikan pada setiap mesin dan
alat.

(5) Menginventarisasi peralatan dan mesin.

(6) Menyiapkan peralatan praktik sesuai dengan rencana praktik peserta didik.

(7) Membuat laporan pemakaian bahan praktik.

(8) Melayani peminjaman alat yang diperlukan oleh peserta didik.

(9) Menerima, menyimpan, dan mengatur kembali alat yang telah selesai

dipinjam oleh peserta didik.

Teknisi harus mengetahui hak dan kewajibannya sebagai pedoman dalam
melakukan pekerjaannya. Kompetensi dasar yang harus dimiliki seorang teknisi
bengkel adalah: (1). Pendidikan minimal Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), (2).
Pernah mendapatkan pendidikan dan pelatihan mengenai tugas-tugas teknisi
bengkel.

Kemampuan sumber daya manusia dipengaruhi banyak faktor, yaitu:
pengalaman kerja, latar belakang pendidikan dan kompetensi yang dimilikinya,
latar belakang ekonomi, dan aspek psikologi. Adanya asumsi bahwa tingkat
pendidikan formal merupakan dasar kemampuan untuk suatu bidang pekerjaan
sehingga latar belakang pendidikan mencerminkan kemampuan seseorang untuk
menduduki suatu jenjang pekerjaan. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa

setiap bidang pekerjaan mempunyai tingkat kemampuan yang tersusun secara
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hirarki berdasarkan latar belakang pendidikan sehingga setiap jenjang

kemampuan membutuhkan tingkat pendidikan tertentu.

b) Biaya perawatan (Money)

Dalam pengelolaan perawatan bengkel memerlukan pembiayaan atau
pendanaan. Dalam kamus besar bahasa Indonesia (1998), pendanaan adalah
sejumlah uang yang disediakan untuk suatu keperluan. Dalam hal perawatan
peralatan praktik dapat diartikan sebagai sejumlah biaya yang diperlukan dalam
kegiatan perawatan peralatan praktik di bengkel.

Biaya yang terkait dengan perawatan terus meningkat pada beberapa jenis
pekerjaan dalam industri yaitu sekitar 15% - 70% dari biaya opersional produksi
(Hangkumaran & Kumaran, 2012). Perawatan yang tepat tidak hanya membantu
menekan biaya tetapi juga memberikan kontribusi positif terhadap kinerja secara
keseluruhan. Namun, perawatan juga membutuhkan biaya yang cukup signifikan,
sehingga hal ini menuntut peningkatan kinerja pada pengelolaan perawatan

Fungsi perawatan jelas mengikuti tren karena dianggap sebagai salah satu
proses terpenting di setiap perusahaan karena berdampak pada sekelompok
indikator Kkinerja paling penting seperti: biaya, keandalan, ketersediaan,
keselamatan, dan produktivitas. Masalah pembiayaan dalam perawatan

memerlukan perencanaan agar dapat berjalan efisien.

c) Bahan material (Materials)
Proses perawatan bengkel membutuhkan bahan dan suku cadang. Penggantian
komponen mesin berdasarkan usia yang dianjurkan oleh pabrikan atau jika terjadi

kerusakan. Menurut Sumantri (1989), kerusakan merupakan suatu kondisi atau
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keadaan yang mengakibatkan menurunnya kualitas dan kuantitas hasil produksi.
Dalam perawatan, tidak ada prioritas yang lebih besar selain memastikan
ketersediaan suku cadang. Karena kompleksitas dalam pengelolaam perawatan,
sistem manajemen sukucadang yang terintegrasi menjadi penting (Yung-Hsiang
dan Hou-Lei, 2014). Lebih lanjut dikemukan oleh Ahyari (2010) bahwa suku cadang
harus diganti karena habis masa penggunaannya dan waktu penggantiannya dapat
diperkirakan sesuai dengan petunjuk teknis yang ada. Kemudahan dalam mencari
suku cadang, merupakan faktor yang harus diperhitungkan dalam perencanaan
perawatan peralatan. Suku cadang dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1998),
suku cadang adalah alat-alat dalam peralatan tenik yang merupakan bagian dari
mesin yang digunakan untuk mengganti bagian yang telah rusak atau aus
pada peralatan karena mekanisme kerja peralatan memungkinkan terjadinya
benturan dan gesekan yang dapat menyebabkan kerusakan.

Bahan perawatan yang dimaksud adalah bahan yang dibutuhkan dalam
melaksanakan pekerjaan perawatan peralatan praktik di bengkel. Mong, et all.
(2018) menyatakan bahwa suku cadang harus mampu mencapai keseimbangan
optimal antara biaya pemesanan dan penyimpanan. Selain itu, untuk mengelola
suku cadang, pengaturannya harus diklasifikasikan dan dicatat dalam inventaris.
Berdasarkan penjelasan tersebut maka pengadaan bahan dan suku cadang sangat
penting dalam usaha menjaga kontinuitas peralatan secara maksimal. Pengadaan
bahan dan suku cadang dapat direncanakan sesuai dengan kebutuhan dan petunjuk

teknik yang ada.

44



d) Mesin dan peralatan (Machine)

Pelaksanaan proses perawatan dan perbaikan memerlukan peralatan dan
mesin pendukung. Lembaga harus menyediakan peralatan untuk merawat peralatan
praktik yang ada, agar program perawatan dapat berjalan dengan lancar. Peralatan
perawatan disesuaikan dengan jenis peralatan praktik yang akan dirawat. Peralatan
perawatan yang bersifat umum, sederhana dan sering dibutuhkan dalam pekerjaan
perawatan harus dimiliki oleh masing-masing program keahlian yang ada di

bengkel.

e) Cara perawatan (Methodes)

Proses perawatan mesin yang digunakan oleh suatu bengkel umumnya
terbagi dalam dua bagian yaitu perawatan terencana (planed maintenance)
dan perawatan tidak terencana (unplanned maintenance). Strategi yang dapat

digunakan menurut Duffua, et al. (1999) adalah sebagai berikut:

Perawatan
Strategis
I
[ [ [ [ [ |
. Perawatan Perawatan Modifikasi Peralwall an Temuan
Penggantian . Koreksi (Run To i
Peluang Pencegahan Desain . Kesalahan
Failure)
I

Perawatan Perawatan Berdasarkan

Berdasarkan Kondisi Statistik dan Keandalan
‘ Tidak Beroperasi ‘ ‘ Beroperasi ‘ Berdasarkan Berdasarkan
Waktu Penggunaan

Gambar 4. Klasifikasi strategi perawatan (Duffuaa, 1999)
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Strategi perawatan akan diuraikan sebagai berikut:

(1) Penggantian (Replacement)

Penggantian peralatan/komponen merupakan bagian dari proses perawatan.
Kebijakan penggantian ini dilakukan pada seluruh atau sebagian (part) dari sebuah
sistem yang dilakukan karena tingkat utilitas mesin atau keandalan fasilitas praktik
berada pada kondisi yang kurang baik. Tujuan strategi perawatan penggantian

adalah untuk menjamin fungsi suatu sistem sesuai pada keadaan normal.

(2) Perawatan Peluang (Opportunity Maintenance)

Perawatan peluang merupakan kegiatan perawatan yang dilakukan ketika terdapat
kesempatan, seperti perawatan pada saat mesin sedang shut down. Perawatan
peluang dimaksudkan agar tidak terjadi waktu menganggur (idle) baik oleh
operator maupun petugas perawatan, perawatan dapat dilakukan dengan skala
yang paling sederhana seperti pembersihan (cleaning) maupun perbaikan fasilitas

pada sistem produksi (repairing).

(3) Perbaikan (Overhaul)

Overhaul merupakan pengujian secara menyeluruh dan perbaikan (restoration)
pada sedikit komponen atau sebagian besar komponen sampai pada kondisi yang
dapat diterima untuk praktik. Perawatan perbaikan merupakan jenis perawatan
yang terencana dan proses perawatannya dilakukan secara menyeluruh terhadap
sistem, sehingga diharapkan sistem atau sebagian besar sub sistem berada pada

kondisi yang handal.
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(4) Perawatan Pencegahan (Preventive Maintenance)

Preventive maintenance merupakan perawatan yang dilakukan secara terencana
untuk mencegah terjadi potensi kerusakan. Preventive maintenance adalah kegiatan
perawatan dan perawatan yang dilakukan untuk mencegah timbulnya kerusakan
yang tidak terduga dan menemukan kondisi atau keadaan yang menyebabkan
fasilitas praktik terjadi kerusakan pada saat digunakan dalam untuk praktik. Ada
beberapa pertimbangan untuk melakukan perawatan pencegahan, Yyaitu
menghindari terjadinya kerusakan, mendeteksi awal terjadinya kerusakan,
menemukan kerusakan yang tersembunyi, mengurangi waktu yang menganggur,
menaikkan ketersediaan (availability) untuk produksi atau praktik, pengurangan
penggantian suku cadang, sehingga membantu pengendalian persediaan,
meningkatkan efisiensi mesin, memberikan pengendalian anggaran dan biaya yang

diandalkan, memberikan informasi untuk pertimbangan penggantian mesin.

(5) Modifikasi Desain (Design Modification)

Design modification merupakan perawatan dilakukan pada sebagian kecil
peralatan sampai pada kondisi yang dapat diterima, dengan melakukan perbaikan
pada tahap pembuatan dan penambahan kapasitas. Pada umumnya modifikasi
desain dilakukan oleh karena adanya kebutuhan untuk menaikkan/meningkatkan

kapasitas maupun kinerja peralatan.

(6) Perawatan Koreksi (Breakdown/Corrective Maintenance)
Breakdown/Corrective Maintenance merupakan perawatan yang dilakukan setelah
terjadinya kerusakan, sehingga kegiatan ini bagian dari perawatan yang tidak

terencana. Corrective maintenance adalah kegiatan perawatan dan perawatan
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yang dilakukan setelah terjadinya suatu kerusakan pada peralatan sehingga
peralatan tidak dapat berfungsi dengan baik. Breakdown maintenance merupakan
kegiatan yang dilakukan setelah terjadinya kerusakan dan untuk memperbaikinya
harus disiapkan suku cadang dan perlengkapan lainnya untuk pelaksanaan

kegiatan tersebut.

(7) Temuan Kesalahan (Fault Fiding)

Fault Fiding merupakan tindakan perawatan dalam bentuk inspeksi untuk
mengetahui tingkat kerusakan. Kegiatan fault finding bertujuan untuk menemukan
kerusakan yang tersembunyi dalam menjalankan operasinya. Kerusakan
tersembunyi merupakan situasi yang tidak dapat diperkirakan dan dapat
mengakibatkan kecelakaan kerja. Salah satu cara untuk menemukan kerusakan
tersembunyi adalah melakukan pemeriksaan dengan mengoperasikan peralatan dan

memeriksa pengoperasian peralatan tersebut.

(8) Perawatan Berbasis Kondisi (Condition-based Maintenance)

Perawatan berbasis kondisi dilakukan dengan cara memantau kondisi
parameter peralatan yang akan mempengaruhi kondisi peralatan. Strategi perawatan
ini dikenal dengan istilah predictive maintenance. Contohnya memantau
kondisi pelumas dan getaran mesin. Perawatan berbasis kondisi merupakan
kegiatan yang bertujuan mendeteksi awal terjadinya kerusakan. Perawatan ini
merupakan salah satu alternatif terbaik yang mampu mendeteksi awal terjadinya
kerusakan dan dapat memperkirakan waktu yang menunjukkan suatu peralatan

akan mengalami kegagalan dalam menjalankan operasinya. Jadi Perawatan
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berbasis kondisi merupakan suatu peringatan awal untuk membuat suatu

tindakan terhadap kerusakan yang lebih parah.

(9) Perawatan Penghentian (Shutdown Maintenance)

Kegiatan perawatan ini hanya dilakukan sewaktu fasilitas praktik sengaja
dihentikan. Shutdown maintenance merupakan suatu perencanaan dan
penjadwalan perawatan yang memusatkan pada pengelolaan periode penghentian
fasilitas praktik. Dalam hal ini dilakukan upaya mengkoordinasikan semua sumber
daya yang ada berupa tenaga kerja, peralatan, material, dan lain-lain, untuk
meminimasi waktu down (down time) sehingga biaya yang dikeluarkan diusahakan

seminimal mungkin.

Pengelolaan sumber daya merupakan sistem penataan dalam perawatan
yang diterapkan agar bengkel kerja dapat digunakan oleh praktikan secara optimal
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Pengelolaan bengkel di bidang sumber
daya manusia adalah penataan terhadap instruktur, peserta didik, pengelola, teknisi
dan SDM terkait, kemudian pengelolaan materialnya adalah penataan terhadap
jenis dan kualitas, distribusi, jumlah, pengadaan, stok material, dan penyimpanan.
Pengelolaan terhadap mesin, pengelolaan uang dan lingkungan kerja praktik

dikelola dan ditata secara detail, rinci, dan terkendali.

2) Struktur Organisasi Perawatan Bengkel
a) Pengertian Struktur Organisasi
Secara umum setiap lembaga atau perusahaan miliki struktur organisasi.

Struktur organisasi yang dibentuk tiap lembaga dapat sangat berbeda walau
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memiliki bidang yang sama. Berbedanya struktur organisasi tiap lembaga terjadi
karena kebutuhan dan tujuan tiap lembaga yang berbeda-beda. Menurut Handoko
(2003), struktur organisasi didefinisikan sebagai mekanisme-mekanisme formal
dengan nama organisasi dikelola. Sedangkan Siswanto (2005) mengemukakan
bahwa struktur organisasi menspesifikasikan pembagian kerja dan menunjukkan
bagaimana fungsi atau aktivitas yang beraneka ragam yang dihubungkan sampai
batas tertentu, juga menunjukkan tingkat spesialisasi aktivitas kerja. Selain
itu, struktur organisasi dapat diartikan sebagai kerangka kerja formal organisasi
yang dengan kerangka Kkerja tersebut tugas-tugas pekerjaan dibagikan,
dikelompokkan dan dikoordinasikan (Robbins & Coulter, 2007:284).

Pengertian lain dari struktur organisasi oleh Hasibuan (2010) adalah struktur
organisasi merupakan suatu gambar yang menggambarkan tipe organisasi,
pendepartemenan organisasi kedudukan, dan jenis wewenang pejabat, bidang dan
hubungan pekerjaan, garis perintah dan tanggung jawab, rentang kendali dan sistem
pimpinan organisasi. Dari beberapa pengertian struktur organisasi diatas maka
dapat diketahui bahwa struktur organisasi adalah petunjuk susunan hubungan
fungsi atau posisi kerja, juga dapat menunjukkan hierarki organisasi dan sistem
pertanggung jawaban atasan ke bawahan dan sebaliknya. Struktur organisasi
digunakan untuk menunjukkan pembagian tugas kerja serta kerangka hubungan
antar SDM dalam sebuah organisasi sehingga dapat berkomunikasi secara efektif
dan efisien. Selain itu, struktur organisasi juga menjadi indikator wilayah
pertanggungjawaban tiap jabatan kerja yang juga pembimbing untuk memahami

jangkauan kerja tiap SDM dalam organisasi sehingga seluruh anggota organisasi
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tersebut dapat berfokus pada deskripsi pekerjaan dan tanggung jawab kerja tiap

SDM.

b) Elemen-elemen Struktur Organisasi

Tiap struktur organisasi memiliki elemen-elemen yang dapat dianalisis. Menurut
Stoner dan Wengkell dalam Siswanto (2005: 90) terdapat empat elemen yang
berguna untuk menganalisis struktur organisasi sebagai berikut:

(1) Spesialisasi Aktivitas (Specialization of activities)

Spesialisasi aktivitas mengacu pada spesialisasi tugas-tugas individual dan
kelompok kerja dalam organisasi (pembagian kerja) dan pengaturan- pengaturan
tugas-tugas tersebut menjadi satuan-satuan kerja (departementasi). Didalam sebuah
organisasi pembagian tugas pekerjaan adalah keharusan mutlak, tanpa itu
kemungkinan terjadinya tumpang tindih sangat besar. Pembagian tugas pekerjaan
pada akhirnya akan menghasilkan departemen- departemen terkecil dalam
organisasi (departementalisasi) merupakan dasar yang digunakan untuk

mengelompokkan sejumlah pekerjaan menjadi satu kelompok.

(2) Standarisasi Aktivitas (Standardization of activities)
Standardisasi kegiatan merupakan prosedur yang digunakan organisasi untuk
menjamin kelayakdugaan (predictability) aktivitasnya. Menstandarisasi berarti

menjadikan kegiatan pekerjaan seragam dan taat azas.

(3) Koordinasi Aktivitas (Coordination of activities)
Koordinasi aktivitas yaitu proses dalam mengintegrasikan seluruh aktivitas dan

fungsi-fungsi sub organisasi dari berbagai departemen atau bagian dalam
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organisasi, untuk menciptakan keserasian gerak langkah unit-unit yang ada dalam

pencapaian tujuan organisasi secara efektif dan efisien.

(4) Sentralisasi dan Desentralisasi Pengambilan Keputusan (Centralization and
Decentralization of Decision Making)

Sentralisasi dan desentralisasi pengambilan keputusan mengacu pada lokasi

otoritas pengambilan keputusan. Dalam struktur organisasi yang di

sentralisasi, keputusan diambil pada tingkat tinggi oleh manajer puncak, atau

bahkan oleh seorang saja. Dalam struktur yang didesentralisasikan, gaya

pengambilan  keputusan dibagi diantara para bawahan pada hirarki

manajemen menengah dan bawah.

¢) Bentuk-bentuk Struktur Organisasi
Struktur organisasi memiliki berbagai bentuk yang berbeda. Tiap bentuk struktur
organisasi memiliki kelebihan dan kekurangan yang berbeda-beda. Robbins &
Coulter (2007: 284) menjelaskan struktur organisasi dapat diartikan sebagai
kerangka kerja formal organisasi yang dengan kerangka kerja itu tugas-tugas
pekerjaan dibagi-bagi, dikelompokkan, dan dikoordinasikan. Adapun beberapa
macam bentuk organisasi yaitu:
(1) Organisasi Lini

Organisasi Garis/Lini adalah suatu bentuk organisasi dimana pelimpahan
wewenang langsung secara vertical dan sepenuhnya dari kepemimpinan terhadap
bawahannya. Bentuk lini juga disebut bentuk lurus atau bentuk jalur. Bentuk ini
merupakan bentuk yang dianggap paling tua dan digunakan secara luas pada masa

perkembangan industri pertama. Organisasi lini ini diciptakan oleh Henry Fayol.
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Keuntungan dari struktur organisasi ini adalah atasan dan bawahan
dihubungkan dengan satu garis komando , rasa solidaritas dan spontanitas seluruh
anggota organisasi besar, proses decision making berjalan cepat, disiplin dan
loyalitas tinggi, rasa saling pengertian antar anggota tinggi . Kekurangan dari
struktur organisasi ini adalah ada tendensi gaya kepernimpinan otokratis,
pengembangan kreatifitas bawahan terhambat, bawahan tergantung pada satu

orang dalam organisasi.

(2) Organisasi Fungsional

Organisasi fungsional diciptakan oleh F.W.Taylor yaitu suatu bentuk
organisasi di mana kekuasaan pimpinan dilimpahkan kepada para pejabat yang
memimpin satuan di bawahnya dalam satuan bidang pekerjaan tertentu. Struktur
ini berawal dari konsep adanya pimpinan yang tidak mempunyai bawahan yang
jelas dan setiap atasan mempunyai wewenang memberi perintah kepada setiap
bawahan, sepanjang ada hubunganya dengan fungsi atasan tersebut.

Keuntungan dari organisasi ini adalah program terarah dan jelas,
kenaikan pangkat pejabat fungsional dilakukan secara berkala dengan cepat,
koordinasi antara anggota berjalan dengan baik dan memberikan kesempatan
karir bagi bawahan. Kekurangan dari struktur organisasi ini adalah inisiatif
perseorangan dibatasi, mengurangi komunikasi dan koordinasi antar fungsi dan
m enumbuhkan ketergantungan antarfungsi dan kadang membuat koordinasi dan

kesesuaian jadwal kerja menjadi sulit dilakukan.
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(3) Organisasi dalam Bentuk Lini dan Fungsional

Organisasi yang masing-masing anggota mempunyai wewenang yang
sama dan pimpinannya kolektif. Organisasi Komite lebih mengutamakan pimpinan
dan komite ini bersifat managerial. Komite dapat juga bersifat formal atau
informal komite-komite itu dapat dibentuk sebagai suatu bagian dari struktur
organisasi formal, dengan tugas-tugas dan wewenang yang dibagi-bagi secara
khusus.

Keuntungan dari organisasi ini adalah keputusan dapat diambil dengan
baik dan tepat, kecil kemungkinan penggunaan kekuasaan secara berlebihan dari
pimpinan. dan usaha kerjasama bawahan mudah digalang. Kekurangan dari
organisasi ini adalah proses pengambilan keputusan agak larnban karena harus
dibicarakan terlebih dahulu dengan anggota organisasi, kalau terjadi kemacetan
kerja, tidak seorang pun yang mau bertanggung jawab melebihi yang lain dan para

pelaksana sering bingung, karena perintah datangnya tidak dari satu orang saja.

(4) Organisasi Matrik

Organisasi matrik disebut juga sebagai organisasi manajemen proyek yaitu
organisasi di mana penggunaan struktur organisasi menunjukkan para spesialis
yang mempunyai ketrampilan di masing-masing bagian dari kegiatan perusahaan
dikumpulkan lagi menjadi satu untuk mengerjakan suatu proyek yang harus
diselesaikan. Organisasi matrik digunakan berdasarkan struktur organisasi staf dan
lini khususnya di bidang penelitian dan pengembangan.

Keuntungan dari struktur organisasi ini adalah pada fleksibelitas dan

kemampuannya dalam memperhatikan masalah-masalah yang khusus maupun
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persoalan teknis yang unik serta pelaksanaan kegiatan organisasi matrik tidak
mengganggu struktur organisasi yang ada. Kekurangan dari struktur organisasi
ini adalah manajer tidak bisa mengkoordinasikan berbagai bagian yang berbeda
hingga menghadapi  kesulitan dalam mengembangkan tim yang terpadu
dikarenakan penyimpangan pclaksanaan perintah untuk masing-masing individu.
Untuk mengatasi kesulitan yang mungkin timbul, maka manajer biasanya diberi
wewenang  khusus  yang penting, misalnya: dalam menentukan gaji,

mempromosikan atau melakukan perlakuan personalia.

d) Kiriteria Struktur Organisasi

Terdapat 3 kriteria yang digunakan dalam menentukan kebutuhan struktur
organisasi. Berikut ini adalah ketiga kriteria tersebut:

(1) Fleksibilitas

Fleksibilitas dari suatu organisasi akan mempengaruhi eksistensi organisasi
tersebut dalam menghadapi perkembangan. Organisasi harus senantiasa melakukan
pertumbuhan dan perkembangan sesuai dengan dinamika organisasi sendiri
(internal) dan juga karena adanya pengaruh dari luar organisasi (eksternal),
sehingga organisasi mampu menjalankan fungsi-fungsinya agar dapat mencapai
tujuannya. Organisasi yang mampu berkembang dan menyesuaikan terhadap
pertumbuhan sosial akan mampu terus tumbuh dan membuat organsasi tersebut

menjadi lebih baik.

(2) Lean organisasi
Lean organisasi bertitik berat pada konsumen dan pekerjaan untuk meminimalisir

waste dengan memfokuskan semua sumber daya untuk menghasilkan
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nilai terbaik bagi produk untuk diterima konsumen. Segala bentuk investasi
dilakukan dengan penuh perhitungan dan hanya dilakukan jika telah jelas akan
berdampak pada keuntungan jangka panjang. Segala birokrasi organisasi
dipangkas hingga hanya tersisa departemen dan pegawai yang secara langsung

mempengaruhi produk yang diproduksi.

(3) Biaya
Kriteria biaya berhubungan dengan segala faktor yang secara langsung maupun
tidak langsung berpengaruh terhadap biaya produksi yang dilihat dari segi

struktur organisasi.

e) Struktur Organisasi Bengkel

Kesepakatan dua orang atau lebih untuk berserikat guna mencapai tujuan
tertentu merupakan dasar paham organisasi, sedangkan bekerjasama secara fisik
bersama, bekerjasama dengan memperhatikan keahlian masing-masing atau
kerjasama saling memahami dan membantu ketika mengalami kesulitan adalah
prinsip substansial dalam organisasi (Sukardi, 2015: 28). Menurut KBBI organisasi
merupakan kelompok kerja sama antara orang-orang yang diadakan untuk
mencapai tujuan bersama sehingga dapat disimpulkan bahwa organisasi merupakan
kelompok yang bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama yang telah ditetapkan.

Masih dalam konsep organisasi, bengkel vokasi termasuk juga wadah
organisasi dimana manusia, alat, dan substansi belajar mengajar direncanakan
untuk mencapai tujuan organisasi yaitu membentuk kompetensi lulusan yang
memiliki ilmu pengetahuan keterampilan secara profesional. Bengkel dalam hal ini

merupakan objek dan menjadi sasaran dalam peranannya sebagai wahana
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pembinaan psikomotorik peserta didik, trainer, atau praktikan. Bengkel juga
termasuk tempat berinteraksinya para pelaku organisasi yaitu individual,
kelompok, dan struktur organisasi dengan penjelesana sebagai berikut: (Sukardi,

2015: 30).

(1) Individual

Bagian terkecil dari organisasi adalah individu atau perorangan. Potensi individu
akan berkorelasi positif dengan kemampuan organisasi dalam memuaskan
anggotanya maupun dalam mencapai tujuan yang hendak dicapai. Artinya
semakin individu memiliki potensi, akan memiliki kemampuan yang lebih besar

dalam mengakomodasi kepentingan organisasi begitupun sebaliknya.

(2) Kelompok

Organisasi yang besar biasanya terdiri dari beberapa divisi/departemen/ kelompok
yang memiliki interes yang berbeda antara kelompok satu dengan kelompok
lainnya. Kelompok yang berbeda tersebut tetap menyatu dalam satu tujuan
organisasi. Tujuan utama dari pengelompokkan tersebut adalah untuk
mengakomodasi perbedaan interes dan tetap menyatu untuk tujuan organisasi yang

lebih besar.

(3) Struktur Organisasi

Secara konsep dalam setiap organisasi selalu ada suatu bagian penting yaitu
struktur organisasi. Struktur dapat berupa kerangka yang menunjukkan urutan suatu
posisi penting atau tingkatan dalam organisasi. Tingkatan dalam hal ini berkaitan

dengan hak dan kewajiban seseorang yang mendudukinya. Hak bisa diartikan suatu
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imbalan yang mungkin bisa berupa fasilitas jabatan, gaji yang lebih, dan
kewenangan dalam organisasi. Kewajiban sama dengan tanggung jawab yang
bersangkutan, karena menduduki jabatan yang ada dalam struktur organisasi.
Struktur organisasi juga dapat menunjukkan alur kewenangan misalkan garis penuh
berarti perintah atau komando langsung sedangkan garis putus-putus menunjukkan
garis koordinasi yang menunjukkan bahwa pimpinan hanya memiliki kewenangan
koordinasi dengan suatu posisi yang sama. Tujuan penyusunan struktur organisasi
dan kemudian ditetapkan untuk ditaati semua anggota dan pimpinan organisasi
adalah dapat melaksanakan fungsi dan tugas pokok organisasi secara efisien.

SDM dalam organisasi merupakan potensi yang perlu diberdayakan,
sehingga dengan menyusun struktur organisasi dan menempatkan SDM yang tepat
akan a) meningkatkan efisiensi dalam berorganisasi; b) memudahkan pembagian
tanggung jawab serta hak anggota dalam organisasi; dan c) memberdayakan potensi
SDM dalam organisasi.

Dalam pengelolaan bengkel diperlukan struktur organisasi yang didalamnya
terdapat SDM yang memiliki tugas dan pokok fungsi yang telah ditentukan oleh
lembaga. Peran jurusan atau progam studi dalam bengkel meliputi pengelolaan
pembelajaran (PBM) dengan melibatkan tenaga pengajar, teknisi dan peserta didik.
Dalam pengelolaan pembelajaran diperlukan kegiatan administrasi yang meliputi
penyiapan silabi, materi pembelajaran, jobsheet, administrasi bengkel dan evaluasi
pembelajaran. Selain itu organisasi bengkel juga menyediakan fasilitas praktik
sesuai kompetensi yang ditetapkan. Dalam menyiapkan fasilitas bengkel harus

didukung oleh pengelolaan peralatan yaitu dengan menerapkan sistem perawatan
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yang terintegrasi dengan pembelajaran. Oleh karena itu perawatan merupakan salah

satu faktor pendukung kegiatan yang ada di bengkel yang ditunjukkan dalam

Gambar 5.
* Administrasi
* Fasilitas PR
» Pemeliharaan S s

Gambar 5. Struktur Organisasi Jurusan

Dalam meningkatkan peran dan tugas perawatan diperlukan regulasi yang
sistematis. Kegiatan perawatan memiliki kompleksitas yang tinggi yang perlu
didukung oleh tenaga terampil, adminstrasi yang tertib, peralatan yang lengkap,
perencanaan, penjadwalan dan pengawasan yang terkendali.

Peran perawatan pada organisasi bengkel dan organisasi perawatan harus
terorganisir dengan baik sesuai tugasnya. Pada Gambar diatas diperlihatkan bagan
yang mengatur jenis kegiatan perawatan yang dilakukan oleh organisasi bengkel
dan organisasi perawatan. Organisasi perawatan memiliki fungsi untuk mengatur
dan mengendalikan semua jenis kegiatan perawatan. Hal ini dilakukan agar semua

kegiatan perawatan dapat dikontrol. Organisasi perawatan dapat merencanakan
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tahapan perawatan, personil yang bertanggungjawab, hingga pembiayaan yang
dibutuhkan dalam perawatan.
3) Perencanaan Perawatan Bengkel
a) Definisi Perencanaan

Semua kegiatan membutuhkan perencanaan untuk mencapai tujuan dan
cara mencapainya. Perencanaan sangat penting karena merupakan dasar bagi
fungsi manajemen yang lain. Fungsi pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengawasan secara garis besar hanya melaksanakan keputusan dari perencanaan.
Perencanaan yang baik dapat dicapai dengan mempertimbangkan kondisi waktu
yang akan datang serta pada saat rencana dibuat. Handoko (2010: 77)
mendefinisikan perencanaan sebagai pemilihan kegiatan, penentuan tentang apa
yang harus dilakukan, kapan, bagaimana, dan oleh siapa. Hal ini tidak jauh
berbeda dengan apa yang dikemukakan oleh Velmurugan & Dhingra (2015)
bahwa perencanaan adalah proses dimana elemen-elemen yang diperlukan untuk
melakukan suatu tugas ditentukan sebelum pekerjaan dimulai. Lebih lanjut
dikemukan Mong, et al., (2018) Perencanaan perawatan bertujuan untuk
memastikan bahwa pekerjaan yang dilaksanakan dengan maksimum dan memenuhi

kriteria efektivitas dan efisiensi.

b) Fungsi dan Tujuan Perencanaan

Perencanaan berfungsi untuk mengarahkan tujuan dan menetapkan langkah
terbaik untuk mencapainya. Perencanaan sebagai pedoman untuk: (1). Organisasi
memperoleh dan menggunakan sumber daya yang diperlukan untuk mencapai

tujuan, (2). Anggota organisasi melakukan aktifitas yang konsisten dengan tujuan
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dan prosedur yang sudah ditetapkan, (3). Memonitor dan mengukur kemajuan
sehingga tindakan korektif dapat diambil bila kemajuan tidak memuaskan (Stoner,
1996: 11).

Perencanaan bertujuan untuk mengurangi pengaruh ketidakpastian dan
perubahan, memfokuskan perhatian pada tujuan, mendapatkan operasi yang
ekonomis dan memudahkan dalam pengendalian. Perencanaan meliputi tindakan
memilih dan menghubungkan fakta-fakta serta menggunakan asumsi mengenai
waktu yang akan datang serta merumuskan aktifitas yang diperlukan untuk

mencapai hasil yang diinginkan (Terry, 1986: 163).

c) Tipe Perencanaan

Menurut Handoko (2010: 85), tipe rencana dalam organisasi dibagi menjadi
dua, yaitu: rencana strategis (strategic plans) yang dirancang memenuhi tujuan
organisasi yang lebih luas, mengimplementasikan misi yang memberikan alasan
khas keberadaan organisasi dan rencana operasional (operational plans) yang
menjelaskan lebih rinci bagaimana rencana strategis akan dicapai. Rencana efektif
jika memenuhi kriteria kegunaan, obyektivitas, ruang lingkup, efektifitas biaya,
akuntabilitas dan ketepatan waktu dengan penjelesan sebagai berikut:

(1) Rencana strategis, dalam penyusunan rencana perawatan peralatan praktik
dibagi menjadi rencana strategis dan rencana operasional. Langkah
penyusunan rencana strategis meliputi 1) perumusan visi dan misi, Visi
adalah idealisme atau sesuatu yang diharapkan, sedangkan misi adalah proses
yang harus ditempuh dalam mencapai misi, 2) penetapan organisasi pelaksana

untuk mencapai visi dan misi yang telah dirumuskan, dalam pembentukan

61



organisasi disesuaikan dengan kebutuhan dalam program perawatan peralatan
praktik.

(2) Rencana operasional, rencana operasional perawatan peralatan praktik
melibatkan semua pihak yang ada. Hasil perencanaan ini adalah dokumen
program kerja tahunan yang digunakan sebagai dasar dalam perencanaan yaitu
1) menentukan kebutuhan bahan (nama, jenis, jumlah) yang diperlukan dalam
kegiatan perawatan peralatan praktik selama setahun, 2) menentukan
kebutuhan alat (nama, jenis, jumlah dan spesifikasi yang ada) yang diperlukan
dalam kegiatan perawtan peralatan praktik selama setahun, 3) menentukan
kebutuhan suku cadang (nama, jenis, jumlah, dan spesifikasi yang ada) yang

diperlukan dalam kegiatan perawatan peralatan praktik selama setahun.

d) Tahapan Perencanaan

Faktor penting dalam perencanaan adalah pembuatan keputusan, proses
pemilihan dan pengembangan kegiatan untuk memecahkan suatu masalah. Untuk
membuat keputusan yang baik perencanaan harus dilakukan secara sistematis.

Menurut Handoko (2000: 79), kegiatan perencanaan pada dasaranya mempunyai

empat tahap, antara lain:

(1) Tahap pertama, menetapkan tujuan atau serangkaian tujuan.Tujuan ini harus
jelas dan dimengerti oleh seluruh anggota organisasi. Tanpa rumusan tujuan
yang jelas organisasi menjadi kurang efektif dalam menggunakan sumber
daya yang ada.

(2) Tahap kedua, merumuskan keadaan saat ini, setelah keadaan organisasi

dianalisis, rencana dapat dirumuskan untuk menggambarkan kegiatan
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selanjutnya. Tahap ini memerlukan informasi keuangan, sumber daya
manusia, dan perangkat penunjang organisasi lainnya.

(3) Tahap ketiga, mengidentifikasikan faktor pendukung dan penghambat dalam
organisasi. Hal ini diperlukan untuk mengukur kemampuan organisasi dalam
mencapai tujuan. Oleh karena itu, perlu diketahui faktor lingkungan intern dan
ekstern yang dapat mendukung atau menghambar tercapainya tujuan
organisasi.

(4) Tahap keempat, mengembangkan rencanan atau serangkaian kegiatan untuk

pencapaian tujuan.

4) Administrasi Perawatan Bengkel

Administrasi merupakan suatu pekerjaan yang mendukung seluruh kegiatan
di bengkel. Salah satu pekerjaan administrasi adalah pencatatan tentang berapa
jumlah peralatan dan jenis peralatan yang dimiliki oleh bengkel yang dikenal
dengan inventarisasi alat. Kegiatan administrasi merupakan bagian dari pekerjaan
maintenance yang menjamin adanya catatan-catatan mengenai kegiatan atau
kejadian-kejadian yang penting dari bagian perawatan (Sukardi, 2015).

Secara umum, batasan administrasi memiliki dua pengertian vyaitu
administrasi secara sempit dan administrasi dalam arti luas. Adminstrasi secara
sempit oleh Pius (Sukardi, 2015: 73) dapat diartikan sebagai usaha atau kegiatan
yang berkaitan dengan penyelenggaraan kebijakan untuk mencapai tujuan. Contoh
kegiatan administrasi dalam arti sempit yaitu meliputi: catat-mencatat, pembukuan
ringan, ketik-mengetik, dan sebagainya yang bersifat teknis ketatausahaan.

Administrasi dalam arti luas adalah seluruh proses kerja sama antara dua orang atau
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lebih dalam mencapai tujuan dengan memanfaatkan sarana prasarana tertentu secara
berdaya guna dan berhasil guna. Menurut Segiovani menyatakan bahwa
administrasi umumnya didefinisikan sebagai proses bekerja sama dengan orang lain
secara efisien yaitu sedikit tenaga yang digunakan menghasilkan sesuatu yang besar
(Sukardi, 2015: 74).

Suatu bengkel dinyatakan siap untuk melaksanakan tugas pokok dan
fungsinya jika proses pembelajaran diruangan bengkel berjalan baik, pengajar
praktik berfokus pada proses belajar mengajar praktik, teknisi menyiapkan alat-alat
yang diperlukan, dan kebersihan ruang yang digunakan serta pengadaan bahan dan
penggandaan materi praktik terpenuhi. Demikian juga praktikan juga siap
menerima proses belajar praktik dengan menggunakan pakaian praktik dan sikap
yang tertib mengacu pada peraturan kerja di bengkel. Persiapan materi praktik dan
penyiapan bahan praktik berfungsi secara simultan. Ketika sudah berjalan, langkah
dan kegiatan yang perlu segera dilakukan adalah kegiatan pencatatan semua
fenomena yang terjadi selama kegiatan praktik berlangsung. Kegiatan pencatatan
ini termasuk sebagai kegiatan administrasi yang di antaranya adalah melakukan
pengaturan jadwal kegiatan, pencatatan alat-alat yang digunakan, daftar presensi
dalam praktik, pencatatan bahan yang digunakan untuk praktik, dan pencatatan
kecelakaan praktik. Setiap kegiatan bengkel ada tiga pihak terkait secara fungsional
yang bekerja secara fungsional dan simultan. Tiga pihak terkait tersebut yaitu

instruktur, teknisi, dan praktikan.
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a) Tugas Administrasi Instruktur

Instruktur ketika memiliki kegiatan di bengkel, yang pertama dilakukan
adalah mempresensi kehadiran peserta didik atau praktikan. Tugas dosen praktik
yang lain adalah menyiapkan materi sesuai dengan silabus praktik. Dosen bisa
menyiapkan materi dalam bentuk rencana persiapan pembelajaran, atau model
instruksional. Instruktur juga harus bisa menjadi pemandu yang baik bagi peserta
didik, berkomunikasi dengan baik, membuat rencana untuk melakukan pelatihan
dan membuat keputusan yang tepat (Akkaya & Kiling, 2009). Kemudian tugas lain
yang sangat penting bagi instruktur praktik adalah menilai hasil praktik untuk

memperoleh hasil akhir dari praktik atau percobaan di bengkel.

b) Tugas Teknisi

Tugas administrasi terkait dengan teknisi bengkel adalah: (1) menyiapkan
ruang praktik baik dan kelengkapan alat-alat praktik yang ada agar siap pakai dan
siap dioperasikan, (2) mencatat peminjaman dan pengembalian alat-alat praktik,(3)
mencatat alat-alat yang rusak atau hilang ketika digunakan dalam praktik,(4)
mendistribusikan bahan praktik ada setiap praktikan, (5) mencatat dan membantu
mengantisipasi bila terjadi peristiwa kecelakaan dalam bengkel, (6) teknisi juga
membuat surat-surat laporan yang terkait dengan penggunaan bahan praktik,

laporan peristiwa yang terjadi di bengkel dan sebagainya.

¢) Tugas Praktikan
Praktikan adalah subjek didik yang menjadi inti proses belajar mengajar
praktik bengkel (Sukardi, 2015: 79). Praktikan memperoleh hak berupa layanan

dalam mengikuti proses belajar mengajar praktik. Mereka mendapatkan bahan
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praktik, memperoleh jobsheet atau lembar pekerjaan yang di dalamnya berisi
petunjuk pengerjaan, menggunakan alat-alat praktik yang baik. Kemudian
disamping itu, praktikan juga memiliki tanggung jawab mengikuti proses belajar
mengajar praktik secara serius dan bertanggung jawab. Pertanggungjawaban
termasuk di antaranya berpakaian praktik yang sesuai dengan aturan bengkel,
rambut pendek, menggunakan alas kaki yang aman untuk kegiatan di bengkel,
memakai pakaian kerja, mekakai kacamata saat menggerinda, membersihkan area
kerja ketika sebelum dan sesudah praktik, memperhatikan anjuran dan larangan di
dalam praktik bengkel.

Dalam menangani berbagai kegiatan perawatan, menginventarisir suku
cadang, minyak pelumas, dan juga untuk kebutuhan perawatan peralan
perbengkelan, dan inventarisasi berbagai perkakas diperlukan sistem administrasi
yang baik, sehingga akan memudahkan dalam monitoring dan evaluasinya. Fungsi
dari kartu atau formulir yang diperlukan dalam pengelolaan perbengkelan antara
lain (Gunawan. 2001):

a) Menginventarisir suku cadang traktor maupun peralatan perbengkelan yang
telah ada di dalam bengkel.

b) Menginventarisir kebutuhan suku cadang yang akan dibutuhkan dimasa
mendatang, karena persediaannya telah menipis.

c) Pelaporan tentang kerusakan peralatan dan mesin yang ada.

d) Peralatan atau mesin yang mengalami kerusakan perlu diperiksa dan dibuat

laporan kerusakannya, untuk menentukan penggantian komponen yang rusak.
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e) Setelah diketahui jenis komponen yang rusak maka perlu dibuat pengajuan untuk
memperoleh suku cadang pengganti.

f) Setelah peralatan dan mesin selesai diperbaiki perlu dibuat laporannya.

Hal ini menunjukkan kegiatan administrasi ini merupakan bagian perawatan
yang berupa catatan-catatan dan kejadian seluruh kegiatan pemeliharan yang
meliputi: inventarisasi, pendataan peralatan, jadwal perawatan, spesifikasi
pekerjaan, laporan perbaikan, laporan pendanaan dan suku cadang, catatan

pekerjaan dan data kerusakan.

5) Pengawasan Perawatan Bengkel

Pengawasan merupakan fungsi manajerial yang keempat setelah
perencanaan, pengorganisasian, dan pengarahan. Sebagai salah satu fungsi
manajemen, mekanisme pengawasan didalam suatu organisasi memang mutlak
diperlukan. Pelaksanaan suatu rencana atau program tanpa diiringi dengan suatu
sistem pengawasan yang baik dan berkesinambungan, jelas akan mengakibatkan
lambatnya atau bahkan tidak tercapainya sasaran dan tujuan yang telah ditentukan.

Menurut Siswandi (2011), pengawasan sebagai proses untuk menjamin
tujuan-tujuan organisasi dan manajemen tercapai. Sementara itu dikemukakan
Hadibroto menyatakan pengawasan merupakan kegiatan penilaian terhadap
organisasi atau kegiatan dengan tujuan agar organisasi atau kegiatan tersebut
melaksanakan fungsinya dengan baik dan dapat memenuhi tujuannya yang telah
ditetapkan (Irham, 2014).

Manullang (2006: 177) menjelaskan bahwa pengawasan adalah dilakukan

oleh atasan dari tugas yang bersangkutan karena pengawasan seperti ini disebut
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juga Pengawasan vertical atau formal karena yang melakukan pengawasan adalah
orang-orang yang berwenang. Pengawasan secara umum dapat didefinisikan
sebagai cara suatu organisasi mewujudkan kinerja yang efekif dan efisien, serta
lebih jauh mendukung terwujudnya visi dan misi suatu orgainisasi

Berdasarkan pernyataan diatas dapat dikatakan bahwa pelaksanaan
pengawasan dari pimpinan dapat dilaksanakan secara langsung mapun tidak
langsung, dimana tugas dari seorang pimpinan dalam pengawasan tidak dapat
dihindari dalam segala kegiatan organisasi, untuk itu keberhasilan suatu organisasi
dapat diukur dari proses kegiatan pengawasan yang dilakukan oleh seorang

pimpinan.

6) Sistem Informasi Manajemen Perawatan
a) Sistem Informasi

Sistem Informasi dirancang untuk mempermudah dalam pengelolaan dan
penyimpanan data maka dapat menghasilkan suatu informasi yang tepat dan akurat.
Adanya sistem informasi yang tepat dan akurat dapat mengurangi terjadinya
permasalahan dan kesalahan yang tidak diinginkan sehingga dapat meningkatkan
kinerja yang lebih efisien dan cepat, salah satunya adalah pengelolaan dan
penyimpanan data. Data merupakan bahan utama dari pekerjaan sistem informasi.
Data adalah kata jamak (plural) dan kata tunggalnya (singular) adalah datum yang
berasal dari bahasa Latin yang berarti fakta, kenyataan, kejadian, atau peristiwa.
Secara terperinci, menurut (Kristanto, 2008: 7) data adalah: 1) Kenyataan yang
menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian-kejadian

(event) adalah sesuatu yang terjadi pada saat tertentu; dan 2) Data menggambarkan
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suatu kejadian yang sedang terjadi, dimana data tersebut akan diolah dan
diterapkan dalam sistem menjadi input yang berguna dalam suatu sistem.

Kristanto (2008) menjelaskan suatu sistem pada dasarnya adalah
sekumpulan dari elemen-elemen yang saling berinteraksi atau bekerja sama untuk
mencapai suatu tujuan tertentu. Sistem juga merupakan kumpulan elemen-elemen
yang saling terkait dan bekerja sama untuk memproses masukan (input) yang
ditujukan kepada sistem tersebut dan mengolah masukan sampai menghasilkan
keluaran (output) yang diinginkan sehingga fungsi sistem yang utama adalah
menerima masukan, mengolah masukan, dan menghasilkan keluaran. Manajemen
adalah proses atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau pemimpin atau
manajer di dalam organisasi untuk mencapai tujuan bersama.

Secara operasional dapat didefinisikan sebagai suatu proses
mengkoordinasikan, mengintegrasikan, menyederhanakan dan mensinkronisasikan
sumber daya manusia, material dan metode (man, material, methods/3M) dengan
mengaplikasikan fungsi-fungsi manajemen seperti, perencanaan, pengorganisasian,
penggiatan, pengawasan dan lain-lain agar tujuan organisasi dapat tercapai secara
efektif dan efisien. Untuk menjalankan fungsi-fungsi manajemen diperlukan
dukungan data dan informasi serta akan menghasilkan data dan informasi pula.

Kadir, (2003) menerangkan sistem informasi manajemen (SIM) atau
Management Information Systems (MIS) adalah sistem informasi yang digunakan
untuk menyajikan informasi yang digunakan untuk mendukung operasi,
manajemen, dan pengambilan keputusan dalam sebuah organisasi. Definisi lain

menurut  (Kristanto, 2008: 29) sistem informasi manajemen merupakan “suatu
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sistem yang biasanya diterapkan dalam suatu organisasi untuk mendukung
pengambilan keputusan dan informasi yang dihasilkan dibutuhkan oleh semua
tingkatan manajemen atau dengan kata lain teknik pengelolaan informasi dalam
suatu organisasi.

Sistem Informasi Manajemen (SIM) pada dasarnya berkaitan dengan
pemrosesan data menjadi informasi dan kemudian dikomunikasikan ke berbagai
departemen dalam suatu organisasi untuk pengambilan keputusan yang tepat. SIM
adalah bagian dari keseluruhan aktivitas perencanaan dan pengendalian yang
mencakup penerapan manusia, teknologi, dan prosedur organisasi. Sistem
Informasi Manajemen Perawatan adalah sistem yang mampu memberikan
informasi yang merupakan hasil semua transaksi yang dilakukan oleh bengkel
dimana satu sama lain saling berinteraksi mencapai tujuan yang telah ditargetkan
olen bengkel tersebut. Informasi yang dibutuhkan tidak dilihat dari jumlah
informasi yang dihasilkan, tetapi kualitas dari informasi ( quality of information)
tersebut karena tidak semua informasi berkualitas. Oleh sebab itu, sudah seharusnya
dilakukan penyaringan terhadap informasi yang beredar atau yang dapat ditangkap.

Sistem informasi adalah sekumpulan komponen pembentuk sistem yang
mempunyai keterkaitan antara satu komponen dengan komponen lainnya yang
bertujuan menghasilkan suatu informasi dalam suatu bidang tertentu. Dalam sistem
informasi  diperlukannya klasifikasi alur informasi, hal ini disebabkan
keanekaragaman kebutuhan akan suatu informasi oleh pengguna informasi. Kriteria

dari sistem informasi antara lain, fleksibel, efektif dan efisien.
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b) Bentuk Aplikasi Sistem Informasi dalam Fungsi Organisasi

(1) Masing-masing  bagian  dalam  suatu corporation (badan  hukum)
memiliki struktur organisasi.

(2) Masing-masing  bagian area  bisnis dalam  struktur  organisasi
memiliki fungsi dan tugas yang berbeda (sistem informasi).

(3) Masing-masing area di dukung oleh sistem informasinya sendiri, meski di
antara area dapat saling sharing informasi.

(4) Untuk melihat macam aplikasi sistem informasi dapat dilihat dari
bentuk struktur organisasi pada masing-masing fungsi area bisnisnya.

(5) Berbagai macam fungsi area bisnis: akuntansi, keuangan, pemasaran,

produksi/operasi dan human resources

¢) Computerized Maintenance Management Systems (CMMS)

CMMS adalah sistem yang digunakan untuk melakukan pengukuran,
analisa, dan mengelola seluruh siklus perawatan. Fungsi dari CMMS adalah
mengelola proses kerja, memfasilitasi aliran informasi, melacak biaya dan menjadi
dasar dalam pengambilan keputusan (Mitchell, 2006). Menurut Duffua, CMMS
adalah suatu sistem informasi yang disesuaikan untuk melayani perawatan. CMMS
digunakan dalam proses pengumpulan data, pencatatan, penyimpanan,
memperbaharui, pengolahan dan peramalan. CMMS penting untuk melakukan
perencanaan, penjadwalan, dan mengendalikan kegiatan perawatan melalui

pelaporan yang efektif.
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sistem Organisasi Perawatan
1) Faktor Internal
a) Beban Kerja

Beban kerja merupakan suatu perbedaan antara kapasitas atau kemampuan
pekerja dengan tuntutan pekerjaan yang harus dihadapi. Mengingat kerja manusia
bersifat mental dan fisik, maka masing-masing mempunyai tingkat pembebanan
yang berbeda-beda. Tingkat pembebanan yang terlalu tinggi memungkinkan
pemakaian energi yang berlebihan dan terjadi overstress, sebaliknya intensitas
pembebanan yang terlalu rendah memungkinkan rasa bosan dan kejenuhan atau
understress. Oleh karena itu perlu diupayakan tingkat intensitas pembebanan yang
optimum yang ada di antara kedua batas yang ekstrim tadi dan tentunya berbeda
antara individu yang satu dengan yang lainnya.

Menurut Moekijat (2010: 28) beban kerja adalah volume dari hasil kerja
atau catatan tentang hasil pekerjaan yang dapat menunjukkan volume yang
dihasilkan oleh sejumlah pegawai dalam suatu bagian tertentu. Jumlah pekerjaan
yang harus diselesaikan oleh sekelompok atau seseorang dalam waktu tertentu atau
beban kerja dapat dilihat pada sudut pandang obyektif dan subyektif. Secara
obyektif adalah keseluruhan waktu yang dipakai atau jumlah aktivitas yang
dilakukan. Sedangkan beban kerja secara subyektif adalah ukuran yang dipakai
seseorang terhadap pernyataan tentang perasaan kelebihan beban kerja, ukuran dari

tekanan pekerjaan dan kepuasan kerja.
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b) Penjadwalan

Penjadwalan merupakan aktivitas perencanaan untuk menentukan kapan
dan di mana setiap operasi sebagai bagian dari pekerjaan secara keseluruhan harus
dilakukan pada sumber daya yang terbatas. Baker (1974) mendefinisikan
penjadwalan adalah proses untuk melakukan tugas dengan menggunakan sumber-
sumber yang tersedia pada waktu yang telah ditetapkan. Hal senada juga
didefiniskan oleh Stevenson (1999) bahwa penjadwalan adalah membangun
penentuan waktu penggunaan dari peralatan, fasilitas dan aktivitas manusia dalam
suatu organisasi. Menurut Pinedo (2002) penjadwalan adalah proses pengambilan
keputusan yang memegang peranan yang penting dalam manufaktur dan sistem
produksi. Pada dasarnya penjadwalan mencakup pengurutan aktivitas,
pengalokasian aktivitas pada fasilitas dan pemetaan aktivitas menurut urutan waktu.
Tujuan penjadwalan adalah meningkatkan efektivitas dan efisiensi penggunaan
sumber daya, mengurangi terjadinya penumpukan barang setengah jadi dalam
lintasan produksi, mengurangi terjadinya keterlambatan, dan dapat membantu
pengambilan keputusan mengenai perencanaan.

Pengertian penjadwalan dalam sistem kerja perawatan merupakan rencana
kerja yang tesusun dan saling terkait satu sama lainnya dengan berbasis waktu guna
mengefektifkan kerja, sehingga akan diperoleh hasil yang baik. Penjadwalan ini
dibuat dalam bentuk suatu daftar komprehensif dari tugas perawatan ataupun
perbaikan untuk menghindar dari kerusakan yang akan terjadi. Tujuan dari

penjadwalan perawatan adalah:
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(1) Meningkatkan utilitas sumber yang dimiliki, meningkatnya utilitas berarti
berkurangnya waktu menganggur sumber tersebut.
(2) Mengurangi jumlah pekerja yang menunggu dan jumlah pekerjaan yang

terlambat.

Ada dua hal penting dalam penjadwalan perawatan yaitu 1) dalam upaya
untuk mengurangi pengaruh interaktif terhadap pembelajaran praktik, suatu cara
perawatan terencana yang didefinisikan sebagai pekerja yang terorganisir dan
dilakukan dengan pemikiran ke masa datang, berikut pengendalian dan pencatatan.
Suatu sistem perawatan terencana, dalam pengelolaannya disediakan peralatan
yang secara teknis dan ekonomis mengarah pada pengendalian operasional, dengan
tujuan meningkatkan standar perawatan dan efisiensi sehingga penjadwalannya
dibuat, dalam bentuk suatu daftar komprehensif dari tugas perawatan, perawatan
ataupun perbaikan untuk menghindar dari kerusakan yang akan tejadi, 2) pada
pekerjaan perawatan yang sifatnya proyek perbaikan penjadwalan dibuat berbasis
waktu.

Pada umumnya kegiatan perawatan dapat digolongkan menjadi dua jenis,
yaitu perawatan pencegahan (preventive maintenance/PM) dan perawatan
perbaikan (corrective maintenance). Kedua kegiatan tersebut pada dasarnya
ditujukan untuk mengurangi downtime mesin. Semakin kecil downtime maka
semakin tinggi pula availabilitas dari mesin tersebut (Dhillon, 2002). Dalam sistem
penjadwalan kegiatan perawatan dimana downtime merupakan tolak ukur lamanya
waktu yang dibutuhkan agar alat dapat berfungsi kembali, maka proses perawatan

terdiri dari urutan-urutan operasi (Alardhi & Hannam, 2007).
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Dalam rangka memenuhi target pekerjaan tepat waktu, maka perlu
dilakukan penjadwalan kegiatan perawatan sehingga dapat dioptimalkan waktu
penyelesaian yang berbeda-beda untuk setiap jenis pekerjaan, penggunaan sumber
daya manusia yang tersedia, dan meminimalkan penggunaan biaya. Menurut Baker
(1974), penjadwalan merupakan suatu pengaturan proses produksi yang sistematis,
sehingga urutan-urutan proses dapat berjalan lancar dengan memanfaatkan semua
sumber daya yang tersedia.

Penjadwalan merupakan suatu proses pengaturan sumber daya untuk
menyelesaikan tugas-tugas dalam jangka waktu tertentu. Tujuan dari masalah
penjadwalan antara lain meminimumkan waktu penyelesaian semua proses
(makespan), keterlambatan pengerjaan (due date), waktu tunggu pada tiap mesin
(waiting time), serta biaya. Dalam suatu sistem produksi makespan merupakan
waktu penyelesaian yang dibutuhkan untuk memproses bahan baku sampai menjadi
suatu produk. Dalam kegiatan perawatan, makespan merupakan waktu dimulainya
kegiatan perawatan sampai kegiatan tersebut selesai, yaitu pada saat status mesin
kembali siap untuk digunakan untuk praktik kembali.

Oleh karena itu, dalam penjadwalan kegiatan perawatan, penggunaan istilah
makespan dapat digantikan dengan istilah downtime mesin. Masalah penjadwalan
perawatan ini merupakan salah satu aspek penting bagi kelancaran kegiatan Maka
untuk menjawab permasalahan yang dihadapi, agar tidak terjadi penambahan biaya
kegiatan perawatan maka perlu dilakukan penjadwalan yang dapat meminimasi
downtime. Jadwal yang dibuat harus sesuai dengan kondisi aktual yang ada agar

dapat meminimasi downtime sehingga proses produksi dapat segera dimulai
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Dalam sistem perawatan terdapat empat katagori yang merupakan tahapan
dasar dalam melakukan pekerjaan perawatan, yaitu Inspeksi (l/Inspection),
Reparasi Kecil (S/Small Repair), Reparasi Menengah (M/Medium Reparation), dan
Perbaikan Menyeluruh (C/Complete Repair). Penjadwalan perawatan dapat
mengikuti urutan yang harus didefinisikan secara benar pada sistem/equipment

tertentu dengan menerapkan antara lain:

(1) Perawatan Pencegahan

Pengertian dari perawatan pencegahan adalah perawatan yang dilakukan
sebelum terjadi kerusakan mesin. Dengan demikian perawatan pencegahan
dilaksanakan dengan tujuan untuk mencegah timbulnya gangguan yang dapat
menyebabkan mesin berhenti tanpa direncanakan. Perencanaan perawatan
pencegahan biasanya disusun secara lengkap dalam program perawatan, dan
perawatan pencegahan ini mempunyai empat bagian utama, yakni: 1) Daftar
perawatan utama, Yyaitu catatan tentang daftar seluruh kegiatan perawatan
pencegahan mesin di dalam bengkel, 2) Daftar perawatan secara rutin, yaitu catatan
tentang daftar seluruh kegiatan perawatan rutin dari mesin tanpa perencanaan
khusus, 3) Kartu-kartu perawatan pencegahan, merupakan catatan tentang daftar
kegiatan seluruh kegiatan perawatan mesin dengan dilengkapi perencanaan khusus,
dan 4) Instruksi, yang merupakan petunjuk pelaksanaan perawatan mesin dengan

tindakan yang spesifik.

(2) Jadwal perawatan rutin
Tujuan utama dari jadwal perawatan adalah untuk merencanakan lingkup,

jenis, dan jadwal pelaksanaan perawatan rutin dan sebagai alat kontrol dalam
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mengevaluasi hasil kegiatan perawatan. Jadwal ini pada umumnya digunakan pada
strategi perawatan pencegahan, dokumen penting yang digunakan antara lain

seperti kartu-kartu perawatan.

c) Layout dan Letak Bengkel

Bengkel berfungsi untuk melatih seseorang untuk melakukan pengoprasian
terhadap peralatan atau mesin yang ada serta dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan. Workshop digunakan untuk melakukan kegiatan kerja guna
menghasilkan suatu produk. Menurut Strom dalam Yoto (2014: 116) mengatakan
bahwa dalam merencanakan fasilitas untuk pendidikan kerja, pertimbangan
utamanya adalah menyediakan tempat yang cukup untuk kelompok, individu, dan
pengajaran bengkel. Kecukupan tempat pada tempat kerja di bengkel merupakan
unsur penting untuk kondisi kerja yang diinginkan. Tempat tambahan juga
diperlukan untuk tempat penyimpanan perlengkapan (gudang).

Penataan peralatan yang ada di bengkel kurang baik karena lemari yang
digunakan hanya ada beberapa, sehingga sebagian peralatan tidak tertata sesuai
dengan jenisnya. Cara untuk memudahkan inventarisasi maupun kodifikasi maka
peralatan dan mesin-mesin tersebut menurut Soelipan dalam Yoto (2014: 69-71)
dikelompokan sebagai berikut: (1) alat tangan (hand tool); (2) alat bertenaga (power
tool); (3) alat ukur (measuring tool) dan mesin uji (testing machine); (4) mesin-
mesin ringan (light machine); (5) mesin-mesin berat (heavy machine); (6) alat bantu
mengajar (teaching aid); (7) perlengkapan umum (general equipment).

Tata letak peralatan adalah suatu bentuk usaha pengaturan penempatan

peralatan di bengkel sehingga bengkel berwujud dan memenuhi persyaratan-
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persyaratan untuk praktik. Kata pengaturan dalam kalimat di atas mengandung
makna yang sangat luas, yaitu bahwa dalam mewujudkan suatu bengkel yang layak
diperlukan penempatan peralatan yang tersusun rapih yang berdasar kepada proses
dan langkah-langkah penggunaan dalam bengkel yang diharapkan, begitu pula
dengan daerah kerja (work stations) harus memiliki luas yang memungkinkan
operator dapat bergerak bebas, aman dan nyaman, di samping lalu lintas bahan yang
akan digunakan dapat sampai ke tempat kerja dengan mudah.

Penataan peralatan di bengkel bertujuan untuk mendapatkan suatu
keuntungan yang maksimal dengan cara mengatur peralatan/penempatan semua
fasilitas pada tempat yang strategis dan posisi yang terbaik sehingga dapat
mencapai pemanfaatan yang berimbang dari faktor-faktor manusia, bahan,
peralatan, mesin dan pendanaan merupakan sesuatu yang dominan dalam praktik.
Kegiatan penataan diadakan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Penataan
peralatan dalam bengkel merupakan suatu usaha untuk meningkatkan kelancaran
dalam kegiatan praktik di bengkel.

Tata letak fasilitas mengacu pada pengaturan kegiatan, proses, departemen,
workstation, area penyimpanan, gang, dan area umum dalam fasilitas yang ada atau
yang diusulkan. Tujuan dasar dari keputusan tata letak adalah untuk memastikan
aliran halus kerja, material, orang, dan informasi melalui sistem. Penyusunan tata
letak peralatan tidak ada ketentuan yang baku, tapi disarankan agar hal-hal berikut
diperhatikan yaitu 1) memberikan kemudahan untuk bergerak, 2) menjamin
keselamatan kerja, 3) memberikan peluang untuk perawatan, 4) memanfaatkan

penerangan alami semaksimal mungkin, 5) peralatan atau mesin terlihat rapi dalam
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penataan letak peralatan atau mesin ada beberapa sistem antara lain penataan
berdasarkan alur proses kerja atau pengerjaan suatu jenis pearalatan, 6) penataan
berdasarkan jenis, ukuran, maupun keseragaman peralatan. Selain itu penempatan
ruang alat (tool room) mudah dijangkau dari segala penjuru bengkel, misalnya tool
room diletakkan ditengah-tengah bengkel dan gudang bahan perlu di tempatkan di

lokasi yang aman.

2) Faktor Eksternal
a) Organisasi Bengkel

Kesepakatan dua orang atau lebih untuk berserikat guna mencapai tujuan
tertentu merupakan dasar paham organisasi, sedangkan bekerjasama secara fisik
bersama, bekerjasama dengan memperhatikan keahlian masing-masing atau
kerjasama saling memahami dan membantu ketika mengalami kesulitan adalah
prinsip substansial dalam organisasi (Sukardi, 2015: 28). Menurut KBBI organisasi
merupakan kelompok Kkerja sama antara orang-orang yang diadakan untuk
mencapai tujuan bersama. Sehingga dapat disimpulkan bahwa organisasi
merupakan kelompok yang bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama yang telah
ditetapkan.

Pendidikan vokasi termasuk juga wadah organisasi dimana manusia, alat,
dan substansi belajar mengajar direncanakan untuk mencapai tujuan organisasi yaitu
membentuk kompetensi lulusan yang memiliki ilmu pengetahuan keterampilan
secara profesional. Bengkel dalam hal ini merupakan objek dan menjadi sasaran
dalam peranannya sebagai wahana pembinaan psikomotorik peserta didik, trainer,

atau praktikan. Bengkel juga termasuk tempat berinteraksinya para pelaku
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organisasi yaitu individual, kelompok, dan struktur organisasi (Sukardi, 2015: 30).
SDM dalam organisasi merupakan potensi yang perlu diberdayakan, sehingga
dengan menyusun struktur organisasi dan menempatkan SDM yang tepat akan a)
meningkatkan efisiensi dalam berorganisasi; b) memudahkan pembagian tanggung
jawab serta hak anggota dalam organisasi; dan ¢) memberdayakan potensi SDM

dalam organisasi.

b) Kebijakan Manajemen

Dalam menerapkan perawatan diperlukan teknik atau metode yang
bertujuan untuk menjaga kondisi suatu mesin dan pelatan dalam kondisi mendekati
sempurna atau kondisi awal. Pada saat ini berbagai pola dan sistem perawatan telah
berkembang dengan pesat. Pemilihan pola dan sistem yang tepat untuk diterapkan
yang sesuai dengan karakteristik fasilitas yang dimiliki, karena suatu pola atau
sistem yang diterapkan disuatu bengkel di lembaga pendidikan vokasional dapat
sesuai untuk diterapkan di bengkel lain.

Sistem, pola ataupun teknik perawatan telah banyak mengalami beberapa
perubahan yang sejalan dengan tuntutan operasional industri serta perkembangan
teknologi, disamping itu harus diikuti dengan pola perubahan pola penyediaan
sumber daya, baik sumber daya manusia maupun sumber daya yang lainnya. Dalam
pelaksanaannya industri mengenal dua bentuk kebijakan dasar dari program
perawatan yang umum dikenal, yaitu perawatan kerusakan dan perawatan
pencegahan. Adapun beberapa bentuk bentuk kebijakan perawatan yang dapat

diterapkan antara lain:
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(1) Perawatan Kerusakan (Breakdown Maintenanace)

Perawatan kerusakan merupakan Kkebijakan perawatan dengan cara
mesin/peralatan dioperasikan hingga rusak, kemudian baru diperbaiki atau diganti.
Kebijakan ini merupakan strategi yang kurang baik karena dapat mengakibatkan
pembiayaan yang tinggi, kehilangan kesempatan pembelajaran praktik karena
terhentinya mesin, kurangnya keselamatan kerja, kondisi mesin yang tidak
diketahui performanya, dan tidak adanya perencanaan waktu dan tenaga kerja yang
baik. Metode ini dikenal juga sebagai perawatan yang didasarkan pada kerusakan
(failure based maintenance). Kebijakan perawatan ini kurang sesuai untuk mesin-
mesin dengan tingkat Kritis yang tinggi atau mempunyai harga yang mahal, dan
hanya sesuai dengan mesin-mesin sederhana yang tidak memerlukan perawatan
secara intensif. Keuntungan dari kebijakan perawatan kerusakan yaitu 1) murah dan
tidak perlu melakukan perawatan, 2) sesuai untuk mesin/peralatan yang murah dan
sederhana, dan atau modular. Adapun kerugiannya adalah 1) menimbulkan
kerugian yang besar bila diterapkan pada mesin yang mahal, kompleks, dan dituntut
tingkat keselamatan tinggi, 2) tidak bisa menyiapkan sumber daya manusia.

(2) Perawatan Pencegahan (Preventive Maintenanace)

Perawatan pencegahan merupakan perawatan yang dilakukan sebelum
terjadi kerusakan mesin. Kebijakan ini cukup baik dapat mencegah berhentinya
mesin yang tidak direncanakan. Keuntungan kebijakan perawatan pencegahan
terutama akan menjamin keandalan dari sistem tersebut, menjamin keselamatan

bagi pemakai, umur pakai mesin menjadi lebih panjang, down time proses praktik
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dapat diperkecil. Sedangkan kerugian yang terjadi diantaranya waktu operasi akan
banyak tinggi, terjadinya human error dalam proses assembling.

Kebijakan perawatan pencegahan pada umumnya dilakukan sebelum terjadi
kerusakan mesin. Ciri dari kebijakan ini terlihat dari dilakukannya inspeksi secara
periodik dan adanya perencanaan yang sistematis. Adapun aktivitas utama dari
kebijakan ini lebih menitikberatkan pada inspeksi secara periodik dan pemulihan
kondisi mesin secara terencana akibat adanya kemunduran mesin. Tujuan
perawatan pencegahan diarahkan untuk memaksimalkan availability, dan
meminimasikan ongkos melalui peningkatan reliability. Dengan lingkup kegiatan
bisa hanya mencakup area proses (operation, utility, main process) atau bisa

diperluas ke area lain seperti building office dan fasilitas umum.

(3) Perawatan Terjadwal (Scheduled Maintenance)

Perawatan terjadwal merupakan bagian dari perawatan pencegahan.
Perawatan ini bertujuan mencegah terjadi kerusakan dan perawatannya dilakukan
secara periodik dalam rentang waktu tertentu. Strategi perawatan ini disebut juga
dengan perawatan berdasarkan waktu (time based maintenance). Kebijakan
perawatan ini cukup baik dalam mencegah terhentinya mesin yang tidak terencana.
Rentang waktu perawatan ditentukan berdasarkan pengalaman, data masa lalu atau
rekomendasi dari pabrik pembuat mesin yang bersangkutan. Kekurangan dari
sistem ini adalah 1) jika rentang waktu perawatan terlalu pendek akan menggangu
aktivitas praktik, 2) dapat menimbulkan kesalahan karena kurang ketetialian teknisi
dalam memasang kembali komponen yang diperbaiki. Jika rentang waktu

perawatan terlalu panjang maka kemungkinan mesin akan mengalami kerusakan
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sebelum waktu perawatan. Selain itu kondisi mesin atau komponen mesin/peralatan
yang masih baik yang sesuai dengan jadwal harus diganti akan menimbulkan

pembiayaan yang tinggi.

(4) Perawatan Prediktif (Predictive Maintenance)

Perawatan prediktif ini merupakan bagian perawatan pencegahan.
Perawatan prediktif merupakan strategi perawatan yang pelaksanaannya
berdasarkan kondisi mesin itu sendiri. Dalam menentukan kondisi mesin dilakukan
tindakan pemeriksaan atau monitoring secara rutin. Jika terdapat tanda atau gejala
kerusakan dapat dilakukan tindakan perbaikan untuk mencegah kerusakan lebih
lanjut. Perawatan prediktif disebut juga perawatan berdasarkan kondisi (condition
based maintenance) atau monitoring kondisi mesin. Perawatan prediktif
dilaksanakan untuk menentukan kondisi mesin dengan cara memeriksa secara rutin,

sehingga dapat diketahui keandalan mesin serta keselatan kerja terjamin.

5. Pengembangan Model

Faktor pendukung dalam keberhasilan suatu pembelajaran praktik di
bengkel adalah mesin dan peralatan serta fasilitas bengkel. Proses pengelolaan
pembelajaran praktik tersebut tergantung dari kondisi sumber daya yang dimiliki
seperti manusia, mesin ataupun sarana penunjang lainnya. Pembelajaran praktik
dapat berjalan dengan baik jika didukung dengan kondisi fasilitas bengkel yang
baik. Kondisi mesin dan peralatan harus dipelihara dengan menerapkan program
perawatan Yyang baik. Sehingga kompetensi sumber daya manusia perlu
ditingkatkan dengan program pelatihan manajemen dan keahlian bidang keteknikan

agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.
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Janssen, et al., (2000) menjelaskan tentang konsep dasar organisasi
perawatan, termasuk faktor yang mempengaruhi desain dan implementasi sistem
organisasi perawatan. Rancangan kerangka kerja dalam sistem organisasi
perawatan terdiri dari lima aspek utama: struktur organisasi, strategi perawatan,
manajemen sumber daya, manajemen informasi, dan evaluasi kinerja. Menurut
Wang & Zhang (2018), pentingnya mengintegrasikan faktor-faktor organisasi dan
teknologi dalam mengembangkan organisasi perawatan yang efektif. Hal ini
mencakup pengembangan model organisasi yang tepat, manajemen sistem
informasi, pengembangan keterampilan karyawan, dan penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi. Selanjutnya Lee, et al., (2019) membahas tentang
pengembangan organisasi perawatan untuk meningkatkan manajemen perawatan.
Sebuah organisasi perawatan mencakup empat elemen utama: struktur organisasi,
prosedur perawatan, kompetensi karyawan, dan sistem informasi.

Dalam melaksanakan perawatan bengkel pendidikan vokasional diperlukan
suatu medtode yang dapat mendukung pengelolaan bengkel. Salah satunya
organisasi perawatan yang didukung oleh sistem informasi berbasis internet. Hal
ini sangat penting dilakukan agar pembelajaran praktik dapat berjalan dengan baik
dan lancar. model organsasi perawatan bengkel diperlukan untuk mendukung
pembelajaran praktik dengan tujuan agar pembelajaran dapat terlaksana secara
efektif dan efisien. Dalam melaksanakan pegelolaan perawatan bengkel diperlukan
organisasi yang secara khusus menanggani permasalahan bengkel. Salah satu unsur
dalam manajemen maintenance adalah pengorganisasian. Proses pengorganisasian

berfungsi untuk merinci selurun pekerjaan, membagi beban pekerjaan, dan
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mengembangkan mekanisme kerja untuk mempermudah koordinasi antar anggota

organisasi.

6. Filosofi Pengembangan Model Organisasi Perawatan

Pendidikan vokasional merupakan lembaga yang memiliki misi utama yaitu
mendidik para lulusan memasuki dunia kerja. Output dari pendidikan vokaisonal
adalah kompetensi sesuai dengan kebutuhan industri. Peserta didik di pendidikan
vokasional dilatih dan disiapkan guna menghadapi masyarakat dan dunia kerja yang
tuntutannya selalu berubah-ubah secara progressif. Menurut filosofis dasar
progresivisme, ilmu pengetahuan selalu berkembang sesuai dengan kebutuhan dan
tuntutan masyarakat modern.

Pendidikan vokasional merupakan pendidikan yang berpandangan bahwa
suatu kebenaran juga berkembang. Knowledge of the past and its heritage is of great
significant when it enters in to the present,...(Ikenbery: 1974). Hal ini ditunjukkan
dengan enam prinsip filsafat dasar progresivisme yaitu 1) pendidikan sebaiknya
aktif dan berkaitan dengan keinginan peserta didik, 2) belajar melalui pemecahan
masalah akan mengganti perhitungan mata pelajaran atau mata kuliah, 3)
pendidikan sebaiknya kehidupan itu sendiri daripada persiapan untuk hidup, 4)
suatu sekolah mendorong kerjasama korporasi daripada kompetisi, 5) peran
pendidik sebaiknya tidak langsung tetapi menasehati bagaimana memecahkan suatu
permasalahan, 6) hanya melalui demokrasi memberikan peluang mendorong
pembelajaran. Tujuan dan pendidikan vokasional adalah melatih dan menyiapkan
peserta didik guna menghadapi dan memasuki dunia kerja yang selalu berubah

secara progresif.
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Keberadaan bengkel di pendidikan vokasional adalah kelengkapan fasilitas
pokok yang peran utamanya yaitu untuk mendukung tercapainya pendidikan yang
mampu mengantisipasi perubahan tuntutan masyarakat. Fungsi bengkel yaitu untuk
melatih sejak keterampilan dasar dan meningkatkan pengetahuan keterampilan
sampai pada tingkat profesional. Bengkel vokasi secara psikologis memberikan
keyakinan bahwa teori perlu didukung dengan praktik dan formula-formula yang
dikandung, bisa diuji cobakan. Bengkel pada pendidikan dapat meningkatkan
keterampilan berpikir, keterampilan investigasi/penyelidikan, keterampilan
memecahkan masalah, keterampilan berpikir kreatif, keterampilan kolaborasi dan
keterampilan komunikasi peserta didik (Karshh & Ozker, 2014). Para lulusan
memiliki dasar keterampilan dan bisa dikembangkan di dunia kerja.

Bengkel perlu memiliki komponen mesin dan alat-alat eksperimentasi yang
handal untuk memberikan bekal pengetahuan peserta didik dengan baik. Proser
mengatakan bahwa peralatan pendidikan kejuruan dan peralatan di industri tempat
bekerja perlu sejenis untuk membekali peserta didik siap latih di dunia kerja. Secara
sosiologis, pemangku kepentingan atau stake-holders dan masyarakat industri lebih
percaya dengan kualitas lulusan lembaga pendidikan vokaisonal. Lulusan lebih
percaya diri memasuki dunia kerja karena telah menguasai teori maupun
keterampilan selama belajar di pendidikan vokasional.

Secara politis dalam mengelola pendidikan vokasional dapat mengajukan
fasilitas dan pembiayaan yang memadai kepada pemerintah. Hal ini dapat
ditunjukkan dari manfaat bengkel dalam mendukung terbentuknya kompetensi para

lulusan agar berkualitas dan produktif. Pendidikan vokasional yang tidak memiliki
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fasiltas bengkel akan mengalami kesulitan dalam mengembangkan kompentansi
peserta didiknya. Para pengelola bengkel juga memerlukan kemampuan manajerial
yang baik. Salah satu usaha untuk meningkatkan peran bengkel yaitu dengan sistem
perawatan yang terintegrasi. Perawatan bengkel perlu dikelola dengan manajemen
yang memiliki organisasi perawatan bengkel. Pada era industri 4.0 perawatan
bengkel harus dikelola dengan sistem yang berbasis pada Internet of Think (1oT).
Hal ini agar perlu dilakukan agar pengeloaan perawatan bengkel dapat berkembang

sesuai dengan industri.

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Kajian terhadap hasil-hasil penelitian yang relevan diperlukan untuk
menemukan manajemen perawatan bengkel dengan menerapkan sistem organisasi
perawatan yang digali berdasarkan pengembangan-pengembangan yang bersifat
spesifik oleh para peneliti terdahulu.

Bonde, et al., (2013) melakukan penelitian tentang organisasi dan
manajemen perawatan. Pengorganisasian adalah proses menyusun sumber daya
(orang, material, teknologi, dan lain-lain) untuk mencapai strategi
dan tujuan organisasi. Bagian organisasi yang disusun secara formal disebut
sebagai struktur  organisasi. Struktur ~ organisasi  adalah  sistem  yang
melibatkan interaksi input dan output. Struktur organisasi berfungsi untuk
membagi tugas, alur Kerja, hubungan pelaporan, dan saluran komunikasi yang
menghubungkan pekerjaan individu dan kelompok. Struktur organisasi merupakan
entitas dinamis yang terus berkembang dalam mengikuti perubahan teknologi,

proses, dan lingkungan. Dasar dari ~ manajemen  organisasi  modern
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hingga pertengahan abad ke-20, perawatan telah dilakukan dengan teknologi
informasi. Hal ini didorong karena besarnya pembiayaan perawatan seperti contoh
biaya perawatan dibidang manufaktur memerlukan 2—-10% dan bidang transportasi
mencapai 24% dari pendapatan perusahaan.

Abdulkadir & Ma'aji (2014) meneliti tentang praktik manajemen
fasilitas bengkel di sekolah tinggi teknik. Studi ini dilakukan di semua sekolah
tinggi teknik dengan jumlah 488 responden yang terdiri dari 443 guru teknis dan 45
administrator sebagai populasi penelitian. Hasil penelitian mengungkapkan antara
lain guru teknik tidak diperbolehkan ikut dalam perencanaan fasilitas bengkel,
fasilitas bengkel tidak disimpan sesuai dengan fungsinya dan karakteristik
perawatan preventif tidak dilaksanakan secara teratur.

Purwanto & Th. Sukardi (2015) meneliti tentang pengelolaann bengkel
praktik SMK untuk mengetahui kualitas: (1) perencanaan, (2) pengorganisasian, (3)
pelaksanaan, dan (4) pengawasan. Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah
penelitian kuantitatif dengan metode penelitian survei. Responden pada penelitian
ini adalah guru praktik SMK Teknik Pemesinan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah kuesioner, wawancara, dan observasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) perencanaan mempunyai kualitas baik dengan mean
2,961; (2) pengorganisasian mempunyai kualitas baik dengan mean 2,947; (3)
pelaksanaan mempunyai kualitas baik dengan mean 3,207; dan (4) pengawasan
mempunyai kualitas baik dengan mean 2,874.

Audu, et al., (2013) menjelaskan bahwa penerapan kurikulum TVE agar

proses belajar mengajar yang efektif di lembaga TVE tidak dapat tercapai tanpa
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penyediaan dan perawatan fasilitas yang memadai. Pada penelitian menekankan
pada penyediaan dan perawatan fasilitas sebagai kebutuhan untuk pengajaran dan
pembelajaran yang efektif dalam pendidikan vokasional. Selain itu juga menyoroti
konsep pendidikan kejuruan teknis dan membahas secara ekstensif tentang masalah
fasilitas di lembaga pendidikan. Kesimpulan yang diambil dan rekomendasi yang
dibuat diantaranya adalah pemerintah dan seluruh pemangku kepentingan di
masyarakat perlu didorong dalam pendanaan lembaga pendidikan vokasional untuk
kelancaran lembaga vokasi dalam hal penyediaan sarana prasarana dan bengkel
seperti peralatan, peralatan dan mesin sehingga lulusan pendidikan kejuruan teknik
akan memperoleh keterampilan, pengetahuan dan sikap untuk mendapatkan
pekerjaan yang bermanfaat untuk berkontribusi pada pembangunan ekonomi
bangsa.

Daren Chesworth (2018) manyatakan bahwa peran perawatan sebagai
aktivitas 'non-value' dalam organisasi telah berkembang menjadi salah satu
pemikiran untuk mencapai efisiensi. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya
permintaan oleh industri untuk mempertahankan tingkat produksi yang efisien
dengan memberikan umpan balik tentang kinerja peralatan. Revolusi Industri baru
(Industri 4.0) didorong oleh kemajuan teknologi dalam sensor dan transmisi data
nirkabel, yang telah diadopsi dengan mengembangkan strategi dalam organisasi
untuk menyediakan tingkat data peralatan yang belum pernah terjadi sebelumnya.
Berdasarkan analisis tingkat kegagalan peralatan diprediksi dengan akurasi lebih
tinggi yang akan mengurangi waktu henti mesin yang tidak direncanakan dalam

suatu sistem. Pengurangan waktu henti ini akan meningkatkan efisiensi secara
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keseluruhan yang pada gilirannya akan meningkatkan keuntungan organisasi.
Strategi perawatan yang lebih sering diadopsi akan berkembang lebih jauh untuk
mempertimbangkan penggunaan alat Industri 4.0 ke dalam perawatan.

Wang & Zhang (2018) membahas tentang sistem organisasi perawatan
dengan pendekatan terintegrasi. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan analisis
literatur dan membahas tentang konsep dasar sistem organisasi perawatan,
termasuk model dan praktik terbaru dalam manajemen perawatan. Dalam penelitian
dinyatakan bahwa pentingnya mengintegrasikan faktor-faktor organisasi dan
teknologi dalam mengembangkan sistem organisasi perawatan yang efektif. Hal ini
mencakup pengembangan model organisasi yang tepat, manajemen sistem
informasi, pengembangan keterampilan karyawan, dan penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan
terintegrasi dalam pengembangan sistem organisasi perawatan dapat meningkatkan
kualitas perawatan dan mengurangi biaya perawatan.

Lee, et all., (2019) membahas tentang pengembangan sistem organisasi
perawatan untuk meningkatkan manajemen perawatan. Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan metode penelitian lapangan dan analisis literatur. Artikel ini
membahas tentang pentingnya organisasi perawatan yang efektif dalam
meningkatkan kinerja perawatan dan mengurangi biaya perawatan. Penelitian ini
mengembangkan sebuah sistem organisasi perawatan yang mencakup empat
elemen utama: struktur organisasi, prosedur perawatan, kompetensi karyawan, dan

sistem informasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem organisasi perawatan
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yang dikembangkan berhasil meningkatkan kualitas perawatan dan mengurangi

biaya perawatan.

C. Kerangka Pikir

Pendidikan VVokasional

L=

Praktik
Bengkel
Kondisi realitas Kondisi ideal
1. jumlah kerusakan mesin yang 1. Mesin layak dan siap digunakan
tinggi P 2. Jumlah peserta didik jumlahnya
2. perbandingan jumlah peserta didik | ¢ 7 sebanding
dan mesin yang tidak sesuai 7V | 3. Pengelolaan perawatan menggunakan
3. konsep perawatan yang belum metode yang tepat didukung dengan
optimal SDM yang memadai
Tantangan

Diperlukan pengelolaan perawatan bengkel yang tepat, yaitu

1. Pengelolaan SDM yang sesuai dengan kompetensi dan
bagian/divisi dalam struktur organisasi perawatan yang terdapat
skema kerja dan deskripsi tugas yang jelas

2. Dokumen perawatan untuk mendukung kinerja perawatan bengkel

3. Sistem pengawasan berbasis internet dengan menggunakan Sistem
Informasi Perawatan yang terintegrasi dengan struktur organisasi
dan dokumen perawatan

4. Kebijakan perawatan yang mampu mendukung pembelajaran

praktik dibengkel

MODEL ORGANISASI PERAWATAN BENGKEL

.

Peralatan Siap Pakai

L

Kompetensi Lulusan
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D. Pertanyaan Penelitian
Sesuai rumusan masalah dan kerangka berpikir yang telah dikemukakan
diatas, dapat disusun pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai arahan untuk
menjalankan studi ini agar sesuai dengan konteks masalah yang ingin diselesaikan.
Pertanyaan-pertanyaan penelitian dapat dikemukakan sebagai berikut:
1. Bagaimakah rumusan model organisasi perawatan bengkel di pendidikan
vokasional?
2. Bagaimanakah kelayakan model organisasi perawatan bengkel di pendidikan
vokasional yang dikembangkan?
3. Bagaimanakah efektivitas model organisasi perawatan bengkel di pendidikan

vokasional yang dikembangkan dalam meningkatkan pengelolaan bengkel?
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian ini merupakan usaha untuk menyelesaikan masalah pengelolaan
bengkel khususnya perawatan fasiltas melalui model organisasi perawatan. Metode
pengembangan dalam penelitian ini merujuk model tahap R & D yang
direkomendasikan Borg & Gall (1989). prosedur penelitian dan pengembangan
pada dasarnya terdiri dua tujuan utama, yaitu (1) mengembangkan produk, (2)
menguji keefektifan produk dalam mencapai tujuan. Pengembangan model yang
akan dilakukan mengadopsi model prosedural yang terdiri atas 10 tahapan, yakni
(1) melakukan penelitian dan pengumpulan informasi, (2) melakukan perencanaan,
(3) mengembangkan produk bentuk awal berupa model konseptual, (4) melakukan
uji coba terbatas, (5) melakukan revisi terhadap model konseptual, (6) melakukan
uji coba luas, (7) melakukan revisi menghasilkan model hipotetik, (8) melakukan
uji efektifitas, (9) melakukan revisi menghasilkan produk akhir efektif, (10)

mendiseminasikan dan mengimplementasikan produk.

B. Prosedur Pengembangan

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian
kualitatif digunakan pada tahap awal penelitian digunakan untuk memperoleh
rancangan produk. Penelitian kuantitatif digunakan untuk menguji efektitas produk

yang dikembangkan.

93



Penelitian awal dilakukan dengan wawancara, pengamatan, dan
dokumentasi terhadap pelaksanaan perawatan bengkel dan laboratorium di
pendidikan vokasional. Pemilihan prosedur pengembangan sangat penting,
mengingat produk yang dikembangkan akan digunakan dalam pengelolaan
bengkel. Prosedur pengembangan yang dilakukan dengan mengacu model Borg &
Gall adalah sebagai berikut:

1. Tahap Penelitian Pendahuluan

Pengembangan model organisasi perawatan bengkel ini diawali dengan
melakukan penelitian atau studi pendahuluan melalui kajian pustaka dan model
terkini yang telah dikembangkan di industri yang dapat diadopsi dari aspek model
maupun implementasinya. Kegiatan penelitian pendahuluan ini juga dilakukan
dalam bentuk observasi, dokumentasi, wawancara dengan dosen dan praktisi yang
kompeten di bidang perawatan.

Kegiatan penelitian pendahuluan dilakukan di 5 Perguruan Tinggi yaitu
ATMI, Politeknik Negeri Cilacap, STT Wiworotomo, UNY dan IST Akprind untuk
mendapatkan data dan informasi pengelolaan perawatan bengkel. Sedangkan untuk
industri yang menjadi subyek dalam kegiatan ini adalah industri besar yang
bergerak dibidang manufaktur yaitu PT. New Armada dan PT Mega Andalan

Kalasan (MAK).

2. Tahap Perencanaan
Tahap selanjutnya dilakukan perencanaan dengan mengidentifikasi dan
mendefinisikan komponen-komponen dalam pengelolaan perawatan bengkel.

Dalam fase perencanaan dilakukan pula jenis model organisasi dan perumusan
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tujuan. Berdasarkan studi literatur pengelolaan perawatan dapat digambarkan

dengan organisasi sebagai sistem.

3. Mengembangkan Produk Bentuk Awal Berupa Model Konseptual
Berdasarkan pada hasil studi pustaka, need assessment, survey existing
model Penelitian ini selanjutnya melakukan pengembangan produk awal dalam
bentuk model konseptual model organisasi perawatan bengkel di pendidikan
vokasional. Produk awal yang dikembangkan mencakup desain struktur organisasi,
tugas personil dalam struktur, perangkat administrasi perawatan dan sistem

informasi manajemen yang saling terintegrasi.

4. Tahap Uji Validitas Model Konseptual

Model konseptual model organisasi perawatan bengkel yang telah dirancang
selanjutnya dilakukan uji validitas. Uji validitas dilakukan melalui validasi
ahli/pakar pendidikan vokasional dan melalui kegiatan focus group discussion
(FGD). Kegiatan FGD dilakukan dengan melibatkan ahli Pendidikan VVokasional,
rekan sejawat, alumni, dan praktisi industri. Selain membahas model konseptual
yang telah dirancang, kegiatan FGD juga mendiskusikan produk yang
dikembangkan untuk mendukung model. Produk yang dikembangkan diselaraskan
dengan format yang ada di industri tetapi tetap disesuaikan dengan kondisi yang
ada Perguruan Tinggi Vokasi. Hal ini dapat membantu pengelolaan perawatan

bengkel sehingga dapat meningkatkan kompetensi praktik mahasiswa.
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5. Revisi Model Konseptual

Berdasarkan hasil masukan pada kegiatan uji validitas dan FGD dari para
ahli dan praktisi industri, selanjutnya dilakukan revisi model konseptual. Pada tahap
ini dilakukan penyesuaian-penyesuaian yang diperlukan sesuai dengan masukan

pada saat FGD.

6. Tahap Uji Coba Model

Tahapan uji coba model ini merupakan uji coba awal terkait dengan model
konseptual yang telah dikembangkan. Uji coba dilakukan untuk memperoleh data
masukan atau tanggapan dari pengelola dengan wawancara dan angket. Pada tahap
uji coba model ini melibatkan 8 orang teknisi, 4 orang koordinator bengkel dan 2
orang ketua jurusan. Data tersebut terkait dengan peran dan tugas perawatan sesuai
prosedur yang telah ditentukan. Selain itu menjaring jenis dokumen perawatan di
masing-masing bengkel. Untuk tahapan uji coba model diterapkan di dua bengkel

praktik pendidikan.

7. Tahap Revisi Produk

Setelah hasil uji coba model tahap awal didapatkan saran dan masukan
terkait dengan beberapa kendala dalam pelaksanaan perawatan sehingga perlu
dilakukan revisi produk. Pelaksanaan revisi produk dilakukan melalui diskusi
kelompok kecil antara peneliti, dosen dan pengelola bengkel. Beberapa hal yang
menjadi bahan pertimbangan masukan adalah organisasi perawatan di pendidikan
vokasioanl memiliki karakteristik yang hampir sama dengan industri tetapi produk
yang dihasilkan adalah kompetensi. Revisi produk yang dilakukan pada tahapan ini

menghasilkan model hipotetik.
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8. Tahap Uji Model

Uji luas dilakukan untuk memperoleh data terkait dengan efektifitas model
hipotetik dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. Pada uji ini produk berupa
perangkat administrasi perawatan diterapkan dibengkel. Dokumen perawatan disi
oleh teknisi kemudian sebagai database pengisian sistem informasi perawatan
bengkel (WS Optima). Selain itu dalam ujicoba ini diterapkan roleplay struktur
organisasi, karena peran personal dalam struktur organisasi perawatan memiliki
tugas masing-masing terutama dalam pengisian sistem informasi. Dalam uji
efektifitas ini juga digali data terkait kekurangan model hipotetik yang diuji coba.
Model hipotetik secara rasional tersebut telah baik, tapi keefektifan model belum

teruji dalam uji coba model secara empirik.

9. Tahap Revisi Akhir Produk

Langkah selanjutnya dilakukan revisi kembali terhadap beberapa
pencapaian yang masih terdapat kekurangan dan belum optimal setelah melakukan
uji efektifitas di lapangan. Kekurangan dari model yang dikembangkan direvisi

kembali sehingga menghasilkan model akhir atau produk final.

10. Tahap Model Final

Bila model yang dikembangkan tersebut telah dinyatakan efektif dalam
pengujian di lapangan, model tersebut merupakan model final. Selanjutnya dapat
dilakukan langkah berikutnya yaitu diseminasi terhadap model atau penyebaran
model secara massal. Pada tahap akhir ini model mengalami beberapa kali

perubahan terkait dari masukan-masukan ahli dan uji produk.
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C. Subjek Uji Coba

Uji ahli pada penelitian ini melibatkan lima orang ahli yakni ahli bidang
studi perawatan, ahli manajemen bengkel, ahli teknik perawatan, dan ahli teknologi
informasi.

Pemilihan subjek ahli dilakukan secara purposive dengan

mempertimbangkan kompetensi, kemudahan dalam berkomunikasi dan
pengalaman pada bidangnya masing-masing.

Validasi produk dilakukan melalui Teknik Delphi. Dalam melakukan
validasi produk ini, semua subjek diberi kesempatan yang sama dalam menilai
produk dan semua perangkat pendukungnya. Penilaian dilakukan dengan
menggunakan instrumen berupa angket yang diberikan langsung oleh peneliti
kepada para ahli. Setelah penilaian selesai dilakukan, angket ditarik kembali secara
langsung oleh peneliti. Peneliti memperoleh kesempatan bertatap muka dengan
ahli, berdiskusi dan memperoleh masukan-masukan langsung tentang perbaikan
produk. Jawaban dari para ahli selanjutnya dirangkum, dianalisis dan digunakan
untuk merevisi produk. Subjek uji coba lapangan utama adalah teknisi bengkel dan
kepala bengkel yang ada di lingkungan Fakultas Teknik Universitas Negeri
Yogyakarta.

Tabel 1. Daftar Subjek Uji Ahli Untuk Validasi Produk

Nama Ahli Kompetensi Jabatan dan Asal Kelompok

Prof. Dr. Thomas Bidang studi Dosen Universitas Anhli Bidang

Sukardi, M.Pd Perawatan dan Negeri Yogyakarta Studi
Perbaikan Mesin

Joko Setia Pribadi, ST., Perawatan Mesin | Ketua Jurusan Teknik Anhli Bidang

MT. Perkakas Mesin, Polteknik Studi

Negeri Cilacap

Nurkhamid, S.Si., Pendidikan Koordinator Program Anhli

M.Kom., Ph.D. Teknik Studi Teknik Informasi Teknologi
Informatika UNY Informasi
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Dr. Ir. Zainal Arifin, MT. | Manajemen Ketua Program Studi Ahli

Pendidikan Pendidikan Teknik Manajemen
Otomotif UNY Perawatan
Kuncoro Jati, S.Pd Maintenance Manager Depatemen Praktisi
Maintenance Industri
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Subjek uji coba lapangan utama adalah teknisi di lingkungan Fakultas
Teknik UNY dan Fakultas VVokasi UNY sebanyak 49 orang dan 20 orang dosen
yang menjabat sebagai instruktur atau koordinator/kepala bengkel di pendidikan
vokasional. Pemilihan subjek untuk instruktur atau koordinator/kepala bengkel
dilakukan secara purposive, disesuaikan dengan persyaratan yang ditentukan
yakni terlibat dalam pengelolaan bengkel dan pernah mengajar mata kuliah praktik
di bengkel. Sedangkan untuk teknisi tidak dilakukan pengambilan sampel,

melainkan diambil seluruhnya sebagai subjek.

D. Jenis Data

Data yang dibutuhkan pada penelitian ini berupa data kualitatif dan data
kuantitatif. Data kualitatif berupa data tentang iklim dan prosedur kerja perawatan
di industri dam lembaga pendidikan serta gambaran pelaksanaan perawatan di
bengkel dan laboratorium di pendidikan vokasional yang diperoleh dari
dokumentasi, observasi dan wawancara. Data kuantitatif berupa angket komponen-

komponen dalam pengelolaan perawatan di bengkel.

E. Instrumen Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua bagian. Pada
penelitian kualitatif data dikumpulkan dengan menggunakan dokumentasi,

observasi, dan wawancara mendalam pada berbagai informan. Pada pengumpulan
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data dari kalangan industri berupa lembar observasi dan wawancara. Dalam rangka
melengkapi data kualitatif, pada saat seminar (FGD) dilakukan brainstorming
dengan pakar. Sedangkan untuk penelitian kuantitatif, data untuk kegiatan
eksperimen dikumpulkan dengan menggunakan angket yang diberikan kepada
personil.

Sesuai dengan klasifikasi jenis datanya, instrumen pengumpul data pada
penelitian ini juga terbagi dalam tiga kategori yakni: (1) instrumen untuk
menggali data yang berhubungan dengan uji validitas produk dari para ahli,

(2) instrumen untuk menggali persepsi subjek terhadap produk.

1. Instrumen Uji Ahli Terhadap Validitas Produk

Instrumen pengumpul data untuk uji ahli dalam penelitian ini terbagi
menjadi dua bagian yakni instrumen untuk uji validitas model hipotetik dan
instrumen untuk uji validitas perangkat pendukung model.

a) Instrumen Uji Ahli Terhadap Validitas Model Hipotetik

Instrumen untuk mengukur data-data yang berhubungan dengan uji ahli
adalah kuesioner. Data-data dari para ahli ini digunakan untuk menggali
kelayakan model hipotetik ditinjau dari berbagai aspek. Dalam penelitian ini,
validasi yang dilakukan ahli ditinjau dari aspek: (1) proses identifikasi masalah,
penentuan prioritas dalam hal ini jenis dan pembuatan produk, (3) penentuan
tujuan program, (4) struktur dan komponen model, serta (5) kelengkapan model.
Dari aspek-aspek yang ada tersebut kemudian dijabarkan menjadi indikator atau

kriteria validasi yang terdiri atas 25 butir. Instrumen uji ahli untuk menentukan
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validitas model hipotetik produk yang dikembangkan, dengan distribusi indikator

atau kriteria pada masing-masing aspek ditunjukkan pada tabel berikut ini.

Tabel 2. Komponen/Aspek Uji Validasi Model dari Ahli

Komponen/Aspek Jumlah Butir Kriteria | Skor Maksimum
Identifikasi Masalah 6 24
Penentuan Jenis Produk 6 24
Tujuan Program 2 8
Struktur dan Komponen Model 8 32
Kelengkapan model 3 12
Total 25 100

1) Instrumen Uji Ahli Terhadap Perangkat Pendukung Model

Dalam melakukan validasi perangkat-perangkat pendukung model yakni
buku panduan perawatan bengkel, struktur organisasi perawatan bengkel, perangkat
administrasi bengkel dan sistem informasi manajemen perawatan bengkel (WS
Optima). Validitas isi dari instrumen untuk validasi buku panduan perawatan

bengkel ditunjukkan oleh Kisi-kisi pada tabel berikut ini:

Tabel 3. Komponen/Aspek Uji Validasi Buku Panduan Pemeliharan Bengkel dari

Ahli
Komponen/Aspek Jumlah Butir Kriteria Skor Maksimum
Sampul 3 12
Materi 3 12
Penyajian 5 20
Bahasa 2 8
Total 13 42
Instrumen untuk validasi struktur organisasi perawatan bengkel

mengandung enam komponen dengan jumlah kriteria keseluruhan sebanyak 28

butir. Daftar komponen/aspek pada instrumen validasi struktur organisasi

perawatan bengkel ditunjukkan pada tabel berikut ini:
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Tabel 4. Komponen/Aspek Uji Validasi Struktur Organisasi Perawatan Bengkel di
Pendidikan VVokasional dari Ahli

Komponen/Aspek Jumlah Butir Skor
Kriteria Maksimum

Spesialisasi aktivitas (specialization of 4 16
activities)
Standarisasi aktivitas (standardization of 4 16
activities)
Koordinasi aktivitas (coordination of 6 24
activities)
Sentralisasi dan desentralisasi pengambilan 5 20
keputusan (centralization and
decentralization of decision making)
Kemanfataan 5 20
Penyajian 4 16
Total 28 112

Untuk uji validasi perangkat administrasi perawatan bengkel instrumennya
mengandung empat aspek dengan jumlah kriteria keseluruhan sebanyak 28 butir.
Aspek-aspek validasinya ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel 5. Komponen/Aspek Uji Validasi Perangkat Administrasi Perawatan
Bengkel di Pendidikan VVokasional dari Ahli

Komponen/Aspek Jumlah Butir Kriteria | Skor Maksimum
Format 5 20
Penyajian 11 44
Materi 8 32
Kemanfaatan 4 16
Total 28 112

Perangkat lainnya yang divalidasi oleh ahli adalah sistem informasi
manajemen perawatan bengkel (WS Optima). Instrumen validasi WS Optima
nduan ini mengandung 32 butir kriteria dengan 7 komponen/aspek yang disajikan

pada tabel berikut ini:
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Tabel 6. Komponen/Aspek Uji Validasi Sistem Informasi Manajemen Perawatan
Bengkel (WS Optima) di Pendidikan VVokasional dari Ahli

Komponen/Aspek Jumlah Butir Kriteria Skor Maksimum
Kualitas Sistem 6 24
Kualitas Informasi 6 24
Penggunaan 3 12
Kepuasaan Pemakai 3 12
Dampak Individu 3 12
Dampak Organisasi 4 16
Visual 7 28
Total 32 128

2) Instrumen Uji Persepsi Subjek Terhadap Produk

Untuk menggali persepsi teknisi dan dosen/instruktur dalam aspek produk,
digunakan angket yang mengandung aspek-aspek seperti disajikan pada tabel
berikut ini:

Tabel 7. Komponen Persepsi Model Organisasi Perawatan Bengkel

Komponen/Aspek Jumlah Butir Kriteria Skor Maksimum
Efektivitas 12 60
Efficiency 8 40
Kepraktisan 8 40
Total 28 140

F. Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini data dianalisis dengan cara deskriptif kualitatif-
kuantitatif. Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis data hasil
wawancara dengan industri terkait dengan iklim perawatan di industri. Selain itu
juga untuk menganalisis hasil observasi terkait dengan pelaksanaan proses
perawatan khususnya di pendidikan vokasi yang selama ini dilaksanakan.
Sedangkan teknik analisis deskriptif kuantitatif, digunakan angket untuk

menganalisis model, data hasil uji coba dan uji persepsi.
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1. Analisis Validitas Produk

Analisis validitas produk dimaksudkan untuk (1) menguji ketepatan materi
dan rancangan pembelajaran oleh ahli; (2) menguji kualitas produk yang dibuat;
(3) menguji ketercapaian tujuan yang diharapkan; (4) merevisi produk sebelum
digunakan secara umum; dan (5) menguji kelayakan dan kecocokan produk sebagai
sarana perawatan bengkel. Produk yang divalidasi dalam penelitian ini adalah
model sistem organisiasi pemleiharaan bengkel dan perangkat-perangkat
pendukungnya yang meliputi: (1) buku panduan perawatan bengkel, (2) struktur
organisasi perawatan bengkel, (3) perangkat administrasi bengkel dan (4) sistem
informasi manajemen perawatan bengkel (WS Optima).

Dalam menguji validitas produk, subjek uji pada penelitian ini diberi angket
yang komponen-komponennya memiliki skor dengan value range 1 dan skor
maksimum 4. Makna skor pada komponen validitas produk dideskripsikan pada

tabel 9 berikut ini.

Tabel 8. Makna Skor Komponen Validitas Produk

Skor Arti

1 Tidak tepat/tidak sesuai/tidak lengkap/tidak baik
Kurang tepat/kurang sesuai/kurang lengkap/kurang baik
Tepat/sesuai/lengkap/baik
Sangat tepat/sangat sesuai/sangat lengkap/sangat baik

Al wWIDN

Uji validitas produk dilakukan dengan teknik Delphi yakni dengan
melakukan pencermatan terhadap konsensus para ahli terhadap aspek-aspek validasi

seperti telah disajikan pada tabel 8 di atas. Konsensus para ahli dicerminkan oleh skor
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penilaian terhadap aspek-aspek validasi. Untuk menentukan tingkat konsensus para
ahli digunakan perhitungan skor terhadap komponen-komponen validasi dengan
rumus sebagai berikut.

b (n1x1) + (n2x2) + (n3x3) + (n4x4)
B nx4

x 100% (1)

Keterangan untuk rumus tersebut adalah: P menunjukkan persentase jawaban;
nl, n2, n3, n4 masing-masing adalah jumlah pilihan untuk skor 1, 2, 3, dan 4; serta N
menunjukkan jumlah total butir angket. Dengan menggunakan rumus tersebut,
masing-masing komponen validasi maupun skor total validasi dihitung
persentasenya.

Berdasarkan hasil perhitungan persentase tersebut, selanjutnya dilakukan
konfirmasi dengan kriteria validitas. Penggunaan kriteria dalam pengujian produk
oleh ahli sangat penting dilakukan agar peneliti terhindar dari pendapat pribadi yang
cenderung subjektif (Arikunto, 1990). Dengan menggunakan kriteria, peneliti juga
memperoleh kemudahan dalam menentukan validitas produk. Penggunaan kriteria
ini, selain berlaku untuk pengujian model hipotetik pembelajaran itu sendiri, juga
berlaku bagi pengujian validitas perangkat-perangkat pendukungnya. Kriteria
validitas yang digunakan pada penelitian ini ditunjukkan pada tabel 9.

Tabel 9. Kriteria Kelayakan Produk

Skala Penilaian Tingkat Kelayakan
80% s.d. 100% Sangat layak

66% s.d. 79% Layak

56% s.d. 65% Kurang layak

0% s.d. 55% Sangat tidak layak

105



Setelah uji validitas selesai dilakukan, pengembangan produk diteruskan
dengan revisi produk. Tahap ini dijalankan dengan melakukan pencermatan terhadap
umpan balik yang diberikan oleh subjek uji melalui angket, maupun konsultasi
langsung antara peneliti dengan subjek uji. Produk yang telah direvisi selanjutnya
diujicobakan pada tahap uji lapangan terbatas untuk menentukan dampak

instruksional terhadap penggunaan model yang dikembangkan.

2. Analisis Persepsi Subjek Terhadap Produk

Dalam menentukan persepsi subjek terhadap produk, digunakan analisis
deskriptif naratif dengan persentase. Setiap butir pernyataan pada angket persepsi
memiliki skor dengan value range 1 sampai dengan 5. Makna dari masing-masing

skor dideskripsikan pada tabel berikut ini.

Tabel 10. Makna Skor Setiap Butir Pada Angket Persepsi Subjek Terhadap
Produk

Skor Arti

1 Sangat tidak setuju terhadap pernyataan yang ada
Tidak setuju terhadap pernyataan yang ada
Ragu-ragu terhadap pernyataan yang ada
Setuju terhadap pernyataan yang ada
Sangat setuju terhadap pernyataan yang ada

gl Bl WODN

Penentuan kecenderungan persepsi dilakukan dengan teknik persentase
menggunakan rumus seperti persamaan (1) yang dimodifikasi menjadi persamaan
(2) seperti di bawah ini:

b (n1x1) + (n2x2) + (n3x3) + (n4x4) + (n5x5)
- nx5

x 100% (2

106



Keterangan untuk rumus pada persamaan (2) adalah P menunjukkan
persentase persepsi, n1, n2, n3, n4, n5 masing-masing secara berturut-turut adalah
jumlah pilihan untuk STS (sangat tidak setuju), TS (tidak setuju), R (ragu-ragu), S
(setuju), SS (sangat setuju); serta N menunjukkan jumlah total butir angket.
Sedangkan kriteria untuk menentukan tingkat persepsi subjek terhadap produk

ditunjukkan tabel berikut ini.

Tabel 11. Kriteria Tingkat Persepsi Subjek Terhadap Produk

Persentase Tingkat Persepsi
80% s.d. 100% Sangat Baik
66% s.d. 79% Baik

56% s.d. 65% Kurang Baik
0% s.d. 55% Tidak Baik
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal
1. Hasil Penelitian dan Pengumpulan Informasi

Studi pendahuluan merupakan langkah awal yang dilakukan dalam
mengembangan Model Organisasi Perawatan Bengkel (MOPB). Studi pendahuluan
yang dilakukan mempunyai tujuan untuk mengidentifikasi masalah dan
menganalisis kebutuhan (need assessment) dilapangan. Pengumpulan informasi
dilakukan melalui observasi dan wawancara sebagai bahan dalam melakukan
pengembangan produk terkait dengan pengelolaan perawatan bengkel.

Kegiatan ini dilaksanakan di ATMI, Politeknik Negeri Cilacap, STT
Wiworotomo, UNY dan IST Akprind yang memiliki bengkel praktik untuk
mendapatkan data dan informasi mengenai pengelolaan perawatan yang dilakukan
saat ini. Industri yang menjadi subjek dalam kegiatan ini adalah industri yang
bergerak di bidang manufaktur yaitu PT. New Armada.

a. Hasil Survei

Salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam studi
pendahuluan adalah wawancara. Wawancara dilakukan terhadap 5 orang
koordinator bengkel. Wawancara yang dilakukan terhadap koordinator bengkel
tersebut bertujuan untuk memperoleh informasi terkait dengan pelaksanaan
kegiatan pengelolaan perawatan bengkel. Dari lima Perguruan Tinggi, hanya ATMI
yang telah memiliki organisasi perawatan. Organisasi Perawatan yang ada di ATMI

sudah terintegrasi dengan industri yang ada. Hal ini karakteristiknya berbeda
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dengan  yang terintegrasi Perguruan Tinggi yang hanya melaksanakan
pembelajaran praktik dibengkel.

Empat Perguruan Tinggi lainnya yaitu Politeknik Negeri Cilacap, STT
Wiworotomo, UNY dan IST Akprind dalam pengelolaan bengkel belum memiliki
organisasi perawatan. Dalam pengelolaan bengkel diperlukan organisasi yang
didalamnya terdapat SDM yang memiliki tugas dan pokok fungsi yang telah
ditentukan oleh lembaga. Peran jurusan atau progam studi dalam bengkel meliputi
pengelolaan pembelajaran (PBM) dengan melibatkan tenaga pengajar, teknisi dan
peserta didik. Dalam pengelolaan pembelajaran diperlukan kegiatan administrasi
yang meliputi penyiapan silabi, materi pembelajaran, jobsheet, administrasi
bengkel dan evaluasi pembelajaran. Selain itu organisasi bengkel juga menyediakan
fasilitas praktik sesuai kompetensi yang ditetapkan. Dalam menyiapkan fasilitas
bengkel harus didukung oleh pengelolaan peralatan yaitu dengan menerapkan
sistem perawatan yang terintegrasi dengan pembelajaran.

Selain mendapatkan informasi terkait prosedur pengelolaan yang
dilaksanakan, dalam wawancara ini juga digali informasi mengenai kelebihan dan
kekurangan atau hambatan yang dihadapi selama pengelolaan perawatan bengkel.
Beberapa keuntungan atau kelebihan dalam pengelolaan perawatan yang
terintegrasi dengan organisasi bengkel, sebagai berikut:

1) Untuk pihak pengelola, dapat menghemat pembiayaan karena untuk kegiatan
perawatan dikelola oleh bengkel.
2) Birokasi menjadi berkurang karena pengambilan keputusan akan berada pada

unit masing-masing bengkel.
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3) Lebih mendorong personel bengkel untuk memecahkan masalah dalam
perawatan terutama jika terjadi kerusakan.

Sedangkan untuk kelemahan, kekurangan atau hambatan yang ditemui saat

penerapan pengelolaan perawatan yang terintegrasi dengan organisasi bengkel,

sebagai berikut:

1) Dapat terjadi kurang koordinasi antara pengelola bengkel dengan pimpinan
Lembaga.

2) Perencanaan dan pengawasan mengalami kesulitan jika data dan pelaporan
tidak dilakukan dengan baik.

3) Jika terjadi kerusakan pada mesin dan peralatan yang tidak mampu ditangai
oleh bengkel, prosedur dan penanganan akan membutuhkan waktu yang cukup

lama.

b. Existing Model

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari survei dan wawancara
pengelolaan perawatan bengkel secara prinsip sudah dilaksanakan. Beberapa
Perguruan Tinggi Vokasi sudah melaksanakan perawatan melalui mekanisme
organisasi bengkel yang secara struktur pelaksanaan tugas atau job deskripsi
ditambahkan kegiatan perawatan. Tugas organisasi bengkel membuat perencanaan
perawatan berdasarkan kebutuhan praktik dan rutinitas bengkel. Dalam pengelolaan
administrasi perawatan masih menjdai satu dengan administrasi bengkel sehingga
tidak dilaksanakan secara khusus. Kegiatan perawatan bengkel secara periodik

diawasi pelaksanaannya terutama jika terjadi kerusakan mesin yang ada dibengkel.
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Faktor lain dalam pengelolaan perawatan bengkel terdapat faktor internal dan
eksternal yang memiliki pengaruh dalam pelaksanaan perawatan.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas, maka dapat digambarkan
skema organisasi perawatan bengkel, dalam mengelola perawatan bengkel ini dapat

dilihat pada Gambar 6.

Struktur Organisasi Bengkel

Perencanaan Perawatan

Administrasi Perawatan
|

Perawatan rutin Perawatan Korektif
dan Emergensi

Teknisi Bengkel

Pihak ke 3

|
Laporan Perawatan

Gambar 6. Existing Model Organisasi Perawatan

2. Tahap Perencanaan Pengembangan Model Organisasi Perawatan Bengkel
(MOPB).
Perencanaan dilakukan setelah mendapatkan Gambaran pengelolaan
perawatan bengkel melalui sebuah model organisasi perawatan bengkel (MOPB)
yang mampu diterapkan di Perguruan Tinggi. Pada perencanaan pengembangan

model ini menghasilkan buku panduan dalam menerapkan MOBP. Dalam buku
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panduan terdapat 3 unsur dalam organisasi perawatan bengkel yaitu struktur
organisasi, perangkat administrasi perawatan dan sistem informasi perawatan
bengkel (WS Optima). Unsur-unsur tersebut merupakan bagian penting yang dikaji
berdasarkan teori pendukung dari Gambar 3 dan hasil observasi melalui wawancara
dengan pihak perguruan tinggi dan industri.

a. Struktur Organisasi Perawatan Bengkel

Dalam pengelolaan bengkel diperlukan struktur organisasi yang didalamnya
terdapat SDM yang memiliki tugas dan pokok fungsi yang telah ditentukan oleh
lembaga. Peran jurusan atau progam studi dalam bengkel meliputi pengelolaan
proses belajar mengajar (PBM) dengan melibatkan tenaga pengajar, teknisi dan
peserta didik. Dalam pengelolaan pembelajaran diperlukan kegiatan administrasi
yang meliputi penyiapan silabi, materi pembelajaran, jobsheet, administrasi
bengkel dan evaluasi pembelajaran. Selain itu organisasi bengkel juga menyediakan
fasilitas praktik sesuai kompetensi yang ditetapkan. Dalam menyiapkan fasilitas
bengkel harus didukung oleh pengelolaan peralatan yaitu dengan menerapkan
sistem perawatan yang terintegrasi dengan pembelajaran.

Dalam meningkatkan peran dan tugas perawatan diperlukan regulasi yang
sistematis. Kegiatan perawatan memiliki kompleksitas yang tinggi yang perlu
didukung oleh tenaga terampil, adminstrasi yang tertib, peralatan yang lengkap,
perencanaan, penjadwalan dan pengawasan yang terkendali. Berdasarkan teori
perawatan terdapat tahapan yang terstruktur dan sistematis sehingga dalam
pengelolaan bengkel diperlukan model peran dan tugas organisasi perawatan

bengkel seperti pada Gambar 7.
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Gambar 7. Peran dan Tugas dalam Perawatan Bengkel

Peran perawatan pada organisasi bengkel dan organisasi perawatan harus
terorganisir dengan baik sesuai tugasnya. Pada Gambar 7 diperlihatkan bagan yang
mengatur jenis kegiatan perawatan yang dilakukan oleh organisasi bengkel dan
organisasi perawatan. Selanjutnya dari Gambar 8 tersebut dapat dirancang bentuk
struktur organisasi yang sesuai dengan kondisi bengkel di Perguruan Tinggi VVokasi

sebagai berikut:
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Wakil Dekan I

Koordinator
sarana dan
Kepala Pemeliharaan et m
Koordinator
Pemeliharaan Bidang i Sekretaris
1 Jurusan

Bangunan

Koordinator
Pemeliharaan Bidang

Listrik
Koordinator
Bengkel
Koordinator
Pemeliharaan Bidang

Mesin : Teknisi Y ELENRE]

Koordinator

Pemeliharaan Bidang

IT

Organisasi Pemeliharaan Organisasi Jurusan

Gambar 8. Struktur Organisasi Perawatan Bengkel

Dalam pengelolaan bengkel diperlukan struktur organisasi yang didalamnya
terdapat SDM yang memiliki tugas dan pokok fungsi yang telah ditentukan oleh
lembaga. Peran jurusan atau progam studi dalam bengkel meliputi pengelolaan
pembelajaran (PBM) dengan melibatkan tenaga pengajar, teknisi dan peserta didik.
Struktur organisasi ini dirancang berdasarkan jenis kegiatan perawatan yaitu
perawatan minor dan perawatan mayor. Kegiatan perawatan dipimpin oleh seorang
kepala perawatan. Dalam lembaga Pendidikan Tinggi Vokasi jenis kegiatan

perawatan meliputi bangunan, mesin, listrik dan sistem jaringan internet (IT).
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Masing-masing divisi dipimpin oleh coordinator yang memiliki teknisi perawatan.
Kinerja bagian perawatan saling terkait dengan program studi dengan garis
komando dan komunikasi. Oleh karena itu perawatan merupakan salah satu faktor

pendukung kegiatan yang ada di bengkel yang ditunjukkan dalam Gambar 8.

b. Perangkat Administrasi

Administrasi perawatan bengkel merupakan pondasi penting yang
memberikan struktur dan pengelolaan yang terorganisir untuk menjaga operasi
bengkel berjalan dengan lancar. Hal ini melibatkan perencanaan, pelaksanaan, dan
pemantauan rutin dari perawatan sarana dan prasarana. Administrasi perawatan
bengkel sistematis merencanakan jadwal perawatan berkala, mengelola persediaan
suku cadang yang efisien, serta memantau kondisi peralatan secara terus-menerus,
administrasi perawatan bengkel membantu menghindari kerusakan mendadak dan
perbaikan darurat. Selanjutnya sistem administrasi ini memungkinkan bengkel
untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja, meningkatkan keamanan kerja, dan
mengoptimalkan penggunaan sumber daya. Administrasi perawatan bengkel
merekam jejak perawatan dan menghasilkan laporan kinerja, bengkel dapat
membuat keputusan yang lebih tepat dalam perencanaan anggaran, menghadapi
masalah berulang, dan meningkatkan kepuasan pengguna. Konstribusi administrasi
perawatan bengkel dalam organisasi perawatan memiliki fungsi untuk mengatur
dan mengendalikan semua jenis kegiatan perawatan. Hal ini dilakukan agar semua
kegiatan perawatan dapat dikontrol. Organisasi perawatan dapat merencanakan
tahapan perawatan, personil yang bertanggungjawab, hingga pembiayaan yang

dibutuhkan dalam perawatan.
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Adapun sistematika kerja dalam kegiatan perawatan bengkel dapat dilihat

pada Gambar 9 dibawah ini.

Daftar sarana
yang dipelihara

Jadwal pemeliharaan

Y

h 4

Program pemeliharaan

Catatan riwayat
hasil pemeliharaan

Y Y

T Spesif_1kasi Program
pekerjaan perencanaan
| | mingguan
Permintaan Laporan
pemeliharaan pemeliharaan
Y
Staf B Permmtaan | | Staf
pemeliharaan pemeliharaan Produksi
A
Pengendalian [* Mesin [«

Gambar 9. Diagram Alir Kerja Struktur Organisasi Perawatan Bengkel

Berdasarkan sistematika kerja struktur organisasi bengkel, maka dapat dijelaskan

administrasi perawatan bengkel sebagai berikut:

1) Daftar sarana merupakan suatu laporan untuk mengetahui beberapa jenis mesin
atau peralatan yang memerlukan perawatan .

2) Jadwal perawatan adalah suatu kegiatan untuk mempermudah melakukan suatu
proses kegiatan maintenance dan apa saja yang akan dilakukan.

3) Catatan Riwayat adalah catatan laporan untuk mengetahui kapan mesin tersebut

perlu diganti atau melakukan pembongkaran.
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4) Program perawatan merupakan kegiatan yang akan dilakukan dalam
melaksanakan proses maintenance.

5) Spesifikasi pekerjaan adalah suatu kegiatan yang dibagi sesuai tugas dan fungsi
dalam melaksanakan proses maintenance.

6) Staff perawatan adalah suatu kerjaan membuat kegiatan kerja dalam
melaksanakan proses maintenance.

7) Staff bengkel adalah personel atau teknisi yang bertugas melaksanakan kegiatan

prakktik dan melaksanakan perawatan rutinitas.

c. Sistem Informasi

Sistem Informasi Perawatan Bengkel merupakan solusi teknologi yang
memanfaatkan komputer dan perangkat lunak khusus untuk mengelola proses
perawatan dan pengelolaan bengkel secara efisien. Sistem ini dirancang untuk
membantu bengkel dalam mengoptimalkan operasional hingga pelaporan hasil
pekerjaan. Dalam sistem ini, koordinator bengkel dapat mengajukan permintaan
perawatan secara digital yang terhubung dengan bengkel. Informasi tentang jenis
perawatan yang diperlukan dan riwayat perawatan dapat disimpan dalam database.

Selanjutnya, sistem akan membantu bengkel dalam mengatur aliran
pekerjaan di bengkel. Teknisi dapat melihat daftar pekerjaan yang perlu
diselesaikan, termasuk instruksi dan panduan teknis yang terkait. Pemantauan
proses perbaikan dapat dilakukan secara real-time, termasuk pembaruan status,
komentar teknisi, dan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas-tugas
tertentu. Pengelolaan stok suku cadang juga menjadi bagian penting dari sistem ini.

Informasi tentang suku cadang yang tersedia dan stok yang perlu diisi ulang dapat
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diakses oleh pihak bengkel. Hal ini memungkinkan pengelolaan persediaan yang
lebih efisien dan menghindari terjadinya kekurangan suku cadang saat proses
perbaikan sedang berlangsung.

Selain itu, sistem ini dapat menghasilkan laporan berbagai aspek, seperti
perencanaan, pembiayaan, produktivitas teknisi, dan data kondisi peralatan
dibengkel. Analisis dari laporan-laporan ini dapat membantu bengkel dalam
mengidentifikasi area-area yang perlu ditingkatkan serta membuat keputusan
strategis untuk praktik. Dengan menggunakan Sistem Informasi Perawatan
Bengkel, bengkel dapat meningkatkan efisiensi operasional, meningkatkan kualitas
layanan praktik, dan menjaga informasi yang lebih akurat dan terorganisir.

Sistem yang digunakan adalah sistem berbasis computer yaitu Computer
Management Maintenance System (CMMS). CMMS adalah sistem yang
digunakan untuk melakukan pengukuran, analisa, dan mengelola seluruh siklus
perawatan. CMMS digunakan dalam proses pengumpulan data, pencatatan,
penyimpanan, memperbaharui, pengolahan dan peramalan. CMMS penting untuk
melakukan perencanaan, penjadwalan, dan mengendalikan kegiatan perawatan
melalui pelaporan yang efektif. Fasilitas yang terdapat di dalam suatu CMMS,
yaitu:

1) Data mengenai aset

2) Adanya work request dan work order

3) Perencanaan dan penjadwalan kerja

4) Pengelolaan sumber daya, termasuk skill, personil

5) Penjadwalan kegiatan preventive maintenance
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6) Manajemen dan pengendalian proses pembelian serta penyimpanan sparepart

Adapun pengembangan sistem informasi manajemen perawatan bengkel yang akan

dikembangkan mangacu pada penerapan seperti Gambar 10.

Gambar 10. Sistem Informasi Manajemen Perawatan (Riccardo, 2010: 190)

Dalam rancangan sistem informasi perawatan bengkel (WS Optima) ini
dibuat terintegrasi dengan gudang sebagai penyedia suku cadang dan pengadaan,
bengkel sebagai tempat praktik dalam hal administrasi dan struktur organisasi
perawatan bengkel sebagai pelaksana kegiatan perawatan secara menyeluruh dari

beberapa bengkel. WS Optima dapat diakses melalui dengan alamat URL

https://wsoptima. unydevelopernetwork.com/. Adapun desain WS Optima dalam

dilihat pada tampilan berikut:
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Kehuar dari sistem
3

Gambar 11. Tampilan sistem informasi perawatan bengkel (WS Optima)

d. Penyusunan Instrumen

Dalam pengembangan MOPB ini terdapat beberapa instrumen/angket yang
dibutuhkan yaitu: instrumen untuk validasi buku panduan MOPB, instrumen untuk
validasi struktur organisasi perawatan, instrumen untuk validasi perangkat
adiministrasi perawatan, instrumen untuk validasi sistem informasi perawatan
bengkel (WS Optima), instrumen untuk validasi kelayakan MOPB (respon teknisi
dan dosen), dan angket kepraktisan MOPB (teknisi dan dosen).

Instrumen yang telah disusun, selanjutnya dilakukan tahap validasi
instrumen. Validasi dilaksanakan dengan expert judgment, yaitu dengan meminta
pertimbangan ahli/pakar. hasil validasi terhadap instrumen yang telah
dilakukan,sebagai berikut.

Hasil validasi dari para pakar akan memperkuat dan memberi masukkan dari
instrumen yang dibuat. Secara umum tujuan dari validasi instrumen ini adalah untuk

melihat sejauh mana instrumen yang dikembangkan telah mampu untuk mengukur
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apa yang seharusnya diukur. Dalam validasi ini ada 15 aspek yang dinilai. Aspek
instrumen yang dinilai oleh validator meliputi: (1) identitas responden; (2) variabel
yang diteliti; (3) petunjuk penggunaan angket; (4) kesesuaian pernyataan mengukur
indicator; (5) kalimat yang mudah dipahami; (6) hasil ukur yang tepat dan akurat;
(7) data yang relevan; (8) aspek kecermatan pengukuran; (9) aspek cakupan; (10)
aspek Bahasa; (11) pentingnya pengumpulan data; (12) indikator pertanyaan; (13)
alternatif jawaban; (14) pernyataan sesuai pertanyaan; dan (15) komentar dan saran
responden.

Hasil penilaian validasi instrumen dari para pakar disajikan dalam Tabel
berikut:

Tabel 12. Hasil validasi angket model

Skor Validator

Aspek 1 > 3
1 4 4 4

2 4 4 4

3 4 4 4

4 4 3 4

5 4 4 4

6 4 4 4

7 3 4 4

8 4 4 4

9 4 4 4
10 4 3 4
11 4 4 4
12 4 4 3
13 4 4 3
14 4 4 4
15 4 4 4
Total 59 58 58

Rata-rata 3,93 3,87 3,87

Berdasarkan skor penilaian pada instrumen, bahwa skor tertinggi 4 dan skor
terendah 1. Sehingga kategori kevalidan instrumen dapat ditentukan sebagai

berikut:
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X <1,75 Tidak Valid

1,75 < X < 2,5 Kurang Valid

2,5<X<3,25 Valid

3,25 < X Sangat Valid

Berdasarkan hasil penilaian oleh validator, validator I memberikan skor
rata-rata 3,93 sehingga termasuk dalam kategori Sangat Valid. Selanjutnya
validator 11 memberikan skor 3,87 sehingga termasuk dalam kategori Sangat Valid
dan validator 111 memberikan skor 3,78 sehingga termasuk dalam kategori Sangat
Valid. Berdasarkan data kuantitatif tersebut, maka angket dapat disimpulkan dalam

kategori Sangat Valid

3. Pengembangan Produk Awal berupa Model Konseptual

Setelah melalui studi pendahuluan yang telah dilaksanakan, menjadi dasar
pengembangan produk awal. Pengembangan produk awal diwujudkan menjadi
model konseptual. Berdasarkan kajian teori dan studi pendahuluan dihasilkan dasar

pengembangan model organisasi perawatan bengkel (MOPB) seperti Gambar 12.

FAKTOR
INTERNAL
- BEBAN KERJA

- PENJADWALAN

- LAYOUT DAN
LETAK
BENGKEL

FAKTOR

EKSTERNAL

- ORGANISASI
BENGKEL

- KEBIJAKAN

MANAIEMEN

- =

Gambar 12. Model konseptual secara umum yang telah dikembangkan
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Setelah model konseptual secara umum selesai disusun, untuk melengkapi

model MOPB, selanjutnya disusun model konseptual. Model konseptual, secara

rinci dapat dilihat pada Gambar 13 berikut ini.

FAKTOR

INTERNAL

- BEBAN KERJA

- PENJADWALAN

- LAYOUT DAN
LETAK
BENGKEL

FAKTOR

EKSTERNAL
- ORGANISASI
BENGKEL

- KEBIJAKAN
MANAJEMEN

HNON

ORGANISASI PERAWATAN BENGKEL

TUJUAN PERAWATAN BENGKEL

OUTPUT

Gambar 13. Model konseptual MOPB

Pengelolaan perawatan dengan MOPB, menerapkan pendekatan sistem
yaitu input, proses dan output dengan beberapa aspek SDM, struktur organisasi,
perencanaan perawatan, administrasi dan dokumen, serta pengawasan. Konsep ini
dirancang berdasarkan kajian teori dan studi pendahuluan.. Penjelasan dari MOPB

seperti pada Gambar 13 diatas adalah sebagai berikut:
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a. 5M (Man, Money, Material, Machine, dan Method)

Unsur manajemen menurut Terry (2012: 5) terdiri dari man, money,
material, method, machine, dan market. Pada setiap unsur manajemen memiliki
fungsi dan penerapan yang berbeda-beda. Penerapan unsur manajemen dalam
perawatan peralatan bengkel sangat erat kaitannya satu sama lain.  Unsur
manajemen man tidak akan berjalan dengan baik jika masih terdapat kurangnya
koordinasi antara pimpinan dan bawahan maupun sesama anggota kerja lain dalam
pelaksanaan manajemen perawatan sarana dan prasarana bengkel. Pelaksanaan
perawatan mencakup seluruh sumber daya manusia yang berada pada suatu
organisasi yang memiliki peran penting dalam menjalankan tugas sesuai jabatan.
Pemilihan orang yang akan menempati jabatan dalam struktur organisasi penting
memiliki keterampilan dan rasa tanggungjawab.

Pengelolaan sarana dan prasarana bengkel memerlukan biaya (money) yang
sangat besar namun biaya yang tersedia masih terbatas, oleh karena itu jika biaya
perawatan tidak dikelola secara rasional maka tujuan organisasi yang telah dibuat
tidak akan bisa tercapai. Biaya perawatan digunakan untuk pembelian bahan baku,
pembelian peralatan perawatan, pembayaran gaji tenaga kerja, dan perawatan mesin
dan alat. Ketersediaan bahan praktik (material)yang masih dibawah kebutuhan
mengakibatkan pembelajaran praktik terhambat atau bahkan tidak dapat berjalan.
Ketersediaan bahan baku dalam kegiatan produksi sangat diperlukan untuk
mencapai hasil yang ditetapkan. Pengecekan ketersediaan bahan dilakukan dengan

inventarisasi ketersediaan bahan dan suku cadang.
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Perencanaan metode (method) yang kurang matang berdampak kepada
pembuatan rencana serta pelaksanaan perawatan bengkel tidak dapat berjalan
dengan optimal. Metode pelaksanaan digunakan supaya sistem berjalan dengan
efektif dan efisien dalam mencapai tujuan. Metode disebut juga sebagai penetapan
cara pelaksanaan kerja suatu tugas dengan memberikan berbagai pertimbangan
berdasarkan sasaran dan prasarana, penggunaan waktu, dan uang. Perawatan mesin
pada bengkel tidak dilaksanakan dengan rutin akan mengakibatkan mesin cepat
rusak dan tidak dapat digunakan sehingga menghambat pembelajaran praktik.
Mesin (machine) harus di rawat dengan rutin dan terjadwal untuk menjaga umur
mesin serta kualitas produk yang dihasilkan. Mesin dan peralatan bengkel sangat
diperlukan untuk memudahkan pekerjaan menjadi lebih efektif dan efisien.

Kualitas kinerja teknisi sangat berpengaruh dalam menjaga kondisi bengkel
tetap baik maka dari itu diperlukan pelatihan perawatan kepada teknisi. Menjaga
kepercayaan masyarakat bahwa pendidikan vokasional mampu menghasilkan
lulusan yang memiliki keterampilan (skill) dilakukan dengan mempertahankan
kualitas sarana dan prasarana bengkel. Penerapan unsur manajemen dalam
pelaksanaan perawatan bengkel penting dilakukan untuk mencapai tujuan

perawatan.

b. Struktur Organisasi Perawatan

Dalam usaha melaksanakan perawatan bengkel dibutuhkan sebuah struktur
organisasi yang tersistem agar berfungsi secara efektif. Pengorganisasian
merupakan proses memaksimalkan sumber daya (man, money, material, method,

machine,). Struktur organisasi adalah sistem yang melibatkan interaksi input dan
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output. Dalam struktur organisasi terdapat penugasan, alur kerja, hubungan kerja,
dan saluran komunikasi yang menghubungkan pekerjaan individu dan
kelompok. Setiap struktur harus mengalokasikan tugas melalui pembagian kerja
dan memfasilitasi koordinasi hasil kinerja.

Dalam struktur organisasi perawatan bengkel di Pendidikan Tinggi VVokasi
didesain menyerupai kondisi industri disesuaikan dengan karakteristik masing-
masing lembaga. Faktor internal menjadi pertimbangan seperti layout dan tata letak
bengkel, beban kerja teknisi, dan penjadwalan baik kegiatan praktik maupun
kegiatan perawatan. Faktor eksternal juga memiliki pengaruh karena memiliki
keterkaitan antara lain organisasi bengkel dan kebijakan manajemen.

Personal dalam struktur organisasi perawatan yang memiliki peran penting
adalah teknisi. Teknisi memainkan peran penting dalam perawatan bengkel di
pendidikan vokasi. Teknisi bengkel dan teknsi perawatan dan struktur organisasi
memiliki bertanggung jawab yang berbeda sesuai dengan tugas dan fungsinya. Hal
ini agar mudah dalam merawat, memelihara, dan memperbaiki mesin-mesin dan
peralatan di bengkel. Teknisi juga harus memastikan bahwa mesin-mesin dan

peralatan di bengkel selalu dalam kondisi baik dan dapat digunakan dengan aman.

c. Perencanaan Perawatan

Tercapainya efisiensi dan efektivitas dalam perawatan maka diperlukan
perencanaan dan mengantisipasi kapan perlu dilakukan perawatan guna mencegah
terjadinya kerusakan pada mesin/alat untuk kegiatan praktik (Sumantri, 1989).
Salah satu faktor keberhasilan dalam meningkatkan efisiensi perawatan peralatan

adalah kemampuan untuk menyusun jadwal secara efektif. Jadwal perawatan
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merupakan hal yang sangat penting sebab setiap mesin memerlukan perawatan yang
teratur agar ia dapat bekerja secara optimal (Sumantri, 1989). Penjadwalan
(scheduling) adalah kapan melakukan pekerjaan, kegiatan ini meliputi proses di
mana sumber daya yang diperlukan dialokasikan untuk pekerjaan tertentu, hal ini
meliputi 1) perintah pekerjaan, 2) kebutuhan praktik, 3) sumberdaya dan peralatan

yang tersedia.

d. Administrasi Perawatan

Perencanaan perawatan berawal dari pembuatan inventaris fasilitas di
bengkel. Data inventaris yang dibuat secara periodik dapat membantu proses
perawatan bengkel secara efisien. Secara keseluruhan, perangkat administrasi
perawatan bengkel di pendidikan vokasi memainkan peran penting dalam
memastikan bahwa peralatan di bengkel selalu dalam kondisi baik dan aman
digunakan. Dalam MOPB ini terdapat beberapa jenis perangkat administrasi untuk
menunjang kegiatan perawatan antara lain:
1) Daftar inventaris bengkel
2) Jadwal perawatan bengkel
3) Kartu laporan perawatan dan perbaikan
4) Kartu Riwayat mesin
5) Kartu pemakaian mesin
6) Kartu laporan rekapitulasi barang
7) Kartu kerusakan mesin
8) Tata tertib bengkel

9) Standar opersional prosedur
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e. Sistem Informasi Perawatan Bengkel

Sistem informasi perawatan bengkel ini dibuat untuk mempermudah dalam
pengelolaan dan penyimpanan data maka dapat menghasilkan suatu informasi yang
tepat dan akurat. Adanya sistem informasi yang tepat dan akurat dapat mengurangi
terjadinya permasalahan dan kesalahan yang tidak diinginkan sehingga dapat
meningkatkan kinerja yang lebih efisien dan cepat. Selama ini kegiatan administrasi
perawatan dilakukan secara manual sehingga kurang sistematis.

Sistem informasi perawatan bengkel ini dibuat secara terintegrasi antara
bengkel, gudang dan manajemen lembaga. Hal ini dilakukan agar mudah dalam
merencanakan perawatan, koordinasi dan pengawasan. Dalam MOPB ini fungsi
dari sistem informasi perawatan bengkel merupakan salah satu alat pengawasan

yang memberikan informasi yang lengkap.

f.  Faktor Internal dan Eksternal

Dalam mengelola kegiatan perawatan bengkel terdapat beberapa factor
utama dan faktor lainnya. Faktor internal meliputi layout dan tata letak bengkel,
beban kerja teknisi, dan penjadwalan baik kegiatan praktik maupun kegiatan
perawatan. Faktor-faktor seperti layout dan tata letak bengkel, beban kerja teknisi,
dan penjadwalan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kegiatan perawatan
di bengkel. Tata letak yang baik dapat meminimalkan pergerakan yang tidak perlu
oleh teknisi dan mengoptimalkan aliran kerja. Hal ini dapat mengurangi waktu yang
dibutuhkan untuk mengakses alat, suku cadang, atau instrumen yang diperlukan,

sehingga meningkatkan efisiensi perawatan.
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Tata letak yang tepat dapat membantu dalam pengaturan yang efisien dari
peralatan, stok suku cadang, dan area kerja, yang pada gilirannya dapat menghemat
waktu dan usaha dalam mencari dan menggunakan sumber daya tersebut. Terlalu
tinggi atau terlalu rendahnya beban kerja dapat mempengaruhi kualitas hasil
perawatan. Beban kerja yang terlalu tinggi mungkin mengakibatkan kelelahan dan
kesalahan, sementara beban kerja yang terlalu rendah dapat mengurangi
produktivitas dan semangat kerja. Selain itu penjadwalan yang baik dapat
membantu bengkel dalam mengatur prioritas pekerjaan berdasarkan jenis
perawatan dan tingkat urgensi. Penjadwalan yang efektif dapat menghindari adanya
waktu henti yang tidak perlu, mengurangi waktu tunggu, dan meningkatkan kualitas
pekerjaan. Interaksi antara faktor-faktor ini dapat memiliki dampak yang kompleks
terhadap kegiatan perawatan di bengkel. Penting bagi manajemen bengkel untuk
merencanakan dan mengelola faktor-faktor ini dengan bijak guna memastikan
operasional yang lancar, kualitas pelayanan yang baik, dan tugas teknisi yang
optimal.

Faktor eksternal antara lain organisasi bengkel dan kebijakan manajemen.
Faktor-faktor tersebut saling memiliki keterkaitan karena tidak dapat dihilangkan
salah satunya. Hal ini juga menjadi pertimbangan dalam mendesain Model

Organisasi Perawatan Bengkel (MOPB).

4. Tahap Uji Validitas Model Konseptual MOPB
Model konseptual yang telah dirancang selanjutnya dilakukan uji validitas.
Uji validitas model konseptual ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan

terhadap model yang telah disusun. Uji validitas dilakukan melalui penilaian

129



ahli/pakar sebanyak 5 orang yaitu ahli bidang studi, ahli teknologi informasi, ahli
manajemen perawatan, dan ahli praktisi industri serta kegiatan Focus Group
Discussion (FGD). Pada kegiatan FGD melibatkan 20 orang yang terdiri dari ahli
Pendidikan Vokasional, rekan sejawat, alumni, dan praktisi industri. Hasil dari
penilaian kelayakan secara lengkap sebagai berikut:

Data konsenseus para ahli terhadap validitas model yang dikembangkan

disajikan pada Tabel 13 berikut ini.

Tabel 13. Data Kuantitatif Konsensus Para Ahli Terhadap Validitas Model

L. Ahli Ahli ..
Ahli Bidang . . Praktisi
Aspek Studi Teknologi Manajemen Industri Total
Validasi Informasi Perawatan
S M S M S M S M S M
TP, 22.5 22 19 23 86.5
'de”t'lf'r'jas' 24 24 24 24 9
Masala 94% 92% 79% 96% 90%
23 22 21 23 23
?:r:]ss,nlgl:gguk 24 24 24 24 24
94% 92% 88% 96% 96%

A 7.5 7 7 7 28.5
ULIVEN 8 8 8 8 32
Program 94% 88% 88% 88% 89%
Struktur dan 31 30 26 30 117
Komponen 32 32 32 32 128
Model 94% 94% 81% 94% 91%

10.5 11 9 10 40.5

Ke'gnlgkapa” 12 12 12 12 48
mode 88% 92% 75% 83% 84%
94.5 92 82 93 295.5

Total 100 100 100 100 328
95% 92% 82% 93% 90%

Keterangan: S: skor dan persentasenya, M: skor maksimum
Berdasarkan analisis terhadap konsensus para ahli untuk semua aspek
seperti telah dikemukakan di atas, dapat disajikan ringkasan konsensus para ahli

tersebut menggunakan grafik seperti ditunjukkan pada Gambar 14 berikut ini.
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Total
Kelengkapan model
Struktur dan Komponen Model

Tujuan Program

Penentuan Jenis Produk 88%
92%
94%

90%
96%

%
94%

Identifikasi Masalah 79% 92

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 90% 100%

M Rerata W Praktisi Industri ® Ahli Manajemen Perawatan

B Ahli Teknologi Informasi H Ahli Bidang Studi

Gambar 14. Grafik Ringkasan Konsensus Para Ahli Terhadap Model

Dari grafik di atas terlihat bahwa konsensus rerata untuk semua aspek
terhadap produk yang dikembangkan adalah sebesar 90%. Kenyataan ini
menunjukkan bahwa menurut para ahli yang terdiri dari ahli bidang studi, ahli
manajemen perawatan, ahli teknologi informasi dan praktisi industri, model
organisasi perawatan bengkel sebagai produk penelitian ini sangat layak
diimplementasikan.

Selain data yang bersifat kuantitatif, untuk menentukan konsensus para
ahli juga digunakan data kualitatif. Data kualitatif para ahli berbentuk komentar
atau saran perbaikan dari produk yang dikembangkan dan hasilnya disajikan pada

Tabel 14 berikut ini.
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Tabel 14. Data Kualitatif Konsensus Para Ahli Terhadap Validitas Model

Nomor Komentar/Saran Anli
1 Komponen struktur model langsung menunjukkan | Manajemen
letak peran departemen/jurusan, pengelola Perawatan

lembaga, teknisi dan instruktur

2 Model didesain dengan pendekatan sistem (input, | Bidang Studi
proses dan output)

3 Model dirancang berdasarkan kelemahan dari Bidang Studi
toeri pendukung

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, yakni diperolehnya produk berbentuk
model organisasi perawatan bengkel di pendidikan vokasional yang efektif dan
efisien, maka tujuan utama analisis data ini adalah untuk keperluan pengujian
validitas dan revisi produk sehingga dihasilkan produk yang siap
diimplementasikan.

Berdasarkan Tabel 13, konsensus para ahli tehadap validitas model untuk
aspek identifikasi masalah yang dilakukan pada pengembangan produk, dapat

disajikan melalui grafik seperti pada Gambar 15 berikut ini.

90%

Rata-rata

Praktisi Industri 96%

Ahli Man. Perawatan 79%

Ahli TI 92%

Ahli Bidang Studi 94%

0% 20% 40% 60% 80% 100%

Gambar 15. Konsensus Para Ahli Terhadap Model Dari Aspek Identifikasi
Masalah
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Berdasarkan Gambar 15, terlihat bahwa konsensus yang diberikan oleh
para ahli terhadap aspek identifikasi masalah rata-rata sebesar 90% atau termasuk
dalam kategori sangat layak. Hal ini memberikan makna bahwa model dari
produk yang dikembangkan telah didasarkan pada analisis kebutuhan yang
cermat. Pengembangan produk telah didasarkan pada: (1) tuntutan kebutuhan
dunia Pendidikan vokasional, (2) tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan dinamika dunia industri, (3) kebutuhan calon pengguna model,
(4) tuntutan perbaikan efisiensi dan efektivitas proses pengelolaan perawatan di
bengkel pendidikan vokasional, (5) analisis kebutuhan yang komprehensif, dan
(6) masalah-masalah yang menarik dan penting untuk diselesaikan. Berdasarkan
hasil analisis ini dan kriteria validitas produk, dapat dikemukakan bahwa dari
aspek identifikasi masalah, model yang dikembangkan telah dipandang oleh para
ahli sangat layak untuk diimplementasikan.

Dari aspek penentuan jenis produk, konsensus para ahli terhadap validitas
model, berdasarkan data pada 13 di atas dapat disajikan melalui grafik seperti pada

Gambar 16 berikut ini.
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Gambar 16. Konsensus Para Ahli Terhadap Model Dari Aspek Penentuan Jenis
Produk

Persentase rerata sebesar 92% pada grafik di atas menunjukkan para ahli
telah sepakat bahwa: (1) penentuan jenis produk yang dikembangkan merupakan
prioritas penyelesaian masalah yang ada, (2) jenis produk yang dikembangkan
dapat memberikan sumbangan dan memenuhi kebutuhan bagi dunia pendidikan,
(3) pengembangan produk adalah solusi yang tepat untuk menyelesaikan masalah,
(4) produk yang dikembangkan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pengelolaan perawatan bengkel di pendidikan vokasional, (5) pengembangan
produk dalam jangkauan kemampuan peneliti dari segi tenaga, pikiran, biaya
dan waktu, serta (6) jenis produk yang dihasilkan dapat diterapkan pengelolaan
perawatan bengkel di pendidikan vokasional.

Dalam kasus ini, lima orang ahli memberikan tingkat konsensus sangat
layak di atas 90%. Terdapat beberapa saran antara lain: penentuan jenis produk

yang dikembangkan harus dilakukan berdasarkan pula karakter masing-masing
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bengkel. Tidak semua bengkel dapat menyelenggarakan sistem perawatan ini jika
jumlah bengkel di lingkungan sekolah/perguruan tinggi jumlahnya sangat sedikit.
Walaupun demikian, memperhatikan hasil analisis ini secara umum, dari aspek
penentuan jenis produk, dengan tingkat konsensus rerata sebesar 92%, dapat
dikemukakan bahwa model dari produk yang dikembangkan, menurut para ahli
sangat layak diimplementasikan.

Pada aspek penentuan tujuan program, data-data konsensus ahli dapat

disajikan dalam bentuk grafik seperti pada Gambar 17 berikut ini.

Rata-rata 89%

Praktisi Industri 88%

Ahli Man. Perawatan

88%

Ahli TI 88%

Ahli Bidang Studi 94%

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 90% 100%

Gambar 17. Konsensus Para Ahli Terhadap Model Dari Aspek Penentuan Tujuan
Program

Berdasarkan grafik pada Gambar 17 di atas, terlihat para ahli telah sepakat
memberikan  persetujuan  bahwa tujuan pengembangan produk telah
mencerminkan usaha penyelesaian masalah yang menjadi prioritas untuk
diselesaikan dan rumusannya telah mengarah kepada usaha peningkatan efisiensi

dan efektivitas pengelolaan perawatan bengkel di pendidikan vokasional. Persentase
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rerata konsensus sebesar 89% telah menunjukkan bahwa model dari produk
yang dikembangkan, berdasarkan aspek penentuan tujuan programnya, menurut
para ahli sangat layak untuk diimplementasikan.

Selanjutnya, dari aspek struktur dan komponen model, data-data validitas
ahli terhadap produk yang dikembangkan dapat disajikan menggunakan grafik

seperti pada Gambar 18 berikut ini.

Rata-rata 91%

Praktisi Industri 94%

Ahli Man. Perawatan 81%

Ahli TI 94%

Ahli Bidang Studi 94%
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Gambar 18. Konsensus Para Ahli Terhadap Model Dari Aspek Struktur dan
Komponen Model

Dari grafik pada Gambar 18 di atas, secara umum terlihat para ahli telah
sepakat bahwa produk yang dikembangkan memiliki struktur dan komponen yang
memadai. Dalam hal ini, model yang dihasilkan: (1) telah diGambarkan dalam
bentuk struktur yang mengandung komponen-komponen, (2) strukturnya berbeda
dari model-model yang telah ada, (3) relasi antar komponen-komponennya telah
digambarkan secara jelas, (4) mengandung setting yang jelas dan tepat, (5)

mangandung syntax yang mampu mendukung pencapaian standar pengelolaan
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perawatan bengkel di pendidikan vokasional, serta dapat dilaksanakan dengan
mudah.

Seperti halnya pada aspek penentuan jenis produk, pada aspek struktur dan
komponen ini konsensus ahli manajemen perawatan memiliki persentase paling
rendah yakni 81 % atau masuk dalam kategori sangat layak, sedangkan empat
ahli lainnya memiliki tingkat konsensus sangat layak. Hal ini disebabkan karena
menurut pandangan ahli manajemen perawatan, struktur dan komponen model
menjelaskan peran dan fungsi personil dalam organisasi. Ahli manajemen
perawatan menyarankan perlu adanya uraian tugas personil dengan menerapkan
prinsip efketivitas dan efisiensi. Namun, secara keseluruhan, dari aspek struktur
dan komponennya, dengan rerata persentase konsensus sebesar 91%, model
yang dikembangkan ini menurut para ahli sangat layak untuk diimplementasikan.

Komponen atau aspek validitas terakhir yang digunakan para ahli dalam
menentukan kelayakan model pada penelitian ini adalah kelengkapan model.
Dalam hal ini, kelengkapan model mencakup seluruh perangkat yang
mendukung implementasi model. Data-data konsensus para ahli dari aspek
kelengkapan model dapat disajikan dalam bentuk grafik seperti pada Gambar 19

berikut ini.
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Gambar 19. Konsensus Para Ahli Terhadap Produk Dari Aspek Kelengkapan
Model

Dengan rerata persentase konsensus sebesar 84%, dari grafik tersebut
dapat dikemukakan bahwa para ahli sepakat menyatakan produk yang
dikembangkan telah dilengkapi dengan perangkat pembelajaran yang memadai,
mudah dipahami, mudah dilaksanakan, serta dapat membantu kelancaran
implementasi model.

Berdasarkan grafik pada Gambar 19 terlihat pula bahwa ahli manajemen
perawatan memberikan tingkat konsensus layak dan empat ahli lainnya
memberikan tingkat konsensus sangat layak. Hal ini disebabkan ahli manajemen
perawatan memandang bahwa saat model ini dikonsultasikan, kelengkapan model
yang mendukung struktur model yaitu lebih spesifik. Dalam hal ini peran teknisi
lebih diperjelas karena peran teknisi perawatan dan teknisi bengkel memiliki tugas

yang berbeda. Walaupun demikian, secara umum para ahli telah sepakat bahwa
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dari aspek kelengkapannya, model yang dikembangkan melalui penelitian ini

sangat layak untuk diimplementasikan.

5. Analisis Validitas Perangkat Pendukung Model

Perangkat pendukung pertama dari model yang dikembangkan adalah (1)
buku panduan perawatan bengkel, (2) struktur organisasi perawatan bengkel, (3)
perangkat administrasi bengkel dan (4) sistem informasi manajemen perawatan
bengkel (WS Optima). Data untuk keperluan validasi perangkat pendukung
disajikan pada Tabel 15. Pada penelitian pengembangan ini terdapat empat
perangkat sebagai pendukung model yang dikembangkan.
a. Analisis Validitas Buku Panduan Perawatan Bengkel

Perangkat pendukung pertama dari model yang dikembangkan dalam
penelitian ini adalah Buku Panduan Perawatan Bengkel. Buku Panduan Perawatan
Bengkel ini merupakan kumpulan prosedur yang digunakan oleh siswa, teknisi
dan instruktur dalam melaksanakan perawatan bengkel. Data validasi ahli terhadap
Buku Panduan Perawatan Bengkel ini dideskripsikan seperti pada Tabel 15 berikut

ini:
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Tabel 15. Data Kuantitatif VValidasi Buku Panduan Pemeliharan Bengkel Dari Para

Ahli
o Ahli Ahli ..
Aspek Al Bld_ang Teknologi Manajemen Praktls[ Total
S Studi . Industri
Validasi Informasi Perawatan
S M S M S M S M S M
12 12 11 10 45
Sampul 12 12 12 12 48
100% 100% 92% 83% 94%
. 10 10 11 9 40
Materi 12 12 12 12 48
83% 83% 92% 75% 83%
18.5 18 18 16 70.5
Penyajian 20 20 20 20 80
93% 90% 90% 80% 88%
75 7 7 7 28.5
Bahasa 8 8 8 8 32
94% 88% 88% 88% 89%
48 47 47 42 184
Total 52 52 52 52 208
92% 90% 90% 81% 88%

Data-data kualitatif berupa komentar/saran para ahli yang menyertai data

validasi buku panduan perawatan bengkel disajikan melalui Tabel 16 berikut ini.

Tabel 16. Data Kualitatif VValidasi Buku Panduan Pemeliharan Bengkel Dari Para

Ahli
Nomor Komentar/Saran
1 Perlu ditambahkan kegiatan perawatan preventif pada
pengelolaan perawatan bengkel
2 Perlu ditambahkan buku model selain panduan perawatan

Berdasarkan data-data yang disajikan pada Tabel 15 diatas, konsensus para

ahli terhadap buku panduan perawatan bengkel yang dikembangkan dapat

disajikan melalui grafik pada Gambar 20 berikut ini.
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Gambar 20. Grafik Ringkasan Konsensus Para Ahli Terhadap Buku Panduan
Perawatan Bengkel

Dari aspek sampul, terlihat bahwa rerata tingkat konsensus para ahli
mencapai 94% yang menunjukkan bahwa buku panduan perawatan bengkel
yang disusun telah: (1) menampakkan identitas panduan secara jelas, (2)
menunjukkan sasaran pengguna panduan secara jelas, (3) menampakkan ilustrasi
yang memotivasi pembaca untuk mempelajarinya.

Berdasarkan tinjauan dari aspek materinya, tingkat konsensus para ahli
terhadap buku panduan perawatan bengkel yang dikembangkan mencapai 83%.
Hal ini berarti para ahli sepakat bahwa struktur materi buku panduan perawatan
bengkel yang disusun sangat layak digunakan sebagai bagian dari model yang
dikembangkan. Pandangan para ahli dilandasi atas penilaian yang menunjukkan
bahwa pada buku panduan perawatan bengkel yang dikembangkan: (1) materinya

memenuhi standar minimum penyelenggaraan pengelolaan perawatan bengkel di
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pendidikan vokasional, (2) materinya mengandung unsur- unsur panduan
penyelenggaraan perawatan di bengkel yang diperlukan seperti tujuan, prosedur dan
diuraikan secara jelas, operasional serta spesifik, (3) materinya dapat mengarahkan
pengguna memahami prosedur dengan baik. Dalam buku panduan, praktisi industri
studi memberikan penilaiannya hanya sampai pada level layak (75%). Hal ini
disebabkan menurut praktisi industri, materi dalam buku panduan harus disusun
berdasarkan komponen model dan dalam hal ini buku panduan yang
dikembangkan masih perlu diperbaiki pada beberapa bagiannya.

Selanjutnya, jika dilihat dari aspek/komponen penyajian, konsensus para
ahli mencapai tingkat 88% yang menunjukkan penyajian yang disiapkan sangat
layak digunakan sebagai bagian dari buku panduan perawatan bengkel. Kelayakan
ini didasarkan atas hasil penilaian yang menunjukkan buku panduan perawatan
bengkel telah: (1) materinya disajikan secara runtun, sistematis, dan mudah
dipahami serta dilaksanakan, (2) penyajian materinya menarik minat dan perhatian
pengguna, (3) Materinya disajikan secara open- ended sehingga mendorong
tumbuhnya sikap tanggungjawab dalam menentukan prosedur yang akan
dilakukan, (4) penyajian materinya mendorong pengguna melakukan Kkerja
sistematis, terarah dan terukur, dan (5) penyajian materinya mendukung
implementasi pengelolaan perawatan bengkel.

Aspek terakhir yang digunakan para ahli dalam menilai validitas buku
panduan perawatan bengkel adalah Bahasa. Dari aspek bahasa, terlihat bahwa
tingkat konsesnsus rerata para ahli mencapai 89%, yang menunjukkan rancangan

aktivitas dosen yang disusun dinyatakan sangat layak digunakan sebagai buku
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panduan perawatan bengkel yang digunakan. Tingkat konsensus ini dilandasi oleh
hasil penilaian bahwa buku panduan perawatan bengkel yang dikembangkan
bahwa bahasa yang digunakan etis, estetis dan komunikatif (mudah dipahami), dan
menggunakan ejaan, istilah, kalimat dan paragraf yang sesuai dengan kaidah baku
bahasa Indonesia.
b. Analisis Validitas Struktur Organisasi Perawatan Bengkel

Perangkat pendukung kedua dari model yang dikembangkan dalam
penelitian ini adalah struktur organisasi perawatan bengkel. Struktur organisasi
perawatan bengkel ini merupakan rujukan yang digunakan oleh siswa, teknisi dan
instruktur dalam melaksanakan perawatan bengkel sesuai dengan job deskripsi
yang sudah ditentukan. Data validasi ahli terhadap struktur organisasi perawatan
bengkel ini dideskripsikan seperti pada Tabel 17 berikut ini.

Tabel 17. Data Kuantitatif VValidasi Struktur Organisasi Perawatan Bengkel Dari

Para Ahli
. Anhli Ahli ..
i) Teknologi | Manajemen PrELE] Total

Aspek Validasi Sl Informasi | Perawatan UELET

S M S M S M S M S M

ialisasi 15.5 15 15 13 58.5
Spegla}llsaﬂ 16 16 16 16 64
Aktivitas 97% 94% 94% 81% 91%

isasi 15.5 15 16 13 59.5
Stapd_ansam 16 16 16 16 64
Aktivitas 97% 94% 100% 81% 93%
Koordinasi 22.5 23 21 19 85.5

. 24 24 24 24 96
Aktivitas 94% 96% 88% 79% 89%
Sentralisasi dan 19.5 17 19 15 70.5
Desentral_lsa3| 20 20 20 20 80
Pengambilang 98% 85% 95% 75% 88%
Keputusan

20 19 19 15 73
Kemanfaatan 20 20 20 20 80
100% 95% 95% 75% 91%
.. 16 15 16 13 60
Penyajian 16 16 16 16 64
100% 94% 100% 81% 94%
109 104 106 88 407
Total 112 112 112 112 448
97% 93% 95% 79% 91%
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Data struktur organisasi perawatan bengkel yang bersifat kualitatif dari para

ahli disajikan pada Tabel 18 berikut ini.

Tabel 18. Data Kualitatif Validasi Struktur Organisasi Perawatan Bengkel Dari

Para Ahli
Nomor Komentar/Saran
1 Perlu disederhanakan tugas coordinator karena teknis bisa dilaksanakan

oleh teknisi

2 Perlu dipertegas syarat dan kompetensi sebagai coordinator dan teknisi

3 Perlu tambahan yang luas antara pekerjaan, pengecekan harian atas teknisi,
perawatan dan perbaikan

4 Peta Struktur organisasi, sebaiknya tidak hanya disebut “perawatan” tetapi

“Perawatan Pencegahan” atau ditulis Preventive Maintenance

Berdasarkan Tabel 17 dapat disajikan data-data validitas struktur

organisasi perawatan bengkel seperti pada Gambar 21. Dari Gambar tersebut

terlihat bahwa untuk aspek spesialisasi aktivitas (specialization of activities), para

ahli memberikan tingkat konsensus rerata sebesar 91% seperti Gambar dibawah

ini.

Koordinasi Aktivitas

Standarisasi Aktivitas

Spesialisasi Aktivitas

Sentralisasi dan
Desentralisasi...

Total

Penyajian

Kemanfaatan

M Rerata M Praktisi Industri B Ahli Manajemen Perawatan
9 9 80%

0% 20% 40% 60% 100%

B Ahli Teknologi Informasi H Ahli Bidang Studi

Gambar 21. Grafik Ringkasan Konsensus Para Ahli Terhadap Struktur Organisasi

Perawatan Bengkel
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Dari  sisi  persentasenya, struktur organisasi perawatan bengkel
sesungguhnya telah memperoleh persetujuan dari para ahli secara meyakinkan,
karena spesialisasi aktivitas (specialization of activities) telah menampakkan
kejelasan uraian tugas dan pekerjaan personel dalam struktur organisasi perawatan
bengkel, kesesuaian jenis tugas dan pekerjaan dengan kemampuan teknisi,
kelompok kerja dalam organisasi (pembagian kerja) memudahkan koordinasi dan
menunjukkan pengaturan dan pembagian tugas tersebut menjadi satuan-satuan
kerja (departementasi).

Pada aspek standarisasi aktivitas (standardization of activities), para ahli
memberikan derajat konsensus rerata sebesar 93% yang menunjukkan bahwa
rumusan aspek tersebut dinyatakan sangat layak sebagai bagian dari komponen
struktur organisasi perawatan bengkel yang dikembangkan. Konsensus ini
didasarkan pada hasil penilaian para ahli yang menunjukkan bahwa struktur
organisasi perawatan bengkel telah  menunjukkan kejelasan koordinasi
pelaksanaan tugas dan pekerjaan dan kesesuaian hubungan kerja dengan pegawai
lainnya. Selain itu juga menampilkan deskripsi pekerjaan masing-masing
komponen organisasi dalam perawatan bengkel serta standardisasi kegiatan
merupakan prosedur yang digunakan organisasi untuk menjamin kelayak-dugaan
(predictability) aktivitas perawatan bengkel

Pada aspek koordinasi aktivitas (coordination of activities) terlihat bahwa
semua ahli telah memberikan konsensus dengan persentase rerata sebesar 89%.
Hal ini menunjukkan bahwa para ahli telah sepakat menyatakan koordinasi

aktivitas (coordination of activities) yang disusun dalam panduan sangat layak
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digunakan pada struktur organisasi perawatan bengkel. Konsensus ini
berlandaskan pada hasil penilaian para ahli yang menunjukkan bahwa: (1) struktur
mengintegrasikan seluruh aktivitas dan fungsi-fungsi sub organisasi dari berbagai
departemen atau bagian dalam organisasi, (2) kesesuaian wewenang teknisi
terhadap atasan, (3) kejelasan jalur pelaporan dalam kegiatan perawatan bengkel,
(4) kesesuaian jumlah teknisi dan jabatan dengan struktur organisasi, (5) diagram
alur struktur organisasi ditampilkan dengan jelas, dan (6) semua kegiatan
perawatan dapat dikontrol.

Walaupun dari aspek koordinasi aktivitas (coordination of activities) para
ahli telah sepakat bahwa struktur organisasi perawatan bengkel sangat layak
digunakan sebagai pendukung implementasi model, namun secara kualitatif para
ahli memberikan saran-saran perbaikan seperti tercantum pada Tabel 17 yang
digunakan sebagai landasan perbaikan atau revisi struktur organisasi perawatan
bengkel. Selanjutnya, dari aspek sentralisasi dan desentralisasi pengambilan
keputusan (centralization and decentralization of decision making) terlihat bahwa
para ahli telah memberikan kesepakatannya pada tingkat sangat layak atau dengan
persentase sebesar 88%. Namun praktisi industri memberikan konsensus validitas
sebesar 75% atau pada tingkat layak. Hal ini disebabkan, dalam pandangan
praktisi industri, dalam struktur organisasi perawatan bengkel yang dikembangkan,
masih terdapat ilustrasi-ilustrasi yang perlu ditambah dengan penjelasan.

Walaupun demikian, berdasarkan rerata konsensus, sentralisasi dan
desentralisasi pengambilan keputusan (centralization and decentralization of

decision making) pada panduan ini dinyatakan sangat layak sebagai bagian dari
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aspek struktur organisasi perawatan bengkel. Kelayakan ini didasarkan pada hasil
penilaian yang menunjukkan bahwa aspek sentralisasi dan desentralisasi
pengambilan keputusan (centralization and decentralization of decision
making) memenuhi kondisi-kondisi: (1) pemberian kesempatan kepada bawahan
dalam mengambil keputusan, (2) SDM memiliki tugas dan pokok fungsi yang telah
ditentukan oleh lembaga, (3) organisasi perawatan memiliki fungsi untuk mengatur
dan mengendalikan semua jenis kegiatan perawatan, (4) memudahkan pembagian
tanggung jawab serta hak anggota dalam organisasi, dan (5) Struktur memudahkan
dalam proses decision making berjalan cepat, disiplin, loyalitas, rasa saling
pengertian antar anggota menjadi tinggi.

Jika dilihat dari aspek kemanfaatan, para ahli memberikan konsensus
pada tingkat persentase sebesar 91%. Hal ini berarti kemanfaatan dari struktur
organisasi perawatan bengkel yang disusun dinyatakan sangat layak sebagai suatu
strategi pengelolaan perawatan bengkel. Kelayakan ini didasarkan pada hasil
penilaian para ahli yang menunjukkan bahwa kemafaatan anatara lain: (1)
struktur organisasi dan diagram alur mempermudah pemahaman mengenai
pengelolaan perawatan di bengkel, (2) Memberikan kemudahan dalam koordinasi
kerja perawatan, (3) Tugas dikelompokan berdasarkan kompetensi personel (4)
Tugas kerja dan hubungan antar SDM dapat berkomunikasi secara efektif dan
efisien, dan (5) merencanakan tahapan perawatan, personil yang bertanggungjawab,
hingga pembiayaan yang dibutuhkan dalam perawatan.

Dari aspek penyajian yang digunakan, para ahli telah menyatakan bahwa

struktur organisasi perawatan bengkel yang dikembangkan sangat layak
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digunakan sebagai perangkat pendukung model dengan tingkat konsensus sebesar

94%, walaupun praktisi industri memberikan tingkat konsensus layak (79%).

c. Analisis Validitas Perangkat Administrasi Perawatan Bengkel

Perangkat pendukung ketiga dari produk yang dikembangkan adalah
perangkat administrasi perawatan bengkel. Perangkat ini berisi form sebagai alat
untuk mengidentifikasi proses perawatan bengkel. Data-data yang berhasil
dikumpulkan untuk keperluan pengujian validitas perangkat pendukung ini

disajikan pada Tabel 19 berikut ini.

Tabel 19. Data Kuantitatif VValidasi Perangkat Administrasi Perawatan Bengkel

Dari Para Ahli
L Ahli Ahli ..
Aspek Ahli Bld_ang Teknologi Manajemen Praktls[ Total
L Studi . Industri
Validasi Informasi Perawatan
S M S M S M S M S M
19 20 19 16 74
Format 20 20 20 20 80
95% 100% 95% 80% 93%
Penyajian 415 44 42 44 42 44 41 44 166.5 176
vay 94% 95% 95% 93% 95%
30.5 30 30 24 114.5
Materi 32 32 32 32 128
95% 94% 94% 75% 89%
Kemanfaatan 155 16 15 16 16 16 13 16 99.5 64
97% 94% 100% 81% 93%
106.5 107 107 94 414.5
Total 112 112 112 112 448
95% 96% 96% 84% 93%

Data-data yang bersifat kualitatif dari para ahli untuk validasi perangkat

administrasi perawatan bengkel disajikan pada Tabel 20 di bawah ini.
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Tabel 20. Data Kualitatif Validasi Perangkat Administrasi Perawatan Bengkel

Dari Para Ahli
Nomor Komentar/Saran
1 Perlu dibuatkan form laporan kerusakan dan buku kerusakan
2 Perangkat no 6,7,8 istilah bahan/barang sebaiknya
diganti/ditambah dengan suku cadang

Berdasarakan Tabel 19 diatas, telah dideskripsikan validitas perangkat
administrasi perawatan bengkel. Oleh sebab itu, analisis terhadap panduan-
panduan tersebut akan dipadukan. Data validitas perangkat administrasi

perawatan bengkel seperti pada Gambar 22 berikut ini.

Penyajian

: 9
Format 5 95%
00%
95%
0% 20% 40% 60% 80% 100%
M Rerata W Praktisi Industri
B Ahli Manajemen Perawatan B Ahli Teknologi Informasi

Gambar 22. Grafik Konsensus Para Ahli Terhadap Perangkat Administrasi
Perawatan Bengkel

Pada aspek format, para ahli memberikan konsensus rerata sebesar 93%,
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untuk format perangkat administrasi perawatan bengkel. Hasil ini menunjukkan
bahwa format panduan yang dinilai dinyatakan sangat layak digunakan. Hal yang
mendasari konsensus ini adalah hasil penilaian ahli yang menunjukkan bahwa
sampul keempat panduan telah menampakkan: (1) memberikan kemudahan
pengisian dengan penggunaan kolom tunggal atau multi proposional, (2) jarak
perbandingan antar kolom proposional, (3) kesesuaian ukuran Tabel dengan dengan
isi, (4) penggunaan ikon yang mudah digunakan, dan (5) kesesuaian Tabel dengan
bentuk dan ukuran kertas yang digunakan. Namun, data kualitatif menunjukkan
para ahli memberikan komentar bahwa perlu penambahan format laporan
kerusakan.

Rerata konsensus ahli yang diberikan pada aspek penyajian untuk
perangkat administrasi perawatan bengkel sebesar 95%. Hal ini menunjukkan
bahwa penyajian untuk perangkat administrasi perawatan bengkel yang dinilai
sangat layak digunakan. Kelayakan ini didasarkan pada hasil penilaian ahli yang
menunjukkan bahwa: pemilihan jenis huruf sudah sesuai dan proposional, ukuran
huruf yang digunakan sudah sesuai dan proposional, spasi antar huruf proposional,
tidak terlalu banyak menggunakan jenis kombinasi huruf, bentuk dan ukuran huruf
konsisten, penempatan tata letak kalimat konsisten dan proporsional, penggunaan
spasi antar Tabel konsisten, kata yang ditulis dapat dengan mudah terbaca, kalimat
yang ditulis dapat dengan mudah terbaca, isi materi tersusun secara urut dan
sistematis, dan pemiihan komposisi dan ukuran tata letak judul, logo dan tabel

sudah proposional
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Berdasarkan aspek materi, para ahli memberikan konsensus pada tingkat
sangat layak untuk perangkat administrasi perawatan bengkel yang dinilai karena
persentasenya di atas 89%. Kenyataan ini menunjukkan bahwa materi dalam
perangkat administrasi perawatan bengkel ini sangat lengkap. Penilaian ini
didasari oleh pandangan para ahli bahwa materi perangkat administrasi perawatan
bengkel ini memenuhi kondisi: (1) kesesuaian data inventaris dengan keadaan riil
di bengkel, (2) perangkat administrasi membentuk kegiatan perawatan yang lebih
terstruktur, (3) kesiapan sarana dan prasarana perawatan bengkel, (4) kegiatan
perawatan selaras dengan jadwal perencanaan kegiatan perawatan, (5) kegiatan
perawatan selaras dengan jadwal perencanaan kegiatan perawatan, (6) pencatatan
laporan kegiatan bulanan dilakukan secara rutin, 7) perangkat administrasi
memudahkan dalam proses monitoring stock bahan, dan 8) kesesuaian perangkat
administrasi dengan persiapan material bahan perawatan

Selanjutnya, dari aspek kemanfaatan, para ahli memberikan konsensus
dengan persentase rerata 93%. Hasil ini menunjukkan para ahli sepakat
menyatakan bahwa kemafaatan dari perangkat administrasi perawatan bengkel ini

sangat layak digunakan sebagai salah satu cara penyimpanan data.

d. Analisis Validitas Sistem Informasi Manajemen Perawatan Bengkel (WS
Optima)

Perangkat pendukung keempat dari model yang dikembangkan adalah

sistem informasi manajemen perawatan bengkel (WS Optima). Data-data

validasinya disajikan pada Tabel 21 berikut ini.
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Tabel 21. Data Kuantitatif Validasi Sistem Informasi Manajemen Perawatan
Bengkel (WS Optima) Dari Para Ahli

. Ahli Ahli ..
L AhlétBu |(§1iang Teknologi | Manajemen :Dnrc?llj(stﬁll Total
Aspek Validasi Informasi | Perawatan
S M S M S M S M S M
23.5 19 23 22 87.5
Kualitas Sistem 24 24 24 24 96
98% 79% 96% 92% 91%
23 19 23 21 86
Kualitas Informasi 24 24 24 24 96
96% 79% 96% 88% 90%
Penggunaan 11.5 12 9 12 12 12 10 12 42.5 48
g 96% 75% 100% 83% 89%
Kepuasz%n 11.5 12 10 12 11 12 10 12 42.5 48
Pemakai 96% 83% 92% 83% 89%
Dampak Individu 11.5 12 10 12 11 12 10 12 425 48
P 96% 83% 92% 83% 89%
Dampak _ 155 16 14 16 15 16 14 16 58.5 64
Organisasi 97% 88% 94% 88% 91%
27.5 23 27 25 102.5
Visual 28 28 28 28 112
98% 82% 96% 89% 92%
124 104 122 112 462
Total 128 128 128 128 512
97% 81% 95% 88% 90%

Dalam rangka melengkapi data-data kuantitatif, para ahli diminta pula
untuk memberikan data-data kualitatif dalam bentuk komentar atau saran perbaikan

seperti tersaji pada Tabel 22 berikut ini.

Tabel 22. Data Kualitatif Validasi Sistem Informasi Manajemen Perawatan
Bengkel (WS Optima) Dari Para Ahli

Nomor Komentar/Saran
1 Perlu disiapkan proteksi keamanan agar sistem bekerja
sesuai dengan tupoksi dari personel
2 Diagram alur kerja struktur organisasi dapat disesuiakan
dengan kondisi reil yang ada

Berdasarkan data-data yang tecantum pada Tabel 21 di atas, dapat disajikan
grafik konsensus para ahli terhadap validitas sistem informasi manajemen

perawatan bengkel (WS Optima) seperti pada Gambar 23 berikut ini.
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Total

Visual

Dampak
Organisasi
Dampak
Individu
Kepuasan
Pemakai
0,
Penggunaan .
96%
li 8%/0%
Informasi 0
96%
Kuali 5,
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0,
sistem m%%
98%
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M Rerata W Praktisi Industri B Ahli Manajemen Perawatan

m Ahli Teknologi Informasi M Ahli Bidang Studi

Gambar 23. Grafik Konsensus Para Ahli Terhadap Sistem Informasi Manajemen
Perawatan Bengkel (WS Optima)

Dari aspek kualitas sistem, terlihat semua ahli sepakat bahwa rancangan
sistem sangat layak digunakan, namun dari data kualitatif para ahli berkeinginan
agar disainnya lebih operasional. Hal ini tercermin dari rerata konsensus yang
diberikan para ahli sebesar 91%. Kelayakan ini didasarkan pandangan ahli bahwa
kualitas sistem dalam sistem informasi WS Optimaini: (1) produk sistem informasi
WS Optima yang dikembangkan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pengelolaan perawatan di bengkel pendidikan vokasional, (2) sistem informasi WS

Optima yang dikembangkan terintegrasi dengan departemen lain, (3) proses kerja
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sistem informasi WS Optima memproses informasi secara reliabel mengenai
perawatan bengkel bengkel, (4) input dan prosesing data dapat dilakukan
diketahui secara realtime sehingga memudahkan koordinasi, dan (5) sistem
informasi WS Optima ini memberikan kemudahan dalam penyampaian informasi
keadaan bengkel.

Berdasarkan aspek kualitas informasi, para ahli memberikan konsensus
rerata pada tingkat 90%. Hasil ini menunjukkan bahwa dalam pandangan para
ahli, kualitas informasi pada panduan ini sangat layak digunakan sebagai bagian
dari sistem informasi WS Optima. Konsensus ini didasarkan pada hasil penilaian
para ahli yang menunjukkan bahwa dalam buku panduan: (1) kesesuaian
antara administrasi dengan diagram alur kerja perawatan bengkel, (2) mesin, alat,
dan bahan ditampilkan dalam database sistem informasi WS Optima, (3) sistem
informasi WS Optima memberikan informasi terbaru (update) dan runtut dalam
menampilkan proses perawatan bengkel, (4) pengelolaan bengkel melalui sistem
informasi WS Optima dilakukan secara detail, cepat dan akurat, (5) pengisian
(input) data pada SIM perawatan bengkel mempermudah teknisi/laboran dalam
mendata mesin, alat, dan bahan, serta (6) sistem informasi WS Optima membantu
dalam proses pembelajaran praktik di bengkel.

Selanjutnya, jika dilihat dari aspek penggunaan yang digunakan, para ahli
memberikan konsensus rerata sebesar 89%. Tingkat konsensus ini menunjukkan
bahwa sistem informasi WS Optima yang digunakan sangat layak berfungsi
sebagai media komunikasi sistem informasi WS Optima. Kelayakan ini didasari

oleh penilaian para ahli yang menunjukan bahwa sistem informasi WS Optima
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yang disusun memudahkan manajemen perawatan bengkel. proses peminjaman
pengembalian alat dan bahan ditampilkan secara berurut/sistematik serta mudah
digunakan oleh pengguna, sistem informasi WS Optima yang dikembangkan dapat
memberikan sumbangan dan memenuhi kebutuhan bagi pendidikan vokasional.

Sedangkan berdasarkan aspek kepuasaan pemakai, para ahli memberikan
konsensus rerata sebesar 89% yang mengindikasikan bahwa kepuasaan pemakai
yang digunakan pada sistem informasi WS Optima ini sangat layak digunakan
untuk mengelola perawatan bengkel. Hal ini didasarkan pada hasil penilaian para
ahli yang menunjukkan bahwa: (1) ketersediaan database ditampilkan secara
menyeluruh sehingga memudahkan pengguna dalam mencari mesin, alat, dan
bahan, (2) sistem informasi WS Optima mempermudah teknisi/laboran dalam
memperoleh data alat dan bahan yang akurat, dan (3) penggunaan system informasi
WS Optima membantu dalam memonitoring mesin, alat, dan bahan di bengkel.

Berdasarkan aspek dampak individu, para ahli memberikan konsensus
rerata pada tingkat 89%. Hasil ini menunjukkan bahwa dalam pandangan para
ahli, dampak individu ini sangat layak digunakan sebagai bagian dari sistem
informasi WS Optima. Konsensus ini didasarkan pada hasil penilaian para ahli
yang menunjukkan bahwa dalam buku panduan: (1) pengisian (input) data
pada sistem informasi WS Optima dapat dilakukan dengan cepat, (2) sistem
informasi WS Optima diproyeksikan dapat membantu meningkatkan/membina
softskill peserta didik sebagai pengguna, dan (3) menumbuhkan minat peserta didik
untuk memahami kultur budaya industri,

Selanjutnya, jika dilihat dari aspek dampak organisasi yang digunakan, para
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ahli memberikan konsensus rerata sebesar 91%. Tingkat konsensus ini
menunjukkan bahwa sistem informasi WS Optima yang digunakan sangat layak
berfungsi membantu pengelolaan perawatan bengkel. Kelayakan ini didasari oleh
penilaian para ahli yang menunjukan bahwa Sistem Informasi WS Optima yang
disusun dapat mengurangi biaya operasional perawatan bengkel, sistem informasi
WS Optima dapat meningkatkan kinerja staf dan pegawai, lembaga atau organisasi
harus mengeluarkan biaya pengembangan untuk meningkatkan kemampuan sistem
informasi, sistem informasi WS Optima dapat meningkatkan efektivitas dalam
melayani publik.

Sedangkan berdasarkan aspek visual, para ahli memberikan konsensus
rerata sebesar 92% yang mengindikasikan bahwa aspek visual yang digunakan
pada sistem informasi WS Optima ini sangat layak digunakan untuk memudahkan
mengelola perawatan bengkel. Hal ini didasarkan pada hasil penilaian para ahli
yang menunjukkan bahwa: (1) sistem informasi WS Optima ditapilkan secara
menarik dan interaktif, (2) ukuran huruf pada sistem informasi WS Optima dapat
dibaca dengan jelas, (3) kualitas gambar pada Sistem informasi WS Optima yang
ditampilkan, (4) ukuran gambar pada sistem informasi WS Optima, (5) tata letak
gambar, (6) tata letak menu bar, pull down, scroll bar, kotak dialog dan ikon pada
sistem informasi WS Optima, (7) kualitas animasi/ikon pada sistem informasi WS

Optima, dan (8) komposisi warna teks pada sistem informasi WS Optima.

6. Revisi Produk
Berdasarkan hasil analisis terhadap data-data yang diperoleh dari uji coba

para ahli, dapat diketahui bahwa produk yang dihasilkan melalui penelitian ini
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telah dinyatakan sangat layak diimplementasikan dengan beberapa saran perbaikan
yang menyertainya. Saran-saran perbaikan produk berupa data-data kualitatif
yang diperoleh melalui angket dan dialog/wawancara langsung dengan para ahli
yang telah ditetapkan.

Untuk model yang diuji, berdasarkan saran-saran para ahli yang disajikan
pada Tabel 15 di atas, telah dilakukan perbaikan produk seperti tercantum pada

Tabel 23 berikut ini.

Tabel 23. Revisi Produk Terhadap Model yang Dikembangkan

Nomor Komentar/Saran Revisi
1 Komponen struktur model langsung Struktur komponen model sudah
menunjukkan letak peran dan tugas. diganti sesuai dengan saran yaitu
departemen/jurusan, pengelola peran dan tugas.
lembaga, teknisi dan instruktur departemen/jurusan, pengelola
lembaga, teknisi dan instruktur
2 Model didesain dengan pendekatan Model sudah disesuiakan dengan
sistem (input, proses dan output) literatur dan disusun dengan
pendekatan sistem
3 Model dirancang berdasarkan Perbaikan telah dilakukan
kelemahan dari toeri pendukung berdasarkan kondisi bengkel yang
ada di pendidikan vokasional

Model dan buku panduan hasil pengembangan yang telah direvisi
berdasarkan saran-saran ahli selanjutnya untuk perangkat-perangkat pendukung
model, revisi produk dimulai dari pemenuhan terhadap saran-saran untuk buku

panduan perawatan bengkel seperti tercantum pada Tabel 24 berikut ini.
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Tabel 24. Revisi Perangkat Model: Buku Panduan Perawatan Bengkel

panduan perawatan

Nomor Komentar/Saran Revisi
1 Perlu ditambahkan kegiatan Pada prosedur perawatan telah
perawatan preventif pada ditambahkan perawatan preventif pada
pengelolaan perawatan bengkel buku panduan
2 Perlu ditambahkan prosedur dalam | Pada buku panduan sudah

dicantumkan model sebagai gambaran
sistem agar dapat memperjelas
informasi sistem organisasi yang
dibuat

Untuk buku panduan perawatan bengkel, berdasarkan saran-saran para ahli

pada Tabel 24, perbaikannya dapat dideskripsikan seperti uraian berikut ini:

a. Terdapat salah ketik pada beberapa bagian sudah direvisi.

b. Menghapus kartu bon bahan karena tidak memiliki korelasi dengan system yang

dibuat.

c. Menambhakan istilah perawatan preventif pada bagian prosedur, dan bagian

tata tertib pelaksanaan praktik di bengkel.

Struktur organisasi perawatan bengkel yang telah direvisi berdasarkan saran

para ahli disajikan pada Tabel 25. Selanjutnya, dilakukan perbaikan pada struktur

organisasi perawatan bengkel seperti disajikan pada Tabel berikut ini.
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Tabel 25. Revisi Perangkat Model: Struktur Organisasi Perawatan Bengkel

Nomor

Komentar/Saran

Revisi

1

Perlu disederhanakan tugas
koordinator karena teknis bisa
dilaksanakan oleh teknisi

Tugas koordinator pada msaing-
masing bidang sudah diperankan oleh
teknisi agar memudahkan koordinasi
dengan teknisi bengkel

sebaiknya tidak hanya disebut
“perawatan” tetapi
”Perawatan Pencegahan” atau
Preventive Maintenance

2 Perlu dipertegas syarat dan Peran dan tugas koodinator dan
kompetensi sebagai teknisi sudah dibagi berdasarkan
koordinator dan teknisi tupoksinya masing-masing agar jelas

pelaksanaan program kerja

3 Perlu tambahan yang luas Pada tupoksi teknisi perawatan sudah
antara pekerjaan, pengecekan | ditambahkan pekerjaan rutinitas
harian atas teknisi, perawatan | harian
dan perbaikan

4 Peta struktur organisasi, Pada jenis tugas dari komponen

struktur organisasi sudah
ditambahkan perawatan perawatan
pencegahan

Perangkat administrasi perawatan bengkel hasil revisi berdasarkan saran-

saran para ahli dapat dilihat pada lampiran. Langkah lebih lanjut yang dilakukan

adalah merevisi berdasarkan saran-saran ahli sesuai Tabel di atas, dan langkahnya

dapat ditunjukkan melalui uraian-uraian pada Tabel 26 berikut ini.

Tabel 26. Revisi Perangkat Model: Perangkat Administrasi Perawatan Bengkel

bahan/barang sebaiknya

diganti/ditambah dengan suku cadang

Nomor Komentar/Saran Revisi
1 Perlu dibuatkan form laporan Form laporan kerusakan dan
kerusakan dan buku kerusakan buku kerusakan sudah
dibuat sesuai dengan saran
2 Perangkat no 6,7,8 istilah Istilah sudah diganti dengan

suku cadang agar lebih
sesuai dengan kebutuhan
perawatan di bengkel

Berikutnya, sistem informasi manajemen perawatan bengkel (WS Optima)

direvisi berdasarkan saran-saran para ahli yang tertuang pada Tabel 26 diatas.
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Berdasarkan Tabel 26 tersebut, revisi sistem informasi manajemen perawatan
bengkel (WS Optima), langkah-langkahnya dideskripsikan pada Tabel 27 berikut
ini.

Tabel 27. Revisi Perangkat Model: Sistem Informasi Manajemen Perawatan
Bengkel (WS Optima)

Nomor Komentar/Saran Revisi

1 Perlu disiapkan proteksi keamanan | Akun dari pengguna harus
agar sistem bekerja sesuai dengan | diverifikasi oleh admin
tupoksi dari personel

2 Diagram alur kerja struktur Sistem informasi manajemen
organisasi dapat disesuiakan perawatan bengkel (WS Optima)
dengan sistem informasi sudah ditambahkan menu-menu
manajemen perawatan bengkel yang berhubungan langsung
(WS Optima) dengan data pengguna

B. Hasil Uji Coba Produk

Data-data uji coba model pada penelitian ini digunakan untuk keperluan
menggali respon pengguna terhadap produk. Selain itu, data-data hasil uji coba
model juga digunakan sebagai landasan untuk melakukan revisi akhir dari produk
yang dikembangkan. Data-data pengujian respon subjek terhadap produk
meliputi respon terhadap aspek efektivitas, efisiensi dan kepraktisan produk.

Secara lengkap, data-data ini tersaji melalui Tabel 28 berikut ini.
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Tabel 28. Data Respon Subjek Terhadap Produk

Instruktur/

VA?%ek _ Dosen/Korbeng Teknisi Total
afidasl s M s M s M
. 1057 2429 3486
Efektivitas 1200 2940 4140
88% 83% 85%
L 731 1739 2470
Efisiensi 800 1960 2760
91% 89% 90%
. 667 1663 2330
Kepraktisan 800 1960 2760
83% 85% 84%
2455 5831
o 2800 6860
88% 85%

Berdasarkan data kuantitatif tersebut, maka dapat disimpulkan respon
pengguna dalam hal ini dosen dan koordinator bengkel mendapatkan rata-rata
sebesar 88%. Sehingga respon dosen dan koordinator bengkel terhadap model
MOPB termasuk dalam kategori Sangat Baik. Berdasarkan data kuantitatif respon
pengguna dalam hal ini teknisi bengkel mendapatkan rata-rata sebesar 85%.
Sehingga respon teknisi terhadap model MOPB termasuk dalam kategori Sangat
Baik. Sehingga dari kedua respon tersebut dihasilkan rata-rata sebesar 87%
terhadap respon model MOPB termasuk dalam kategori Sangat Baik.

Berdasarkan data yang tersaji pada Tabel 28 di atas, dapat digambarkan
grafik yang merepresentasikan persepsi subjek terhadap produk yang

dikembangkan seperti ditunjukkan pada Gambar 24 berikut ini.
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Gambar 24. Grafik Persepsi Subjek Terhadap Produk

1. Uji Efektifitas MOPB
Data penelitian terhadap efektivitas model yang dikembangkan disajikan dalam

Tabel 29. dan Gambar 24 sebagai berikut:

162



Tabel 29. Hasil Efektifitas MOPB

Rata-rata
Butir Indikator Dosen | Teknisi
Skala | Skala
5 100

Panduan organisasi perawatan bengkel

1 memberikan kemudahan dalam 4.60 4.47 453 | 90.69%
pengelolaan bengkel
Panduan perawatan bengkel dapat

2 memberikan informasi yang lengkap dan 4.60 4.53 457 |91.31%
akurat tentang keadaan bengkel
Struktur organisasi perawatan bengkel

3 memudahkan koordinasi dalam pengeloaan | 4.40 | 4.49 4.44 | 88.90%
bengkel
Peran dan tugas personel dalam organisasi 0

4 lebih jelas dan tertata dengan baik 4.55 3.73 4.14 | 82.85%
Perangkat administrasi perawatan bengkel

5 mudah digunakan dan memberikan 3.95 453 4.24 | 84.81%
informasi yang lengkap

g | Perangkatadministrasi dan sistem 450 |3.84 417 |83.37%
informasi didesain terintegrasi

7 | Kegiatan perawatan selalu dapat 430 |365 |3.98 |79.53%
dimonitoring secara realtime

8 Sistem |r_1formaS| WS Optima mudah 440 |373 407 |81.35%
dioperasikan dengan menu yang lengkap

9 ngmtas sistem lnforma5| WS Optima dapat 455 453 454 | 9081%
digunakan dengan baik dan lancar
Sistem informasi WS Optima dapat

10 | memberikan informasi yang secara detail, 4.40 3.84 412 | 82.37%
cepat dan akurat
Hasil informasi perawatan dapat diakses

11 | dengan mudah berdasarkan jenjang jabatan | 455 | 4.49 452 | 90.40%
tertentu.

12 Hasil |nforma3| mem_udahkan perencanaan | , 373 389 | 77.85%
dan penjadwalan kerja

4.27 | 85.35%

Berdasarkan dari data yang diperoleh dari efektivitas model hasil penelitian

menunjukkan bahwa rata-rata skor sebesar 4,27 atau 85,35 dalam skala 100. Hasil

efektivitas terbesar pada indikator Panduan perawatan bengkel memberikan
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informasi yang lengkap dan akurat tentang keadaan bengkel sebesar 4,57.
Sedangkan indikator yang terendah pada hasil informasi memudahkan perencanaan
dan penjadwalan kerja dengan skor sebesar 3,89. Walaupun pada indikator tersebut
masih rendah akan tetapi hasil skor sudah menunjukkan sudah baik. Secara lebih

jelas data tentang efektivitas model data disajikan dalam Gambar 25 sebagai

berikut.
Uji Efektifitas MOPB
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Gambar 25. Grafik uji efektivitas model

2. Uji efisiensi MOPB
Data penelitian terhadap efisiensi model yang dikembangkan disajikan dalam Tabel

30 dan Gambar 26. sebagai berikut:

164



Tabel 30. Hasil Efisiensi MOPB

Rata-rata
Butir Indikator Dosen | Teknisi
Skala | Skala
5 100

Petunjuk penggunaan panduan
1 perawatan bengkel 4.70 4.53 4.62 |92.31%
ini mudah diterapkan

Kegiatan perawatan lebih mudah
2 dikendalikan dengan job deskripsi yang | 4.60 4.55 458 | 91.51%
jelas dalam struktur organisasi
Sistem mampu menciptakan interaksi

3 yang tinggi antar personil dengan 4.70 412 441 | 88.22%
komputer
Proses kerja administrasi ini terasa

4 lebih fleksibel karena dapat 4.55 4.59 457 | 91.42%

dilaksanakan kapan dan di mana saja
Perangkat administrasi perawatan didesain

5 . 4.55 4.53 454 | 90.81%
secara sederhana dan operasional
Format Tabel yang tersedia dalam

5 perangkat administrasi perawatan 450 459 455 | 90.92%

mudah diterapkan dalam aktivitas
bengkel

Sistem informasi WS Optima

7 menyediakan menu- menu yang mudah | 4.45 4.37 441 | 88.17%
dioperasikan

Sistem yang didesain mampu
8 mendorong personil untuk saling 4.50 4.20 435 | 87.04%
bekerjasama dalam kelompok

4.50 | 90.05%

Berdasarkan dari data yang diperoleh dari efisiensi model hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata skor sebesar 4,50 atau 90 dalam skala 100. Hasil
efisiensi terbesar pada indikator Petunjuk penggunaan panduan perawatan bengkel
mudah diterapkan sebesar 4,70. Sedangkan indikator yang terendah pada terjadinya
Sistem yang didesain mampu mendorong personil untuk saling bekerjasama dalam
kelompok sebesar 4,35 atau 87 dalam skala 100. Secara lebih jelas data tentang

efisiensi model data disajikan dalam Gambar 27 sebagai berikut
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Gambar 26. Grafik uji efisiensi model
3. Uji Kepraktisan MOPB

Data penelitian terhadap kepraktisan model yang dikembangkan disajikan

dalam Tabel 31. dan Gambar 27. sebagai berikut:
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Tabel 31. Hasil Uji Kepraktisan MOPB

Rata-rata
Butir Indikator Dosen | Teknisi
Skala | Skala
5 100

Panduan perawatan bengkel

1 ini mencantumkan petunjuk 4.40 4.63 452 |90.33%
penggunaan
Materi yang disediakan oleh panduan

9 perawatan bengkel ini tela_h sesuai _ 405 445 425 | 84.99%
untuk membantu pembelajaran praktik
dibengkel

3 Petunjuk_systt_em_informasi WS Optima 385 373 379 | 7585%
mudah dipelajari
Tampilan huruf pada struktur

4 organisasi perawatan bengkel mudah 4.40 4.49 4.44 | 88.90%
dibaca

5 Kua_lit_as ta_mpilan Gambar perangkat 450 | 451 451 | 90.10%
administrasi perawatan bengkel baik
Komposisi warna pada struktur

6 organisasi perawatan bengkel baik dan | 3.85 3.76 3.80 | 76.05%
estetis
Materi dan bentuk menggunakan

! format dan bahasa yang komunikatif 4.55 4.57 4.56 | 91.21%
Perangkat administrasi perawatan bengkel

8 menyediakan menu-menu yang mudah | 3.75 3.80 3.77 | 75.46%
digunakan

421 | 84.11%

Berdasarkan dari data yang diperoleh dari kepraktisan model hasil

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor sebesar 4,21 atau 84,11 dalam skala

100. Hasil kepraktisan terbesar pada indikator materi dan bentuk menggunakan

format dan bahasa yang komunikatif sebesar 4,56. Sedangkan indikator yang

terendah pada Perangkat administrasi perawatan bengkel menyediakan menu-menu

yang mudah digunakan sebesar 3,77 Secara lebih jelas data tentang efektivitas

model data disajikan dalam Gambar 27. sebagai berikut
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Gambar 27. Grafik uji efektivitas model

C. Revisi Produk
1. Revisi Model Konseptual berdasarkan validasi ahli dan kegiatan FGD
Hasil masukan dari kegiatan validasi ahli dan kegiatan FGD, selanjutnya
dilakukan revisi model konseptual. Revisi ini dilakukan penyesuaian yang
diperlukan sesuai dengan masukan pada saat FGD. Revisi yang dilakukan, lebih
difokuskan pada proses khususnya sistem informasi bukan merupakan tugas dalam
organisasi perawatan bengkel.
Beberapa item yang direvisi berdasarkan sesuai saran para ahli dan peserta
FGD adalah: (1) pada input model melibatkan unsur manajemen yaitu man, money,
material, machine, dan method karena dalam proses melibatkan semua unsur
tersebut, (2) Garis perintah dan garis komunikasi pada struktur organisasi diperinci

karena berpengaruh terhadap semua komponen organisasi perawatan, (3)
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komponen struktur model menunjukkan letak peran dan fungsi, (4) Sistem
informasi diletakkan diluar organisasi perawatan bengkel karena fungsinya

digunakan oleh bagian lain tetapi masih terintegrasi. Model MOPB yang telah

direvisi sebagai berikut:

FAKTOR

INTERNAL

- BEBAN KERJA

- PENJADWALAN

- LAYOUT DAN
LETAK
BENGKEL

FAKTOR

EKSTERNAL

- ORGANISASI
BENGKEL

- KEBIJAKAN

MANAJEMEN

ORGANISASI PERAWATAN BENGKEL

SISTEM INFORMASI MANAJEMEN
PERAWATAN

TUJUAN PERAWATAN BENGKEL

MESIN SIAP PAKAI

OUTPUT

Gambar 28. Model Konseptual MOPB revisi

2. Revisi Produk berdasarkan kegiatan uji coba
Berdasarkan hasil uji respon pengguna, didapatkan saran dan masukan

terkait dengan beberapa kendala dalam pengelolaan perawatan bengkel sehingga
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perlu dilakukan revisi produk. Pelaksanaan revisi produk dilakukan melalui diskusi
kelompok antara peneliti, dosen dan teknisi.

Beberapa saran dan masukan dari pengguna antara lain tugas dan peran
teknisi dalam organisasi perawatan bengkel dan koodinator dibagi berdasarkan
tupoksinya masing-masing agar jelas pelaksanaan program kerja.  Tugas
koordinator disederhanakan karena teknis bisa dilaksanakan oleh teknisi. Perlu
dibuatkan form laporan kerusakan dan buku kerusakan Sistem informasi
manajemen perawatan bengkel (WS Optima) sudah ditambahkan menu-menu yang
berhubungan langsung dengan data pengguna. Selain itu sistem informasi mampu
dikontrol aksebilitasnya sesuai dengan peran dan tugasnya. Revisi produk yang
dilakukan pada tahapan ini menghasilkan model hipotetik revisi. Model hipotetik

MOPB dapat dilihat pada Gambar 29.
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Gambar 29. Model Hipotetik MOPB

3. Revisi model berdasarkan masukan saat uji efektifitas

Setelah hasil uji efektifitas, didapatkan saran dan masukan terkait dengan
pelaksanaan model organisasi perawatan bengkel (MOPB) sehingga perlu
dilakukan revisi produk. Pelaksanaan revisi produk dilakukan melalui diskusi
antara peneliti, dosen dan teknisi, pada saat penerapan model. Setiap struktur harus
mengalokasikan tugas melalui pembagian kerja dan memfasilitasi koordinasi hasil
kinerja. Teknisi bengkel dan teknisi perawatan memiliki tugas yang berbeda tetapi

saling terkait yaitu pada jenis perawatan minor dan mayor. Perencanaan dalam
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struktur model lebih menekankan pada hasil evaluasi pada masing-masing unsur
pada input seperti perencanaan kesesuaian tugas personal dalam struktur organisasi,
perencanaan biaya dalam pengelolaan perawatan, perencanaan kebutuhan
sukucadang atau material untuk perawatan. Selain itu perencanaan perawatan
peralatan dan mesin yang ada dibengkel menjdai hal yang sangat urgent karena
terkait pembelajaran praktik dibengkel. Selanjutnya perencanaan strategi datau
metode yang paling tepat dalam melaksanakan program perawatan yang
meningkatkan efektivitas dan efisiensi.

Fungsi pengawasan dalam MOPB dihilangkan untuk menyederhanakan
personal. Fungsi pengawasan dapat diintergrasikan dalam sistem infromasi. Dalam
sistem informasi semua personal dapat melihat mengakses data sesuai dengan
jenjang jabatan, missal dekan dapat mengakses seluruh kegiatan perawatan dan
kaprodi hanya dapat mengakses data pada prodi tersebut. Pada model diperlihatkan
bagian yang dapat mengakses sistem informasi yaitu bengkel, gudang dan bagian
tata usaha. Hal ini dikarenakan akses kebutuhan dalam pelaksanaan perawatan tiga
bagian tersebut saling terkait. Revisi produk yang dilakukan pada tahapan ini
menghasilkan model MOPB final. Model MOPB final dapat dilihat pada Gambar

30.
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Gambar 30. Model Final MOPB

D. Diseminasi Produk

Pada penelitian ini dilakukan tahap diseminasi cara mensosialisasikan
produk dari hasil pengembangan berupa panduan MOPB yang berisi struktur
organisasi perawatan bengkel, perangkat administrasi perawatan dan sistem
informasi perawatan pimpinan Lembaga atau Program Studi (Prodi) Teknik Metode
yang dilakukan dalam tahapan ini adalah menggunakan diskusi dengan beberapa
pihak tersebut, yaitu:

1. Prodi D3 Teknik Mesin SST Wiworotomo Purwokerto
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2. Prodi D3 Teknik Mesin Politeknik Negeri Cilacap

3. Prodi D3 Teknik Mesin Politeknik Perkeretaapian Indonesia
4. Prodi D3 Teknik Mesin Politeknik Harapan Bersama Tegal
5. Prodi S1 Teknik Mesin FT UNY

6. Prodi D4 Teknik Mesin FT UNY

7. Prodi D3 Teknik Mesin IST AKPRIND

E. Kajian Produk Akhir
1. Kajian Kelayakan Model

Pengelolaan perawatan merupakan tuntutan terhadap kebutuhan pendidikan
vokasional yang digali berdasarkan survei lapangan. Dalam menentukan jenis
produk berdasarkan sumber referensi dan dikembangkan berdasarkan prioritas
penyelesaian masalah. Materi yang ada pada model menunjukkan sasaran pengguna
panduan secara jelas. Materi yang disajikan memenuhi standar minimum
penyelenggaraan pengelolaan perawatan bengkel di pendidikan vokasional seperti
tujuan, prosedur dan diuraikan secara jelas, operasional serta spesifik. Sehingga
penyajiaannya materinya mendukung implementasi pengelolaan perawatan
bengkel

Dalam MOPB ini terdapat salah satu produk inti yaitu struktur organisasi
mengintegrasikan seluruh aktivitas dan fungsi-fungsi sub organisasi dari berbagai
departemen atau bagian dalam organisasi. Struktur organisasi perawatan bengkel
terdapat uraian tugas dan pekerjaan personel dalam struktur organisasi perawatan
bengkel. Selain itu dalam struktur juga membagi kelompok kerja dalam organisasi

(pembagian kerja) untuk memudahkan koordinasi. Peran teknisi sangat vital dalam
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struktur organisasi sebagai pelaksana perawatan dibengkel sehingga diperlukan
pengaturan dan pembagian tugas tersebut menjadi satuan-satuan kerja. Tugas
teknisi dikelompokan berdasarkan kompetensi personel yang dibagi menjadi dua
yaitu teknisi bengkel dan teknisi perawatan.

Organisasi perawatan memiliki fungsi untuk mengatur dan mengendalikan
semua jenis kegiatan perawatan. Berdasarkan hasil validasi kelayakan oleh ahli
bahwa struktur organisasi sudah mengGambarkan bagan yang sistemastis. Struktur
organisasi dan diagram alur mempermudah pemahaman mengenai pengelolaan
perawatan di bengkel

Dalam mengelola perawatan bengkel dari hasil kelayakan oleh ahli
dibutuhkan perangkat administrasi perawatan  untuk membentuk kegiatan
perawatan yang lebih terstruktur. Kegiatan perawatan dirancang selaras dengan
jadwal perencanaan kegiatan perawatan. Selain itu perangkat administrasi
perawatan memberikan kemudahan dalam mendata ketesediaan mesin, alat dan
bahan. Perangkat administrasi memudahkan pencatatan Riwayat perawatan
bengkel. Perangkat administrasi memudahkan dalam proses monitoring stock
bahan dan sukucadang.

Produk lain yang dihasilakn adalah sistem informasi perawatan bengkel (WS
Optima). Sistem informasi ini memiliki fungsi sebagai alat monitoring pelaksanaan
kegiatan perawatan. Berdasarakn hasil uji kelayakan oleh ahli bahwa sistem
informasi WS Optima yang dikembangkan terintegrasi dengan departemen lain.
Input dan prosesing data dapat dilakukan diketahui secara realtime sehingga

memudahkan koordinasi Sistem informasi WS Optima memberikan perlindungan
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data dalam sistem dari pengakses informasi sesuai jenjang jabatan. Pengelolaan
perawatan bengkel melalui sistem informasi WS Optima dilakukan secara detail
sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan perawatan di
bengkel pendidikan vokasional. Validasi model dilakukan dengan dua kegiatan
yaitu meminta penilaian dari ahli/pakar pendidikan vokasional dan melalui kegiatan
FGD. Ahli yang diminta untuk memberikan penilaian, sebanyak 5 orang dan 20
orang peserta FGD.

Berdasarkan hasil dari dua kegiatan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
MOPB yang telah dikembangkan dinyatakan Sangat Layak untuk diterapkan.
Selain itu dari masukan tim ahli dan peserta FGD, dijadikan sebagai bahan untuk

memperbaiki model MOPB sehingga menjadi lebih sempurna.

2. Kajian Keefektifan Model

Pada proses uji efektivitas ini dilakukan implementasi MOPB dalam
bengkel praktik. Dalam kegiatan ini melibatkan teknisi, dosen, koordinator bengkel
dan kaprodi untuk melaksanakan model ini. Berdasarkan uji efektivitas untuk dosen
dan koordinator bengkel dihasilkan rata-rata sangat baik. Selama ini koordinator
bengkel mengalami kendala dalam melaksanakan kegiatan perawatan.

Peran koordinator bengkel selama ini membuat jadwal perawatan bengkel.
Selanjutnya melaporkan kerusakan mesin secara tertulis kepada kaprodi dan
diteruskan ke bagian tata usaha. Proses pelaporan kerusakan mengalami kendala
karena tidak dapat dieksekusi dengan dengan cepat. Sistem yang digunakan masih
manual sehingga informasi pelaporan dan pelaksanaan perawatan kurang optimal.

Peran dan tugas koordinator bengkel dalam struktur organisasi sangat jelas dan
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diberikan tanggungjawab sesuai jenjang jabatan. Koordinator bengkel diberi akses
sistem informasi untuk memberikan informasi keadaan bengkel secara kesuluruhan.

Selanjutnya model MOPB juga dujikan pada teknisi bengkel. Selama ini
peran teknisi bengkel sangat vital, selain layanan praktik juga menangani kegiatan
perawatan yang kurang dikoornidasikan dengan baik. Pelaksanaan kegiatan
perawatan yang sudah terjadwal tidak dilaporkan secara rinci dan terdokumentasi
dengan baik. Panduan organisasi perawatan bengkel memberikan kemudahan
dalam pengelolaan bengkel.

Teknisi memiliki tugas dan peran yang jelas dalam struktur organisasi
perawatan bengkel memudahkan koordinasi dalam pengelolaan bengkel. Teknisi
dapat membuat administrasi perawatan bengkel karena mudah digunakan dan
memberikan informasi yang lengkap. Selain itu perangkat administrasi dan sistem
informasi didesain terintegrasi. Teknisi mendapat tugas mendata mesin dan
peralatan yang dapat diakses langsung melalui sistem informasi. Hal ini dapat
memeudahkan kegiatan perawatan selalu dapat dimonitoring secara realtime. Selain
itu sistem informasi WS Optima mudah dioperasikan dengan menu yang lengkap.
Fasilitas sistem informasi WS Optima dapat digunakan dengan baik dan lancer.
Sistem informasi WS Optima dapat memberikan informasi yang secara detail, cepat
dan akurat. Tugas dan tanggung jawab teknisi dibagi berdasarkan fungsinya dapat

terlihat pada Tabel berikut:
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Tabel 32. Peran teknisi perawatan dan teknisi bengkel

Teknisi bengkel Teknisi perawatan
A. Pencegahan kerusakan A. Mengarahkan dan membantu operator
1. Mengoperasikan mesin sesuai 1. Membuat petunjuk operasional
SOP perawatan
2. Menjaga kondisi dasar mesin 2. Mem bantu opersional perawatan
3. Melakukan pencatatan rutin
B. Pemeriksaan kerusakan B. Peningkatan Kinerja
1. Melaksanakan pemeriksaan harian 8. Efektivitas dan efisiensi
2. Melakukan pemeriksaan secara perawatan
periodik 9. Kemampuan manajemen
perawatan
C. Perbaikan mesin C. Pengembangan
1. Perbaikan kecil 1. Strategi perawatan
2. Melaporkan breakdown 2. Penetapan standar perawatan
secepatnya 3. Analisis kegiatan melalui sistem
3. Membantu fungsi perawatan informasi
4. Kerjasama dengan distributor
sparepart

Struktur organisasi perawatan bengkel adalah suatu sistem yang bertujuan

untuk menilai sejauh mana struktur organisasi yang diterapkan dalam bengkel

memberikan hasil yang diinginkan. Struktur organisasi yang efektif dapat memiliki

dampak positif pada produktivitas (praktik bengkel), efisiensi, kualitas layanan, dan

kepuasan pengguna. Adapun keefektifan struktur organisasi perawatan bengkel

dalam MOPB meliputi beberapa aspek antara lain:

a.

Penyusunan Tugas dan Tanggung Jawab: struktur organisasi jelas
menggambarkan peran dan tanggung jawab setiap anggota tim, termasuk
teknisi, kepala perawatan, dan koordinator perawatan. Hal ini membantu
mencegah tumpang tindih tugas dan memastikan bahwa semua tugas
dikerjakan dengan efisien.

Komunikasi dan Koordinasi: struktur organisasi memfasilitasi aliran

komunikasi yang efektif antara berbagai tingkatan dalam departemen.
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Komunikasi yang baik membantu mencegah miskomunikasi dan memastikan
informasi penting dapat diakses oleh semua pihak terkait.

Koordinasi Antar Tim: struktur organisasi membantu dalam koordinasi antara
tim yang berbeda, seperti tim teknisi perawatan, tim administrasi, dan tim
teknisi bengkel. Koordinasi yang baik tersebut meningkatkan efisiensi dan
kualitas layanan.

Fleksibilitas dan Adaptabilitas: struktur organisasi mampu beradaptasi dengan
kebutuhan dalam lingkungan lembaga, kemampuan teknologi, dan kebutuhan
pengguna.

Pengambilan Keputusan: struktur organisasi memiliki otoritas untuk
mengambil keputusan dalam berbagai tingkatan. Keputusan yang cepat dan
tepat dapat diambil jika struktur ini terdefinisi dengan baik.

Optimalisasi Sumber Daya: Struktur organisasi membantu mengatur dan
mengalokasikan sumber daya, seperti teknisi, peralatan, dan suku cadang,
dengan cara yang paling efektif. Hal ini dapat membantu dalam menghindari

pemborosan dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya.

Struktur organisasi perawatan bengkel perlu dilakukan secara periodik

untuk memastikan bahwa struktur tersebut masih relevan, sesuai dengan kebutuhan

bengkel, dan mendukung pencapaian tujuan. Jika ditemukan area-area yang perlu

diperbaiki, langkah-langkah perubahan dapat diambil untuk meningkatkan

efektivitas struktur organisasi.

Dalam mendukung kegiatan perawatan bengkel dibutuhkan administrasi

perawatan bengkel yang diterapkan mampu mencapai tujuan-tujuan yang
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diinginkan, seperti meningkatkan kualitas layanan bengkel dan efisiensi

operasional. Adapun keefektifan administrasi perawatan bengkel dalam MOPB

meliputi beberapa aspek antara lain:

a.

Penerimaan dan Pencatatan Permintaan: efisiensi dalam menerima dan
mencatat permintaan perawatan bengkel adalah faktor penting. Sistem yang
cepat, akurat, dan mudah digunakan membantu memulai proses perawatan
dengan baik.

Penjadwalan dan Penugasan Pekerjaan: Penjadwalan perawatan menghindari
tumpang tindih pekerjaan dan mengoptimalkan penggunaan waktu teknisi.
Penugasan pekerjaan yang sesuai dengan keterampilan dan keahlian teknisi
juga dapat meningkatkan efisiensi.

Pengelolaan Suku Cadang dan Inventaris: Pengadaan dan manajemen suku
cadang yang efektif membantu memastikan bahwa stok selalu tersedia saat
diperlukan dan mengurangi resiko downtime tidak terduga.

Proses Perawatan: Alur kerja perawatan yang terstruktur dan terkoordinasi
dengan baik membantu meminimalkan waktu tunggu dan memastikan

perbaikan dilakukan dengan tepat dan cepat.

Secara keseluruhan, efektivitas administrasi perawatan bengkel melibatkan

berbagai aspek yang bekerja bersama-sama untuk mencapai tujuan pembelajaran

praktik dibengkel yang diinginkan. Evaluasi terus-menerus dan penyesuaian sesuai

kebutuhan akan membantu bengkel untuk memastikan bahwa administrasi berjalan

efektif dan memberikan dampak positif terhadap hasil perawatan.
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Dalam MOPB terdapat produk sistem informasi perawatan bengkel untuk

mendukung kegiatan perawatan berbasis 10T. Pada era industri 4.0 kemampuan

aksesbility merupakan keharusan agar memenuhi kebutuhan pengguna dalam hal

ini adalah bengkel di Pendidikan vokasi. Adapun keefektifan sistem informasi

perawatan bengkel dalam MOPB meliputi beberapa aspek antara lain:

a.

Kemudahan Penggunaan: Sistem mudah digunakan oleh semua pihak yang
terlibat, termasuk teknisi, staf administrasi, dan pengguna. Tampilan dan
navigasi yang sederhana penting untuk memastikan bahwa sistem dapat
digunakan tanpa hambatan.

Integrasi dan Kompatibilitas: Sistem informasi terintegrasi dengan administrasi
perawatan yang digunakan di bengkel. Hal ini membantu menghindari kerja
ganda, mengoptimalkan aliran data, dan meminimalkan potensi kesalahan.
Pencatatan dan Pelacakan: Sistem mampu mencatat dan melacak setiap tahap
proses perawatan dari penerimaan hingga penyelesaian. Informasi yang akurat
dan terperinci membantu memantau perkembangan pekerjaan dan
mengidentifikasi masalah potensial.

Penjadwalan dan Pengelolaan Pekerjaan: Kemampuan sistem untuk melakukan
penjadwalan yang efisien dan mengelola penugasan pekerjaan membantu
mengoptimalkan produktivitas teknisi dan meminimalkan waktu henti.
Pengelolaan Suku Cadang dan Inventaris: Sistem mampu mengelola stok suku
cadang dengan akurat, memprediksi kebutuhan, dan memastikan ketersediaan

saat diperlukan.
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Evaluasi rutin terhadap sistem, umpan balik dari pengguna, dan pembaruan
sesuai kebutuhan adalah langkah penting untuk menjaga efektivitas sistem
informasi perawatan bengkel. Sistem ini memungkinkan bengkel untuk melakukan
manajemen penerimaan, penjadwalan, pelacakan pekerjaan, pengelolaan suku

cadang, dan pelaporan kinerja secara lebih terstruktur dan tepat waktu.

3. Kajian Kebaruan

Model organisasi perawatan bengkel yang sukses perlu memasukkan unsur-
unsur kebaruan guna menjawab tuntutan perubahan dan kemajuan teknologi.
Dalam upaya ini, bengkel mengadopsi pendekatan inovatif seperti penerapan
teknologi terkini dalam organisasi dan administrasi, seperti sistem informasi untuk
akses yang lebih fleksibel dan terpusat.

Pengembangan produk adalah solusi yang tepat untuk menyelesaikan
masalah. Produk yang dikembangkan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pengelolaan perawatan bengkel di pendidikan vokasional. Pengembangan model
menghasilkan model baru yang berbeda dari model-model yang telah ada. Selama
ini pengelolaan perawatan bengkel belum terorganisir dengan baik. Pengelolaan
sumberdaya manusia dalam perawatan belum dioptimalkan. Strategi perawatan
yang diterapkan belum mengoptimalkan sumberdaya yang ada.

Model organisasi perawatan bengkel didesain memiliki beberapa produk
salah satunya adalah struktur organisasi perawatan. Struktur organisasi perawatan
dirancang sesuai kebutuhan bengkel di Pendidikan VVokasional. Struktur organisasi
perawatan mengadopsi pendekatan berbasis tim yang mendorong kolaborasi lintas

disiplin. Tim multidisiplin dapat bekerja bersama untuk menyelesaikan masalah
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kompleks dan memberikan solusi terbaik. Penyusunan tugas dan tanggung jawab
dalam struktur organisasi jelas menggambarkan peran dan tanggung jawab setiap
anggota tim, termasuk teknisi, kepala perawatan, dan koordinator perawatan.
Optimalisasi sumber daya dalam struktur organisasi membantu mengatur dan
mengalokasikan sumber daya, seperti teknisi, peralatan, dan suku cadang,

Model organisasi perawatan bengkel juga ditekankan pada kegiatan
administrasi. Perangkat admisnitrasi mampu mencatat dan melacak setiap tahap
proses perawatan dari penerimaan hingga penyelesaian. Informasi yang akurat dan
terperinci membantu memantau perkembangan pekerjaan dan mengidentifikasi
masalah potensial. Dalam administrasi juga terdapat pengelolaan suku cadang dan
inventaris yang dapat membantu pengadaan dan manajemen suku cadang yang
efektif sehingga memastikan bahwa stok selalu tersedia saat diperlukan dan
mengurangi resiko downtime tidak terduga.

Model organisasi perawatan bengkel juga menerapkan Sistem Informasi
Perawatan Bengkel (WS Optima) yang berbaasis 10T. Sistem informasi terintegrasi
dengan struktur organisasi dan perangkat administrasi perawatan yang digunakan
di bengkel. Hal ini membantu menghindari kerja ganda, mengoptimalkan aliran
data, dan meminimalkan potensi kesalahan. Sistem informasi juga memberikan
informasi akses real-time untuk melacak kegiatan perawatan secara menyeluruh.
Sistem informasi ini menggunakan perangkat yang memiliki kemampuan untuk
mengelola penerimaan pelanggan, penjadwalan pekerjaan, pelacakan status

perbaikan, pengelolaan suku cadang, dan pelaporan dalam satu platform terpadu.
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Inti dari Model Organisasi Perawatan Bengkel (MOPB) ini adalah integrasi
dari produk pendukung vyaitu struktur organisasi perawatan, administrasif
perawatan bengkel dan sistem informasi perawatan bengkel (WS Optima). Integrasi
dalam perawatan bengkel ini akan membantu meningkatkan efisiensi, responsifitas,
dan kualitas layanan, serta memberikan bengkel keunggulan kompetitif dalam

menghadapi perubahan yang terus berlangsung.

F. Keterbatasan Penelitian
Model Organisasi Perawatan Bengkel yang telah dikembangkan ini
memiliki beberapa keterbatasan. Beberapa keterbatasan tersebut, yaitu:

1. Model sistem organisasi bengkel yang dikembangkan dengan perangkat produk
ditujukan di pendidikan vokasional yang memiliki bengkel dengan karakteristik
untuk kelompok rumpun rekayasa teknologi, Selain itu model ini lebih sesuai
diselenggarakan dengan jumlah program studi dan bengkel yang cukup banyak
dengan pertimbangan efektifitas dan efisiensi

2. Domain sistem informasi yang digunakan disesuaikan dengan instansi
pengguna, karena sistem informasi ini hanya dapat digunakan pada satu lembaga
saja.

3. Jika terdapat perubahan menu data pada sistem informasi dibutuhkan tim ahli IT

untuk melakukan penyesuaian, sehingga dapat digunakan secara optimal.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan di muka, secara
umum dapat dinyatakan bahwa produk yang dikembangkan ini sangat layak

diimplementasikan untuk mendukung sistem organisasi perawatan bengkel di

pendidikan vokasional. Secara khusus, sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan

penelitian yang telah disusun, dapat dideskripsikan kesimpulan-kesimpulan
sebagai berikut.

1. Penelitian ini telah menghasilkan sebuah model sistem organisasi perawatan
bengkel di pendidikan vokasional yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
layanan pembelajaran praktik di bengkel. Model dilengkapi dengan struktur
organisasi yang memiliki alur kerja dan job deskripsi yang jelas yang dilengkapi
dengan perangkat administrasi perawatan untuk mendukung pendataan alat dan
mesin. Model juga dilengkapi dengan sistem informasi perawatan bengkel (WS
optima) berbasis web yang menyediakan fasilitas informasi yang lengkap.
Model memiliki keunggulan dapat menciptakan pembelajaran praktik di
bengkel yang kondusif karena diidukung peralatan yang selalu siap pakai karena
pengelolaan perawatan bengkel lebih sistematis.

2. Kelayakan Model Organisasi Perawatan Bengkel yang telah dikembangkan,
berdasarkan dari penilaian validator (ahli/pakar), respon pengguna dalam hal ini
teknisi dan dosen/instruktur. Kesimpulan hasil kelayakan yang telah didapatkan,

sebagai berikut:
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a. Validitasi dilakukan melalui penilaian ahli/pakar sebanyak 5 orang yaitu ahli
bidang studi, ahli teknologi informasi, ahli manajemen perawatan, dan
ahli praktisi industri. Konsensus rerata untuk semua aspek terhadap MOPB
yang dikembangkan adalah sebesar 90% sehingga sangat layak
diimplementasikan. Tingkat konsensus para ahli mencapai 94% yang
menunjukkan bahwa buku panduan perawatan bengkel sehingga termasuk
dalam kategori Sangat Layak. Para ahli telah menyatakan bahwa struktur
organisasi perawatan bengkel yang dikembangkan sangat layak digunakan
sebagai perangkat pendukung model dengan tingkat konsensus sebesar 94%.
Selanjutnya, dari  aspek administrasi perawatan bengkel para ahli
memberikan konsensus dengan persentase rerata 93% sehingga dalam
kategori sangat layak. para ahli memberikan konsensus rerata sebesar 92%
pada sistem informasi WS Optima ini sehingga dalam kategori sangat layak

b. Respon pengguna dosen dan koordinator bengkel mendapatkan rata-rata
sebesar 88%. Sehingga respon dosen dan koordinator bengkel terhadap model
MOPB termasuk dalam kategori Sangat Baik. Respon pengguna dalam hal
ini teknisi bengkel mendapatkan rata-rata sebesar 85%. Sehingga respon
teknisi terhadap model MOPB termasuk dalam kategori Sangat Baik.
Sehingga dari kedua respon tersebut dihasilkan rata-rata sebesar 87%

terhadap respon model MOPB termasuk dalam kategori Sangat Baik.
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3. Model Model Organisasi Perawatan Bengkel yang telah dikembangkan terbukti
efektif dalam meningkatkan layanan bengkel. Hal ini berdasarkan hasil
penelitian sebagai berikut:

a. Efektivitas model hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor sebesar
4,27 sehingga dalam kategori sangat baik.

b. Efisiensi model hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor sebesar
4,50 sehingga dalam kategori sangat baik.

c. Kepraktisan model hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor

sebesar 4,21 sehingga dalam kategori sangat baik.

B. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Dengan berbagai keterbatasannya, penelitian ini telah menunjukkan bahwa
produk yang dikembangkan berupa model sistem organisasi perawatan bengkel
dengan semua perangkat pendukungnya telah layak diimplementasikan dan
terbukti memperoleh respons yang positif serta dapat meningkatkan pengelolaan
bengkel. Oleh sebab itu, perlu disarankan kepada para pengelola kegiatan praktik
bengkel di lembaga pendidikan vokasi agar memanfaatkan produk ini sebagai
model sistem organisasi perawatan bengkel, sehingga praktik dapat
diselenggarakan dengan efektif dan efisien serta dapat meningkatkan kompetensi
peserta didik.

Saran pemanfaatan juga perlu disampaikan kepada para pengelola di
pendidikan vokasional agar dapat mendorong program studi antara lain:
1. MOPB dirancang terintegrasi antara struktur organsasi perawatan bengkel,

perangkat administrasi bengkel dan sistem informasi sehingga jika ada lembaga
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lain menggunakan disesuaikan dengan karakteristik bengkel yang dimiliki agar
lebih optimal.

2. Pada penerapan MOPB ini perlu dibudayakan tertib administrasi agar informasi
yang diperoleh dapat dimanfaatkan secara baik. Pencatatan dan pelaporan perlu

dilakukan secara rutin sehingga hasil perawatan dapat berjalan dengan optimal.
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Lampiran 1. Instrumen Validasi Internal
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SURAT PERMOHONAN VALIDASI INSTRUMEN

Hal : Permohonan Validasi Instrumen Penelitian Disertasi

Lampiran : | ekp.

Kepada Yang Terhormat:
Bapak Prof. Dr. Thomas Sukardi, M.Pd.

Dosen Jurusan PT. Mesin dan Program Pascasarjana UNY

di Yogyakarta

Berkenaan dengan pelaksanaan Penelitian Disertasi mahasiswa Prodi PTK, bersama ini saya :

Nama : Aan Ardian

NIM 1 17702264012

Program Studi : Pendidikan Teknologi dan Kejuruan

Judul Discrtasi . Pengembangan Model Sistem Organisasi Pemeliharaan Bengkel

di Pendidikan Vokasional

dengan hormat memohon kepada Bapak kiranya berkenan memberikan Penilaian dan
Validasi atas Instrumen Penelitian Disertasi yang telah saya susun, Scbagai bahan
pertimbangan, bersama ini saya lampirkan: (1) Proposal Disertasi: (2) Kisi-kisi Instrumen

Penelitian Disertasi; dan (3) Draf Instrumen Penelitian Disertasi.

Demikian permohonan disampaikan, atas perhatian dan bantuan Bapak, saya mengucapkan

banyak terima kasih.

Mengetahui:
Dosen Pembimbing/Promotor,

TN 27 <

Prof. Dr. Moch.Bruri Triyono.M.Pd.
NIP. 195602161986031003
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Yogyakarta, Fcbruari 2022
Pemohon,

Aan Ardian
NIM: 17702264012




SURAT PERNYATAAN VALIDASI INSRUMEN
PENELITIAN DISERTASI

Saya vang bertanda tangan di bawah ini:

MNama : Prof. Dr. Thomas Sukardi, M.Pd

NIP © 195311251978031002

Program Studi : Pend. Teknik Mesin dan PTK Pascasarjana UNY

Menyatakan bahwa Instrumen Penelitian Disertasi dari mahasiswa:

MNama : Aan Ardian

MM 1 17702264012

Progam Studi  : S3-Pendidikan Teknologi dan Kejuruan

Judul Disertasi : Pengembangan Model Sistem Organisasi Pemeliharaan Bengkel
di Pendidikan Vokasional

Setelah dilakukan kajian atas Instrumen Penelitian Disertasi tersebut dapat dinyatakan:
O ak digunakan Lanpa perbaikan,
Layak digunakan dengan perbaikan,
[ Tidak layak digunakan,

Uniuk penelitian yang bersangkutan dengan catatan dan saran/perbaikan sebagaimana
terlampir.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, Febroari 2022

v i

Prof. Dr, Thomas Sukardi, M.Pd
NIP. 195311251978031002
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LEMBAR VALIDASI
PANDUAN MODEL SISTEM ORGANISASI PEMELIHARAAN BENGKEL
DI PENDIDIKAN VOKASIONAL

Nama Validator M"‘M Gw ko,

Pckerjaan/Instansi @ PT™ T 0N7
Tanggal . Tebrvoes 03

Petunjuk :

Bapak/ Ibu dimohon untuk memberikan penilaian (memvalidasi) beberapa aspek yang
terdapat dalam Panduan Model Sistem Organisasi Pemeliharaan Bengkel Di
Pendidikan Vokasi.

Penilaian cukup dengan memberikan tanda cek (V') pada kolom angka yang sebaris dengan
pernyataan yang diberikan. Angka-angka tersebut dapat ditafsirkan dengan pernyataan-

pernyataan sebagai berikut:
I = sangat kurang 3 = baik
2 = Kurang 4 = sangat baik

Di bagian akhir Bapak/ Ibu dimohon untuk memberikan saran-saran untuk perbaikan
model tersebul.
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No ASPEK YANG DINILAI PENILAL

KETERANGAN

N~

Identitas responden

Variabel yang diteliti

Petunjuk penggunaan angket

1

2

3

4. | Kesesuaian pernyataan mengukur indicator
5. | Kalimat yang mudah dipahami

6

Hasil ukur yang tepat dan ukuran
Data yang relevan

7
8. | Aspek kecermatan pengukuran
. | Aspek cakupan

. | Aspck Bahasa
. | Pentingnya pengumpulan data

WAV ANANATANANAY

. | Alternatif jawaban

. | Pernyataan sesuai pertanyaan
. | Komentar dan saran responden

9
10
A
" 12. | Indikator pertanyaan
13
14,
15

‘ ~

Saran-saran:

Y Februari 2022

i

Prof. Dr. Thomas Sukardi, M.Pd
NIP. 195311251978031002
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A. Kebenaran Instrumen

No. Jenis Kesalahan Saran Perbaikan

B. Komentar/Saran

1, 'F»w\gw ﬂ\kvmx mab&w»ogﬁlﬂ-‘ X gon AN
& pmllmentan Kan
foieds gedlorhana.,

‘ 3. Kownglomn  (yhten quewvalne fau  povielnarss.

C. Kesimpulan

Setelah dilakukan kajian atas Instrumen Penclitian Disertasi tersebut dapat dinyatakan:
Dapat digunakan tanpa perbaikan
Dapat digunakan dengan perbaikan
Tidak dapat digunakan

Yogy; Februari 2022
Vafidat

Prof, Dr. Thomas Sukardi. M.Pd
NIP. 195311251978031002
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SURAT PERMOHONAN VALIDASI INSTRUMEN

Hal : Permohonan Validasi Instrumen Penclitian Disertasi
Lampiran : | ekp.

Kepada Yang Terhormat:

Bapak Prof. Dr. Dwi Rahdiyanta, M.Pd.

Dosen Jurusan PT. Mesin dan Program Pascasarjana UNY
di Yogyakarta

Berkenaan dengan pelaksanaan Penelitian Disertasi mahasiswa Prodi PTK, bersama ini saya :

Nama : Aan Ardian

NIM ¢ 17702264012

Program Studi . Pendidikan Teknologi dan Kejuruan

Judul Discrtasi : Pengembangan Model Sistem Organisasi Pemeliharaan Bengke!

di Pendidikan Vokasional

dengan hormat memohon kepada Bapak kiranya berkenan memberikan Penilaian dan
Validasi atas Instrumen Penelitian Disertasi yang telah saya susun. Sebagai bahan
pertimbangan, bersama ini saya lampirkan: (1) Proposal Disertasi: (2) Kisi-kisi Instrumen
Penelitian Disertasi; dan (3) Draf Instrumen Penelitian Disertasi.

Demikian permohonan disampaikan, atas perhatian dan bantuan Bapak, saya mengucapkan
banyak terima kasih.
Yogyakarta, Februari 2022

Mengetahui: Pemohon,

Dosen Pembimbing/Promotor, %‘M'_’t
Prof. Dr. Moch.Bruri Triyono,M.Pd. Aan Ardian

NIP. 195602161986031003 NIM:17702264012
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SURAT PERMNYATAAN VALIDASI INSRUMEN
PENELITIAN DISERTASI

Sava yang bertanda tangan di bawah ini:

Mama : Prof. Dr, Dwi Rahdiyanta, M.Pd

NIP ¢ 19620215198601 1002

Program Studi : Pend.Teknik Mesin dan PTK Pascasarjana UNY

Menvatakan bahwa Instrumen Penelitian Disertasi dari mahasiswa:

Nama : Aan Ardian

MIM 17702264012

Progam Studi  : 53-Pendidikan Teknologi dan Kejuruan

Judul Disertasi : Pengembangan Mode! Sistem Organisasi Pemeliharaan Bengkel
di Pendidikan Vokasional

Setelah dilakukan kajian atas Instrumen Penelitian Discrtasi tersebut dapat dinyatakan:
[ Layak digunakan tanpa perbaikan,
¥ Layak digunakan dengan perbaikan,
7 Tidak lavak digunakan,

Unuk penelitian yang bersanghkutan dengan catatan dan saran/perbaikan sehagaimana
terlampir.
Demikian agar dapat digunakan schagaimana mestinya.

Yogyakarta, Februari 2022
Validatar,

Prof. Dr. Divi Rahdiyanta, M.Pd
NIP. 9620215198601 1002
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LEMBAR VALIDASI
PANDUAN MODEL SISTEM ORGANISASI PEMELITHARAAN BENGKEL
DI PENDIDIKAN VOKASIONAL

Nama Validator ¢ Prof. Dr. Peat Rardiyanta (M.PA.
Pekerjaan/Instansi  :  Dogen Pl PIM 52 FTUNY .
Tanggal D@ Tebvari A022

Petunjuk :

1. Bapak/ Ibu dimohon untuk memberikan penilaian (memvalidasi) beberapa aspek yang
terdapat dalam Panduan Model Sistem Organisasi Pemeliharaan Bengkel Di
Pendidikan Vokasi.

2. Penilaian cukup dengan memberikan tanda cek (V) pada kolom angka yang scbaris dengan
pemyataan yang diberikan. Angka-angka tersebut dapat ditafsirkan dengan pemyataan-
pernyataan schagai berikut:

1 = sangat kurang 3 = baik

2 = Kurang 4 = sangat baik

3. Di bagian akhir Bapak/ Ibu dimohon untuk memberikan saran-saran untuk perbaikan
model terscbut.
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z

ASPEK YANG DINILAI

PENILAIAN

213 KETERANGAN

Identitas responden |

Variabel yang diteliti ;

ALEA b

Petunjuk penggunaan angket

Kesesuaian pernyataan mengukur indicator |

Kalimat yang mudah dipahami

Hasil ukur yang tepat dan ukuran

Data yang relevan

Rt R e R e b

Aspek kecermatan pengukuran

Aspek cakupan

Aspek Bahasa

. | Pentingnya pengumpulan data

Indikator pertanyaan

. | Alternatif jawaban

Pernyataan sesuai pertanyaan

. | Komentar dan saran responden

SISISLISL KisisiSic

Saran-saran:

Yogyakarta, Februari 2022

Validator,
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A. Kebenaran Instrumen

No. Jenis Kesalahan Saran Perbaikan
1. Realsn ?e;w-!‘)bw ala Tah,h-&;a &‘JM;
ot

B. Komentar/Saran

1 Perguman Bdakwicanm & psguisar twm veran Pap~t
SilakuEan U u-wunm Politekmale Qo gmuw
e Wil brog kel .

2o Aspek Lundeu Gvdoma Qukuf: Gonn ono:

C. Kesimpulan

Setelah dilakukan kajian atas Instrumen Penclitian Disertasi tersebut dapat dinyatakan;
Dapat digunakan tanpa perbaikan
\v” Dapat digunakan dengan perbaikan
Tidak dapat digunakan

NIP I96202I 1986011002
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SURAT PERMOHONAN VALIDASI INSTRUMEN

Hal : Permohonan Validasi Instrumen Penelitian Disertasi
Lampiran : | ckp.

Kepada Yang Terhormat:

Bapak Prof. Dr. Sudji Munadi, M.Pd.

Dosen Jurusan PT. Mesin dan Program Pascasarjana UNY
di Yogyakarta

Berkenaan dengan pelaksanaan Penelitian Disertasi mahasiswa Prodi PTK. bersama ini saya :

Nama : Aan Ardian

NIM 1 17702264012

Program Studi : Pendidikan Teknologi dan Kejuruan

Judul Discrtasi : Pengembangan Model Sistem Organisasi Pemeliharaan Bengkel
di Pendidikan Vokasional

dengan hormat memohon kepada Bapak kiranya berkenan memberikan Penilaian dan
Validasi atas Instrumen Penelitian Disertasi yang telah saya susun. Sebagai bahan
pertimbangan, bersama ini saya lampirkan: (1) Proposal Disertasi: (2) Kisi-kisi Instrumen
Penelitian Disertasi; dan (3) Draf Instrumen Penelitian Disertasi.

Demikian permohonan disampaikan, atas perhatian dan bantuan Bapak, saya mengucapkan
banyak terima kasih.
Yogyakarta, Februari 2022

Mengetahui: Pemohon,

Dosen Pembimbing/Promotor,

Prof. Dr. Moch.Bruri Triyono,M.Pd. Aan Ardian

NIP. 195602161986031003 NIM:17702264012
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI INSRUMEN
PENELITIAN DISERTASI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Marma : Prof, Dr. Sudji Munadi, M.Pd

MIP ¢ 195303 1019TR031003

Program Studi : Pend.Teknik Mesin dan PEP Pascasarjana UNY

Menyatakan bahwa Instrumen Penelitian Disertasi dari mahasiswa:

Mama : Aan Ardian

MNIM T 17702264012

Progam Studi @ 53-Pendidikan Teknologi dan Kejuruan

Judul Disertasi  : Pengembangan Model Sistem Organisasi Pemeliharaan Bengkel
di Pendidikan Vokasional

Setelah dilakukan kajian atas Instrumen Penelitian Disertasi tersebut dapat dinvatakan:
[T Layak digunakan tanpa perbaikan,
\&" Layak digunakan dengan perbaikan,
[ Tidak layak digunakan,

Untuk penelitian yang bersangkutan dengan catatan dan saran/perbaikan sebagaimana
terlampir.
Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya,

Yogyakarta, Februari 2022
Validator,

€

v

Prof. Dr. Sudji Munadi, M.Pd
NIP, 195303 101978031003
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LEMBAR VALIDASI
PANDUAN MODEL SISTEM ORGANISASI PEMELIHARAAN BENGKEL

DI PENDIDIKAN VOKASIONAL
Nama Validator ?ﬂ:{ Ov. GRAn WSy | M 00
Pekerjaan/Instansi  :  Déyen PTM ‘F’TW\/
Tanggal S febiuen 0017 .

Petunjuk :

Bapak/ Ibu dimohon untuk memberikan penilaian (memvalidasi) beberapa aspek yang
terdapat dalam Panduan Model Sistem Organisasi Pemeliharaan Bengkel Di
Pendidikan Vokasi.
Penilaian cukup dengan memberikan tanda cek (V) pada kolom angka yang scbaris dengan
pernyataan yang diberikan. Angka-angka tersebut dapat ditafsirkan dengan pernyataan-
pernyataan sebagai berikut:

| = sangat kurang 3 = baik

2 = kurang 4 = sangat baik

Di bagian akhir Bapak/ Ibu dimohon untuk memberikan saran-saran untuk perbaikan
model tersebut.
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ASPEK YANG DINILAI

KETERANGAN

Identitas responden

Variabel yang ditcliti

Petunjuk penggunaan angket

Kesesuaian pernyataan mengukur indicator

Kalimat yang mudah dipahami

Hasil ukur yang tepat dan ukuran

Data vang relevan

Aspek kecermatan pengukuran
Aspek cakupan

Mo bl bed ol bl B bod [3d b

10. | Aspek Bahasa

11. | Pentingnya pengumpulan data

12. | Indikator pertanyaan

13. | Alternatif jawaban

14. | Pernyataan sesuai pertanyaan

15. | Komentar dan saran responden

WATATANL T LTAS \\\y\Y*E

Saran-saran:

Yogyakarta, Februari 2022
Validator,

Prof. Dr. Sudji Munadi, M.Pd
NIP. 195303101978031003
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A. Kebenaran Instrumen

No. Jenis Kesalahan

Saran Perbaikan

B. Komentar/Saran

Wy Bk

C. Kesimpulan

Ahobareon vy cfelohfuiy Py petepa e
MM wardal havgr gioganm fonv wasEQ

Setelah dilakukan kajian atas Instrumen Penclitian Disertasi tersebut dapat dinyatakan:
! Dapat digunakan tanpa perbaikan
~/ Dapat digunakan dengan perbaikan

Tidak dapat digunakan

Yogyakarta, Februari 2022
Validator,

<

%P°

Prof. Dr. Sudji Munadi, M.Pd
NIP. 195303101978031003
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Lampiran 2. Instrumen Penilaian Ahli
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INSTRUMEN PENILAIAN AHLI
TERHADAP MODEL SISTEM ORGANISASI PEMELIHARAAN BENGKEL
DI PENDIDIKAN VOKASIONAL

Nama Ahli - ﬂ)‘f@fﬂ(,ﬂ% .................

Institusi fr“a,oy ....................................
Keahlian : (DBidang Studi [ Teknologi Informasi

(_Manajemen Perawatan [ Praktisi Industri
Petunjuk Penilaian:

Penilaian dilakukan dengan cara (1) memberi tanda silang (X) pada skor yang tersedia
di setiap komponen, (2) memberikan komentar/saran pada setiap komponen dan korcksi
redaksional pada buku panduan meodel, serta (3) saran dan perbaikan model secara
keseluruhan.

Pemberian skor dilakukan dengan kriteria:
1. Tidak tepatitidak sesuaiftidak lengkap/tidak baik
2. Kurang tepat/kurang sesuai/kurang lengkap/kurang baik
3. Tepat/sesuai/lengkap/baik
4. Sangat tepat/sangat sesuai/sangat lengkap/sangat baik

| Komponen Kriteria Skor Komentar/Saran
Masalah-masalah yang ada 1[2]3 etz
merupakan tuntutan terhadap X W R s
kebutuhan pendidikan P nfn
vokasional

Identifikasi masalah berdasarkan | 1 | 2 | 3 X
tuntutan perkembangan ilmu

gos a dan teknologi serta
Identifikasi | dinamika dunia industri
Masalah Masalah-masalah yang digali [ 23
berdasarkan survei lapangan
terhadap kebutuhan calon
pengguna model

Identifikasi masalah dilakukan | 1 | 2 | 3 7(\
berdasarkan tuntutan perbaikan
efisiensi dan cfektivitas proses
pengelolaan perawatan di

bengkel pendidikan vokasional
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Identifikasi masalah dilakukan
berdasarkan analisis kebutuhan

yang komprehensif

Masalah-masalah yang
ditemukan penting untuk
diselesaikan

Produk

Penentuan jenis produk yang
dikembangkan merupakan
prioritas penyelesaian masalah

Jenis produk yang dikembangkan
dapat memberikan sumbangan
dan memenuhi kebutuhan bagi
pendidikan vokasional

"4

Pengembangan produk adalah
solusi yang tepat untuk
menyelesaikan masalah

Produk yang dikembangkan dapat
cfektivitas pengelolaan perawatan
di bengkel pendidikan vokasional

Pengembangan produk dalam
jangkauan kemampuan peneliti
dari segi tenaga, pikiran, biaya
dan waktu

R R

Tujuan Program

Rumusan tujuan pengembangan
produk mencerminkan usaha
penyelesaian masalah yang
menjadi prioritas untuk
disclesaikan

>4

Rumusan tujuan pengembangan
produk telsh mengarah kepada
usaha peningkatan efisiensi dan
cfcktivitas pengelolaan perawatan
di bengkel pendidikan vokasional

Model digambarkan dalam bentuk
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Struktur dan

Komponen
Maodel

Pengembangan model
menghasilkan model baru yang
berbeda dari model-mode! yang
telah ada

Relasi antar komponen model
digambarkan secara jelas

%

Model mengandung setting vang
Jelas dan tepat

>

%

x

Kelengkapan
Model

Kelengkapan model tersedia
dalam bentuk perangkat dan
dalam jenis yang memadai

Perangkat sistem yang
disediakan mudah dipahami
dan mudah dilaksanakan

< x| A

Perangkat sistem yang
disediakan dapat membantu
kelancaran implementasi
model

Koreksi Redaksional:

I. Kesalahan ketik atau penulisan istilah yang tidak sesuai pada model ini adalah:

Halaman

Tertulis

Scharusnya
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2. Bagian-bagian dari panduan mode! yang seharusnya diperbaiki, ditambah, diganti atau
dibuang adalah:

Halaman Tentang Saran

3. Saran perbaikan secara umum terhadap model:
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INSTRUMEN PENILAIAN AHLI
TERHADAP BUKU PANDUAN PEMELIHARAAN BENGKEL

i D BT etk

NSt === i ieremcneriitis vl bviiderranssnonesnsevesurasussennosrunnsy
Keahlian : [TIBidang Studi [_ITeknologi Informasi
[_JManajemen Perawatan [ JPraktisi Industri
Petunjuk Penilaian:

Penilaian dilakukan dengan cara (1) memberikan tanda silang (X) pada skor yang tersedia
di setiap komponen, (2) memberikan komentar/saran dan koreksi redaksional pada setiap
komponen, serta (3) saran dan perbaikan buku panduan secara kesefuruhan.

Pemberian skor dilakukan dengan kriteria:
1. Tidak tepat/tidak sesuai/tidak lengkap/tidak baik
2. Kurang tepat’kurang sesuai/kurang lengkap/kurang baik
3. Tepat/sesuai/lengkap/baik
4. Sangat tepat/sangat sesuai/sangat lengkap/sangat baik

Komponen Kriteria Skor Komentar/Saran

Menampakkan identitas 11213
Menunjukkan sasaran 1123 )(
Sampul pengguna panduan sccara
Sampu jelas

Menampakkan ilustrasi 11213 /(
yang memotivasi
pembaca untuk
mempelajarinya

X

Materinya memenuhi standar 11213 X
minimum penyelenggaraan
pengelolaan perawatan bengkel
di pendidikan vokasional
Materinya mengandung 1123
unsur- unsur panduan
penyclenggaraan perawatan di
bengkel yang diperlukan
Materi scpérti tujusn, prosecur dan
diuraikan secara jelas,
operasional serta spesifik
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Materinya dapat 112 >Y 4
mengarahkan pengguna
memahami prosedur dengan
baik

Materinya disajikan secara 1213 %
runtun, sistematis, dan mudah
~dipaha'ni serta dilaksanakan
Penyajian materinya 1123 |%W
menarik minat dan perhatian
pengguna

Materinya disajikan sccara 11213 ]%
open- ended schingga
Penyajian mendom_ng tumbuhnya sikap

Penyajian materinya T[20Hhe]4
mendorong pengguna
melakukan kerja sistematis,
terarah dan terukur
Penyajian materinya 1]2 ?e 4
mendukung implementasi
pengelolaan perawatan
bengkel

Bahasa yang digunakan ctis, 11213
estetis dan komunikatif
(mudah dipahami)
Menggunakan ejaan, istilah, 1[2[Xx]4
kalimat dan paragraf yang
sesuai dengan kaidah baku
hahasa Indonesia

Bahasa

Koreksi Redaksional:
1. Kesalahan ketik atau penulisan istilah yang tidak sesuai pada buku panduan ini adalah:

Halaman Tertulis Scharusnya
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2. Bagian-bagian dari naskah buku panduan yang seharusnya diperbaiki, ditambah, diganti

23|V fote YAend g W

fweome Pt cemiot

3. Saran perbukmsccammnumlerhadapbuk pandu:

- Pl /Mw

l,pmz&c’.«m
W
M

W
M%

MW W% é:z E%

z,; 9 ietted éaﬂ/g%

ﬁfm@ Hn g s

Yol il 2022
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INSTRUMEN PENILAIAN AHLI
TERHADAP STRUKTUR ORGANISASI PEMELIHARAAN BENGKEL
DI PENDIDIKAN VOKASIONAL

Nama Ahli : ﬂ‘!f 0"72 Sbio s, L1 PR

Jabatan Akademik/Pangkat : 5W W \

Institusi : ff-y,())/ .........................................
Keahlian : (_Bidang Studi [ ITeknologi Informasi

_IManajemen Perawatan CPraktisi Industri
Petunjuk Penilaian:

Penilaian dilakukan dengan cara (1) memberikan tanda silang (X) pada skor yang tersedia
di setiap komponen, (2) memberikan komentar/saran dan koreksi redaksional pada sctiap
komponen, serta (3) saran dan perbaikan buku panduan secara keseluruhan.
Pemberian skor dilakukan dengan kriteria:

1. Tidak tepat/tidak sesuai/tidak lengkap/tidak baik

2. Kurang tepat/kurang sesuai/kurang lengkap/kurang baik

3. Tepat/sesuai/lengkap/baik

4. Sangal tepat/sangat sesuai/sangat lengkap/sangat baik

Komponen Kriteria Skor Komentar/Saran
Kejelasan uraian tugas dan pekerjaan | 1 |2 |3
personel dalam struktur organisasi
| perawatan bengkel
Spesialisasi Kescsuaian jenis tugas dan pekerjaan | 1 [2 |3 |4
aktivitas dengan kemampuan teknisi

(specialization | Kelompok kerja dalam organisasi 123 X’
of activities) (pembagian kerja) memudahkan
| koordinasi
Pengaturan dan pembagian tugas 11213
terscbut menjadi satuan-satuan kerja
 (dcpartementasi).
Kejelasan Koordinasi pelaksanaan 1{2(3 ’(
tugas dan pekerjaan
Kesesuaian hubungan kerja dengan 11213
 pegawai lainnya
Menampilkan deskripsi pekerjaan 1(2]3
| Standarisasi masing-masing komponen organisasi
aktivitas dalam perawatan bengkel N
(standardization | Siandardisasi kegiatan merupakan 1(2]3 y
of activities) prosedur yang digunakan organisasi
untuk menjamin kelayak-dugaan
(predictability) aktivitas perawatan
bengkel

S
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Koordinasi
aktivitas
(coordination of
activities)

Struktur mengintegrasikan seluruh
aktivitas dan fungsi-fungsi sub
organisasi dari berbagai departemen
atau bagian dalam organisasi.

Kesesuaian wewenang teknisi

| terhadap atasan

Kejelasan jalur pelaporan dalam
 kegiatan perawatan bengkel

* %

Kesesuaian jumlah teknisi dan
jabatan dengan struktur organisasi

=

Diagram alur struktur organisasi
ditampilkan dengan jelas

Semua kegiatan perawatan dapat
dikontrol

Sentralisasi dan
desentralisasi
pengambilan
keputusan
(cemtralization
and
decentralization
of decision
making)

Kemanfataan

Pemberian kesempatan kepada
bawahan dalam mengambil
keputusan

SDM memiliki tugas dan pokok
fungsi yang telah ditentukan oleh
lembaga

Organisasi pemeliharaan memiliki
fungsi untuk mengatur dan
mengendalikan semua jenis kegiatan
pemeliharaan

& K X %

Memudahkan pembagian  tanggung
jawab serta hak anggota dalam

x*

Struktur memudahkan dalam proses
decision making berjalan cepat,
disiplin, loyalitas, rasa saling
pengertian antar anggota menjadi
tinggi -

Struktur organisasi dan diagram alur
mempermudah pemahaman mengenai
| pengelolaan perawatan di bengkel

<

Memberikan kemudahan dalam

 koordinasi kerja perawatan
Tugas dikelompokan berdasarkan
kompetensi personel

Tugas kerja dan hubungan antar
SDM dapat berkomunikasi secara
efektif dan efisien

AR

Merencanakan tahapan pemeliharaan,
personil yang bertanggungjawab,
hingga pembiayaan yang dibutuhkan
dalam pemeliharaan

*

Menampilkan bagan struktur
organisasi yang sistematis dan

terukur
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Penyajian

dengan rapi

Bagan struktur organisasi disajikan 1 23 |%
| dengan jelas

Keterangan dalam bagan struktur 213

organisasi ditampilkan dengan jelas

Konsistensi tata letak disajikan 23w

Koreksi Redaksional:
I. Kesalahan ketik atau penulisan istilah yang tidak sesuai pada struktur organisasi ini

adalah:

Halaman

Tertulis

Seharusnya

2. Ragian-hagian dari struktur organisasi yang scharusnya diperbaiki, ditambah, diganti
atau dibuang adalah:

Halaman

Tentang

Saran
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3. Saran perbaikan secara umum terhadap struktur organisasi:
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INSTRUMEN PENILAIAN AHLI
TERHADAP PERANGKAT ADMINISTRASI PEMELIHARAAN BENGKEL
DI PENDIDIKAN VOKASIONAL

Nama Ahli T L R T s TR R RS
Jabatan AKademiK/PANEKAL © ...ocuiiiiniiceniieeeiieeaerannreenrsaneeaenreasrsnseraseranrannree
Institusi S aasnmyyan ey e unuEnn s A pN AT S SRR AN RO AR AN AT AN R AR R
Keahlian : | |Bidang Studi “ITeknologi Informasi
[CIManajemen Perawatan . Praktisi Industri
Petunjuk Penilaian:

Penilaian dilakukan dengan cara (1) memberikan tanda silang (X) pada skor yang tersedia
di sctiap komponen, (2) memberikan komentar/saran dan koreksi redaksional pada setiap
komponen, serta (3) saran dan perbaikan buku panduan secara keseluruhan.
Pemberian skor dilakukan dengan Kriteria:

1. Tidak tepat/tidak sesuai/tidak lengkapitidak baik

2. Kurang tepat/kurang scsuai/kurang lengkap/kurang baik

3. Tepat/sesuai/lengkap/baik
4. Sangat tepal/sangat sesuai/sangat lengkap/sangat baik
Komponcn Kriteria Skor Komentar/Sara
Memberikan kemudahan N FAERF
pengisian dengan penggunaan
kolom tunggal atau multi
proposional
Jarak perbandingan antar {23
kolom proposional
Kesesuaian ukuran tabel 1]2]3]¢
Format dengan dengan isi
Penggunaan ikon yangmudah | 1 | 2 1 3 N
digunakan
Kesesuaian tabel dengan 112 |X[4
bentuk dan ukuran kertas
yang digunakan
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Komponen

Penyajian

Materi

_ Kriteria
Pemilihan jenis huruf sudah
sesuai dan proposional

Komentar/Saran

Ukuran huruf yang
digunakan sudah sesuai dan

proposional

Spasi antar huruf proposional

Tidak terlalu banyak
menggunakan jenis

kombinasi huruf

Bentuk dan ukuran huruf
konsisten

Penempatan tata letak
kalimat konsisten dan
proporsional

Penggunaan spasi antar tabel
konsisten

Kata yang ditulis dapat
dengan mudah terbaca

Kalimat yang ditulis dapat
dengan mudah terbaca

Isi materi tersusun secara
urut dan sistematis

Pemiihan komposisi dan
ukuran tata letak judul, logo
dan table sudah proposional

| Kesesuaian data inventaris
dengan keadaan riil di bengkel

Perangkat administrasi
membentuk kegiatan
perawatan yang lebih
terstruktur

Kesiapan sarana dan prasarana
perawatan bengkel

Kegiatan perawatan selaras
dengan jadwal perencanaan
kegiatan perawatan

Perangkat administrasi

memudahkan pencatatan
riwayat
pemeliharaan bengkel
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Pencatatan laporan kegiatan
bulanan dilakukan secara rutin

Perangkat administrasi
memudahkan dalam proses
monitoring stock bahan

Kesesuaian perangkat
administrasi dengan persiapan
material bahan perawatan

Kemanfaatan

Kemudahan monitoring proses
peminjaman pengembalian
alat dan bahan

Ketersediaan alat dan bahan

ditampilkan secara
menyeluruh sesuai database
yang ada schingga
memudahkan pengguna dalam
mencari mesin, alat, dan bahan

—
()

Mempermudah pengguna
dalam memperolch data alat
dan bahan yang akurat

Koreksi Redaksional:
I. Kesalahan ketik atau penulisan istilah yang tidak sesuai pada perangkat administrasi
pemeliharaan ini adalah:

Halaman

Tertulis

Scharusnya
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2. Bagian-bagian dari naskah perangkat administrasi pemeliharaan yang seharusnya
diperbaiki, ditambah, diganti atau dibuang adalah:

Halaman Tentang Saran

| Bty b ol iy Ty B Bl e

3. Saran perbaikan secara umum terhadap perangkat administrasi pemeliharaan:
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INSTRUMEN PENILAIAN AHLI TERHADAP
SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PEMELIHARAAN BENGKEL (WS Optima)
DI P IDIKAN VOKASIONAL

Nama Ahli : Mﬁﬁ‘ﬂ%ﬁm’ﬂ ....................

Jabatan Akademik/Pangkat GW/\"

Institusi s 7:‘ "u’u AR
Keahlian : [Bidang Studi {_ITeknologi Informasi

—IManajemen Perawatan [ |Praktisi Industri
Petunjuk Penilaian:

Penilaian dilakukan dengan cara (1) memberi tanda silang (X) pada skor yang tersedia
di sctiap komponen, (2) jika diperlukan, memberikan komentar/saran dan koreksi
redaksional pada setiap komponen, serta (3) saran dan perbaikan buku panduan secara
keseluruhan.
Pemberian skor dilakukan dengan kriteria:

1. Tidak tepat/tidak sesuai/tidak lengkap/tidak baik
2. Kurang tepat/kurang sesuai/kurang lengkap/kurang baik
3. Tepat/sesuai/lengkap/baik
4. Sangat tepat/sangat sesuai/sangat lengkap/sangat baik

Komentar/Saran

Komponen | Kriteria Skor

= Ji
Produk sistem informasi WS | 1|2 |3 M
Optima yang dikembangkan
dapat meningkatkan cfisiensi
dan efektivitas pengelolaan
perawatan di bengkel
| pendidikan vokasional
Sistem informasi WS Optima 1[(2]3
yang dikembangkan
terintegrasi dengan departemen
lain 2
Kualitas Proses kerja sistem informasi |1 |2 |3 ;(
Sistem WS Optima memproses
informasi secara reliabel
mengenai perawatan bengkel
bengkel i
Input dan prosesing data dapat |1 |2 |3
dilakukan diketahui secara
realtime sehingga
memudahkan koordinasi 1
Sistem informasi WS Optima [ 1 |2 |3 X
ini memberikan kemudahan
dalam penyampaian informasi
keadaan bengkel

X
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Sistem informasi WS Optima
memberikan perlindungan data
dalam sistem dari pengakses
informasi yang tidak berhak

Kualitas
Informasi

—

Kesesuaian antara administrasi
dengan diagram alur kerja
liharaan ben

Mesin, alat, dan bahan
ditampilkan dalam database
sistem informasi WS Optima

Sistem informasi WS Optima
memberikan informasi terbaru
(update) dan runtut dalam
menampilkan proses
pemeliharaan bengkel

Pengelolaan bengkel melalui
sistern informasi WS Optima
dilakukan secara detail, cepat
dan akurat

Pengisian (input) data pada
SIM Pemeliharaan Bengkel
mempermudah tcknisi/laboran
dalam mendata mesin, alat, dan
bahan

Sistem informasi WS Optima
membantu dalam proses
pembelajaran praktik dibengkel

Penggunaan

Sistem Informasi WS Optima
memudahkan manajemen
 pemeliharaan bengkel

Proses peminjaman
pengembalian alat dan bahan
ditampilkan secara
berurut/sistematik serta mudah
digunakan oleh pengguna

Sistem informasi WS Optima
yang dikembangkan dapat
memberikan sumbangan dan
memenuhi kebutuhan bagi
pendidikan vokasional

Pemakai

Ketersediaan database
ditampilkan secara menyeluruh
sehingga memudahkan
pengguna dalam mencari
mesin, alat, dan bahan

Sistem informasi WS Optima
mempermudah teknisi/laboran
dalam memperoleh data alat
dan bahan yang akurat

Penggunaan system informasi
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WS Optima membantu dalam
memonitoring mesin, alat, dan

bahan di bengkel

Dampak
Individu

Pengisian (input) data pada
Sistem informasi WS Optima
dapat dilakukan dengan cepat

Sistem informasi WS Optima
diproyeksikan dapat membantu
meningkatkan/membina
softskill peserta didik scbagai
pengguna

{2

x

Menumbuhkan minat peserta
didik untuk memahami kultur
budaya industri

Dampak
Organisasi

Sistem informasi WS Optima
dapat mengurangi biaya
operasional perawatan bengkel

Sistem informasi WS Optima
dapat meningkatkan kinerja
staf dan pegawai

% X X

Lembaga atau organisasi harus
mengeluarkan biaya
pengembangan untuk
meningkatkan kemampuan
sistem informasi

Sistem informasi WS Optima
dapat meningkatkan efektivitas
dalam melayani publik

>

Visual

Sistem informasi WS Optima
ditapilkan secara menarik dan
interaktif

%

Ukuran huruf pada sistem
informasi WS Optima dapat
dibaca dengan jelas

Kualitas gambar pada Sistem
informasi WS Optima yang
ditampilkan

Ukuran gambar pada sistem
informasi WS Optima

Tata letak gambar

Tata letak menu bar, pull
down, scroll bar, kotak dialog
dan ikon pada sistem informasi
WS Optima

X X[ ¢ <

Kualitas animasi/ikon pada
sistem informasi WS Optima

x

Komposisi warna teks pada
sistem informasi WS Optima

x
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Koreksi Redaksional:

1. Kesalahan ketik atau penulisan istilah yang tidak sesuai pada sistem informasi WS

Optima ini adalah:

Halaman

Tertulis

Seharusnya

2. Bagian-bagian dari sistem informasi WS Optima yang scharusnya diperbaiki,
ditambah, diganti atau dibuang adalah:

Halaman

Tentang

Saran
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3. Saran perbaikan secara umum terhadap sistem informasi WS Optima-

Yo ril 2022
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INSTRUMEN PENILAIAN AHLI
TERHADAP MODEL SISTEM ORGANISASI PEMELIHARAAN BENGKEL
DI PENDIDIKAN VOKASIONAL

ISl @000 Gihiiareha G R e e s v e
Keahlian "I Teknologi Informasi

[ IPraktisi Industri
Petunjuk Penilaian:

Penilaian dilakukan dengan cara (1) memberi tanda silang (X) pada skor yang tersedia
di setiap komponen, (2) memberikan komentar/saran pada sctiap komponen dan koreksi
redaksional pada buku panduan model, serta (3) saran dan perbaikan model secara
keseluruhan,

Pemberian skor dilakukan dengan kriteria:
1. Tidak tepat/tidak sesunai/tidak lengkap/tidak baik
2. Kurang tepat/kurang sesuai/kurang lengkap/kurang baik
3. Tepat/sesuai/lengkap/baik
4. Sangat tepat/sangat sesuai/sangat lengkap/sangat baik

i pengetahuan dan teknologi serta
Identifikasi dinamika dunia industri
Masalah Masalah-masalah yang digali 123
berdasarkan survei lapangan
terhadap kebutuhan calon
pengguna model

berdasarkan tuntutan perbaikan

bengkel pendidikan vokasional

235

Komponen Kriteria Skor Komentar/Saran
P X
Masalah-masalah yang ada 1273 f)( /
merupakan tuntutan terhadap v/
kebutuhan pendidikan
vokasional

Identifikasi masalah berdasarkan | 1| 2 | 3 [ | heeebatoos p Gt
iustitan peskeasbeugis e ( omput M%"""””

Identifikasi masalah dilokukan | 1 | 2 )( & Feomc. (ues 2
efisiensi dan efektivitas proses &“‘“\" & foresy
pengelolaan perawatan di ru‘,‘..,;{’




Identifikasi masalah dilakukan
berdasarkan analisis kebutuhan
yang komprehensif

Masalah-masalah yang
ditemukan penting untuk
disclesaikan

Penentuan Jenis
Produk

Penentuan jenis produk yang
dikembangkan merupakan
prioritas penyelesaian masalah

"

Produk yang dikembangkan dapat
meningkatkan efisiensi dan

efektivitas pengelolaan perawatan
di bengkel pendidikan vokasional

Pengembangan produk dalam
jangkauan kemampuan peneliti
dari segi tenaga, pikiran, biaya
dan waktu

Jenis produk yang dihasilkan dapat
diterapkan dalam pengelolsan
perawatan di bengkel pendidikan
vokasional

Tujuan Program

Rumusan tujuan pengembangan
produk mencerminkan usaha
penyclesaian masalah yang
menjadi prioritas untuk
diselesaikan

Rumusan tujuan pengembangan
produk telah mengarah kepada
usaha peningkatan efisiensi dan
efektivitus pengelolaan perawatan
di bengkel pendidikan vokasional

=]

Model digambarkan dalam bentuk

struktur yang mengandung
komponen-kompornen

1

Penggambaran struktur model

merupakan pengembangan dari
model yang sudah ada
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Struktur dan
Komponen
Model

Pengembangan model
menghasilkan model baru yang
berbeda dari model-model yang
telah ada

Relasi antar komponen model
digambarkan secars jelas

Model mengandung setring yang
jelas dan tepat

Model mengandung syntax yang
mampu mendukung pencapaian
standar pengelolaan perawatan di
bengkel pendidikan vokasional

Symtax model sesuai dengan
metode dan pendekatan sistem
yang digunakan

Symtax model dapat dilaksanakan
dengan mudah

Kelengkapan
Model

Kelengkapan model tersedia
dalam bentuk perangkat dan
dalam jenis yang memadai

i e e I I

i

Perangkat sistem yang
disediakan mudah dipahami
dan mudah dilaksanakan

Perangkat sistem yang
disediakan dapat membantu
kelancaran implementasi
model

>3 &

Koreksi Redaksional:

1. Kesalahan ketik atau penulisan istilah yang tidak sesuai pada model ini adalah:

Halaman

Tertulis

Scharusnya
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2. Bagian-bagian dari panduan model yang scharusnya diperbaiki, ditambah, diganti atau
dibuang adalah:

Halaman

Tentang

Saran

Yot Ditctifitann I

Rere.

l‘bbazﬂnmw

3. Saran perbaikan secara umum terhadap model:
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Penilai Ahli.
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INSTRUMEN PENILAIAN AHLI
TERHADAP BUKU PANDUAN PEMELIHARAAN BENGKEL

Nama Ahli
Jabatan Akadem
Institusi
Keahlian : [ IBidang Studi [“ITeknologi Informasi
?"’uﬂanajcmcn Perawatan __IPraktisi Industri
Petunjuk Penilaian:

Penilaian dilakukan dengan cara (1) memberikan tanda silang (X) pada skor yang tersedia
di setiap komponen, (2) memberikan komentar/saran dan koreksi redaksional pada setiap
komponen, serta (3) saran dan perbaikan buku panduan secara keseluruhan.
Pemberian skor dilakukan dengan kriteria:

1. Tidak tepattidak scsuai/tidak lengkap/tidak baik

2. Kurang tepat/kurang sesuai/kurang lengkap/kurang baik

3. Tepatsesuai/lengkap/baik
4. Sangat tepat/sangat sesuai/sangat lengkap/sangat baik

Komponen Kriteria Skor Komentar/Saran

Menampakkan identitas 112]3 X

panduan secara jelas

Menunjukkan sasaran 112]3
pengguna panduan secara

Sampul jehus

Menampakkan ilustrasi 1°]:2] 3

yang memotivasi

pembaca untuk

mempelajarinya

Materinya memenuhi standar 1[2]3
minimum penyelenggaraan
pengelolaan perawatan bengkel
di pendidikan vokasional
Materinya mengandung 1[{2]3
unsur- unsur panduan ) lyw

penyelenggaraan perawatan di

bengkel yang diperlukan

Materi seperti tujuan, prosedur dan
diuraikan secara jelas,
operasional serta spesifik
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Materinya dapat 1213 X
mengarahkan pengguna
memahami prosedur dengan
baik

Materinya disajikan secara 213X
runtun, sistematis, dan mudah
dipahami serta dilaksanakan
Penyajian materinya 1({2]3
menarik minat dan perhatian
pengguna

Materinya disajikan secara HI2X] 4
open- ended schingga
Penyajian mendorong tumbuhnya sikap
tanggungjawab dalam

Penyajian materinya 1[{2]3
mendorong pengguna
melakukan kerja sistematis,
terarah dan terukur
Penyajian materinya 121X 4
mendukung implementasi
pengelolaan perawatan
bengkel

Bahasa yang digunakan etis, 112]3 x
estetis dan komunikatif
(mudah dipahami)

Menggunakan ejaan, istilah, 1|2
kalimat dan paragraf yang
sesuai dengan kaidah baku
bahasa Indonesia

Koreksi Redaksional:
1. Kesalahan ketik atau penulisan istilah yang tidak sesuai pada buku panduan ini adalah:

Halaman Tertulis Seharusnya
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2. Bagian-bagian dari naskah buku panduan yang scharusnya diperbaiki, ditambah, diganti
atau dibuang adalah:

Halaman Tentang Saran

{

3. Saran perbaikan secara umum terhadap buku panduan:

Yogyakarta,  April 2022
Penilai Ahli,

T

Do . Atust Aups T (10
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INSTRUMEN PENILAIAN AHLI
TERHADAP STRUKTUR ORGANISASI PEMELIHARAAN BENGKEL
DI PENDIDIKAN VOKASIONAL

Nama Ahli Q\PIPMM«¢W1PU ........
Jabatan Akademik/Pangkat MW/WN“ ...............

Institusi A WUV ................................................
Keahlian : (IBidang Studi CITeknologi Informasi
(Manajemen Perawatan " IPraktisi Industri
Petunjuk Penilaian:

Penilaian dilakukan dengan cara (1) memberikan tanda silang (X) pada skor yang tersedia
di sctiap komponen, (2) memberikan komentar/saran dan koreksi redaksional pada setiap
komponen, serta (3) saran dan perbaikan buku panduan secara keseluruhan.
Pemberian skor dilakukan dengan kriteria:
1. Tidak tepatitidak sesuai/tidak lengkap/tidak baik
2. Kurang tepat/kurang sesuai/kurang lengkap/kurang baik
engkap/baik

3. Tepat/sesuai/l
4. Sangat tepat/sangat sesuai/sangat lengkap/sangat baik
Komponen Kriteria Skor Komentar/Saran _|
Kejelasan uraian tugas dan pekerjaan |1 |2 |3
personel dalam struktur organisasi
| perawatan bengkel
Spesialisasi Kesesuaian jenis tugas dan pekerjaan |1 [2 |3
aktivitas  dengan kemampuan teknisi

(specialization | Kelompok kerja dalam organisasi 11213
of activities) (pembagian kerja) memudahkan
koordinasi

Pengaturan dan pembagian tugas 11213
tersebut menjadi satuan-satuan kerja
(departementasi).

Kejelasan Koordinasi pelaksanaan 1(2]3
tugas dan pekerjaan
Kesesuaian hubungan kerja dengan 11213
| pegawai lainnya b
o Menampilkan deskripsi pekerjaan 123
Standarisasi masing-masing komponen organisasi

aktivitas dalam 1
(standardization | Standardisasi kegiatan merupakan 1213
of activities) prosedur yang digunakan organisasi
untuk menjamin kelayak-dugaan
(predictability) aktivitas perawatan
bengkel

A A R S e X~
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Koordinasi
aktivitas
(coordination of
activities)

| Struktur mengintegrasikan seluruh

aktivitas dan fungsi-fungsi sub
organisasi dari berbagai departemen
atau bagian dalam organisasi,

Kesesuaian wewenang teknisi

terhadap atasan

Kejelasan jalur pelaporan dalam
 kegiatan perawatan bengkel

'x:-

Kesesuaian jumlah teknisi dan
Jabatan dengan struktur organisasi

Diagram alur struktur organisasi
ditampilkan dengan jelas

=%
2|

= >

Semua kegiatan perawatan dapat
dikontrol

Sentralisasi dan
desentralisasi
pengambilan
keputusan
(centralization

decentralization

of decision
making)

Kemanfataan

Pemberian kesempatan kepada
bawahan dalam mengambil
keputusan

R
=

SDM memiliki tugas dan pokok
fungsi yang telah ditentukan oleh
lembaga

Organisasi pemeliharaan memiliki
fungsi untuk mengatur dan
mengendalikan semua jenis kegiatan
pemeliharaan

| tinggi

Memudahkan pembagian tanggung
jawab serta hak anggota dalam
organisasi;

Struktur memudahkan dalam proses
decision making berjalan cepat,
disiplin, loyalitas, rasa saling
pengertian antar anggota menjadi

Struktur organisasi dan di;grim alur
mempermudah pemahaman mengenai
 pengelolaan perawatan di bengkel

Memberikan kemudahan dalam
koordinasi kerja perawatan

Tugas dikelompokan berdasarkan
kompetensi personel

Tugas kerja dan hubungan antar
SDM dapat berkomunikasi secara
efektif dan efisien

Merencanakan tahapan pemeliharaan,
personil yang bertanggungjawab,
hingga pembiayaan vang dibutuhkan
dalam pemelibaraan

Menampilkan bagan struktur
organisasi yang sistematis dan

terukur
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Penyajian

Bagan struktur organisasi disajikan
 dengan jelas

Ketumgmdal-nbagmslmktur
i ditampilkan las

Konsistensi tata letak disajikan
dengan rapi

S

Koreksi Redaksional:
1. Kesalahan ketik atau penulisan istilah yang tidak sesuai pada struktur organisasi ini

adalah:

Halaman

Tertulis

Seharusnya

2. Bagian-bagian dari struktur organisasi yang seharusnya diperbaiki, ditambah, diganti
atau dibuang adalah:

Halaman

Tentang

bue«.&Mqug,wﬂm bprpitetn

Gt botiare t |imize
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3. Saran perbaikan secara umum terhadap struktur orpanisasi:

Yopyakarta, April 2022
Penilai Ahli,

A

ot N U ALTE
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INSTRUMEN PENILAIAN AHLI
TERHADAP PERANGKAT ADMINISTRASI PEMELIHARAAN BENGKEL

DI PENDIDIKAN VOKASIONAL
Nama Ahli o U AN S TN AN ¥ M- l m ...........
Jabatan Akademik/Pangkat : .. ST L IVIAL | M e . O
Institusi T
Keahlian [ITeknologi Informasi
[IPraktisi Industri
Petunjuk Penilaian:

Penilaian dilakukan dengan cara (1) memberikan tanda silang (X) pada skor yang tersedia
di setiap komponen, (2) memberikan komentar/saran dan koreksi redaksional pada setiap
komponen, serta (3) saran dan perbaikan buku panduan secara kescluruhan.
Pemberian skor dilakukan dengan kriteria:

1. Tidak tepatitidak sesuai/tidak lengkapitidak baik

2. Kurang tepat/kurang sesuai/kurang lengkap/kurang baik

3. Tepat/sesuai/lengkap/baik

4. Sangat tepat/sangat sesuai/sangat lengkap/sangat baik

Komponen Kriteria Skor Komentar/Sara

Memberikan kemudahan 11234
pengisian dengan penggunaan
kolom tunggal atau multi ><
proposional
Jarak perbandingan antar 11213 X |
kolom proposional
Kesesuaian ukuran tabel 1{2(3 k

Formiat dengan dengan isi
Penggunaan ikon yangmudah | 1 [ 2 [ 3 X
digunakan
Kesesuaian tabel dengan 11213 *
bentuk dan ukuran kertas
yang digunakan
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—

Kni "y

Penyajian

Pemilihan jenis huruf sudah
sesuai dan proposional

Ukuran huruf yang
digunakan sudah sesuai dan
proposional

?E&i?m huruf proposional

Tidak terlalu banyak
menggunakan jenis

kombinasi huruf

Bentuk dan ukuran huruf
konsisten

Penempatan tata letak
kalimat konsisten dan

proporsional

S e AW X

Penggunaan spasi antar tabel
konsisten

Kata yang ditulis dapat
dengan mudah terbaca

= >

Kalimat yang ditulis dapat
dengan mudah terbaca

Isi materi tersusun secara
urut dan sistematis

Pemiihan komposisi dan
ukuran tata letak judul, logo
dan table sudah proposional

— Komentar/Saran |

Materi

Kesesuaian data inventaris
dengan keadaan riil di bengkel

Perangkat administrasi
membentuk kegiatan
perawatan yang lebih
terstruktur

> % %

Kesiapan sarana dan prasarana
perawatan bengkel

b,

Kcgiatan perawatan selaras
dengan jadwal perencanaan
kegiatan perawatan

Perangkat administrasi
memudahkan pencatatan
riwayat

pemeliharaan bengkel
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Pencatatan laporan kegiatan 273X
bulanan dilakukan secara rutin

Perangkat administrasi 1[2]3
memudahkan dalam proses
monitoring stock bahan
Kesesuaian perangkat 112 4
adeatatarasd 3 -

material bahan perawatan

e

Memberikan kemudahan 1123
dalam mendata ketesediaan
mesin, alat dan bahan

Kemudahan monitoring proses | 1 | 2 | 3
peminjaman pengembalian
alat dan bahan

Ketersediaan alat dan bahan 11213
ditampilkan secara
Kemanfaatan | menyeluruh sesuai database
vang ada schingga
memudahkan pengguna dalam
mencari mesin, alat, dan bahan

N X~

Koreksi Redaksional:
I. Kesalahan ketik atau penulisan istilah yang tidak sesuai pada perangkat administrasi

Halaman Tertulis Scharusnya
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2. Bagian-bagian dari naskah perangkat administrasi pemeliharaan yang seharusnya
diperbaiki, ditambah, diganti atau dibuang adalah:

Halaman

Tentang

ol Mbbatlia-

epr

erve 2 €um, Sotec.

ke,  BervgnBn . .

3. Saran perbaikan secara umum terhadap perangkat administrasi pemeliharaan:
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Yogyakarta,

April 2022

Penilai Ahli,

M

e e M'Abfm-m‘[m




Nama Ahli

Institusi

Keahlian 'Bidang Studi
_“Manajemen Perawatan

Petunjuk Penilaian:

INSTRUMEN PENILAIAN AHLI TERHADAP
SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PEMELIHARAAN BENGKEL (WS Optima)

DI PENDIDIKAN VOKASIONAL

[“ITeknologi Informasi

|_Praktisi Industri

Penilaian dilakukan dengan cara (1) memberi tanda silang (X) pada skor yang tersedia
di setiap komponen, (2) jika diperlukan, memberikan komentar/saran dan koreksi
redaksional pada setiap komponen, serta (3) saran dan perbaikan buku panduan secara

keseluruhan,

Pemberian skor dilakukan dengan kriteria:

1. Tidak tepat/tidak sesuai/tidak lengkap/tidak baik

2: Kurang tepat/kurang sesuai/kurang lengkap/kurang baik
3. Tepat/scsuai/lengkap/baik
4. Sangat tepat/sangat sesuai/sangat lengkap/sangat baik

| Komponen

Kriteria

Kualitas
Sistem

Skor

Komentar/Saran

Produk sistem informasi WS
Optima yang dikembangkan
dapat meningkatkan efisiensi
dan cfektivitas pengelolaan
perawatan di bengkel
pendidikan vokasional

2

3

Sistem informasi WS Optima
yang dikembangkan
terintegrasi dengan departemen
lain

X

Proses kerja sistem informasi
WS Optima memproses
informasi secara reliabel
mengenai perawatan bengkel
bengkel

Input dan prosesing data dapat
dilakukan diketahui secara
realtime sehingga

- memudahkan koordinasi

Sistem informasi WS Optima
ini memberikan kemudahan
dalam penyampaian informasi

keadaan bengkel
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Sistem informasi WS Optima
memberikan perlindungan data
dalam sistem dari pengakses
informasi yang tidak berhak

Kualitas
Informasi

Kesesuaian antara administrasi
dengan diagram alur kerja
pemeliharaan bengkel

Mesin, alat, dan bahan
ditampilkan dalam database
sistem informasi WS Optima_
Sistem informasi WS Optima
memberikan informasi terbaru
(update) dan runtut dalam
menampilkan proses

| pemeliharaan bengkel

Pengelolaan bengkel melalui
sistem informasi WS Optima
dilakukan secara detail, cepat
dan akurat

Pengisian (input) data pada
SIM Pemeliharaan Bengkel
mempermudah teknisi/laboran
dalam mendata mesin, alat, dan
bahan

Sistem informasi WS Optima
membantu dalam proses
belajaran praktik dibengkel

Penggunaan

Sistem Informasi WS Optima
memudahkan manajemen
liharaan bengkel

Proses peminjaman
pengembalian alat dan bahan
ditampilkan secara
berurut/sistematik serta mudah
 digunakan oleh pengguna

Sistem informasi WS Optima
yang dikembangkan dapat
memberikan sumbangan dan
memenuhi kebutuhan bagi
pendidikan vokasional

Kepuasaan
Pemakai

Ketersedisan database
ditampilkan secara menyeluruh
sehingga memudahkan
pengguna dalam mencari
mesin, alat, dan bahan

Sistem informasi WS Optima
mempermudah teknisi/laboran
dalam memperoleh data alat
dan bahan yang akurat

Penggunaan system informasi

S
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wSs Optima membantu dalam
memonitoring mesin, alat, dan

bahan di bengkel

Dampak
Individu

Pengisian (input) data pada
Sistem informasi WS Optima
dapat dilakukan dengan cepat

Sistem informasi WS Optima
diproycksikan dapat membantu
meningkatkan/membina
softskill peserta didik sebagai
_pengguna

Menumbuhkan minat peserta
didik untuk memahami kultur
budaya industri

Dampak
Organisasi

Sistem informasi WS Optima
dapat mengurangi biaya
| operasional perawatan bengkel

Sistem informasi WS Optima
dapat meningkatkan kinerja
staf dan pegawai

Lembaga atau organisasi harus
mengeluarkan biaya
pengembangan untuk
meningkatkan kemampuan
sistem informasi

Sistem informasi WS Optima
dapat meningkatkan efektivitas
dalam melayani publik

Visual

Sistem informasi WS Optima
ditapilkan secara menarik dan
interaktif

Ukuran huruf pada sistem
informasi WS Optima dapat
dibaca dengan jelas

Kualitas gambar pada Sistem
informasi WS Optima yang
ditampilkan

Ukuran gambar pada sistem
informasi WS Optima

Tata letak gambar

Tata letak menu bar, pull
down, scroll bar, kotak dialog
dan ikon pada sistem informasi
WS Optima

T )
!

Kualitas animasi/ikon pada
sistem informasi WS Optima

Komposisi wamna teks pada

sistem informasi WS Optima
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Koreksi Redaksional:

I.  Kesalahan ketik atau penulisan istilah yang tidak sesuai pada sistem informasi WS

Optima ini adalah:

Halaman

Tertulis

Seharusnya

2. Bagian-bagian dari sistem informasi WS Optima yang seharusnya diperbaiki,
ditambah, diganti atau dibuang adalah:

Halaman
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3. Saran perbaikan secara umum terhadap sistem informasi WS Optima:

Yogyakarta,  April 2022

Peniai AL, 7
br I, Glaiet
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INSTRUMEN PENILAIAN AHLI
TERHADAP MODEL SISTEM ORGANISASI PEMELIHARAAN BENGKEL

DI PENDIDIKAN VOKASIONAL
Nama Ahli W 314 kbfthﬁ?ﬂw WS
Jabatan Akademik/Pangkat : ... SO0 ... R S ——
Institusi : pmmbwam .................
Keahlian : [Bidang Studi “Teknologi Informasi
S/Manajcmcn Perawatan __Praktisi Industri
Petunjuk Penilaian:

Penilaian dilakukan dengan cara (1) memberi tanda silang (X) pada skor yang tersedia
di setiap komponen, (2) memberikan komentar/saran pada setiap komponen dan koreksi
redaksional pada buku panduan model, serta (3) saran dan perbaikan model secara
keseluruhan.

Pemberian skor dilakukan dengan Kkriteria:
1. Tidak tepattidak sesuai/tidak lengkap/tidak baik
2. Kurang tepat/kurang sesuai/kurang lengkap/kurang baik
3. Tepat'sesuai/lengkap/baik
4. Sangat tepat/sangat scsuai/sangat lengkap/sangat baik

Komponen Kriteria Skor Komentar/Saran
Masalah-masalah yang ada 112]13|X
merupakan tuntutan terhadap
kebutuhan pendidikan
vokasional

Identifikasi masalah berdasarkan | 1 | 2 | 3 | %
tuntutan perkembangan ilmu

i pengetahuan dan teknologi serta
Identifikasi | Ginamika dunia industri
Masalah Masalah-masalah yang digali | 1 | 2 | 3 X
berdasarkan survei lapangan

Identifikasi masalah dilakukan 1|2 X 4
berdasarkan tuntutan perbaikan :
efisicnsi dan cfcktivitas proses
pengelolaan perawatan di
bengkel pendidikan vokasional
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Identifikasi masalah dilakukan
berdasarkan analisis kebutuhan
yang komprehensif

Masalah-masalah vang
ditemukan penting untuk
diselesaikan

Penentuan Jenis
Produk

Penentuan jenis produk yang
dikumu\gbnmqupdm
prioritas penyelesaian masalah

~

Jenis produk yang dikembangkan
dapat memberikan sumbangan
dan memenuhi kebutuhan bagi
pendidikan vokasional

Pengembangan produk adalah
solusi yang tepat untuk
menyelesaikan masalah

Produk yang dikembangkan dapat
meningkatkan cfisiensi dan

cfcktivitas pengelolaan perawatan
di bengkel pendidikan vokasional

Jenis produk yang dihasilkan dapat
diterapkan dalam pengelolaan
perawatan di bengkel pendidikan
vokasional

Tujuan Program

Rumusan tujuan pengembangan
produk mencerminkan usaha
penyelesaian masalah yang
menjadi prioritas untuk
disclesaikan

Rumusan tujuan pengembangan
produk telah mengarah kepada
usaha peningkatan efisiensi dan
efektivitas pengelolaan perawatan
di bengkel pendidikan vokasional

(=]

Model digambarkan dalam bentuk

struktur yang mengandung
komponen-komponen

~

Penggambaran struktur model

merupakan pengembangan dari
maoxde! yang sudah ada
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Struktur dan Pengembangan model 1123 |
Komponen menghasilkan model baru yang
Model berbeda dari model-model yang
telah ada

Relasi antar komponen model 1]2]3 X%
digambarkan secara jelas
Model mengandung setting yang 1]2 Y 1
jelas dan tepar

Model mengandung syntax yang 1]12]3([X
mampu mendukung pencapaian
standar pengelolaan perawatan di
bengkel pendidikan vokasional
Syntar model sesuai dengan H2]3([X
metode dan pendekatan sistem
yang digunakan

Syntax model dapat dilaksanakan | 112 [\ [ 4
dengan mudah

Kelengkapan model tersedia 112]3 |
dalam bentuk perangkat dan
dalam jenis yang memadai

Perangkat sistem yang 12X 4
discdiakan mudah dipahami
ROIMECIONS: | o wouniohi s
Model

Perangkat sistem yang 1]2 X 4
disediakan dapat membantu
kelancaran implementasi
model

Koreksi Redaksional:
1. Kesalahan ketik atau penulisan istilah yang tidak sesuai pada model ini adalah:

Halaman Tertulis Scharusnya
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2. Bagian-bagian dari panduan model yang scharusnya diperbaiki, ditambah, diganti atau
dibuang adalah:

Halaman Tentang Saran

3. Saran perbaikan secara umum terhadap model:

Cilacap. Apnl 2022
Penilai Ahli.

—ssf

Joko Setia Pribadi, 1. M Eng
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INSTRUMEN PENILAIAN AHLI
TERHADAP BUKU PANDUAN PEMELIHARAAN BENGKEL

DI PENDIDIKAN VOKASIONAL
Nama Ahli L L
Jabatan Akndemik/Panghat': o0 s saasainis himnhTmR R s e
ISl = 0000 RN B AN AR
Keahlian : Bidang Studi 'Teknologi Informasi
__Manajemen Perawatan (IPraktisi Industri
Petunjuk Penilaian:

Penilaian dilakukan dengan cara (1) memberikan tanda silang (X) pada skor yang tersedia
di setiap komponen, (2) memberikan komentar/saran dan koreksi redaksional pada sctiap
komponen, serta (3) saran dan perbaikan buku panduan secara keseluruhan.
Pemberian skor dilakukan dengan kriteria:

1. Tidak tepat/tidak sesuai/tidak lengkap/tidak baik

2. Kurang tepat’kurang sesuai/kurang lengkap/kurang baik

3. Tepat/sesuai/lengkap/baik

4. Sangat tepat/sangat sesuai/sangat lengkap/sangat baik

Komponen Kriteria Skor Komentar/Saran

Menampakkan identitas 112]3
panduan secara jelas
Menunjukkan sasaran 1]2]3|%
pengguna panduan secara
jelas

Menampakkan ilustrasi 123X
yang memotivasi
pembaca untuk
mempelajarinya

s

Sampul

Materinya memenuhi standar 11213 [%
minimum penyelenggaraan '
pengelolaan perawatan bengkel
di pendidikan vokasional
Materinya mengandung 112 E
unsur- unsur panduan
penyelenggaraan perawatan di
bengkel yang diperlukan
Materi seperti tujuan, prosedur dan
diuraikan secara jclas,
operasional serta spesifik
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Matcrinya dapat B B
mengarahkan pengguna
memahami prosedur dengan
baik

Materinya disajikan secara 123X
runtun, sistematis, dan mudah
dipahami serta dilaksanakan
Penyajian materinya 1(2]3 %
menarik minat dan perhatian
pengguna

Materinya disajikan secara 213 ]%
open- ended sehingga
Penyajian mendorong tumbuhnya sikap
tanggungjawab dalam

Penyajian materinya 112131
mendorong pengguna
melakukan kerja sistematis,
terarzh dan terukur
Penyajian materinya 1 21%|4
mendukung implementasi
pengelolaan perawatan
bengkel

Bahasa yang digunakan ctis, 112]13]1%
estetis dan komunikatif
(mudah dipahami)
Menggunakan ejaan, istilah, 1{2]13|¥%
kalimat dan paragraf yang
sesuai dengan kaidah baku
bahasa Indonesia

Koreksi Redaksional:
1. Kesalahan ketik atau penulisan istilah yang tidak sesuai pada buku panduan ini adalah:

Halaman Tertulis Seharusnya
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2. Bagian-bagian dari naskah buku panduan yang scharusnya diperbaiki, ditambah, diganti
atau dibuang adalah:

Halaman Tentang Saran

3. Saran perbaikan secara umum terhadap buku panduan:

Cilacap, Apnl 2022
Penilai Ahli,

=%

Joko Setis Pribadi, S.1.. M.Eng
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INSTRUMEN PENILAIAN AHLI
TERHADAP STRUKTUR ORGANISASI PEMELIHARAAN BENGKEL
DI PENDIDIKAN VOKASIONAL

[ Teknologi Informasi

— Praktisi Industri

Nama Ahli
Jabatan Akademik/Pangkat : ........ciciiiniiiiiiiiiiiiniiiiiiniiessir s e snseasanan
Institusi
Keahlian : [Bidang Studi
Manajemen Perawatan
Petunjuk Penilaian:

Penilaian dilakukan dengan cara (1) memberikan tanda silang (X) pada skor yang tersedia
di setiap komponen, (2) memberikan komentar/saran dan koreksi redaksional pada setiap
komponen, serta (3) saran dan perbaikan buku panduan secara keseluruhan.

Pemberian skor dilakukan dengan kriteria:

1. Tidak tepatitidak sesuai/tidak lengkap/tidak baik

2. Kurang tepat/kurang sesuai/kurang lengkap/kurang baik
3. Tepat/sesuai/lengkap/baik
4. Sangat tepat/sangat sesuai/sangat lengkap/sangat baik

| Komponen

Kriteria

|

Spesialisasi
aktivitas
(specialization
of activities)

Kcjelasan uraian tugas dan pekerjaan

personel dalam struktur organisasi
perawatan bengkel

Kesesuaian jenis tugas dan pekerjaan

~dengan _kemampuan teknisi

Skor

Komentar/Saran

2%

Kelompok kerja dalam organisasi
(pembagian kerja) memudahkan
koordinasi

Pengaturan dan pembagian tugas
tersebut menjadi satuan-satuan kerja

departementasi).

Standarisasi
aktivitas
(standardization

of activities)

Kejelasan Koordinasi pelaksanaan
tugas dan pekerjaan

Kesesuaian hubungan kerja dengan
pegawai lainnya

Menampilkan deskripsi pekerjaan
masing-masing komponen organisasi
dalam perawatan bengkel

oW X X[ X X

Standardisasi kegiatan merupakan
prosedur yang digunakan organisasi
untuk menjamin kelayak-dugaan
(predictability) aktivitas perawatan

bengkel

X
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Koordinasi
aktivitas
(coordination of
activities)

Struktur mengintegrasikan scluruh 1
aktivitas dan fungsi-fungsi sub
organisasi dari berbagai departemen
atau bagian dalam organisasi,

Kesesuaian wewenang teknisi |
atasan

| terhadap atasan
Kejelasan jalur pelaporan dalam 1
kegiatan perawatan bengkel

=

Kesesuaian jumlah teknisi dan |
_jabatan dengan struktur organisasi

Diagram alur struktur organisasi 1
ditampilkan dengan jelas

Semua kegiatan perawatan dapat 1
dikontrol

Sentralisasi dan
desentralisasi
pengambilan
keputusan
(centralization
and
decentralization
of decision
making)

Pemberian kesempatan kepada 1
bawahan dalam mengambil
keputusan

SDM memiliki tugas dan pokok | |
fungsi yang telah ditentukan oleh
lembaga

|

< XK K

-

Organisasi pemeliharaan memiliki

fungsi untuk mengatur dan

mengendalikan semua jenis kegiatan
meliharaan

Memudahkan pembagian tanggung | |
jawab scrta hak anggota dalam

organisasi;

Struktur memudahkan dalam proses | |
decislon making berjalan cepat,
disiplin, loyalitas, rasa saling
pengertian antar anggota menjadi
tinggi

Kemanfataan

Struktur organisasi dan diagram alur | 1
mempermudah pemahaman mengenai

_pengelolaan perawatan di bengkel
Memberikan kemudahan dalam 1
koordinasi kerja perawatan

Tugas dikelompokan berdasarkan 1
kompetensi personel

SDM dapat berkomunikasi secara
| cfektif dan cfisicn

Tugas kerja dan hubungan antar 12

Merencanakan tahapan pemeliharaan,
personil yang bertanggungjawab,
hingga pembiayaan yang dibutuhkan
dalam pemeliharaan |

Menampilkan bagan struktur 1

organisasi yang sistematis dan
terukur

€| x| X[ €
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Bagan struktur organisasi disajikan 1123 W
Penyajian _dengan jelas
Keterangan dalam bagan struktur
organisasi ditampilkan dengan jelas
Konsistensi tata letak disajikan 1123
dengan rapi

x

Koreksi Redaksional:
1. Kesalahan ketik atau penulisan istilah yang tidak sesuai pada struktur organisasi ini
adalah:

Halaman Tertulis Seharusnya

2. Bagian-bagian dari struktur organisasi yang scharusnya diperbaiki, ditambah, diganti
atau dibuang adalah:

Halaman Tentang Saran
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3. Saran perbaikan secara umum terhadap struktur organisasi:

Cilacap. April 2022
Penilai Ahli.

=

Joke Setia Pribadi, 5.7.. M.Eng
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INSTRUMEN PENILAIAN AHLI
TERHADAP PERANGKAT ADMINISTRASI PEMELIHARAAN BENGKEL

DI PENDIDIKAN VOKASIONAL
Nama Ahli R A R PR Y P P S A O DGO PP
Jabatan AKSAEMIK/PANGKAL ¢ .......coovivemeeeisiniesasssessassssesessesseessssonssesesesssesinse
Institusi L ——
Keahlian : | IBidang Studi [ ITeknologi Informasi
[~ IManajemen Perawatan [_IPraktisi Industri
Petunjuk Penilaian:

Penilaian dilakukan dengan cara (1) memberikan tanda silang (X) pada skor yang tersedia
di setiap komponen, (2) memberikan komentar/saran dan koreksi redaksional pada setiap
komponen, serta (3) saran dan perbaikan buku panduan secara keseluruhan.

Pemberian skor dilakukan dengan kriteria:

1. Tidak tepat/tidak sesuaitidak lengkap/tidak baik

2. Kurang tepat/kurang scsuai/kurang lengkap/kurang baik
3. Tepat/sesuai/lengkap’baik

4. Sangat tepat/sangat scsuai/sangat lengkap/sangat baik

Komponen Kritenia Skor Komentar/Sara
Memberikan kemudahan |23 x
pengisian dengan penggunaan
kolom tunggal atau multi
proposional
Jarak perbandingan antar 1[2]3 P4
kolom proposional
Kesesuaian ukuran tabel 123 ¢

Format dengan dengan isi
Penggunaan ikonyvangmudah | | | 2 [ 9§ | 4
digunakan
Kesesuaian tabel dengan 112]3[|%
bentuk dan ukuran kertas
yang digunakan
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Komponen

Kriteri

Komentar/Saran

Penyajian

Materi

Pemilihan jenis huruf sudah
sesuai dan proposional

Ukuran huruf yang
digunakan sudah sesuai dan
proposional

Spasi antar huruf proposional

Tidak terlalu banyak
menggunakan jenis
kombinasi huruf

al XK

Bentuk dan ukuran huruf
konsisten

Penempatan tata letak
kalimat konsisten dan
proporsional

Penggunaan spasi antar tabel

Eorn

R

Kata yang ditulis dapat
dengan mudah terbaca

Kalimat yang ditulis dapat
dengan mudah terbaca

Isi materi tersusun secara
urut dan sistematis

Pemiihan komposisi dan
ukuran tata letak judul, logo
dan table sudah proposional

B e

Kesesuaian daia inventaris
dengan keadaan riil di bengkel

P

Perangkat administrasi
membentuk kegiatan
perawatan yang lebih
terstruktur

X

perawatan bengkel

Kesiapan sarana dan prasarana

Perangkat administrasi
memudahkan pencatatan
riwayat

pemcliharaan bengkel
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Pencatatan laporan kegiatan 11213 G
bulanan dilakukan secara rutin

Perangkat administrasi T 2[3 (YW
memudahkan dalam proses
monitoring stock bahan |
Kesesuaian perangkat Hj2|X|4
administrasi dengan persiapan |

material bahan perawatan

Memberikan kemudahan T[2|3[¥
dalam mendata ketesediaan
mesin, alat dan bahan

Kemudahan monitoring proses | 1| 2 | 3 | &
peminjaman pengembalian
alat dan bahan

Ketersediaan alat dan bahan 1[2]3 ¥
| ditampilkan secara
- Kemanfaatan | menyeluruh sesuai database
yang ada sehingga
memudahkan pengguna dalam
mencari mesin, alat, dan bahan

Mempermudah pengguna 112(3D¢
dalam memperoleh data alat
dan bahan yang akurat

Korcksi Redaksional:
| Kesalahan ketik atau penulisan istilah yang tidak sesuai pada perangkat administrasi
pemeliharaan ini adalah:

Halaman Tertulis Seharusnya
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2. Bagian-bagian dari naskah perangkat administrasi pemeliharaan yang seharusnya

diperbaiki, ditambah, diganti atau dibuang adalah:

Halaman

Tentang

3. Saran perbaikan secara umum terhadap perangkat administrasi pemeliharaan:

270

Cilacap. April 2022
Penilai Abl,

— s

Joko Setia Pribadi, S.1.. M.Eng




INSTRUMEN PENILAIAN AHLI TERHADAP
SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PEMELIHARAAN BENGKEL (WS Optima)
DI PENDIDIKAN VOKASIONAL

Nama Ahli B Na 8 4 orne s r v TN e 9 A AR S A P sean oA IA A B LA RS R S22
Jabatan Akademik/Pangkal © .................cccoiiiiiiieminninn s aaraaaan
Institusi SRR i e e AT R S s s e R SR B G e
Keahlian : | Bidang Studi [ Teknologi Informasi

[“IManajemen Perawatan [Praktisi Industri
Petunjuk Penilaian:

Penilaian dilakukan dengan cara (1) memberi tanda silang (X) pada skor yang tersedia
di sctiap komponen, (2) jika diperlukan, memberikan komentar/saran dan koreksi
redaksional pada setiap komponen, scrta (3) saran dan perbaikan buku panduan secara
keseluruhan.
Pemberian skor dilakukan dengan kriteria:

1. Tidak tepatitidak sesuaiftidak lengkap/tidak baik

2. Kurang tepat/kurang sesuai/kurang lengkap/kurang baik

3. Tepat/sesuai/lengkap/baik

4. Sangat tepat/sangat sesuai/sangat lengkap/sangat baik

| Komp | Kriteria Skor Komentar/Saran |
| | Produk sistem informasi WS~ [ 11273 [
Optima yang dikembangkan
dapat meningkatkan efisiensi
dan efektivitas pengelolaan
perawatan di bengkel
pendidikan vokasional
Sistem informasi WS Optima | 1 [2 |3 ¥
yang dikembangkan
terintegrasi dengan departemen
lain
Kualitas Proses kerja sistem informasi 1123 b4
Sistem WS Optima memproses
informasi secara reliabel
mengenai perawatan bengkel
bengkel :
Input dan prosesing datadapat | 1 |2 |3 I
dilakukan diketahui secara
realtime schingga
memudahkan koordinasi N
Sistem informasi WS Optima 12 4
ini memberikan kemudahan
dalam penyampaian informasi
keadaan bengkel
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Kualitas
Informasi

Sistem informasi WS Optima
memberikan perlindungan data
dalam sistem dari pengakscs
informasi yang tidak berhak

Kesesuaian antara administrasi
dengan diagram alur kerja
pemeliharaan bengkel

Mesin, alat, dan bahan
ditampilkan dalam databasc
sistem informasi WS Optima

memberikan informasi terbaru
(update) dan runtut dalam
menampilkan proses

| pemeliharaan bengkel

Pengelolaan bengkel melalui
sistem informasi WS Optima
dilakukan secara detail, cepat
dan akurat

Pengisian (input) data pada
SIM Pemeliharaan Bengkel
mempermudah teknisi/laboran
dalam mendata mesin, alat, dan
bahan

Sistem informasi WS Optima
membantu dalam proses
pembelajaran praktik dibengkel

Penggunaan

Sistem Informasi WS Optima
memudahkan manajemen

| pemeliharaan bengkel

Proses peminjaman
pengembalian alat dan bahan
ditampilkan secara
berurut/sistematik serta mudah
 digunakan oleh pengguna

Sistem informasi WS Optima
vang dikembangkan dapat
memberikan sumbangan dan
memenuhi kebutuhan bagi
pendidikan vokasional

Kepuasaan
Pemakai

Ketersediaan database
ditampilkan secara menyeluruh
sehingga memudahkan
pengguna dalam mencari
mesin, alat, dan bahan

Sistem informasi WS Optima
mempermudah teknisi/laboran
dalam memperoleh data alat
dan bahan yang akurat

272

Penggunaan system informasi i
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WS Optima membantu dalam
memonitoring mesin, alat, dan
bahan di 1

Dampak
Individu

Pengisian (input) data pada
Sistem informasi WS Optima
 dapat dilakukan dengan cepat

Sistem informasi WS Optima
diproyeksikan dapat membantu
meningkatkan/membina
softskill peserta didik sebagai

| pengguna

Menumbuhkan minat pesenta
didik untuk memahami kultur
budaya industri

Dampak
Organisasi

Visual

Sistem informasi WS Optima
dapat mengurangi biaya
operasional p atan bengkel

Sistem informasi WS Optima
dapat meningkatkan kinerja
staf dan pegawai

= P

L.embaga atau organisasi harus
mengeluarkan biaya
pengembangan untuk
meningkatkan kemampuan
sistem informasi

-

=

Sistem informasi WS Optima

dapat meningkatkan efektivitas

| dalam melayani publik

Sistem informasi WS Optima
ditapilkan secara menarik dan
interaktif

Ukuran huruf pada sistem

informasi WS Optima dapat
dibaca jelas

Kualitas gambar pada Sistem
informasi WS Optima yang
ditampilkan

Ukuran gambar pada sistem
informasi WS Optima

Tata letak gambar

Tata letak menu bar, pull
down, scroll bar, kotak dialog
dan ikon pada sistem informasi
WS Optima

SR W R | R X

Kualitas animasi/ikon pada
sistem informasi WS Optima

Komposisi warna teks pada

sistem informasi WS Optima

w
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Koreksi Redaksional:

1. Kesalahan ketik atau penulisan istilah yang tidak sesuai pada sistem informasi WS

Optima ini adalah:

Halaman

Tertulis

Seharusnya

2. Bagian-bagian dari sistem informasi WS Optima yang scharusnya diperbaiki.
ditambah, diganti atau dibuang adalah:

Halaman

Tentang
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3. Saran perbaikan secara umum terhadap sistem informasi WS Optima:

Cilacap. April 2022
Penilai Ahli.

=4

Joko Setia Pribadi, 5.7, M.Eng
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INSTRUMEN PENILAIAN AHLI
TERHADAP MODEL SISTEM ORGANISASI PEMELIHARAAN BENGKEL

DI PENDIDIKAN VOKASIONAL

Nama Ahli . Nueklgwet |, P00 -

it AP 2 B o s s

Institusi ¥ MT‘WWY ................................

Keahlian . [IBidang Studi Uieknologi Informasi
_IManajemen Perawatan [_'Praktisi Industri

Petunjuk Penilaian:

Penilaian dilakukan dengan cara (1) memben tanda silang (X) pada skor yang tersedia
di setiap komponen, (2) memberikan komentar/saran pada setiap komponen dan koreksi
redaksional pada buku panduan model, serta (3) saran dan perbaikan model sccara
keseluruhan.

Pemberian skor dilakukan dengan Kriteria:
1. Tidak tepat/tidak sesuai/tidak lengkap/tidak baik
2. Kurang tepatkurang sesuai/kurang lengkap/kurang baik
3. Tepat'sesuai/lengkap/baik
4. Sangal tepat/sangat sesuai/sangat lengkap/sangat baik

Komponen Kriteria Skor Komentar/Saran
Masalah-masalah yang ada 1123 |#
merupakan tuntutan terhadap
kebutuhan pendidikan
vokasional
Identifikasi masalah berdasarkan | 1| 2 | 3 | A
tuntutan perkembangan ilmu

i . getahuan dan teknologi serta
Identifikasi dp"::amika dunia industri
Masalah Masalah-masalah yang digali 123X
berdasarkan survei lapangan
terhadap kebutuhan calon
pengguna model

Identifikasi masalah dilakukan 120314
berdasarkan tuntutan perbaikan
efisicnsi dan efcktivitas proses
pengelolaan perawatan di
bengkel pendidikan vokasional
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Identifikasi  masalah  dilakukan
berdasarkan analisis kebutuhan
vang komprehensif

Masalah-masalah yang
ditemukan penting untuk
disclesaikan

Produk

Pa\tumm)enu produk yang
dikembangkan merupakan
prionitas penyelesaian masalsh

(=]

efektivitas pengelolaan perawatan
di bengkel pendidikan vokasional

Pengembangan produk dalam
Jjangkauan kemampuan pencliti
dani scgi tenaga, pikiran, biaya
dan waktu

Jenis produk yang dihasilkan dapat
diterspkan dalam pengelolaan
perawatan di bengkel pendidikan
vokasional

Tujuan Program

Rumusan tujuan pengembangan
produk mencerminkan usaha
penyelesaian masalah yang

5§ orioritas uatak
diselesaikan

Rumusan tujuan pengembangan
produk telah mengarah kepada
usaha gmindm:.n.cﬁsiuu' dan

di bengkel pendidikan vokasional

Model digambarkan dalam bentuk
struktur yang mengandung
komponen-komponen

Penggambaran struktur model
merupakan pengembangan dari
maxdel yang sudah ada
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Struktur dan Pengembangan model 11213 x
Komponen menghasilkan model baru yang
Model berbeda dari model-model yang
telah ada

Relasi antar komponen model 112]3
digambarkan sccara jelas
Model mengandung serting yang 1|2 x
Jelies dun tepat
Model mengandung syntax yang .12 13 x
mampu mendukung pencapaian
dar pengcelolaan p di
bengkel pendidikan vokasional
Sytax model sesuai dengan 11213 7&
metode dan pendekatan sistem
yang digunakan
Symzax model dapat dilaksanakan 1|2 )}’ 4
dengan mudah

o X

Kelengkapan model tersedia 112
dalam bentuk perangkat dan
dalam jenis yang memadai
Perangkat sistem yang 112 4

disediakan mudah dipahami
Kelengkapan | jan mudah dilaksanakan
Perangkat sistem yang 11213 X
disediakan dapat membantu
kelancaran implementasi
model

X

Koreksi Redaksional:
1. Kesalahan ketik atau penulisan istilah yang tidak sesuai pada model ini adalah:

Halaman Tertulis Seharusnya
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2. Bagian-bagian dari panduan model yang scharusnya diperbaiki, ditambah, diganti atau
dibuang adalah:

Halaman Tentang Saran

3. Saran perbaikan secara umum terhadap model:

Keterangan: data lengkap sudah diinput melalul Google form..

Yogyak
Penilai

April 2022
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INSTRUMEN PENILAIAN AHLI
TERHADAP BUKU PANDUAN PEMELIHARAAN BENGKEL

DI PENDIDIKAN VOKASIONAL
Nama Ahli Ly iat quessianaradsannesnsantdssannlnassshsarssnnseves vmrvasnynrens
Jubatan Akademik/PangKal © ........oiiiiiieiiioii e
Institusi T T rpn—
Keahlian : | Bidang Studi TITeknologi Informasi
[ “Manajemen Perawatan (_Praktisi Industri
Petunjuk Penilaian:

Penilaian dilakukan dengan cara (1) memberikan tanda silang (X) pada skor yang tersedia
di setiap komponen, (2) memberikan komentar/saran dan koreksi redaksional pada setiap
komponen, serta (3) saran dan perbaikan buku panduan secara keseluruhan.

Pemberian skor dilakukan dengan kritena:

Tidak tepat/tidak sesuai‘tidak lengkap/tidak baik

Kurang tepat’kurang sesuaikurang lengkap'kurang baik

Tepat/sesuai/lengkap/baik

Sangat tepat/sangat sesuai/sangat lengkap/sangat baik

 sbecd Etos

Komponen Kriteria Skor Komentar/Saran

Menampakkan identitas 1123 X/
panduan secara jelas
Menunjukkan sasaran 11213
Sampu pengguna panduan secara
g jelas

Menampakkan ilustrasi 11213
yang memotivast
pembaca untuk
mempelajarinya

Matcrinya memenuhi standar 112 4
minimum penyelenggaraan
pengelolaan perawatan bengkel
di pendidikan vokasional
Materinya mengandung 1
unsur- unsur panduan
penyelenggaraan perawatan di
bengkel yang diperlukan
seperti tjuan, prosedur dan
diuraikan sccara jclas,
operasional serta spesifik

A

Materi
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Materinya dapat 12 4
::i:nhmpmm&ngm

Materinya disajikan secara 1
runtun, sistematis, dan mudah
dipahami serta dilaksanakan
Penyajian materinya 1
pengguna

Materinya disajikan sccara {213
open- ended schingga
Penyajian mendorong tumbuhnya sikap
tanggungjawab dalam
menentukan prosedur yang
akan dilakukan

Penyajian materinya ¥ |:2:0 3

4

19
=

mendorong pengguna
melakukan kerja sistematis,
terarah dan terukur
Penyajian materinya 1[2]3
mendukung implementasi
pengelolaan perawatan
bengkel

Bahasa yang digunakan etis, 1{2]13P0K
estetis dan komunikatif :
(mudah dipahami)

Menggunakan ¢jaan, istilah, 1]2 4
kalimat dan paragraf yang
sesuai dengan kaidah baku
bahasa Indonesia

Bahasa

Koreksi Redaksional:
1. Kesalahan ketik atau penulisan istilah yang tidak sesuai pada buku panduan ini adalah:

Halaman Tertulis Seharusnya
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2. Bagian-bagian dari naskah buku panduan yang scharusnya diperbaiki, ditambah, diganti
atau dibuang adalah:

Halaman Tentang Saran

3. Saran perbaikan secara umum terhadap buku panduan:

Keterangan: data lengkap sudah diinput melalui Google form..

April 2022
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INSTRUMEN PENILAIAN AHLI
TERHADAP STRUKTUR ORGANISASI PEMELIHARAAN BENGKEL

__Teknologi Informas:

_IPraktisi Industri

DI PENDIDIKAN VOKASIONAL
Nama Ahli e e
JAOAEE AKMISIRKIPRORINE 2. o (o ocoriisinssotvmnsevasnunssinnastsinenssssslosiniis ss i AEsss
B =~ 0000 dsseica i s R e e e v cha AR e
Keahlian : [ IBidang Studi
[JManajemen Perawatan
Petunjuk Penilaian:

Penilaian dilakukan dengan cara (1) memberikan tanda silang (X) pada skor yang tersedia

di setiap k

Ly

.(2)

berikan komentar/saran dan koreksi redaksional pada setiap

komponen, serta (3) saran dan perbaikan buku panduan secara keseluruhan.
Pembernian skor dilakukan dengan kriteria:

1. Tidak tepat/tidak sesuaitidak lengkap/tidak baik

2. Kurang tepatkurang sesuai/kurang lengkap/kurang baik
3. Tepat'sesuailengkap/baik

4. Sangat tepat/sangat scsuai/sangat lengkap/sangat baik

Komponen

Kriteria

Komentar/Saran

Spesialisasi
aktivitas
(specialization
of activities)

Kejelasan uraian tugas dan pekerjaan
personel dalam struktur organisasi
perawatan bengkel

Kescsuaian jenis tugas dan pekerjaan
| dengan kemampuan teknisi

Kelompok kerja dalam organisasi
(pembagian kenja) memudahkan
koordinasi

Pengaturan dan pembagian tugas
tersebut menjadi satuan-satuan kerja

(departementasi).

Standarisasi
aktivitas
(standardization
of activities)

Kcejelasan Koordinasi pelaksanaan
tugas dan pekerjaan

Kesesuaian hubungan kerja dengan
| pegawai lainnya

Menampilkan deskripsi pekerjaan
masing-masing komponen organisasi
dalam perawatan bengkel

Standardisasi kegiatan merupakan
prosedur yang digunakan organisasi
untuk menjamin kelayak-dugaan

{(ptedicubility) aktivitas perawatan

| bengkel
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Koordinasi
aktivitas
(coordination of
activities)

aktivitas dan fungsi-fungsi sub
organisasi dan berbagai departemen
_atau bagian dalam organisasi,

Kesesuaian wewenang teknisi
atasan

Kejelasan jalur pelaporan dalam
_kegiatan perawatan bengkel

Kesesuaian jumlah teknisi dan
Jabatan dengan struktur organisasi

Diagram alur struktur organisasi
ditampilkan jelas

Semua kegiatan perawatan dapat
dikontrol

Sentrahisasi dan
desentralisasi
pengambilan

decentralization
of decision
making)

Pembenian kesempatan kepada
bawahan dalam mengambil
keputusan

SDM memiliki tugas dan pokok
fungsi yang telah ditentukan oleh
lem

Organisasi pemeliharsan memliki

fungsi untuk mengatur dan

mengendalikan semua jenis kegiatan
cliharaan

Memudahkan pembagian tanggung
jawab serta hak anggota dalam

_organisasi;

Struktur memudahkan dalam proses
decision making berjalan cepat.
disiplin, loyalitas, rasa saling
pengertian antar anggota menjadi
tinggi

Kemanfataan

Struktur organisasi dan diagram alur
mempermudah pemahaman mengenai
_pengelolaan perawatan di bengkel

Memberikan kemudahan dalam
koordinasi kerja perawatan

Tugas dikelompokan berdasarkan
kompetensi personel

Tugas kerja dan hubungan antar
SDM dapat berkomunikasi secara
efektif dan efisien

Merencanakan tahapan pemehlnnan.
personil yang bertanggungjawab,
hingga pembiayaan yang dibutuhkan
dalam pemeliharaan

Menampilkan bagan struktur
organisasi yang sistematis dan
terukur
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Bagan struktur organisasi disajikan 1{2]3 7(
Penyajian | dengan jelas
Keterangan dalam bagan struktur 1j2|3]x
iaxi ditaeno :
4

or las
Konsistensi tata letak disajikan 12
dengan rapi

Koreksi Redaksional:
1. Kesalahan ketik atau penulisan istilah yang tidak scsuai pada struktur organisasi ini
adalah:

Halaman Tertulis Seharusnya

2. Bagian-bagian dari struktur organisasi yang seharusnya diperbaiki, ditambah, diganti
atau dibuang adalah:

Halaman Tentang Saran
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Saran perbaikan secara umum terhadap struktur organisasi:

Keterangan: data lengkap sudah diinput melalui Google form.,.

Vogyakara, April 2022
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INSTRUMEN PENILAIAN AHLI
TERHADAP PERANGKAT ADMINISTRASI PEMELIHARAAN BENGKEL

DI PENDIDIKAN VOKASIONAL
Nama Ahli B HRIR A i AR RS A A Ak S A e SR ey P ANA RS AR
Jabatan AKademIK/PANBKAL § ...cciciiioiiiiiionincriaceeranoncrannssransnsrenrrnnssnsarrearens
Institusi R R R RSB EEs
Keahlian : [ Bidang Studi " Teknologi Informasi
[ 'Manajemen Perawatan " Praktisi Industri
Petunjuk Penilaian:

Peniluian dilakukan dengan cara (1) memberikan tanda silang (X) pada skor yang tersedia
di setiap komponen, (2) memberikan komentar/saran dan korcksi redaksional pada setiap
komponen, serta (3) saran dan perbaikan buku panduan secara keseluruhan.

Pemberian skor dilakukan dengan kriteria:

1. Tidak tepat/tidak sesuai/tidak lengkap/tidak baik
2. Kurang tepavkurang sesuai/kurang lengkap/kurang baik
3. Tepat/sesuaiflengkap/baik
4. Sangat tepat/sangat sesuar/sangat lengkap/sangat baik
Komponen Kriteria Skor Komentar/Sara
Memberikan kemudahan 1121]3 x
pengisian dengan penggunaan
kolom tunggal atau multi
proposional
Jarak perbandingan antar 11213
kolom proposional
Kesesuaian ukuran tabel 112134
Format dengan dengan isi
Penggunaan ikon yang mudah | 1| 2 | 3 [
digunakan
Kesesuaian tabel dengan 12134
bentuk dan ukuran kertas
yang digunakan
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Komponen

Kriteria

Komentar/Saran

Penyajian

Pemilihan jenis huruf sudah
sesuai dan proposional

Ukuran huruf yang
digunakan sudah sesuai dan
proposional

Spasi antar huruf proposional

Tidak terlalu banyak
menggunakan jenis
kombinasi huruf

Bentuk dan ukuran huruf
konsisten

Penempatan tata letak
kalimat konsisten dan
| proporsional

Penggunaan spasi antar tabel
konsisten

Kata yang ditulis dapat
dengan mudah terbaca

Kalimat yang ditulis dapat
dengan mudzh terbaca

Isi materi tersusun secara
urut dan sistematis

Pemiihan komposisi dan
ukuran tata letak judul, logo
dan table sudah proposional

Maten

Kesesuaian data inventaris
dengan keadaan nil di bengkel

X

Perangkat administrasi
membentuk kegiatan

perawatan yang lebih
terstruktur

-

Kesiapan sarana dan prasarana
perawatan bengkel

Kegiatan perawatan sclaras
dengan jadwal perencanaan
kegiatan perawatan

Perangkat administrast
memudahkan pencatatan
riwayat

pemeliharaan bengkel

288




2. Bagian-bagian dari naskah perangkat administrasi pemeliharaan yang seharusnya
diperbaiki, ditambah, diganti atau dibuang adalah:

Halaman Tentang Saran

3. Saran perbaikan secara umum terhadap perangkat administrasi pemeliharaan:

Keterangan: data lengkap sudah diinput melalui Google form..

Apnl 2022
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Pencatatan laporan kegiatan L2137
bulanan dilakukan secara rutin
Perangkat administrasi 11213
memudahkan dalam proses
monitoring stock bahan

Kesesuaian perangkat 1]2 4
material bahan perawatan

Memberikan kemudahan 11213
dalam mendata ketesediaan
mesin, alat dan bahan

Kemudahan monitoring proses | 1| 2 4
peminjaman pengembalian
alat dan bahan

Ketersediaan alat dan bahan 11213
ditampilkan secara
Kemanfaatan | menyeluruh sesuai database
yang ada schingga
memudahkan pengguna dalam
mencari mesin, alat, dan bahan

Mempermudah pengguna 123 P4
dalam memperolch data alat
dan bahan vang akurat

Koreksi Redaksional:
1. Kesalahan ketik atau penulisan istilah yang tidak sesuai pada perangkat administrasi

Halaman Tertulis Seharusnya
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INSTRUMEN PENILATIAN AHLI TERHADAP
SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PEMELIHARAAN BENGKEL (WS Optima)

DI PENDIDIKAN VOKASIONAL
Nama Al = R R
Jabatan Akademil/Pangkat : .................cccoioiiimrinreerissirniinertresseentisarmeessiensio
IAROIEE =000 3 eiseaaisimsanessismrssenassanrsastansyaIIanIesTe YR IASYORSESTRRRIRLESY
Keahlian : [ ’Bidang Studi " Teknologi Informasi
[“Manajemen Perawatan [ Praktisi Industri
Petunjuk Penilaian:

Penilaian dilakukan dengan cara (1) memben tanda silang (X) pada skor yang tersedia
di setiap komponen, (2) jika diperlukan, memberikan komentar/saran dan koreksi
redaksional pada setiap komponen, serta (3) saran dan perbaikan buku panduan secara
keseluruhan.
Pemberian skor dilakukan dengan kritenia:

1. Tidak tepat'tidak scsuai/tidak lengkapitidak baik

2. Kurang tepavkurang sesuai/kurang lengkap/kurang baik

3. Tepavtsesuailengkap/baik

4. Sangal tepal/sangat sesuai/sangat lengkap/sangat baik

Komponen Kriteria Skor Komentar/Saran

Produk sistem informasi WS 12 2( 4
Optima yang dikembangkan
dapat meningkatkan cfisicnsi
dan efektivitas pengelolaan
perawatan di bengkel

. penchdikan vokasional
Sistem informasi WS Optima 1 314
yang dikembangkan
terintegrasi dengan departemen
lain

Kualitas Proses kerja sistem informasi [ 1 2 |3 [
Sistem WS Optima memproses
informasi sccara reliabel
mengenai perawatan bengkel
_ bengkel

Input dan prosesing data dapat | 1 |2 |3 [A
dilakukan diketahui secara
realtime schingga
memudahkan koordinasi
Sistem informasi WS Optima
mi memberikan kemudahan
dalam penyampaian informasi

keadaan bengkel

e
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Sistem informasi WS Optima
memberikan perfindungan data
dalam sistem dari pengakses
informasi yang tidak berhak

Kesesuaian antara administrasi

dengan diagram alur kerja

| pemelibaraan bengkel

Mesin, alat, dan bahan
ditampilkan dalam database
sistem informasi WS Optima

Kualitas
Informasi

Sistem informasi WS Optima
(update) dan runtut dalam
menampilkan proses

pemeliharaan bengkel
Pengeloluan bengkel melalui

sistem informasi WS Optima
dilakukan secara detail, cepat
dan akurat

—

— ]

Pengisian (input) data pada
SIM Pemeliharaan Bengkel
mempermudah teknisi/laboran
dalam mendata mesin, alat, dan
bahan

Sistem informasi WS Optima
membantu dalam proses
pembelajaran praktik dibengkel

Penggunaan

Sistem Informasi WS Optima
memudahkan manajemen

pemeliharaan bengkel

Proses peminjaman
pengembalian alat dan bahan
ditampilkan sccara
berurut/sistematik serta mudah

| digunakan oleh pengguna

Sistem informasi WS Optima
yang dikembangkan dapat
memberikan sumbangan dan
memenuhi kebutuhan bagi
pendidikan vokasional

Ketersediaan database
ditampilkan secara menyeluruh
schingga memudahkan
pengguna dalam mencan
mesin, alat, dan bahan

Sistem informasi WS Optima
mempermudah teknisi/laboran
dalam memperoleh data alat
dan bahan yang akurat

—

| Penggunaan system informasi
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INSTRUMEN PENILAIAN AHLI
TERHADAP MODEL SISTEM ORGANISASI PEMELIHARAAN BENGKEL

DI PENDIDIKAN VOKASIONAL
Nama Abli . Kunaore Jatn, S8
Jabatan Akademik/Pangkat : hbwwmﬁuwufm .......
Institusi : WNW“N‘W'&B'- ..............................
Keahlian . (TBidang Studi (Teknologi Informasi

[“Manajemen Perawatan VPraktisi Industri
Petunjuk Penilaian:

Penilaian dilakukan dengan cars (1) memberi tanda silang (X) pada skor yang tersedia
di sctiap komponen, (2) memberikan komentar/saran pada setiap komponen dan koreksi
redaksional pada buku panduan model, serta (3) saran dan perbaikan model secara
keseluruhan.

Pemberian skor dilakukan dengan kriteria:

L. Tidak tepat'tidak sesuai/tidak lengkap/tidak baik
2. Kurang tepat’kurang sesvai/kurang lengkap/kurang baik
3. Tepat/sesuailengkap/baik
4. Sangat tepat/sangat sesuai/sangat lengkap/sangat baik
Komponen Kriteria Skor Komentar/Saran
Masalah-masalah yang ada 213X
merupakan tuntutan terhadap
kebutuhan pendidikan
vokasional

Identifikasi masalah berdasarkan | 1 | 2 [ 3 | %
tuntutan perkembangan ilmu
Identifikasi dinamika dunia industri
Masalah Masalah-masalah yang digali | 1 [ 2 | 3 |5
berdasarkan survei lapangan
terhadap kebutuhan calon
pengguna model

Identifikasi masalah dilakukan 1
berdasarkan tuntutan perbaikan
efisiensi dan efektivitas proses
pengelolaan perawatan di
bengkel pendidikan vokasional

4
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Identifikasi masalah  dilakukan
berdasarkan analisis  kebutuhan
yang komprehensif

Masalah-masalah yang
ditemukan penting untuk
diselesaikan

~

Pengembangan produk adalah
solusi yang tepat untuk
menyelesaikan masalah

Produk yang dikembangkan dapat
meningkatkan efisiensi dan

efektivitas pengelolaan perawatan
di bengkel pendidikan vokasional

Pengembangan produk dalam
Jangkauan kemampuan pencliti
dari segi tenaga, pikiran, biaya
dan waktu

Tujuan Program
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Struktur dan Pengembangan model 1]2 JX
Komp ghasilkan model baru yang

Model berbeda dan model-model yang
telah ada

Relasi antar komponen model 1213 x
digambarkan secara jelas
Model mengandung sering yang | 1| 2 | 3 %
jelas dan tepat

Model mengandung syntax yang 1{2 4
mampu mendukung pencapaian
standar pengelolaan perawatan di
bengkel pendidikan vokasional
Syntax model sesuai dengan 1213 X
metode dan pendekatan sistem
yang digunakan

Syntax model dapat dilaksanakan 1]2 X’ R
dengan mudah

Kelengkapan model tersedia 1j2]3 ){
dalam bentuk perangkat dan
dalam jenis yang memadai
Perangkat sistem yang 124
disediakan mudah dipahami
NCOgIAPT | dan mudsh dilaksanakan

Perangkat sistem yang 11234
disediakan dapat membantu
kelancaran implementasi
model

Koreksi Redaksional:
1. Kesalshan ketik atau penulisan istilah yang tidak sesuai pada model ini adalah:

Halaman Tertulis Seharusnya
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2. Bagian-bagian dari panduan model yang seharusnya diperbaika, ditambah, diganti atau

dibuang adalah:

Halaman

Tentang

Saran

3. Sarun perbaikan secara umum terhadap model:
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Yogyakarta, Agpril 2022
Penilai Ahh, il
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INSTRUMEN PENILAIAN AHLI
TERHADAP BUKU PANDUAN PEMELIHARAAN BENGKEL
DI PENDIDIKAN VOKASIONAL

Jabatan Aksdemik/Pangkat - .. L ¥WEn Vowasts MamBaane.
Institusi con Tl Nedd AROMDe sissiesion
Keahlian . [IBidang Studi C'Teknologi Informasi
[_JManajemen Perawatan & %uktisi Industri
Petunjuk Penilaian:

Penilaian dilakukan dengan cara (1) memberikan tanda silang (X) pada skor yang tersedia
di setiap komponen, (2) memberikan komentar/saran dan koreksi redaksional pada setiap
komponen, serta (3) saran dan perbaikan buku panduan secara keseluruhan,
Pemberian skor dilakukan dengan kriteria:

1. Thdak tepat/tidak sesuai'tidak lengkap/tidak baik

2. Kurang tepat’kurang sesuai/kurang lengkap/kurung baik

3. Tepat/sesuailengkap/baik

4. Sangat tepat/sangat sesuai/sangat lengkap/sangat baik

Komponen Kritena Skor Komentar/Saran

Mmmnpakkmifk!m'm 1 23*

Menunjukkan sasaran 124
Sampul pengguna panduan secara

Materinya memenuhi standar H2 X4
minimum penyclenggaraan
pengelolaan perawatan bengkel
di pendidikan vokasional
Materinya mengandung 1]2 >7 4
unsur- unsur panduan
penyelenggaraan perawatan di
bengkel yang dipertukan
Materi seperti tujuan, prosedur dan
diuraikan secara jelas,
operasional serta spesifik
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Materinya dapat 1|2 >}’ 4
mengarzhkan pengguna
:::nhmfptmcdmda:yn

Materinya disajikan secara 23 |X%
runtun, sistematis, dan mudah
dipahami serta dilaksanakan
Penyajian materinya 12 X R
¥

menarik minat dan perhatian
pengguna

Materinya disajikan secara 112
open- ended schingga
Penyajian mendorong tumbuhnya sikap
tanggungjawab dalam
menentukan prosedur yang
akan dilakukan

Penyajian materinya 1]2 x’ Bl
mendorong pengguna
melakukan kerja sistematis,
terarazh dan terukur
Penyajian materinya T[2[X[4
mendukung implementasi
pengelolaan perawatan
bengkel

Buhasa yang digunakan etis, 11213 [%
i dan} ikatif
(mudah dipahami)

Menggunakan cjaan, istilah, 112 4
kalimat dan paragraf yang
sesuai dengan kaidah baku
bahasa Indonesia

Korcksi Redaksional:
1. Kesalahan ketik atau penulisan istilah yang tidak sesuai pada buku panduan ini adalah:

Halaman Tertulis Scharusnya
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2. Bagian-bagian dari naskah buku panduan yang seharusnya diperbaiki, ditambah, diganti
alau dibuang sdalah:

Halaman Tentang Saran

3. Saran perbaikan secara umum terhadap buku panduan:

Yogyakarta, Aprnl 2022

Penilai Ahli, "
. e
|
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INSTRUMEN PENILAIAN AHLI
TERHADAP STRUKTUR ORGANISASI PEMELIHARAAN BENGKEL
DI PENDIDIKAN VOKASIONAL

Nama Al . &Y e A RS T RIS
Jebatan AkademikPanghs : . FOWUM Mavager Womltaome,
Institusi . Wew Aoweda
Keahlian . (DBidang Studi " ITeknologi Informasi
[~ ‘Manajemen Perawatan ™ Praktisi Industri
Petunjuk Penilaian:

Penilaian dilakukan dengan cara (1) membenikan tanda silang (X) pada skor yang tersedia
di setiap komponen, (2) memberikan komentar/saran dan koreksi redaksional pada setiap
komponen, serta (3) saran dan perbaikan buku panduan secara keseluruhan.

Pemberian skor dilakukan dengan kriteria:
1. Tidak tepat/tidak sesuai‘idak lengkap/tidak baik
2. Kurang tepat’kurang sesuai/kurang lengkap/’kurang baik
3. Tepat/sesuai/lengkap/baik
4. Sangat tepat/sangat sesuai/sangat lengkap/sangat baik

Komponen Kriteria Skor Komentar/Saran

Kejelasan uraian tugas dan pekerjsan | 1 | 2 4
personel dalam struktur organisasi
perawatan bengkel
Spesialisasi Kesesuaian jenis tugas dan pekerjaan | |
aktivitas  dengan kemampuan teknisi
(specialization | Kelompok kerja dalam organisasi 1
of activities) (pembagan kerja) memudahkan
| koordinasi
Pengaturan dan pembagian tugas NERAK]
tersebut menjadi satuan-satuan kerja
(departementasi).

L

3
-

Kejelasan Koordinasi pelaksanaan 11213

tugas dan pekerjaan

Kesesuaian hubungan kerja dengan 1|2
| pegawai lainnya
o Menampilkan deskripsi pekerjaan 12
Standarisasi masing-masing komponen organisasi
aktivitas dalam perawatan bengkel
(standardization | Siandardisasi kegiatan merupakan 12
of activities) prosedur yang digunakan organisasi
untuk menjamin kelayak-dugaan
(predictability) aktivitas perawatan
bengkel

I
»
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Koordinasi
aktivitas
(coordination of
activities)

Struktur mengintegrasikan scluruh
aktivitas dan fungsi-fungsi sub
atau bagian dalam organisasi

Kesesuaian wewenang teknisi

terhadap atasan

Kejelasan jalur pelaporan dalam
kegiatan perawatan bengkel

Kesesuaian jumlah teknisi dan

struktur
r‘b,'—b-@—*w organisasi

agram alur struktur organisasi
ditampilkan dengan jelas

| Semua kegiatan perawatan dapat
dikontrol

Sentralisasi dan
desentralisasi
pengambilan
keputusan
(centralization
and
decentralization
of decision
making)

Pemberian kesempatan kepada
bawahan dalam mengambil
keputusan

R R RIS

SDM memiliki tugas dan pokok
fungsi yang telah ditentukan oleh
lem

Organisasi pemeliharaan memiliki
fungsi untuk mengatur dan
mengendalikan semua jenis kegiatan
| pemeliharaan

R

Memudahkan pembagian tanggung
jawab serta hak anggota dalam

| Organisasi;

>

Struktur memudahkan dalam proses
decision making berjalan cepat,
disiplin, loyalitas, rasa saling
pengertian antar anggota menjadi
tiarai

Kemanfataan

Struktur organisasi dan diagmm—élm
mempermudah pemahaman mengenai
pengelolaan perawatan di bengkel

Memberikan kemudahan dalam
koordinasi kerja perawatan

Tugas dikclompakan berdasarkan
1

Tugas kerja dan hubungan antar
SDM dapat berkomunikasi secara

efektif dan cfisi

Merencanakan tahapan pemeliharaan,
personil yang bertanggungjawab,
hingga pembiayaan yang dibutuhkan
dalam pemeliharaan

Menampilkan bagan struktur
organisasi yang sistematis dan

terukur
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Penyajian Jjelas

...
(]

2q|
IS

Koreksi Redaksional:
1. Kesalahan ketik atau penulisan istilah yang tidak sesuai pada struktur organisasi ini
adalah:

Halaman Tertulis Seharusnya

2. Bagian-bagian dari struktur organisasi yang seharusnya diperbaiki, ditambah, diganti
atau dibuang adalah:

Halaman Tentang Saran
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Saran perbaikan secara wmum terhadap struktur organisasi:
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Yogvakarta, April 2022
Penilai Ahli, il

o




Nama Ahli

Jabatan Akademik/Pangkat

Institusi
Keahlian : [ Bidang Studi
[ JManajemen Perawatan
Petunjuk Penilaian:

INSTRUMEN PENILAIAN AHLI
TERHADAP PERANGKAT ADMINISTRASI PEMELIHARAAN BENGKEL
DI PENDIDIKAN VOKASIONAL

Koamaco Jatn | SPL,

i sinnahesnsesareasasernd PtV PREN YRS ALY Ereserersannesiaarins

f\;ts&.v\ Mangjer  Mawmnave

[ Teknologi Informasi

!ﬁzklisi Industr

Penilaian dilakukan dengan cara (1) memberikan tanda silang (X) pada skor yang tersedia
di setiap komponen, (2) memberikan komentar/saran dan korcksi redaksional pada setiap

komponen, serta (3) saran dan perbaikan buku panduan secara keseluruhan.

Pembenan skor dilakukan dengan kriteria:

1. Tidak tepat/tidak sesuavtidak lengkap/tidak baik
2. Kurang tepatkurang sesuai/kurang lengkap/kurang baik
3. Tepat/sesuailengkap/baik
4. Sangat tepat/sangat scsuai/sangat lengkap/sangat baik
Komponen Kritenia Skor Komentar/Sara
Membernikan kemudahan 213
pengisian dengan penggunaan
kolom tunggal atau multi
proposional
Jarak perbandingan antar 2133
kolom proposional
Kesesuaian ukuran tabel yIE
Format dengan dengan isi
Penggunaan tkon yang mudah 2| ¥
digunakan
Kesesuaian tabel dengan 23
bentuk dan ukuran kertas
yang digunakan
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Kriteria

Komentar/Saran

Penyajian

Pemilihan jenis huruf sudah
i i <ol

Ukuran huruf yang
digunakan sudah sesuai dan
propasional

Spasi antar huruf proposional

Tidak terlalu banyak
menggunakan jenis
kombinasi huruf

| "R

Bentuk dan ukuran huruf
konsisten

g

Penempatan tata letak
kalimat konsisten dan
_proporsional

Penggunaan spasi antar tabel
konsisten

Kata yang ditulis dapat
dengan mudah terbaca

o %

Kalimat yang ditulis dapat
dengan mudah terbaca

~
o K

-

Isi materi lersusun secara
urut dan sistematis

=,

Pemiihan komposisi dan
ukuran tata letak judul, logo
dan table sudah proposional

>

Materi

Kesesuaian data inventaris

dengan keadaan riil di bengkel

Perangkat administrasi
membentuk kegiatan
perawatan yang lebih
terstruktur

Kesiapan sarana dan prasarana
perawatan bengkel

Kegiatan perawatan sclaras
dengan jadwal perencanaan
kegiatan perawatan

Perangkat administrasi
memudahkan pencatatan
riwayat

pemeliharaan bengkel
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Hasll Penllalan Ahll Terhadap Model Sistem Perawatan Benghel DI Pendidikan

Vokaslonal

. ahi midane studi|  anim | A7 e | Proke
Komponen Butir Soal Perawatan Industri
Prof. Thom | Joko Nur K Zainal Iati
1 a4 a4 4 4 a4
2 4 4 3 3 4
3 4 4 4 3 4
4 4 ] 3 2 3
Identifikasi Masalsh 2 2 = - = =
& 4 3 4 3 4
Shor I3 1z 2z 13 I3
5 Maks 24
Rata-rata 225 3 oo0a000d7 | 3, 105008087 | 3,833333333
Persentase 4% 9% T 0% 0%
1 4 3 4 3 4
2 4 4 4 4 4
3 4 4 3 4 1
4 ] ] 3 2 ]
Penentuan Jenis Produk 2 4 4 4 i 4
& 4 4 4 4 4
Shor 3 1z 2z 21 I3
S Maks 14
Rata-rats 25 X A5 3,H33333333
Persentase S4% Eray BE% 0% 9%
1 4 4 4 4
2 E] 4 3 4 3
Tigjumn Proges Shor 7 B 7 7 7
5 haks B
Rata-rata 7.5 3,5 3,5 3.5
Persentase A4 BEM BE™ BEM B
1 4 F] 4 4 1
2 3 4 4 3 4
3 4 4 4 4 4
4 4 4 4 3 4
5 4 3 4 4 4
Struktur don Komponen Model g 2 2 2 2 2
7 a4 a4 4 2 a4
- 4 3 3 3 3
Shor 31 25 30 0 30
5 Maks 32
Rata-rata 3 3,75 3,25 3,75
Persentase S4% 5% B1% 245 a1k
1 4 4 4 3 4
2 4 3 3 3
3 ] ] 4 3 ]
Kelenckapan Model shor 11 1] 1 3 w0
5 Maks 12
Rata-rata 15 3000000007 3 3,333333333
Persentass 28% o9 TEM 3% Bk
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Hasll Penflalan Ahll Terhadap Bukn Panduan Perawatan Bengkel DI Pendidikan

Vokasional
= ahli Man. Prakiisi
ompanen| Butirsoal [ e Sl ARG Perawatan | industi | | ratsl |5 Maks| Rata-rata "tm
rof. thom[icka| _ wur zZainal i
1 4 4 4 4 4 i) 20 4 1008
2 4 4 a 4 3 19 20 18 5%
3 ] 4 4 3 ] 18 20 16 0%
Sampul skor 12 12 12 1 10
5 Maks 12
Reftn-ratn 12 4 3 o7 | 3.
100% 100 B 3% 4%
1 1 4 F] E ] 16 | 20 32 BO
2 4 3 4 4 | 18 20 16 50K
3 E 3 3 4 3 16 | 20 32 A0
Materi Skor 10 o 10 1 3
5 Maks 12
Ratn-ratn 10 3 o7 3
F 23% BI% 2% T 3%
1 4 4 El 4 4 19 20 18 5%
F] 1 ] 3 4 F] ] 20 16 S0%
3 4 4 4 3 F] 18 20 16 508
] E ] 4 4 F] 8| 20 16 S0
Femyajian 5 k! 3 4 3 3 16 20 32 BO%
Skor 18 15 18 18 18
5 Maks 20
Ratn-rata 155 38 3,8 32
F 334 5% 0% BE%
1 4 4 4 4 4 i 20 4 1008
2 1 4 F] E ] 16 | 20 32 BO
gohasa Skor 7 [ 7 7
5 Maks 1]
Rtn-ratn 7.5 35 35 35
I BE% BE% Y%
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Fenllalan Ahll Terhadap Struktur Organisasl Perawatan Bengkel DM Pendidikan
Vokaslonal

ahli
" . . Man. Praktizi
PR—— Butir 5ol [ahli Badang Studi|  Ahlim Porrmt] Kbt Rata-rats [ PP F— Per:ntn
an
Prof. Thom |loko Nur K Zainal lati
1 4 E| 4 ] E| 17 ] X 34 B,
F] 4 [l 4 [ E] Il 18 5
2 i & o 3 4 4 4 4 4 20 0 4 1008
e 2 1 [ 1 1 3 ] o [ 36 | ow
Actiwities) Sloor 1] 15 15 15 13
5 Maks 18
Rats-rats 15,5 375 3,75 3,25
Persenkase 5% Eael 98 % 9%
1 4 [] 4 ] [] 0] 0 4 200%
] 4 4 4 4 3 19 ] 3 a8 o5
2 o 3 L] k] 4 ] El i8] 0 16 o,
’;:‘d’f'“'.’.“”'“': 3 3 3 ] ] 3 W ® [ 15 | o
Acteities) Slooer 18 15 15 18 13
5 Maaks o]
Rats-rats 15,5 375 4 3,25
Persentase 5% el 1IN % EEr]
1 4 4 R 2 4 20 0 4 1008
2 4 E] 4 ] E] 17 ] A 14 S,
] 4 [l 4 [ E] il 18 5
4 2 [ 4 3 1 6] 0 1.2 B,
Koordines Aktivitas 4 ] 3 2 E] T 16 e,
| Coordination of Adivitees) 4 [] 4 E] El 18] & 16 o
Shor b3 23 n 21 13
5 Miaks M
RatB-rats 2.5 3,B33333333 3.5 3106800807
Persentase A% e BEM T BO%
1 4 4 4 2 F 18 | 2 1.6 e,
F] [ [] 4 ] E] Il E] o5,
E] ] [] 4 4 ] w)] F] U5,
Sentralisasi dan 4 ] 4 1 3 ] 16 | 2 12 [
O isasi 5 ] E] 1 ] [] i8] 0 16 G,
Pengembilang Keputusan | Skor ) 13 17 13 15
5 Miaks B
Rats-rats 19,5 34 3.8 3
Persentase A% B 958 T BE%
1 [] [] ] [ [] il 18 5,
2 4 ! 4 ] 1 7] 0 4 B5X,
] 4 4 4 2 4 20 2 4 ey
] [ [ 4 4 El 1) EN] o5,
Kemanfaatan 5 [] 1 4 4 1 Tl 16 o,
Sloor bl 20 15 ] 15
5 Maks ]
Rate-rats ] 3% ER:] 3
Persenkase LD oo 954 TS 91%
1 4 4 R 2 4 20 20 4
] 4 4 4 2 k] 1] 3 18
] 4 4 4 2 E] ] A EL]
Penysiian ] [] [] 1 ] E] 1] A 16
Shars 18 1 15 18 13
5 Miaks 10
Rats-rats 18 375 [ 3,25
Persentase| 0% ] LW % 98
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Hasll Penllalan Ahll Terhadap Perangkat Administrasi Perawatan Bengkel D1
Fendidikan Vokasional

Ahli N Ahli Man. Praktizi
Butir Bidang Al T Perawatan Inedasiri Persenta
Komponen Total | 5 Maks | Rata-rata
Soal Prof. £ . ]
Joko Nur K Zainal Jati
Thom
1 a a i 4 4 0 i a 1008
2 a a L] a4 ] 19 H 18 5%
] 4 4 4 3 E- 17 0 4 BT
4 a 1 4 a4 1 1R it 16 o
3 3 4 4 4 19 n 18 o
Format Skaor 13 15 13 18
SMaks | 20
Rato-rata| 19 4 3.8 3,2
Perenta
e o 1005 5% - 93%
1 a a 3 a4 4 19 H 18 S5
2 4 4 4 4 4 20 0 4 1008
3 a a E] a4 4 19 it 18 SI5%
4 4 3 4 4 4 19 n 18 L]
5 a a 4 4 4 20 0 a 1008
] 3 a L] 3 ] 17 H 14 5
7 4 4 4 4 4 20 0 4 1008
= B a 1 4 a4 1 1R it 16 o
Fenyapan
] 3 4 [l 3 3 i7 n 4 B
n a a 4 4 4 20 0 a 1008
11 E] a 4 4 d 9 in) 18 QU5
Skar 41 a2 4z 42 41
S Maks | 22
Rato-ratal 41.5 3,B1ELE182 | 3,81B1E182 | 3, 72717273
Perenta
e 4N 5% 5% 3% 95%
1 1 a 4 a4 1 1R it 16 o
2 4 4 [l 4 3 i9 n 18 L]
3 a a 4 4 4 20 0 a 1008
4 4 4 4 3 3 18 o 1.6 ]
5 1 1 ] 4 3 18 0 1.6 ]
6 1 a 4 a4 2 17 it A E5%
Baxteri 7 4 4 4 4 3 19 n 18 958
B 4 1 ] 3 1 16 0 12 B
Skor 30 31 30 20 4
S Maks | 32
Rata-rats| 30,5 5 3,5 3
Fe '::"t' 953 4% 1% =% | Bow
1 i 1 4 4 1 19 0 18 )
2 3 a 3 a4 ] 17 H 4 5
3 4 4 4 4 4 20 0 4 1008
4 4 4 4 4 1 19 0 18 S5%
Kemanfastan|  skor 15 | 18 15 10 13
S Maks | 18
Rata-rats| 15,5 3,75 a 3,75
Fe '::"t' EL 4% 100% E% | 83%
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Penllalan Ahll Terhadap Sistem Informasl Manajemen Perawatan Bengkel (Ws

Optima) DI Pendidikan Vokasional

ahli . L
gidang A TI ahli man. Praktisi
Komponen ButirSoal | Studi Ferawatan | - industri | < veaks | Rate-rata Pﬂ:""‘
Prof. oko Mur K Zainal Iati
Thom
1 4 4 3 4 4 19 20 1.8 058
2 4 4 2 4 3 17 0 14 855
E | 4 4 4 4 4 il pin] 4 1008
4 4 4 4 4 4 ot 0 4 1005
5 4 3 3 4 3 17 20 1.4 B5%
Kualitas Sisterm L2 4 4 F] 3 4 18 0 1,6 DO
Shor m | 3 19 = pri
SMaks | 24
FRata-rata | 235 3, a7 | 3,
Perzentas
. SE T . v 0%
1 4 4 3 4 4 19 20 3.8 058
2 4 4 F] 3 3 17 0 14 855
3 3 4 3 4 4 18 0 1.6 DR
4 4 4 3 4 3 18 20 1,6 O
5 4 4 4 4 4 Pt 20 4 1008
Kualitas informasi [ 4 3 3 L] 3 17 n 1.4 B5%
Shor B |B 19 = 1
5Maks | 24
Rata-rats | 23 3, 10aa00047 | 3833333333 3,5
Persentas
- S T . BEFH 0
1 4 2 F] 4 3 17 0 1.4 855
2 4 4 E] 4 4 19 0 18 955
3 4 4 3 4 3
Shor 1z | 1 5 1 10
PR 5 Maks | 12
Rata-rats | 115 3 a 3,5
Persentas
- . 75N 100PE B30 =
1 4 4 3 4 3 138 0 1.6 ORs
2 4 4 4 4 4 pai] 0 4 1008
3 4 3 3 3 3 16 20 3.2 B
pemakai Shor 1 | 11 10 1 10
5Maks | 12
FRata-rata | 1L5 3 3, 7
Perzentas
. S 3% e B3 =
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Lampiran 3. Hasil Uji Persepsi
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ANGKET PERSEPSI TERHADAP PANDUAN PERAWATAN BENGKEL
DI PENDIDIKAN VOKASIONAL

Nama Responden

Jabatan

Instansi

Petunjuk:

Pengisian angket dilakukan dengan cara (1) memberi tanda silang (X) pada pilihan
persepsi yang tersedia di sctiap komponen, dan (2) jika diperlukan, memberikan
komentar/saran pada sctiap komponen.
Kriteria pilihan persepsi adalah:

1. SS: Sangat setuju

2. S: Sctuju

3. R:Ragu-ragu

4. TS: Tidak setuju

5. STS: sangat tidak setuju

Komponen

Kriteria

Pilihan Persepsi

Komentar/Saran

Efektivitas

Panduan organisasi perawatan
bengkel memberikan
kemudahan dalam pengelolaan
bengkel

STS

S8

| Panduan pemeliharaan bengkel

| memberikan informasi yang
lengkap dan akurat tentang
keadaan bengkel

STS

SS

| Struktur organisasi pemeliharaan

bengkel memudahkan
- koordinasi dalam pengeloaan
. bengkel

STS

SS

| Peran dan wgas personel dalam
| organisasi lebih jelas dan tertata
| dengan baik
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TS| R | S

SS




8 ot e
pemeliharaan bengkel mudah
digunakan dan memberikan
informasi yang lengkap

STS

TS

SS

Perangkat administrasi dan
sistem informasi didesain
terintegrasi

STS

s

S8

Kegiatan pemeliharaan selalu
dapat dimonitoring sccara
realtime

STS

TS

SS

Sistem informasi WS Optima
mudah dioperasikan dengan
menu yang lengkap

TS

SS

baik dan lancar

Fasilitas sistem informasi WS
Optima dapat digunakan dengan

SS

Sistem informasi WS Optima
dapat memberikan informasi
yang secara detail, cepat dan
akurat

SS

Hasil informasi pemeliharaan

SS

Hasil informasi memudahkan
perencanaan dan penjadwalan
keria

STS

Efisiensi

Petunjuk penggunaan panduan
pemeliharaan bengkel

ini mudah diterapkan

STS

TS

SS

Kegiatan pemeliharaan lebih
mudah dikendalikan dengan job
deskripsi yang jelas dalam
struktur organisasi

STS

s

S8

Sistem mampu menciptakan
interaksi yang tinggi antar
personil dengan komputer
Proses kerja administrasi ini
terasa lebih ficksibel karena
dapat dilaksanakan kapan dan di
mana saja

STS

SS

STS

SS

P ot bt
pemeliharaan didesain secara
sederhana dan operasional

STS

SS
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Format tabel yang tersedia
dalam perangkat administrasi
pemeliharaan mudah diterapkan
dalam aktivitas bengkel

STS

Ss

Sistem informasi WS Optima
menyediakan menu- menu yang
mudah dioperasikan

STS

TS

SS

Sistem yang didesain mampu
mendorong personil untuk
saling bekerjasama dalam
kelompok

STS

s

| K epraktisan

Panduan pemeliharaan bengkel
ini mencantumkan petunjuk
penggunaan

STS

s

SS

Materi yang disediakan oleh
panduan pemeliharaan bengkel
ini telah sesuai untuk membantu
pembelajaran praktik dibengkel

STS |

TS

Petunjuk system informasi WS
Optima mudsh dipelajari

SS

Tampilan huruf pada struktur
organisasi pemeliharaan bengkel
mudah dibaca

STS

SS

Kualitas tampilan gambar
perangkat administrasi
pemeliharaan bengkel baik

STS

Komposisi wamna pada struktur
organisasi pemeliharaan bengkel
baik dan estetis

STS

5SS

sS

Materi dan bentuk menggunakan
format dan bahasa yang
komunikatif

STS

SS

b T —"
pemeliharaan bengkel
menyediakan menu-menu yang
mudah digunakan

TS

SS
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Hasil Uji Angket Persepsi Dosen

Komponen | Butir Soal | R1|R2|R3|R4|R5|R6|R7|R8|R9|R10|R11|R12|R13|R14|R15|R16|R17|R18|R19|R20| JML |rata2 | S MAK| %
1 s| af 4| 5[ s| 4] 5| s| a] s| s| 4] sl s| 4] 4] s| 4] s| s| 92 [ 460 100 |92%
2 41 5| 5| 5| 4] 5| 5| 4 S| S| 5 4 S| 4] 4] S| 5| 4| 5| 4| 92 | 460 100 |92%
3 5| 4] S| 4 4] 4] 5| 4] S| 5| 4 S| 4] 5| 4] 5| 4| 4| 4| 4| 88 | 440/ 100 |88%
4 s| 5| s| 5| 5| 4] 5| a] 5| 4] s| 4] s| 4] s| a4l s| 4| a] a] 91 [ 455 100 [91%
5 al a] 3] a] 3| 5| af 4] 4] 3] 4] s| 3] s| 3] a4 af 4] s| 4] 79 | 395 100 |79%
6 4 5| 4] 4| 5| 5| 4f 5| 4| 4] 4| s5| 4 5/ 4] 5 4 5/ 5/ 5| 9 | 450] 100 |90%
Efektivitas 7 s| 4| s| 4] s| 4] 5| sl s| 4] 3] 3[ 4f 4] s| a| s| 3] 4| s| 8| 430 100 [86%
8 S| 4| 5| a4 4] a] s| 4] s| s| 4] s| af s| 4] s| 4] 4] 4] 4| 83| 440 100 [88%
9 s| s| s| 5| 5| 4] 5] 4] 5| 4] s| 4] 5| 4 s| 4 s| 4] a| 4] 91 | 455 100 [91%
10 S| 4] 5| 4| 4] 4] 5| 4] 5| S| 4] 5| 4] S| 4 5| 4| 4] 4| 4| 88 | 440 100 |88%
11 S| 5| 5| 5| 5] 4/ 5| 4] 5| 4 S| 4] S| 4 S| 4 s| 4] 4| 4f 91| 455 100 |91%
12 a| 4] 3] af 3| s| 4] 4] o] 4| 4] s| 4] s| 3] a4 4] 4] s| 4] 81 ] 405] 100 [81%
Fx 1057 1200 |88%
1 4l 5| s| s| S| s| 5| s| 4 4 s| 4 s| a] s| af s| 5| s| s| 94| 47| 100 [94%
2 5| 4| 5| 5| 51 5| 5| 4/ 5] S| 4 5| 4] 5| 4 4] S| 4] 4] S| 92 | 460] 100 |92%
3 S| s| s| af s| s| 4] s| s| & s| 4] s| 4 s| s| s| s| s/ 4] 94 | 470 100 [94%
4 4| 4] 5| s| 5| 4 s| s| 4 & s| s| 4] s| s| af s| 4] 4 s| 91| ass| 100 [91%
Efisiensi 5 4] s| s| s| a| s| s| s| 5| s| 4 s| s| 4 4] 4] 4| 4] s| 4] o1 ] 455] 100 [91%
6 4l 5| 4] 4] s| 4| a] 4] 4| 4 s| s| a] s| s| s s| 4 s| s| 90| a50] 100 [90%
7 s| 5| 4] 4] 4| s[ s| s| s| s| s[ 4 4] 4 4] 4] S| 4] 4] 4] 89 | a45] 100 [89%
8 5| 4] s| s| s| s| 4] 4] s| 4] af 4] s| s| s| 4] 4] 4| s| 4] 90 | 4,50/ 100 |90%
Fx 731 800 |91%
1 4 4] 4] s| 4| 4] s| af a] s| 4] s| s| 4] s| 4] s| s| 4] af 88 [ a40] 100 |88%
2 3| a] 3| 4] 5| s| a| s| 3[ s| 3[ 4 af 4] s[ s| 3[ s| 3] 4] 81 405] 100 [81%
3 a| s 3| af af 3] a| 4] 5| 3] 4] 4] s| 3] 3] af 4] 3] 3 s| 77 385 100 |77%
4 S| a] 4| s| 4| s| 4| s| s| 4] 4] s| a| s| s| 4] ] 4] 4] 4] 88 | 440 100 |88%
Kepraktisan 5 4| 5| 5| 4| 4| S| 4] 4] S| 4 4 S| 4 5| S5 S5 5| 4] 4] 5| 9 | 450 100 |90%
3 al 3] 3] a| 4| 3| s| a] o] 3] 3] 4] s| 4] 3] 4 4] s| 3] s| 77 [ 3.85] 100 [77%
7 5| 4] 5| 5] 5| 5| 4 S| S| 4 S| 4 S| S| 4] 4| 4 4| 4| 5| 91| 455 100 |91%
8 4l 3| 3| 4f 4] 3] 3] 4] 4 4] 4| 4] 4] 3] a4 4] a4 s| 4 3] 75| 3,75 100 |75%
Fx | 667 800 |83%
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Hasil Uji Angket Persepsi Teknisi

Komponen | Butir Soal [R1 [R2 [R3 [R4 [RS [R6 [R7 [R8 [R9 [R10|R11 [R12 [R13 [R14 [R15 [R16 [R17 [R18 [R19 |R20 [R21 [R22 [R23 [R24 [R25 [R26
1 4f 4] 5| 5/ 4| 5| 4| 4 5| 4 5 S| 4 5| 4 5| 4 5| 4 4 4 s/ 4 s/ s 4
2 5| 4| 5| 4) 5| 4] 5| 5| 4 5| 5| 4 S| 4 4 4] 5/ 5| s| 4] 5| 4] 5| 5| 4 4
3 5| 4] 5| 4) 4] S| 4] 4] 5| 4] 4af s5| 4| 4] 5 5| 4| 4] 4 5| 5| s5| s| 4| a 5
4 3] 3/ 4] 3] a] 4] 3] 4 4] 3| 3| 4] 4 31 4 3| 4] a| 31 a| 4] s| a4 3 s 3
5 5| 4/ S| 5] 5] 4] 5| 4 4f s| S| 4] S| 5 4 4] 4] s| 4 5| 4] s| s| a| s S
6 4) 5| 4] 4] 4] 4| 4| 4| 4| 4] 3| 4| 4] a4 4] af 4 4] 3| 4] s| a4 4 4| 3 3
Efektivitas 7 3] 4] 3| 4] 31 4 4] 31 4] 5| 3| 31 4 4 3] 31 31 3 4 4 s| a4 s| 3] 3 4
8 3] 3| 4] 3] 4] 4| 3| 4] 4 3] 3| 4 4 3] 4] 31 4 4 3| 4 4 5| 4 3| s 3
9 5| 4 5| 5] S| 4 5| 4| 4] 5| 5| 4 51 5| 4 4 a4 5| a4 s| a s/ 5| 4] s 5
10 4] 5| 4| 4] 4] 4| 4] 4| 4] 4] 3| 4 4] 4 4] 4] a| 4] 3] 4] s| a a4 a| 3 3
11 5 4] S| 4] 4] 5| 4 4] 5| 4] 4] S| 4] 4 5 s5| 4 4] 4] s| s| s| s| 4] 4 5
12 3| 3] 4] 3| 4] 4] 3| 4] 4 3| 3| 4] 4f 31 a4 3} 4 4 31 4 4 s| 4 3] s 3
Fx
1 S| 5| 4] 5| 5| 4] 5| 4] 5| 4 S| 4| 4] 5| s| 5| & 5| s| 5| 5| 4 4] 4 4 5
2 4 5| 5| 4] 4| 5| 4) 4] 5| 5] S| 4 4] 5| 4 s/ 4] S5 s| s| a4 4 5 5 4 5
3 3| 4] 4| 4] 4] 4] 3| 4] 4] 3| 4| 4| 4| 4] 3] 4| 5/ 3| 4] 4| 4 s| 4 a4 3 4
4 5| 5| 5[ 4 5] 5| 4 4/ 5| 5| 4] 4 4] 4] s5{ 4| 5| 5| 4| 4| 5| 4/ s/ s| 4 5
Efislensi 5 4] 4| 4| 5| 41 5| 5| 4] 4| 5| 5| S| S| S| 5| s| 5| s| 4 5| 5| s| 4 4 4 4
6 4 4] 5| 5| 5| 4] 5| 4] 4 4] s| 4 5 s s| s| s| s| s| s| s| a4 s| 5| s 5
7 4] 4] 4| 3| 4f 4| 4] 3|1 3| 4] 4] 4 4] 4 5| s| 5| 4] 5| 4] a4 s| s a| s 5
8 S| 5| 4] 5| 5| 4] 5] 4] 4 S| s| 4] 5| 4 4| af 4] a4 a4 a| 4] 3| 4] 4] s 4
Fx
1 5| 41 5| 5] 4| S| 4 S| S| S| S| 4 5| 51 4 5| 4 5/ S| 4 s| s| a4 5| 4 5
2 5| S| 4] 5] 4] 5| 4 5| 4 4| 4 S| S| 4 s| 51 5/ 5/ 4 5| 4 4 s| 4] S 4
3 4] 4] 4| 4 3| 3] 4] 3| 4 4] 3| 3| 4 4 31 4 3 4 af 3] af 4] 3| 3| a 3
a S| 4] 5| 4| 4] 5| 4 4] 5| 4] S| 4] S| 4 4] 4] 4 s| 4 s| s| a4 5| 4 4 5
Kepraktisan 5 4 4| 5| 4] 4| 5| 4) a) 4 4] S| 5| S| S| 4] 4 5| s| 4] 4 s| s| 4 4| s 5
6 al 4| 4| a] a| 3] 3] 4| 3| 4| a] a| 4] ] a] 4| & a4 3| a| 3] & 3| a a 4
7 4 4] 5| 4[| 5] 5| 4| 4] 4 5| 4 5| S| S| 4 s| 4 4 a] a4 s| a4 5/ 5| 4 5
B 4] 4] 4] 4| 3| 4] 3| 3] 4] 3] af 4] 3| 4] 3] 4| 4 4] 3] 4] 4] 4] a4 a4 4 4
Fx
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|R27 |R28 [R29 |R30 [R31 [R32 [R33 [R34 [R35 [R36 [R37 [R38 [R39 [R40 [R41 [R42 |RA3 [R44 |RAS |R46 |RAT7 |RAB |RAS | IML | rataz| S MAK| %

S| 5| 4] 5| 4 s| a] s| 4 s| a] af s| a| a] s| a] s| s| a| 5| a| a|219|a,47| 245 |89,39%
4] s| s| af s| s| s| s| 4 s| s| af a] s| af a4 s| a] s| a| 4] s| a4 [222]a53| 245 |90,61%
4 5| 4 5| 5| 5| a4 4 s| 4 s| a4 s| s| af af s| s| & 4] s| a| s|220|aa49| 245 |89,80%
3] 4] af 4] 3] af s| 4] 4] 3] 3] 4 3] a4 3] 3] 3| a] s| af a4 s| s[183[373| 245 |74,69%
4] 5| 4] 5| 4] s| a] s| 4 af s| a] s| s| 4] s| 4] a| s| s| a] s| a|222]a53] 245 |90,61%
3] 5| 31 31 5| 4 3] 4] s| 3| 4] 3] s[ 3] s| 3] s| 3] 4| 3] 3] a] 3] 188|388 285 |76,73%
4 4] s| af 3| 3] 3| 4] 3[ a4 3] 3| a] 4] s| 3] 3| a4 s| 3| 3] af 3] 179[365| 245 |73.06%
3| 4] 4] 4 3 4] s| a4 a4 3| 3] 4] 3] 4 3] 3] 3] af s| a| 4] s 5| 183|373 245 |74,69%
4 s| 4] 5| 4] s| 4] s| 4 4] s| 4] s| s| 4] 5| 4] a| s| s| 4] s| a|222]a53] 245 |90,61%
3) 5| 3| 31 s| 4 3| a4 s| 3| 4 3] s| 3] s| 3] s| 3] a] 3| 3 & 3] 188384 245 |76,73%
4 5| a) s| s| 5| 4 4 s| af s| 4 s| s| 4l 4 s| s| a] 4] s| & s|220]449] 245 |89,80%
3] 4] 4] 4 3| 4] 5| af a4l 31 3] 4] 3] 4] 3] 3] 3| 4| s| a| a| s| s| 183|373 245 |74.69%

2429 2940 [82,62%
5| 4] s| a4l 4] 5| 4 a] s| 4 s| 4 4 4] s| a] s| a] s| s| a| s| s|222[453| 245 |90,61%
5/ 4 s| 4 af s| s| 4] s| s| & 4] 4] s| s| 4] s| s| & a| s| s| s|223[a55| 245 |o1,02%
4 4 a4 4 4 4] s| af 4 a] s[ s| s 4] a| s| a| s| s| s| s| s| a|202]a12] 245 |82,45%
4 s| 5| 4 s/ 4 s| s| s| s| s| 4] s[ s| a] s| s| s| a4 s| a] a] s|225[as9] 245 |91,84%
5| 4] 5| 4] s| 4] a4 s| a4 4] 4] s| 4] s| a| 5| s| a] s| & s| s| a] 222|4,53| 245 |90,61%
a 4] 4] 5| s| 4] s| s| s| s| s| a4 s| af s| 4] 4] s| a| 4| 4| a| s|225[as9| 245 |91,84%
4] 5| s| 4 s| s| 4] s| 4 sl 4] s| s| s| a] s| s| af s| & a| s| a|214|437] 245 |87,35%
a] 4 4] 5| s| 4] 4] af a] s| a] o] s| af 3] af 4] 3] a4 4] ] & 4| 206]420] 245 |8a,08%

1739 1960 |88,72%
4 5| 4] s| s| s| 4 5| s| 4 4 s| s| 4] s| s| a s| s| s| 4] a] s[227]a83] 245 |92,65%
S| 5| 4f 5| 4 a] s| a] a4 s| 4] 4| s| 4 4] af 4] s| 4] 4] 5| a| a| 218 a45| 245 |88,98%
3] a4 af 3| af 4 4 3] 4] s| 3[ 3| a] s| 4| 3] s| a| & 3| s| s| a| 183373 245 |74,69%
4 5| 5| S| 4 a] s| a4 s| s| 4 s| 4] s| s| af a] a] 5| s| 4] s| s|220]a49] 245 |89,80%
S| 4 a] s| 4] s| s| s| s| s| s| s| s| af s| s| a] a4l s| a] a] a] a|221[a51| 245 |90,20%
4 4 4] 4] 3| 4] a| a| 4 3| af 3] a] 3] o] 4] 4] 3| 4] 3| 4] af a|18a[376| 245 |75,10%
a4 s| a4 4 5| 5| 4 4] s| s| a4 s| s| s| af s| s| s| s| s| s| s| s|22a]a57] 245 |91,43%
3] 31 4] 4] a] a] 3] a| 4 a4 a| a] a| a4l a] 3| 4] s a4 3| s| & 5| 186]3.80]| 245 |7592%

1663 1960 | 84,85%
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Foto Keglatan Pra Survel Melalul Keglatan PPM Manajemen Perawatan
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya
sehingga panduan perawatan bengkel di pendidikan vokasional ini dapat terwujud. Panduan
ini disusun sebagai petunjuk bagi pelaksanaan perawatan bengkel dalam lingkup pendidikan
vokasional. Pedoman ini merupakan bagian dari usaha untuk meningkatkan kualitas layanan
pembelajaran praktik dibengkel yang selaras dengan tuntutan perubahan kurikulum,
manajemen peralatan, serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Panduan ini mengatur pelaksanaan perawatan dibengkel secara umum sehingga
memungkinkan dikembangkan dengan suplemen, baik oleh ditingkat bengkel, program studi,
maupun Fakultas. Keberadaan panduan ini meliputi susunan struktur organisasi perawatan,
perangkat administrasi, dan system informasi perawatan bengkel. Ketiga bagian tersebut
saling berkaitan dalam melaksanakan perawatan bengkel.

Dengan panduan ini diharapkan penyelenggaraan perawatan bengkel dapat berjalan
dengan lancar sehingga mendorong pembelajaran dibengkel dapat menghasilkan kompetensi
yang diharapkan. Kepada semua pihak yang telah membantu terwujudnya panduan ini
disampaikan terimakasih. Semoga buku panduan ini dapat memberi manfaat yang optimal
bagi semua pihak.

Yogyakarta, 1 Agustus 2022

Penulis

PANDUAN PERAWATAN BENGKEL DI PENDIDIKAN VOKASIONAL | i



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR. ...ttt ettt e e e e e e e sttt e e e e e e s e bbb e e et e e e e e e e aannbabreeeaeeeens [
DY ANl I AN 1 Y N ii
DAFTAR GAMBAR ...ttt ettt e e e e ettt e e e e e e s st e et e e e e e e e s e nnnaaaaeeeaaens iii
BAB | PENDAHULUAN ...t e e e e s et e e e e e e e e aa e e enas 2
A. Latar Belakang ... 2
Bl TUJUBIN . ettt e e e e e e e e e e e e 2
€. SBSAIAN ...ttt e e et e e e e e e e e e e 2
D. RUANG LINGKUP ..ottt e e e e e e e e 3
BAB Il STRUKTUR ORGANISASI PERAWATAN BENGKEL ......ccoovviiiiiiiiiiiiieeiiiiieen 5
A.  Struktur OrganisSasi PEIraWaLaN...........cuuieiiiiiiiiiiiie e e 5

2 N To T o B D T= ] (] o1 P 5
C. Organisasi Perawatan BengKel ...............ooviiiiiiiiiiiiiiiece e 7
D. Prosedur Kerja Organisasi Perawatan BengKel ...........cccccccoiiiiiii, 10
BAB Il ADMINISTRASI PERAWATAN ..., Error! Bookmark not defined.
A, Pendahuluan ..., 14
B. Perangkat Administrasi Perawatan Bengkel ...........cccooooiiiiiiiiiii e 15
1. INVentaris BENGKEL .....cooi i 15

2. Jadwal Perawatan BeNgKEeL...........uciiiiiiiiiiiiiiin e 16

3. Kartu Laporan Perawatan dan Perbaikan............cccccooiiiiiiiiis 17

4,  Kartu Riwayat PErawatan ...........ccoieriiiiiiiiii e e e e eeeeeen s e e e s e esannnn e e e e seeeees 18

5. Kartu Pemakaian MeSiN..........ccoviiiiiiiiii 19

6. Kartu Stock Barang/Bahan ............cccooooiiiiiiiiiiiin e 20

7. Kartu Laporan Rekapitulasi Barang..............coeoeeiiiiiiiiiiiiiieiiiieeeee e 21

8. Tata Tertib Bengkel dan Laboratorium ............ccoooiviiiiiiiiiireecin e 22

9. Standar Operasional Prosedur (SOP) ........ccuuuiiiiiiiiiiiiiiie e 24
BAB IV SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PERAWATAN (WORKSHOP OPTIMA)....... 26
A.  Cara Mengakses WS OPUIMAE ......uuuiiiieiiiiiiiiiiiie ettt e e 26
Membuat akun baru dan aktivasi...........oooooieii 26

C. Mengelola Gudang di WS OPTIMA ...t 29
D. Menambah Pengadaan Barang.............ceeeiiiieiiiieiiiiini e eeeeeeeniiies e e e e e e eeaennnn e e e e eeeees 36
E. Mengelola Data INVENLArS...........cccovvviiiiiiii e, 37
F. Mengelola Administrasi Mesin BengKel ... 41
G, LAyanan PeSaAN... ... 45
DAFTAR PUSTAKA .., Error! Bookmark not defined.

PANDUAN PERAWATAN BENGKEL DI PENDIDIKAN VOKASIONAL | ii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1 Struktur organisasi dan garis koordinasi perawatan bengkel........ccccccoveviieeiciieeenciieeeccneeen, 5
Gambar 2 Prosedur kerja organisasi perawatan bengkel...........coovcuivieiciieeieciieee e 10
Gambar 3 Tampilan awal WS OPTIMA. Klik tombol “buat akun” berwarna kuning untuk membuat

akun baaru bagi yang belum memiliki akun WS OPTIMA ....... ..ottt 26
Gambar 4 Tampilan pada lama “Buat Akun”. Isikan data diri secara lengkap kemudian klik tombol

“BUAt AKUN WS OPTIMA ...ttt ettt e e ee ettt e e e e e e ee s ctbtraeeeeesessatsbaaaeaeeeesassssaesaaaeeesassssaseeeeasannnes 26
Gambar 5 Email aktivasi akun WS OPTIMA ....coouiiiiiieiieeeiieesieeeiteesieesieeeseeeesbeessaeeesbeesseeesnseesnseeens 27
Gambar 6 Tampilan WS OPTIMA setelak klik aktivasi akun .........cccccooeeeiiiiienie e, 27
Gambar 7 Tampilan awal WS OPTIMA. Klik masuk ke aplikasi untuk masuk ke WS OPTIMA .............. 28
Gambar 8 Tampilan depan WS OPTIMA setelah berhasil 10gin.........ccoooeiiviiiiiiiiccce e 28
Gambar 9 Tampilan pengaturan bengkel dan jabatan .......cccoccveeiviiiiiiiiie e 29
Gambar 10 Memilih menu Gudang pada panel NaVigasi........ccceeeeruieieiiiiiee et 29
Gambar 11 TampPilan SUAANE.......ueiiiii e e e e e e e e e e s e e e e e e e e e snnnae e e e e e e e sesnnnnteaneeeaeas 30
Gambar 12 Hasil export data Gudang dalam format excel ........coovvieiiiiiiiiiii e 30
Gambar 13 Tampilan tambah bBarang ... e e e 31
Gambar 14 Detail Darang ... e e e e e e s e aaaaaaes 31
Gambar 15 Menu daftar barang pada panel NaVIgasi ....cccevieciieeeiiiie e 31
Gambar 16 Tampilan menu daftar DArang .........cooeieiieciee e e e e 32
Gambar 17 tampilan menu tambah Darang ..o 32
Gambar 18 tampilan Menu edit Barang........ouiei i e 33
Gambar 19 menu daftar distributor pada panel Navigasi.......cccccevee e 33
Gambar 20 tampilan menu daftar diStribULOr .......ccviviiiiiieec e 33
Gambar 21 tampilan menu tambah distributor ..., 34
Gambar 22 Tampilan menu tambah distributor..........cccce e 34
Gambar 23 menu bon bahan pada panel NAVIZasi ......ccccuveiieiiiiiiiiiee e e 35
Gambar 24 tampilan Menu bon bahan ... 35
Gambar 25 tampilan menu tambah bon bahan ... 36
Gambar 26 menu pengadaan pada Panel NAVIZASi......ccccureeeeiiieieiiiieee e eeree e e e e e eaee e e 36
Gambar 27 tampilan Menu PENZAAAN .......ueiiii i e e e aaaaaaes 36
Gambar 28 tampilan menu tambah Pengadaan..........coccuveiiiiiiiicce 37
Gambar 29 tampilan menu edit PENZATAAN ......coi vt 37
Gambar 30 menu inventaris pada Panel NAVIGaSi......cccccceeiiiecciiiiiiee e 38
Gambar 31 tampilan MENU INVENTATIS .....uiiiieieie et et e e e e e e s abee e s s arae e e e nreeeeenees 38
Gambar 32 tampilan menu tambah INVENTAriS...........uuvieii i 39
Gambar 33 Tampilan Menu iMpPOrt INVENTATIS.....ciccuiiiiccee e e ree e e ree e e 39
Gambar 34 Tautan format import data iNVENTANIS .......ccccieeeeiiiei e e 40
Gambar 35 Format excel untuk meng import data inventaris ......ccccccoeecciiiiiiee e, 40
Gambar 36 Prosedur import data iNVENTATIS .......ccccvieeiiiiieeeeciee et e e e ree e e e aae e e e nes 40
Gambar 37 SimpPan hasil IMPOIt ... e e s e e e e e e s e aarrraneeeee s 41
Gambar 38 Tampilan menu edit INVENTAIS ....c..uiiieiieeecce e e ree e e 41
Gambar 39 menu administrasi pada panel NAVIZAaSi .....ccccuriieeiiiiieciiee e e e 42
Gambar 40 Tampilan Menu adminiStrasi.... ... e e e e e e e aeeeea s 42
Gambar 41 Tamplan menu pemakaian alat/mesin .......cccoeeiieiieiiecieceeeccee e e 42
Gambar 42 Menyimpan penambahan waktu pemakaian alat/mesin.........cccceeeeeeeeieeeeiieeeceeccree e 43
Gambar 43 Tampilan MENU PEraWataNn ........eeiiii i eerre e e e e e e e et ae e e e e e e e e ennraaeeeaaeas 43

PANDUAN PERAWATAN BENGKEL DI PENDIDIKAN VOKASIONAL | iii


file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142203
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142204
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142205
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142205
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142206
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142206
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142207
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142208
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142209
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142210
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142211
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142212
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142213
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142214
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142215
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142216
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142217
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142218
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142219
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142220
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142221
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142222
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142223
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142224
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142225
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142226
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142227
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142228
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142229
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142230
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142231
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142232
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142233
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142234
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142235
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142236
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142237
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142238
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142239
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142240
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142241
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142242
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142243
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142244
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142245

Gambar 44 KartU PEraWatan .......ueeiee i oot e e e e s strre e s e e e e e st e e e e e e e s e s sannteeeeeeeesennnnnteaneeeeeas 44

Gambar 45 Menambahkan jadwal perawatan .......cccceeeiiieieiiiie e s 44
Gambar 46 Layanan Pesan pada panel NaVigasi........ccceccuveeeeiiieieciiiee ettt 45
Gambar 47 Tampilan Menu Layanan PESAN ........ccuuiiiiiiie ittt e e nrrae e e e e e e e ennraaneeaa e 45
Gambar 48 Tampilan Pesan Yang MaASUK .....ccccuiiieiiiiiieiiieeeeciiee e esree e e e e e srae e e s saree e s s sbaeeesnseeeeenees 46
Gambar 49 Tampilan Menu buat PeSan DarU........ceuiiiiiiei e e e 46

PANDUAN PERAWATAN BENGKEL DI PENDIDIKAN VOKASIONAL | iv


file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142246
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142247
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142248
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142249
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142250
file:///C:/Users/Windows%2010/Documents/KULIAH/pak%20aan/Buku/done/PANDUAN%20PEMELIHARAAN%20BENGKEL%20DI%20PENDIDIKAN%20VOKASIONAL.docx%23_Toc126142251

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam meningkatkan kualitas lulusan yang terampil diperlukan adanya
pengembangan mata pelajaran praktik. Pendidikan vokasional memiliki proporsi mata
pelajaran praktik yang lebih besar dibanding dengan pendidikan umum atau akademik.
Proses pembelajaran praktik dapat berjalan dengan lancar apabila semua peralatan
praktik di bengkel dalam kondisi baik. Sarana pendidikan yaitu peralatan khususnya
dalam proses belajar mengajar praktik di bengkel merupakan salah satu masalah pokok
dalam penyelenggaraan pendidikan vokasional. Salah satu indikator mutu pendidikan
vokasional ditentukan oleh kelengkapan dan kualitas bengkel pendidikan. Perawatan
bengkel yang baik dan sesuai dengan prosedur akan menciptakan suatu kondisi peralatan
yang baik sehingga kegiatan praktik di bengkel akan berjalan dengan lancar. Perawatan
memiliki peranan yang sangat penting dalam kaitannya dengan peralatan di bengkel yang
dapat mendukung keberhasilan PBM.

Bengkel merupakan sarana lembaga pendidikan vokasional dan kejuruan untuk
membina dan meningkatkan ilmu pengetahuan keterampilan, sehingga mencapai ke
tingkat profesional. Semua komponen bengkel dan laboraturium harus dikelola
sesuai dengan karakteristik alat dan kelengkapan praktik yang ada.

Pelaksanaan perawatan merupakan kegiatan yang dapat mendukung
keberhasilan PBM sehingga memerlukan administrasi yang teratur, perawatan yang
dilakukan secara rutin, penyediaan dana yang cukup, pengadaaan suku cadang yang
memadai dan penyimpanan peralatan yang memenuhi persyaratan serta didukung
dengan sistem yang terprogram dengan komputer. Hal ini dilakukan agar mudah
dalam pengawasan dan pengendalian proses perawatan di bengkel.

B. Tujuan

1. Menjadi panduan operasional bagi pengelola bengkel dalam mengelola dan
memanfaatkan bengkel secara optimal.
2. Mempertahankan kualitas peralatan bengkel baik pada kegiatan pendidikan,
penelitian, pengabdian kepada masyarakat, maupun kegiatan publik lainnya.
C. Sasaran

Panduan Perawatan Bengkel di Pendidikan Vokasional ini digunakan dalam rangka
mengembangkan keterampilan paktik sesuai kurikulum oleh:

1. Pimpinan Lembaga

2. Dosen/Instruktur

3. Pengelola Bengkel (Kepala Laboratorium, Laboran, dan Teknisi);

4. Mahasiswa
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D. Ruang Lingkup

Sebagai acuan prosedur perawatan peralatan, akibat penggunaan atau peminjaman
peralatan pada kegiatan pembelajaran praktik. Komponen atau elemen-elemen penting
dalam kegiatan belajar mengajar praktik di antaranya dapat mencakup orang, mesin dan
proses belajar mengajar. Orang-orang yang ada dalam kegiatan bengkel vokasional dapat
dikelompokkan menjadi tiga yaitu instruktur, peserta didik, dan teknisi.
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BAB II
STRUKTUR ORGANISASI PERAWATAN BENGKEL

A. Struktur Organisasi Perawatan

Wakil Dekan Il

Koordinator
sarana dan

Kepala Pemeliharaan

Koordinator
Pemeliharaan Bidang Sekretaris
Jurusan

Bangunan

Koordinator
Pemeliharaan Bidang

Listrik
Koordinator
Bengkel
Koordinator
Pemeliharaan Bidang

Mesin Mahasiswa

Koordinator
Pemeliharaan Bidang

IT

Organisasi Pemeliharaan Organisasi Jurusan

Gambar 1. Struktur organisasi dan garis koordinasi perawatan bengkel

B. Job Deskripsi

1. Dekan

a. Mengkoordinasikan dan memantau kegiatan pendidikan
b. Mengkoordinasikan dan memantau penelitian untuk pengembangan ilmu
pengetahuan,teknologi dan atau seni

PANDUAN PERAWATAN BENGKEL DI PENDIDIKAN VOKASIONAL | 5



Mengkoordinasikan dan memantau kegiatan pengabdian kepada masyarakat

d. Melaksanakan kerja sama bidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada

e.

masyarakat dengan lain di dalam dan luar negeri
Melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kerja sama dengan pihak lain.

2. Wakil Dekan Il

a.

C.

Merencanakan dan bertanggung jawab terhadap program kerumah tanggaan
dan anggaran fakultas.

. Mengkoordinasikan pengembangan dan pengawasan sarana dan prasarana

fakultas.
Menyusun laporan bidang keuangan dan administrasi umum

3. Koordinator Sarana dan Prasarana

a.
b.

Menyediakan serta mengelola keuangan, bahan dan mesin dalam bengkel
Mengkoordinir pelaksanaan perawatan gedung dan bangunan, instalasi listrik dan
internet

c. Menginventarisasi barang milik jurusan

d.

a.

Merencanakan pengadaan kebutuhan perawatan jurusan.

Ketua Departemen

Menyampaikan laporan kegiatan secara berkala kepada Dekan.

b. Menjalankan kebijakan akademik dan standar mutu pendidikan yang ditetapkan

fakultas.
Melakukan perencanaan kegiatan perawatan/pencegahan (preventive maintenance)
di departemen.

. Mengkordinasikan Koordinator Program Studi dan kepala bengkel terjalin kerja

sama yang baik.
Bertanggung jawab kepada dekan dalam menjalankan tugas.

5. Koordinator Bengkel

a.

Membuat perencanaan dan mengajukan kebutuhan alat atau bahan untuk
praktikum

. Mengkordinasikan Ketua Program Studi dan kepala Laboratorium agar terjalin kerja

sama yang baik;
Melakukan inventarisasi secara periodik terhadap peralatan dan perlengkapan di
bengkel

. Menyediakan petunjuk operasional penggunaan semua alat/mesin dan

memberlakukan kepada semua pengguna.
Menyusun jadwal perawatan bengkel
Bertanggung jawab kepada ketua jurusan dalam menjalankan tugas.
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6. Teknisi

a.
b.
c
d

e.

Memelihara dan merawat semua peralatan yang ada di bengkel
Menjaga kebersihan dan ketertiban bengkel

. Melakukan penataan dan perapihan semua barang inventaris yang ada di bengkel
. Membantu segala kegiatan yang dilakukan di bengkel dan laboratorium, baik

pelayanan pengembangan maupun pendokumentasian
Bertanggung jawab kepada koordinator bengkel dalam menjalankan tugas

C. Organisasi Perawatan Bengkel

1. Kepala Perawatan

a.

Mengkoordinir dan memberikan pengarahan kerja dan mengawasi pelaksanaan
kegiatan seksi-seksi di bawahnya agar dapat meningkatkan efisiensi di dalam
bagiannya.

. Menyusun jadwal perawatan dan perbaikan mesin, peralatan, dan fasilitas agar

praktik dapat berjalan dengan lancar.
Menyusun pedoman dan petunjuk-petunjuk lainnya mengenai perawatan dan
perbaikan mesin atau peralatan, air dan udara.

. Mengawasi pelaksanaan pemeriksaan dan perawatan berkala perbaikan atas mesin

atau peralatan, air dan udara.
Mengawasi pelaksanaan pencatatan pengeluaran biaya-biaya yang terjadi dengan
pelaksanaan kegiatan perawatan dan perbaikan.

2. Koordinator Perawatan Bidang Bangunan

Melakukan pengecekan terhadap sarana dan prasarana yang berada di lingkungan
bengkel

. Melakukan perawatan dan perawatan terhadap sarana dan prasarana yang berada

di lingkungan bengkel.
Mengecheck dan memastikan kondisi bangunan yang berada di sekitar jalan lalu
lintas di dalam bengkel apakah terjadi kerusakan atau tidak.

. Melakukan pengecekan terhadap saluran air yang berada di bengkel

Menjamin keamanan dan ketepatan saat dilaksanakannya perawatan

3. Koordinator Perawatan Bidang Listrik

a.

Menyusun, mengatur, dan mengawasi kegiatan perawatan dan perbaikan seluruh
instalasi listrik bengkel dan peralatan yang menggunakan tenaga listrik

. Mengadakan pemeriksaan atas instalasi listrik, AC, dan sistem komunikasi yang

berhubungan dengan tenaga listrik.
Merencanakan perluasan kegiatan jaringan sesuai dengan kebutuhan.
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d.

Menjamin keamanan dan ketepatan pemasangan semua peralatan tenaga listrik.

4. Koordinator Bidang Mesin

a.

Membuat rencana atau jadwal perawatan/pencegahan (preventive maintenance),
rencana biaya, dan jumlah material yang diperlukan.

. Memeriksa kerusakan yang timbul dan menentukan spare part yang diperlukan

untuk memperbaiki kerusakan.
Mengawasi pelaksanaan perbaikan berskala besar atas mesin atau peralatan.

d. Menjamin keamanan dan ketepatan saat dilaksanakannya perawatan

5. Koordinator Perawatan Bidang IT

a.

Menangani masalah yang terjadi dan mempersiapkan segala sesuatu yang
memerlukan IT

. Membuat laporan teknis dengan cara dokumentasi

Memonitor jaringan yang ada di lingkungan jurusan.

d. Menjamin keamanan dan ketepatan saat dilaksanakannya perawatan

6. Teknisi Perawatan Bidang Bangunan

. Melakukan koordinasi pemelihaaran dalam pelaksanaan perawatan sarana dan

prasarana.

. Melakukan perbaikan terhadap sarana dan prasarana yang berada di lingkungan

bengkel
Melakukan renovasi total atau pengembangan terhadap sarana dan prasarana
yang berada di lingkungan Bengkel

. Melakukan pengecatan ulang pada part - part fasilitas sarana dan pra sarana yang

ada di dalam pabrik industri seperti pager,tiang rambu lalu lintas, permukaan
jalan, dan lain - lainnya.
Melakukan pengecatan ulang pada part - part fasilitas sarana dan pra sarana yang
ada di dalam pabrik industri seperti pager,tiang rambu lalu lintas, permukaan
jalan, dan lain - lainnya.

7. Teknisi Perawatan Bidang Listrik

a.

Melakukan koordinasi dengan koordinator pemelihaaran dalam pelaksanaan
perawatan kelistrikan.

Melakukan Instalasi listrik sebagai sumber kelistrikan di intern bengkel.
Melakukan pembuatan terminal - terminal kelistrikan untuk mempermudah
pekerjaan.
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. Melakukan perbaikan langsung jika terjadi trouble yang berhubungan dengan

kelistrikan.
Melakukan perawatan dan perawatan terhadap kondisi part - part listrik
Melakukan kegiatan kebersihan di area bengkel instalasi listrik.

. Teknisi Perawatan Bidang Mesin

a.

Melakukan koordinasi dengan koordinator pemelihaaran dalam pelaksanaan
perawatan mesin.

. Memperbaiki mesin produksi yang rusak secara fisik agar mesin bisa cepat segera

beroperasi kembali.

Melakukan perawatan dan perawatan/pencegahan (preventive maintenance)
terhadap part — part mekanik mesin produksi agar tidak terjadi kerusakan atau
trouble yang fatal pada saat mesin sedang beroperasi.

. Melakukan perbaikan mesin dengan cara improvement atau melakukan

peningkatan qualitas secara mekanikal dari mesin produksi tersebut.
Perbaikan dan pergantiam part — part mesin dalam skala besar.

. Teknisi Perawatan Bidang IT

a.

> 0o o 0

Melakukan koordinasi dengan koordinator perawatan dalam pelaksanaan
perawatan jaringan.

. Melakukan pengecekan dan perawatan komputer dan/atau server dalam area

unit kerja.

Melakukan pemasangan dan perawatan perangkat jaringan dalam area unit kerja
Melaporkan barang dan alat-alat yang tersedia di ruang server unit.
Memastikan semua komputer dapat digunakan.

Memastikan semua komputer terhubung pada jaringan.

Memastikan semua aplikasi dapat digunakan dan berjalan lancar.

Menyimpan seluruh data pada komputer yang digunakan user.
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D. Prosedur Kerja Organisasi Perawatan Bengkel

Pemeliharaan yang tidak

Pemeliharaan yang direncanakan .
direncanakan

Penetapan jadwal pemeliharaan
berdasarkan jenis mesin/alat

Pengelompokan jenis mesin,
alat dan bahan/ inventaris yang

perlu melewati tahap
meintenence

Mesin,
Mesin dan alat Alat, bahan

Pengecekan dan penentuan jenis Pengecekan kelayakan
perawatan yang akan dilakukan dan ketersediaan
(Preventif atau Korektif)

Bahan layak Bahan tidak
dan tersedia layak dan tidak

Apakah Mesin,
Alat, baik?

Preventive Corrective
Maintenence Maintenence

Emergency
Maintenence

Disimpan di tempat —°

Selesai

Gambar 2. Prosedur kerja organisasi perawatan bengkel

1. Koordinator Bidang Bengkel dan Kepala Jurusan

Koordinator Bidang Bengkel bersama dengan Kepala Jurusan menyusun jadwal
perawatan berkala peralatan, mesin, maupun bahan yang terdapat pada bengkel
berdasarkan daftar inventaris mesin yang ada.
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2. Koordinator Bidang Bengkel dan Teknisi

Koordinator Bindang Bengkel dan Teknisi melakukan pengelompokan Mesin, Alat,
dan Bahan yang diperlukan untuk melewati tahap maintenance/perawatan.

3. Teknisi Bengkel

a. Teknisi melakukan pengecekan kondisi mesin dan alat yang diperlukan untuk
melewati tahap maintenance/perawatan.

b. Teknisi melakukan pengecekan terhadap bahan, teknisi mengecek setiap bahan
mengenai kelayakan dan ketersediaan bahan yang ada di bengkel yang akan
digunakan praktikan dalam pembelajaran praktik.

4. Teknisi Bengkel

a. Teknisi melakukan maintenance/perawatan terhadap mesin dan alat yang ada di
bengkel dengan menentukan jenis perawatan yang harus dilakukan. Jika mesin
atau alat dalam kondisi baik maka mesin dan alat tersebut melewati tahap
Preventive Maintenance, sedangkan jika mesin dan alat dalam keadaan tidak baik
maka mesin dan alat tersebut melewati tahap Corrective Maintenance.

b. Dalam tahap Preventive Maintenance, Teknisi hanya melakukan perawatan
terhadap mesin dan alat agar terhindar dari kerusakan, lingkup kegiatannya antara
lain: perbaikan kecil, inspeksi, pelumasan, dan penyetelan. Tahap Preventive
Maintenance diakhiri dengan pencatatan dan analisis pada kartu administrasi yang
dibutuhkan.

c. Tahap Corrective Maintenance, Teknisi melakukan perbaikan terhadap mesin
maupun alat yang perlu dilakukan perbaikan. Perbaikan yang dilakukan
berdasarkan tingkatan kerusakan, yang terbagi atas 3 tingkatan kerusakan yaitu:
kerusakan berat, kerusakan sedang, dan kerusakan ringan. Kegiatan Corrective
Maintenance diakhiri dengan mencatat dalam kartu riwayat kerusakan mesin.

d. Teknisi melakukan pengadaan bahan yang tidak layak dan tidak tersedia sehingga
bahan siap untuk disimpan kembali di tempat penyimpanan bahan.

5. Teknisi Bengkel

Setelah Mesin, alat, dan Bahan melewati tahap perawatan, selanjutnya mesin, alat,
dan bahan tersebut dikembalikan ke tempat praktik seperti semula agar dapat
digunakan praktikan untuk menunjang pembelajaran praktik.
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Diagram Alir

Dokumen

Keterangan

Koordinator bengkel

dan kepala jurusan

Koordinator bengkel

Pengembalian Alat dan mesin

dan dibersihkan, jika

penyimpanan rusak diperbaiki
alat

' EE® &

Koordinator bengkel bersama
dengan Kepala Jurusan Menyusun
jadwal perawatan berkala
peralatan mesin maupun bahan
yang terdapat pada bengkel
berdasarkan daftar inventaris
mesin yang ada.

Koordinator bengkel dan Teknisi
melakukan pengelompokan Mesin,
Alat, dan Bahan yang diperlukan
untuk melewati tahap
maintenance.

Teknisi melakukan pengecekan
kondisi mesin dan alat yang
diperlukan untuk melewati tahap
maintenance / perawatan.
Teknisi melakukan pengecekan
terhadap alat dan bahan, teknisi
mengecek kelayakan dan
ketersediaan bahan yang ada di
bengkel yang akan digunakan
praktikan dalam pembelajaran
praktik.

Melakukan pengecekan apakah
alat/bahan masih dalam kondisi
baik? Jika Ya kembalikan dan
simpan pada tempatnya. Jika Tidak
alat-alat dibersihkan, dilumasi, jika
rusak diperbaiki teknisi.

Melakukan perawatan terhadap
mesin dan alat yang ada di bengkel
dengan menentukan jenis
perawatan yang dilakukan. Jika
mesin atau alat dalam kondisi baik
maka mesin dan alat tersebut
melewati tahap Preventive
Maintenance, sedangkan jika mesin
dan alat dalam kondisi tidak baik
maka mesin dan alat tersebut
melewati tahap Corrective
Maintenance.
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BAB Il
ADMINISTRASI PERAWATAN

A. Pendahuluan

Perawatan bengkel sangat diperlukan agar dapat digunakan dengan maksimal, hal ini
bertujuan untuk mencegah, mengurangi, bahkan menghindari kerusakan dari alat atau mesin.
Sehingga proses pembelejaran praktik peserta didik tidak terganggu. Perawatan secara rutin
mampu memperpanjang usia alat atau mesin, meningkatkan K3 dalam penggunaannya, dan
mengoptimalkan penggunaan dari alat atau mesin tersebut.

Perawatan bengkel akan berjalan dengan baik jika dilakukan perencanaan yang matang
melalui administrasi yang matang pula. Kegiatan administrasi bengkel berhubungan dengan
pencatatan mengenai perawatan bengkel seperti inventarisasi, jadwal perawatan, kartu
laporan perawatan, kartu riwayat mesin, kartu pemakaian mesin, kartu stock barang, kartu
bon bahan, kartu rekapitulasi barang, dll. Kegiatan adminsistrasi bengkel dan laboratorium
adalah kegiatan yang mengatur jadwal, pencatatan alat alat yang digunakan, daftar presensi
dalam praktik, pencatatan kecelakaan dan sebagainya. Tujuan administrasi bengkel adalah
untuk mendukung agar semua kegiatan yang dilakukan di bengkel.

Berikut saya lampirkan perangkat administrasi perawatan bengkel :

. Daftar Inventaris Bengkel

. Jadwal Perawatan

. Kartu Laporan Perawatan dan Perbaikan
. Kartu Riwayat Mesin

. Kartu Pemakaian Mesin

. Kartu Stock Barang/bahan

. Kartu Laporan Rekapitulasi Barang

. Tata Tertib Bengkel

. Standar Operasional Prosedur (SOP)

O 00 N O L1 B W N -
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B. Perangkat Administrasi Perawatan Bengkel

1. Inventaris Bengkel
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2. Jadwal Perawatan Bengkel
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3. Kartu Laporan Perawatan dan Perbaikan

Nama Mesin
Merk
Type/No. Seri
Spesifikasi / Nomor Inventaris
Hari dan Tanggal Kerusakan Mesin
Bagian-bagian Kerusakan pada Mesin :
1
2
3
Perawatan
1. Cleaning ( )
2. Inspeksi ( )
Jenis Pekerjaan 3. Pelumasan ()
Perbaikan
1. Ringan ( )
2. Sedang ( )
3. Berat ( )
Mulai Waktu Hari : Tanggal :
Pelaksanaan Perawatan
Selesai Waktu Hari : Tanggal :
Pelaksanaan Perawatan
Nama :
Pelaksana Oleh : 1
2
Catatan Kegiatan
Disetujui Oleh : Koordinator Bengkel/Lab Tanggal : Tanda Tangan:
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4. Kartu Riwayat Perawatan




5. Kartu Pemakaian Mesin

Jurusan
Laboratorium/Bengkel
Nama Mesin/Alat
Spesifikasi
NO Hari Tanggal Pemakai Pemakaian 1D
Nama NIP/NIM Mulai Selesai Total
1
2
3
4
5
6
7
8
9
dst
Disetujui Oleh : Koordinator Bengkel/Lab Tanggal : Tanda Tangan :
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6. Kartu Stock Barang/Bahan

FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Kampus Karang Malang, JI. Colombo No.1, Yogyakarta 55281
Telepon: (0274) 586168
KARTU STOCK BARANG/BAHAN
Jenis Barang Lokasi
Spesifikasi No. Kartu
Volume .
No Tanggal Kuantitas | Keterangan
Masuk Keluar Satuan
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
dst
Disetujui oleh : Koordinator Tanggal Tanda tangan
lab/Bengkel
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7. Kartu Laporan Rekapitulasi Barang
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8. Tata Tertib Bengkel dan Laboratorium

FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Kampus Karang Malang, JI. Colombo No.1, Yogyakarta 55281

Telepon: (0274) 586168

TATA TERTIB BENGKEL DAN LABORATORIUM

I. KEWAIJIBAN

1. Praktikan memasuki bengkel sesuai dengan jadwal praktik yang telah
ditentukan.

2. Praktikan memakai pakaian kerja dan alat keselamatan kerja.
Sebelum dan sesudah praktik, praktikan mengisi absen, berdoa dan
bertanggung jawab pada alat yang dipinjam.
Melakukan perawatan pencegahan (preventive maintenance)

5. Praktikan melaksanakan praktik sesuai dengan daftar pembagian tugas.

6. Praktikan meminjam alat dengan menggunakan kartu bon/koin, dan
bertanggung jawab pada alat yang dipinjam.

7. Setiap menggunakan mesin praktikan wajib mengisi kartu pemekaian
mesin.

8. Pada waktu istirahat semua praktikan harus keluar dari bengkel.

9. Bila terjadi kerusakan alat-alat atau mesin, praktikan wajib lapor kepada
dosen/teknisi dan wajib mengisi buku kerusakan.

10. Praktikan wajib menjaga kebersihan, ketertiban, dan keamanan serta
ketenangan didalam bengkel.

11. Praktikan harus menghentikan kegiatan praktik 20 menit sebelum jam praktik
didalam bengkel.

12. Pengembalian alat harus dalam keadaan baik, toolman berhak menolak
pengembalian alat yang rusak.

[I.  LARANGAN UNTUK PRAKTIKUM
1. Dilarang memasuki bengkel diluar jam praktik yang telah ditentukan,
kecuali ada kepentingan dan seizin kepala bengkel.
2. Dilarang memasuki ruang alat,gudang, dan ruang teknisi.
Dilarang merokok, makan dan minum didalambengkel.
Dilarang menempatkan alat-alat kebersihan disembarang tempat, harus
dikembalikan pada tempatnya.

1. SANKSI

1. Setiap praktikan yang tidak mengindahkan tata tertib dan petunjuk
dosen/instruktur akan diberhentikan kegiatannya.
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2. Setiap praktikan yang menghilangkan alat diwajibkan mengganti dengan alat
yang sama, selambat-lambatnya 2 minggu setelah kehilangan.

3. Setiap praktikan yang mengambil alat/benda kerja untuk keuntungan pribadi
akan ditindak dengan hukuman dikeluarkan dari kampus atau tindakan hukum
yang berlaku.

Disetujui Oleh : Tanggal : TandaTangan :
Koordinator Bengkel/Lab
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9. Standar Operasional Prosedur (SOP)

FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Kampus Karang Malang, JI. Colombo No.1, Yogyakarta 55281
Telepon: (0274) 586168

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR

Nama Mesin MESIN LAS BUSUR DC
Merk Mesin WIM MALAYSIA
Type / No. Seri Goldare / 400

Ruang Bengkel Fabrikasi

A. TUJUAN

Memberikan standard prosedur yang digunakan dalam pemakaian kerja
pengelasan SMAW di bengkel Fabrikasi dan Kontruksi agar menghasilkan hasil
lasan yang baik, aman dan benar.

B. RUANG LINGKUP

SOP pengoperasian mesin las busur listrik (SMAW) digunakan pada
pengelasan menggunakan las busur DC merk WIM MALAYSIA tipe/seri Goldare
/ 400 made in Malaysia, dengan bahan logam besi karbon.

C. RUJUKAN

Buku manual mesinlas SMAW merk WIM MALAYSIA type/seri

Goldare/400 made in Malaysia.
D. PRINSIP KERJA

Saat ujung elektroda didekatkan pada benda kerja terjadi panas listrik
yang (busur listrik) yang membuat antara benda kerja dengan ujung elektroda
terbungkus tersebut mencair secara bersamaan. Dengan adanya pencairan ini
maka kampuh pada lasan akan terisi oleh cairan logam dari elektroda dan logam
induk yang mencair secara bersamaan.

E. PROSEDUR PENGOPERASIAN

1. Siapkan mesin las busur dan peralatan pendukung lainnya.

2. Pasang kabel masa pada kerja.

3. Hidupkan sakelar utama.

4. Pastikan pemilihan jenis las pada posisi MMA.

5. Atur sakelar anti stick bila elektroda menempel pada benda kerja.

6. Atur sakelar hot star sesuai kebutuhan.

7. Pasang elektroda las pada holder (penjepit elektroda).

8. Letakan benda di atas meja kerja untuk mengetas nyala busur listrik.

9. Nyalakan mesin las.

10. Setel besar arus yang diperlukan untuk pengelasan diputar kearah kanan tiap

sekala nialainya 40 A.
11. Pakai kaca mata las busur.
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BAB IV
SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PERAWATAN (WORKSHOP OPTIMA)

A. Cara Mengakses WS Optima

Mengakses WS Optima dapat dilakukan melalui peramban dengan alamat URL
https://wsoptima.unydevelopernetwork.com/ .

B. Membuat akun baru dan aktivasi

Setelah masuk kedalam situs WS Optima, anda harus memiliki akun, apabila anda belum
memiliki akun WS Optima maka klik tombol buat akun untuk membuat akun baru.

Akses WSOptima

Masukkan username & password WSOptima Anda.
Username

contoh: user@email.com

Password
\ Password
Buat Akun Masuk ke Aplikasi

Versi Aplikasi: 0.3 © 2022

Gambar 3 Tampilan awal WS OPTIMA. Klik tombol “buat akun” berwarna kuning untuk
membuat akun baaru bagi yang belum memiliki akun WS OPTIMA

Kemudian isikan data diri anda dengan benar.

Buat Akun

Lengkapi informasi berikut ini untuk membuat akun WSOptima

Informasi Dasar

Nama Lengkap ]

NIP/NIKINUK ]

Program Studi ] v
Informasi Kontak

No. WhatsApp 2|

Alamat Email - o

Informasi Akun

Password Akun =~ ssseeeeens| |

Buat Akun WSOptima [l B S

9

Gambar 4 Tampilan pada lama “Buat Akun”. Isikan data diri secara lengkap kemudian klik tombol “Buat Akun
WS OPTIMA”
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Setelah mengisi data diri anda dengan benar, klik tombol buat akun WSOPTIMA
berwarna biru di sebelah bawah. Maka akun WSOPTIMA anda sudah berhasil dibuat,
namun untuk bisa digunakan anda harus melakukan aktivasi terlebih dahulu dengan
cara membuka alamat email anda yang sudah anda daftarkan untuk membuat akun
WSOPTIMA. WSOPTIMA akan secara otomatis mengirimkan pesan melalui email untuk
mengaktivasi akun anda.

Konfirmasi Akun WSOptima Kotak Masuk x

messages-noreply@unydevelopernetwork.com lewat out.niagahoster.com
kepada saya ~

WSOptima

Konfirmasikan alamat email Anda.

Hai,

\A Anda-telab peatakun di WSOptima, silakan klik tombol di bawah ini untuk mengaktifkan Akun Anda.
‘ Aktifkan Akun

Jika Anda tidak dapat mengklik tombol di atas, salin URL di bawah ini dan akses melalui browser Anda:
https:/wsoptima.unydevelopernetwork.com/account/confirmation?token=usr.N6sxalTjVaelJMCJxrr1

Terima Kasih!

WSOptima
Copyright® 2022 by UNY Developer Network

Gambar 5 Email aktivasi akun WS OPTIMA

Untuk mengaktifkan akun WSOPTIMA anda silahkan anda klik tombol aktifkan akun,
maka akun WSOPTIMA anda sudah aktif dan siap dipakai. Setelah anda klik aktifkan akun
maka anda akan dibawa ke halaman WSOPTIMA.

Konfirmasi Akun Berhasil
Akun Anda berhasil sudah berhasil dikonﬁrma{'.Kembali ke beranda. | €—

Gambar 6 Tampilan WS OPTIMA setelak klik aktivasi akun

Kemudian untuk masuk silahkan klik kembali ke beranda lalu isikan email yang anda
daftarkan sebagai username dan isikan password yang telah anda daftarkan lalu klik
tombol masuk ke aplikasi berwana biru.
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Kemudian

Akses WSOptima

Masukkan username & password WSOptima Anda.
Username

e

Password

J—

Buat Akun Masuk ke Aplikasi | (S IR

Versi Aplikasi: 0.3 © 2022

Gambar 7 Tampilan awal WS OPTIMA. Klik masuk ke aplikasi untuk masuk
ke WS OPTIMA

setelah berhasil login tampilannya seperti gambar dibawah. Anda harus

mengatur lab/bengkel yang akan anda kelola terlebih dahulu dan juga harus mengatur
jabatan anda dengan klik tombol atur pada panel informasi pengguna.

@ WsOptima

<« c

WSOptima

Al A

na

Nama

Jabatan

1
2. Gi
3.
4.
5.

# wsoptima.unydevelopemnetwork.com,

s Selamat Datang!
Selamat datang di WSOptima. WSOptima adalah perangkat lunak manajemen inventori Workshop, Bengkel, dan Laboratorium terintegrasi
Bengke\ / Labj m Anda dapat mulai menggunakan aplikasi ini dengan cara memilih salah satu navigasi yang berada di panel navigasi.

Panel Navigasi

X +

Keluar dari sistem

Gambar 8 Tampilan depan WS OPTIMA setelah berhasil login

Silahkan isikan lab atau bengkel yang akan anda kelola kemudian klik tombol simpan
pengaturan Lab berwarna biru.
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Panel Sistem

Beranda / Atur Lab

Pilih Workshop/Bengkel/Lab: Fabrikasi - Pendidikan Teknik Mesin

Jabatan Teknisi Pemeliharaan Bidang Mesin

Simpan Pengaturan Lab
—

Gambar 9 Tampilan pengaturan bengkel dan jabatan

*Anda hanya bisa mengelola lab atau bengkel sesuai yang
anda pilih

C. Mengelola Gudang di WS OPTIMA

Untuk masuk ke menu gudang silahkan anda klik tombol gudang pada panel navigasi

1. Beranda

1 ey —

3. Pengadaan
4. Inventaris
5. Administrasi

Gambar 10 Memilih menu Gudang pada panel navigasi

Di dalam menu gudang terdapat daftar benda yang ada di gudang meliputi suku cadang
maupun peralatan untuk menunjang kegiatan praktikum di fakultas teknik dan
ketersediaan benda tersebut. Daftar barang ini juga bisa diunduh dengan format excel.
Anda juga bisa menambahkan kuantitas barang yang tersedia di dalam gudang dan juga
dapat melihat informasi detail setiap benda yang ada di gudang.
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«

‘WSOQOptima

el

Nama :Zaiey Ahmad Adiya
Prodi PRODI D4 TEKNIK MESIN

JURUSAN PENDIDIKAN
TEKNIK MESIN

Bengkel / Lab  : Fabrikasi [anur] T R

Beranda / Gudang

Teknisi Pemeliharaan Bidang

Blsaa # Kode Barang/Bahan Nama Barang/Bahan Stok Masuk Stok Keluar Sisa Stok
N T s 1 MIB1CCO38EQ3271 Elekiroda 10 box 6 box 4 bax

Jabatan

2 MIG1CBFDS511906E Elekiroda 5box 0 box 6 box + n
3 MI61CBF7DES7572 Elektroda (Removed from list) 5box 11 box 5 box ﬂ
Panel Navigas:
4 MIB1CBFT7651303 Elektroda (Removed from list) 0box 0 box 0 bax n

1. Beranda

Gambar 11 Tampilan gudang

= =¢8 —» Digunakan untuk melakukan export data dalam bentuk excel.
Dengan klik tombol export ke excel maka data yang ada di
gudang akan otomatis ter unduh

Apabila anda meng export ke excel maka tampilan datanya seperti gambar dibawah,

Q 4 Data Bahan Praktikum (3) [Protected
File Home Insert  Pagelayout Formulas Data Review View Help  Nitro Pro Q Tell me what you want to do
o PROTECTED VIEW Be careful—files from the Internet can contain viruses. Unless you need to edit, it's safer to stay in Protected View. Enable Edi
A1 - Jfe | No
A B C D E F G H 1 J K A M
1 No_INama Bahan Spesifikasi Vol Satuan
2 1 Elektroda AWS E-6013 4 box
3 2 Elektroda AWS E-6013 5 box
4 | 3 Elektroda AWS E-6013 -6 box
5 4 Elektroda AWS E-6013 0 box

Gambar 12 Hasil export data Gudang dalam format excel

+ ——————» Digunakan untuk menambah kuantitas barang yang ada di
dalam gudang

Untuk menambahkan barang anda cukup menekan tombol + kuning pada sebelah kanan
benda yang akan anda tambahkan kemudian isikan jumlah yang anda kehedaki, tanggal
barang masuk dan distributornya lalu klik tambah stok seperti gambar dibawah.
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Tambah Stock: Elektroda
Tanggal
07/26/2022 m]

Jumlah

Distributor

PT Alam Lestar Ad

—————
-BaH Tambah Stok = S

Distributor tidak ada? tambahkan satu

Gambar 13 Tampilan tambah barang

Digunakan untuk melihat detail barang yang ada di gudang

Detail barang akan ditampilkan seperti gambar dibawah.

Beranda / Gudang / Detail Barang
Kode Barang/Bahan MIB2DFE75231A60
Mama Barang/Bahan Elektroda
Merk Nikko Steel
Type LB-52U
Spesifiasi AWS E7016 diameter 2,6 mm
Satuan box
STOK MASUK
# Tanggal Jumlah Masuk Distributor
1 2022-07-26 10box  PT Alam Lestari
STOK KELUAR
# Tanggal Jumiah Keluar
1 2022-07-26 10 box

Gambar 14 Detail barang

Untuk mengelola daftar barang yang ada di gudang, anda bisa pilih menu daftar barang
yang ada di panel navigasi.

Panel Navigasi

= Beranda

= Gudang
o
o Daftar Distributor
o Daftar Bon Bahan

= Pengadaan

= |nventaris

= Administrasi

Gambar 15 Menu daftar barang pada panel navigasi
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Tampilan menu daftar barang adalah seperti gambar dibawah. Pada menu daftar
gudang anda bisa mengelola barang yang ada di gudang seperti menambah barang baru,
mengedit barang dan menghapus barang yang ada di gudang.

Panel Sistem

Beranda / Gudang / Daftar Barang

n Kode Barang/Bahan Nama Barang/Bahan Merk, Type, Spesifikasi m

1 MIB2DF675231A60 Elektroda Merk: Nikko Steel box
Type: LB-52U
Spesifikasi: A
AWS E7016 diameter 2,6 mm

2 MIB1CCO38E03271 Elektroda Merk: Nikko steel box p n
Type: RD-460
Spesifikasi:
AWS E-6013

3 MI61CBFD511906E Elektroda Merk: Nikko steel box ra n

Type: RD-460
Spesifikasi:
AWS E-6013

Gambar 16 Tampilan menu daftar barang

—> Digunakan untuk menambah data barang baru yang
akan dimasukkan ke gudang

Untuk menambahkan data anda perlu mengisikan data nama dan spesifikasi secara
lengkap seperti pada gambar dibawah. Kemudian klik tombol tambah barang untuk
menambahkan barang, maka barang akan otomatis masuk kedalam sistem.

Panel Sistem

Beranda / Gudang / Daftar Barang / Tambah Barang

Nama Barang/Bahan Pipa Baja

Merk Krakatau Steel
Type SCH80
Spesifikasi 6inch

Satuan buah

Satuan belum tercantum? tambah satuan

=

Gambar 17 tampilan menu tambah barang

# ——— > Digunakan untuk mengedit nama ataupun spesifikasi barang
yang ada di gudang

Untuk mengedit cukup edit bagian yang akan diedit kemudian klik update barang seperti
gambar dibawah.
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Panel Sistem

Beranda / Gudang / Daftar Barang / Tambah Barang

Nama Barang/Bahan Pipa Baja
Ierk Krakatau Steel
Type SCHs0
Spesifikasi 6 inch

Satuan buah

Update Barang [\,

Gambar 18 tampilan menu edit barang

Digunakan untuk menghapus barang yang ada di gudang

Didalam WS OPTIMA juga terdapat informasi terkait distributor yang memasok
kebutuhan barang. Untuk melihat daftar distributor yang memasok kebutuhan barang
FT UNY, anda bisa membuka menu distributor dengan klik pada tombol daftar
distributor pada panel navigasi seperti gambar dibawah.

Panel Navigasi

= Beranda
= Gudang
o Daftar Barang

o Dajtar Distributor

¢ Daftar Bon Bahan
= Pengadaan
= Inventaris

= Administrasi

Gambar 19 menu daftar distributor pada panel navigasi

Tampilan menu daftar distributor adalah seperti gambar dibawah. Pada menu daftar
distributor anda bisa mengelola distributor yang memasok kebutuhan barang di FT UNY
seperti menambah distributor baru, mengedit dan menghapus distributor.

Beranda / Gudang / Daftar Distributor

e S S N

1 PT Alam Lestari JI.Ir. H. Juanda, Gg. Bali V¥ 003,016, Kel. Bojongherang Kec Cianjur ool ool com alamlestari.co.id u_ + I8

2 PTAlam Lestari JIIr. H. Juanda, Gg. Bali v 003,016, Kel. Bojongherang Kee Cianjur o il com  alamlestari coid nﬂ ﬂ

Gambar 20 tampilan menu daftar distributor
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—» Digunakan untuk data distributor baru

Untuk menambahkan data distributor, anda perlu mengisikan data secara lengkap
seperti pada gambar dibawah. Kemudian klik tombol tambah distributor untuk
menambahkan data distributor, maka distributor baru akan otomatis masuk kedalam
sistem.

Panel Sistem

Beranda / Gudang / Daftar Distributor / Tambah Distributor
Nama Distributor

Alamat Distributor

No. Telepon
Email Distributor
Website Distributor

No. WhatsApp

Tambah Distributor | [ S

Gambar 21 tampilan menu tambah distributor

# ————» Digunakan untuk mengedit data distributor

Untuk mengedit cukup edit bagian yang akan diedit kemudian klik ubah data distributor
seperti gambar dibawah.

Panel Sistem

Beranda / Gudang / Daftar Distributor / Tambah Distributor

Nama Distributor PT Alam Lestari

Alamat Distributor JIIr. H. Juanda, Gg. Bali V
003,016, Kel. Bojongherang Kec.Cianjur

No. Telepon 081234555686

Email Distributer alamlestari@email.com
Website Distributor alamlestari.co.id

No. WhatsApp 081234555666

Ubah Data Distributor <7

Gambar 22 Tampilan menu tambah distributor

n —» Digunakan untuk menghapus data distributor
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Untuk memantau flow keluar masuknya barang di gudang, maka anda bisa memantau
bon bahan yang digunakan mahasiswa. Untuk melihat daftar bon bahan mahasiwa, anda
bisa memilih menu daftar bon bahan pada panel navigasi.

Panel Navigasi

= Beranda
= Gudang
o Daftar Barang

o Daftar Distributor

o | Daftar Bon Bahan |[¢&—

= Pengadaan
= Inventaris

= Administrasi

Gambar 23 menu bon bahan pada panel navigasi

Setelah masuk, tampilan daftar bon bahan adalah seperti gambar dibawah. Anda bisa
memantau bon bahan yang digunakan mahasiswa untuk praktikum dan dapat
menambah mahasiswa yang melakukan bon bahan dengan klik tombol tambah bon
bahan berwarna biru. Data pada bon bahan ini terintegerasi dengan stok yang ada di
gudang.

Panel Sistem

Beranda / Gudang / Daftar Bon Bahan

4’ + Tambah Bon Bahan
o o cosinrst ]

1 1808334044 Bismo Eska Konstruksi Fabrikasi Bp. Aan Ardian, M.Pd Elektroda 2022-07-26

Ukuran: 2 mm

Banyak: 10 pes
2 17553222333 David Pengelasan Dasar Bp. Putut Hargiyarto Elektroda 2022-01-03

Ukuran: 300 mm

Banyak 6 pcs
3 17660322134 jono Pengelasan Dasar Bp. Putut Hargiyarto Elektroda 2022-01-03

Ukuran: 300 mm

Banyak: 5 pcs
4 17503222002 David Pengelasan Dasar Bp. Putut Hargiyarto Elektroda 2021-12-31

Ukuran: 300 mm
Banyak 6 pcs

Gambar 24 tampilan menu bon bahan

Untuk menambah data bon bahan yang baru, anda harus mengisi data mahasiswa sesuai
jam perkuliahannya seperti gambar dibawah. Lalu klik simpan bon.
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Panel Sistem

Nama Mahasiswa Mata Kuliah -
NIM Dosen
Kelas Semester

Daftar Bahan/Material Yang Digunakan

Banyaknya

Nama JOB Nama Barang/Material Ukuran{mm) Tanggal
Bilangan Satuan
Pipa Baja | Tersedia: 0 buah v Masukkan jumlah bahz kodi v mm/dd/yyyy B
Pipa Baja | Tersedia: Obuah v Masukkan jumlah bahe kodi v mmiddryyyy ]
Pipa Baja | Tersedia: 0 buah v Masukkan jumlah bahz kodi v mm/dd/yyyy =]
Pipa Baja | Tersedia: 0 buah v Masukkan jumlah bah¢ kodi v mm/dd/yyyy B
Pipa Baja | Tersedia: 0 buah v Masukkan jumlah bahz kodi v mm/dd/yyyy B
Pipa Baja | Tersedia: 0 buah v Masukkan jumlah bah: kodi v mm/dd/yyyy B
Pipa Baja | Tersedia: 0 buah ~ Masukkan jumlah bah: kodi v mm/dd/yyyy B
Pipa Baja | Tersedia: 0 buah v Masukkan jumlah bahz kodi v mm/dd/yyyy =]
Pipa Baja | Tersedia: 0 buah v Masukkan jumlah bahz kodi v mm/dd/yyyy =
Pipa Baja | Tersedia: 0 buah v Masukkan jumlah bah: kodi v mm/dd/yyyy B

« :

Gambar 25 tampilan menu tambah bon bahan

D. Menambah Pengadaan Barang

Untuk melihat data pengadaan barang, anda bisa pilih menu pengadaan pada panel

Panel Navigasi

= Beranda

navigasi.

= Gudang

Pengadaan | €&—

= Inventaris

= Administrasi

Gambar 26 menu pengadaan pada panel navigasi

Pada menu pengadaan anda bisa melihat daftar barang yang masih dalam proses
pengadaan seperti gambar dibawah. Anda juga bisa menambah pengadaan baru,
mengedit status pengadaan, maupun menghapus pengadaan barang.

Panel Sistem
Beranda / Pengadaan
+ Tambah Pengadaan

# Nama Item Spesifikasi Asal Usul Tahun Pengadaan Harga Jumlah Status Keterangan
1 Mesin Las BIG BLUE 600X AMERIKA SERIKAT 2022 Rp38.000.000,00 5 Proses Pengadaan = ‘-/
2 Mesin Las SMAW Miller Gold Star pengadaan 2022 2022 Rp38.000.000,00 2 Proses Pengadaan - n

Gambar 27 tampilan menu pengadaan

—» Digunakan untuk menambah pengadaan barang baru
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Untuk menambahkan data anda perlu mengisikan data nama dan spesifikasi secara
lengkap seperti pada gambar dibawah. Kemudian klik tombol tambah pengadaan untuk
data pengadaan barang, maka pengadaan baru akan otomatis masuk kedalam sistem.

Panel Sistem

Beranda / Pengadaan / Tambah Pengadaan

Nama Item

Spesifikasi
3
Asal Usul
Z
Harga Item Masukkan harga item (tanpa RP, titik, dan koma) Contoh: 5000000
Jumlah
Tahun Pengajuan 2023 v
Status Proses Pengadaan v

Keterangan

I Tambah Pengadaan I

Gambar 28 tampilan menu tambah pengadaan

Untuk mengedit cukup edit bagian yang akan diedit kemudian klik simpan perubahan
seperti gambar dibawah.

Panel Sistem

Beranda / Pengadaan / Ubah Data Pengadaan

Nama ltem Mesin Las
Spesifikasi BIG BLUE 600X
Asal Usul AMERIKA SERIKAT
Tahun Pengajuan 2022
Status Proses Pengadaan
Harga ltem 38000000
Harga Item 5
Keterangan
Simpan Perubahan [l 8 S

Gambar 29 tampilan menu edit pengadaan

n — Digunakan untuk menghapus pengadaan barang

E. Mengelola Data Inventaris

Untuk melihat data inventaris, anda bisa pilih menu inventaris pada panel navigasi.
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Panel Navigasi

= Beranda
= Gudang
= Pengadaan

ol Inventaris | ¢—

= Administrasi

Gambar 30 menu inventaris pada panel navigasi

Pada menu inventaris anda bisa melihat daftar barang yang dimiliki oleh bengkel seperti
gambar dibawah. Anda juga bisa menambah inventaris baru maupun meng import
inventaris baru, mengedit data inventarus, maupun menghapus inventaris.

Panel Sistem

Beranda / Inventaris

I < Tambah Inventaris [ ALTRAEEL TG ELE

# Kode Barang Nama Alat/Mesin Werk, Typel, No ?erl, & Asal-usul Perolehan Tahun Kondisi Harga Satuan Jumlah Keterangan
Spesifikasi Barang Pengadaan

1 F-01 Mesin Las Merk: Miller Pengadaan 2022 2022 Baik  Rp38.000.000,00 5 - y <—
Type: 600 X CC
No. Seri: 121 '
Spesifikasi:
BIG BLUE 600 X

2 RPT-1010 Mesin DC Merk: Alfabece Pengadaan 2021 2021 Baik Rp75.000.000,00 35 - &
Type: A-004 n
No. Seri: 5543
Spesifikasi:
5 roda 3 sumbu

3 RPT-8989 Mesin TC Merk: Alfabete Pengadaan 2021 2021 Baik Rp85.000,00 50 V'

Type: A-043 n

No. Seri: 14432
Spesifikasi:
7 roda 2 sumbu

Gambar 31 tampilan menu inventaris

LELLELREEER ——» Digunakan untuk menambah inventaris

Untuk menambahkan data inventaris baru anda perlu mengisikan data nama dan
spesifikasi secara lengkap seperti pada gambar dibawah. Kemudian klik tombol tambah
inventaris untuk menambahkan inventaris, maka inventaris baru akan otomatis masuk

kedalam sistem.
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Panel Sistem

Nomor Inventaris
Nama Alat/Mesin
Merk

Type

No. Seri

Spesifikasi

Asal Usul Perolehan

Tahun Pengajuan 2023

Kondisi Baik

Harga Satuan Item Masukkan harga item (tanpa RP titik, dan koma) Gontoh: 5000000
Jumiah

Keterangan

Tambah Inventaris [l B NN

Gambar 32 tampilan menu tambah inventaris

< Import Data Inventais . ——» Dijgunakan meng import data inventaris baru melalui
excel

Tampilan apabila anda klik import data inventaris adalah seperti gambar dibawah.

Panel Sistem

Beranda / Inventaris / Import Inventaris

Pilih file excel untuk memulai proses import data inventaris

Choose File | No file chosen
Import Data

Download format import file melalui tautan berikut ini: Format File Import (xls)

Data Diimpor
# No.Inventaris NamaAlatMesin  Merk, Type, No Seri, & Spesifikasi  Asal-usul Perolehan Barang  Tahun Pengadaan Kondisi Harga Satuan Jumlah Keterangan

[[ no data set ]|

Gambar 33 Tampilan menu import inventaris

Langkah pertama untuk meng import data inventaris baru adalah mengunduh format
yang telah disediakan terlebih dahulu dengan klik pada tautan yang telah disediakan.
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Panel Sistem

Beranda / Inventaris / Import Inventaris

Pilih file excel untuk memulai proses import data inventaris

Choose File | No file chosen
Import Data

Download format import file melalfi tautan berikut ini: Format Filg I\‘For: xls)

Data Diimpor

# No.lnventaris NamaAlatMesin  Merk, Type, No Seri, & Spesifikasi  Asal-usul Perolehan Barang  Tahun Pengadaan Kondisi Harga Satuan Jumlah Keterangan

([ no data set ]]

Gambar 34 Tautan format import data inventaris

Excel format file import - View-only v £ Search (Alt + Q)

File Home Insert Draw Page Layout Formulas Data Review View Help

v B~

v %

A B C D E F G H | J K L M

No Nama ltem Merk Type No Seri Spesifikasi Harga Tahun Pengajuan Kondisi Nomor Inventaris Asal-Usul Jumlah Keterangan
1 Mesin A Alfabet A-001 112345 2 Roda, 1 Sumbu 175000000 2021 Baik RPT-112345 Pengadaan 2021 1-

Gambar 35 Format excel untuk meng import data inventaris

Setelah file excel sudah terisi, lalu klik tombol choose file. Kemudian masukkan file excel
yang telah terisi kemudian klik open. Selanjutnya klik import data untuk memasukkan
data kedalam sistem.

Panel Sistem
Beranda / Inventaris / Import Inventaris

Pilih file excel untuk memulai proses import data inventais

Choose File | poschoser——

Emmn ol ] 'Mrort Data

Download format import file melalui tautan berikut ini- Format File Import (xIs)

Data Diimpor

# No.lnventaris NamaAlatMesin  Merk, Type, No Seri, & Spesifikasi ~ Asal-usul Perolehan Barang ~ Tahun Pengadaan Kondisi Harga Satuan Jumlah Keterangan

[l no data set ]|

Gambar 36 Prosedur import data inventaris

Setelah data yang akan diimport berhasil muncul, lalu klik simpan hasil import untuk
menyimpan data kedalam sistem seperti pada gambar dibawah. Maka data yang anda
import sudah masuk kedalam sistem.
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37 Mesin Gerinda Tangan Merk: Ryobi 2018/ 3 tahun Rp 5

Type:

No. Seri:

Spesifikasi:

38 Bor Tangan Merk: Bosch 2005/ 16 tahun Rp 2

Type:

No. Seri:

Spesifikasi

/
Gambar 37 Simpan hasil import
& » Digunakan untuk mengedit nama ataupun spesifikasi

inventaris

Untuk mengedit cukup edit bagian yang akan diedit kemudian klik simpan perubahan
seperti gambar dibawah.

Panel Sistem

Beranda / Inventaris / Ubah Inventaris

Nomor Inventaris F-01

Nama Alat/Mesin Mesin Las
Spesifikasi BIG BLUE 600 X
Asal Usul Pengadaan 2022
Tahun Pengajuan 2022

Kondisi Baik

Harga Satuan Item 38000000
Jumlah

Keterangan

5
Simpan Perubahan 4+—

Gambar 38 Tampilan menu edit inventaris

n » Digunakan untuk menghapus inventaris
F. Mengelola Administrasi Mesin Bengkel

Untuk mengelola perawatan mesin yang ada di bengkel, anda bisa masuk ke menu
Administrasi pada panel navigasi.
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Panel Navigasi

Beranda
Gudang
Pengadaan
Inventaris

Gambar 39 menu administrasi pada panel navigasi

Pada menu administrasi ini, anda dapat memantau waktu panggunaan mesin,

perawatan mesin, dan menjadwalkan perawatan mesin.

Panel Sistem

Beranda / Adminisirasi

# Kode Barang Nama AlatiMesin Jumlah
4 Mesin Gerinda Tangan 5
8 Gerinda Potong Cut Off 2
10 Mesin Las SMAW

7 Pemakaian Alat / Mesin Jadwal Pemeliharaan

Gambar 40 Tampilan menu administrasi

—» Pada menu pemakaian alat/mesin anda dapat memantau
waktu penggunaan alat/mesin. Tampilannya adalah

seperti gambar dibawah.

Panel Sistem

Beranda / Administrasi / Pemakaian Alat / Mesin

Jurusan

Laboraterium/Bengkel Fabrikasi

Nama Mesin/Alat Mesin Las
Spesifikasi BIG BLUE 600 X
No. Inventaris F-01

Masukkan kata kunci pencarian di sini

# Hari Tanggal

1 Senin 2022-01-03 David

2 Selasa 2022-07-26 Bismo Eska

mm/dd/yyyy ]

Nama

Pemakai Pemakaian
NIM/NIP Mulai Selesai Total
177720251015 07:00 09:00 120 menit n
1808334044 07:30 09:08 98 menit n

® N © m reset

Gambar 41 Tamplan menu pemakaian alat/mesin
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Waktu penggunaan mesin dapat diakumulasikan dari data penggunaan alat/mesin
sehingga teknisi dapat mengkalkulasi waktu untuk melakukan perwatan mesin. Untuk
menambah data penggunaan mesin anda bisa mengisi tanggal penggunaan, lalu nama
dan NIM mahasiswa, kemuduan durasi penggunaannya, lalu klik simpan. Maka data
penggunaan akan tersimpan.

Panel Sistem

Beranda / Administrasi / Pemakaian Alat / Mesin

Jurusan

Laboratorium/Bengkel Fabrikasi

Nama Mesin/Alat Mesin Las
Spesifikasi BIG BLUE 600 X
No. Inventaris F-01

Masukkan kata kunci pencarian di sini

Pemakai Pemakaian
#  Hari Tanggal

Nama NIM/NIP Mulai Selesai Total
1 Senin 2022-01-03 David 177720251015 07:00 09:00 120 menit n
2 Selasa 2022-07-26 Bismo Eska 1808334044 07:30 09:08 98 menit n
07/28/2022 =] Rastra 1708334044 07:00 PM © 09:00 PM © - reset

Gambar 42 Menyimpan penambahan waktu pemakaian alat/mesin

—> Pada menu perawatan anda dapat memantau riwayat
kerusakan dan perawatan mesin. Tampilannya adalah
seperti gambar dibawah.

Panel Sistem

Beranda / Administrasi / Perawatan

Nama Mesin Mesin Las

Spesifikasi BIG BLUE 600 X

Masukkan kata kunci pencarian di sini

# Jenis Kerusakan Tindakan Material Perbaikan Keterangan
1 = 1 Perawatan® Cleaning 1. Elektroda | Jumlah: O Cleaning Mesin Las nn
PERAWATAN/PERBAIKAN: 2. Perbaikan: Ringan

2021-12-31 5.d. 2022-01-01

Gambar 43 Tampilan menu perawatan

Pada menu ini anda dapat melihat riwayat kerusakan dan riwayat perawatan mesin.
Anda juga dapat melihat kartu inspeksi pada tombol hijau disamping dan menghapus
riwayat perbaikan dengan klik tombol merah disamping kanan. Apabila terjadi
kerusakan maupun melakukan perawatan, teknisi wajib membuat kartu laporan baru
dengan klik tombol biru diatas.

—» Digunakan untuk menampilkan kartu perawatan
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3 BLUE 530 X

seris “ckenann FERAWATAN

ek
eliiman

PERBAIKAN

Gambar 44 Kartu perawatan

n —» Digunakan untuk menghapus riwayat perawatan

e CE 7 Digunakan untuk membuat kartu laporan baru

apabila sudah melakukan perawatan mesin.

Jadwal Pemeliharaan

—» Pada menu jadwal perawatan anda dapat membuat
jadwal perawatan mesin untuk membuat jadwal
perawatan, anda perlu mengisi tanggal pelaksanaan dan
jenis perawatan. Lalu klik simpan seperti gambar

Panel Sistem
Beranda / Administrasi / Jadwal Pemeliharaan
No. Inventaris F-01
Nama Alat/Mesin Mesin Las
Merk Miller
Type/No Seri 600 X CC /121
Spesifikasi BIG BLUE 600 X
# Tanggal Jenis Perawatan
1 2021-12-31 Perawatan Preventi n
2 2022-07-28 Perawatan Preventif n
mm/dd/yyyy B Perawatan Preventif (Preventive Maintenance) v eset

Gambar 45 Menambahkan jadwal perawatan
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G. Layanan Pesan

Didalam WS optima terdapat layanan pesan antar sesama pengguna WS Optima yang
digunakan untuk mengirimkan informasi terkait hal-hal yang terjadi di bengkel maupun
pesan berupa instruksi untuk segera ditindak lanjuti.

Untuk mengirimkan pesan maupun membaca pesan, anda bisa masuk ke layanan pesan

Panel Navigasi

= Beranda

pada panel navigasi.

= Gudang
= Pengadaan
= Inventaris

= Administrasi

= |Layanan Pesan

Gambar 46 Layanan Pesan pada panel navigasi

wsoptima.unydevelopermetwork.com

Nama Ahm .

Kotak Masuk

Gambar 47 Tampilan Menu Layanan Pesan

Pada halaman utama layanan pesan terdapat tabel yang berisi informasi pesan yang masuk
untuk anda. Untuk membaca oesan yang masuk, klik tombol baca berwarna biru.

LS8 —» Digunakan untuk membuka pesan masuk
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wsoptima.unydevelopemetwork.com

WSOptima

Nama Zaky Ahmad Aditya ) RO
sranda | Kotak Masuk / Baca Surat
Prodi PRODI D4 TEKNIK MESIN
JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK
MESIN + Bual Pesan Bary
Bengkel /Lab  Fabrikasi
Pengirim Bismo Eska Pangastuti (Dasar Listrik | Ketua Jurusan)
Jabatan Teknisi Maintenance Bidang Mesin
Subjek

Informasi Pengguna

Panel Sistem

Kerusakan mesin pada bengkel fabrikas
Tanggal Surat oa102022 175745

si Surat Kep.

h. Sdr. Zaky Ahmad Aditya Di tempat

Attachment it

Panel Navigasi

. [N

Gambar 48 Tampilan pesan yang masuk
Apabila anda ingin mengirimkan pesan, anda bisa klik tombol biru di kanan atas.

L TEEEENEENTS —> Digunakan untuk membuat pesan baru

Panel Sistem

Beranda / Kotak Masuk / Buat Pesan Baru

Penerima M. Jono Supanjar (Bengkel Khusus - Koordinator Lab/Bengkel) ~
Judul Pesan
Isi Pesan

%

Attachment (PDF) Choose File | No file chosen

Gambar 49 Tampilan Menu buat pesan baru
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Langkah pertama untuk membuat pesan baru adalah memilih tujuan pesan anda akan ditujukan
kepada siapa. WS Optima hanya dapat mengirimkan pesan kepada sesama pengguna yang
sudah terdaftar. Kemudian anda isi judul pesan, lalu isi pesan dan juga tambahkan file pdf

seperti surat tugas atau surat perintah (jika ada).

Attachment (PDF) ‘ Choose File |[No file chosen

™~

Klik “Choose File” untuk mengambil file pdf di
device anda yang akan anda kirimkan

kemudian klik tombol biru bertuliskan “kirim pesan” untuk mengirimkan pesan.
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